KARL MARX

i

Buku Il

PROSES SIRKULASI
HKAPITAL

el ESaabend BRE el







K.AUM PROLETAR SEMUANEGERI, BERSATULAH!

KAPITAL
BUKU II: Prosers Sirkularsi Kapital

Terjemahan KAPITAL — Buku Il ini kupersembahkan
untuk mengenang dan sebagai terima kasihku pada
Bp. Achjar, eks-buangan Boven Digoel dan guruku
dalam ekonomi politik di MH - Padokan — Yogyakarta
—1946; DR. Sylvia Tiwon dan Jusuf Isak yang
senantiasa mendorong dan mendukung
penerjemahan buku-buku ilmiah bermutu.

Oey Hay Djoen



Judul Asli: CAPITAL

A Critique of Political Economy
Pengarang: Karl Marx

Volume 2
The Process of Circulation of Capital
Alih Bahasa: David Fernbach

Penerbit: Penguin Classics 1992

dan New Left Review

Edisi Indonesia: KAPITAL
Sebuah Kritik Ekonomi Politik
Buku I
Proses Sirkulasi Kapital

Alih Bahasa: Oey Hay Djoen
Editor: Edi Cahyono

Sampul: Thomas Vidorrekto

Pengutipan untuk keperluan resensi dan keilmuan dapat
dilakukan setelah memberitahukan terlebih dulu
pada Penerjemah/Penerbit
Memperbanyak atau reproduksi buku terjemahan ini dalam bentuk
apa pun untuk kepentingan komersial tidak dibenarkan

Hak Cipta dilindungi Undang-undang
All Rights Reserved

Modified & Authorised by: Edi Cahyono, Webmaster
Disclaimer & Copyright Notice © 2007 ®@g's Rendissance



KAPITAL

SEBUAH KRITIK EKONOMI POLITIK

BUKU II

PROSES SIRKULASI KAPITAL

alih bahasa: oey hay djoen

Oy s (Renaissance



IS1

Prakata Penerbit
Kata Pengantar (Frederick Engels)
Kata Pengantar untuk Edisi Kedua (Frederick Engels)

BUKU II: Proses Sirkulasi Kapital
Bagian Satu: Metamorfosis Kapital dan Sirkuitnya

Bab Satu: Sirkuit Kapital Uang
1. Tahap Pertama. M-C
2. Tahap Kedua. Fungsi Kapital Produktif
3. Tahap Ketiga. C'-M’
4. Sirkuit Secara Keseluruhan
Bab Dua: Sirkuit Kapital Produktif
1. Reproduksi Sederhana
2. Akumulasi dan Reproduksi dalam suatu Skala
Yang Diperluas
3. Akumulasi Uang
4. Dana Cadangan
Bab Tiga: Sirkuit Kapital Barang-dagangan
Bab Empat: Tiga Bentuk Sirkuit
Ekonomi Alami, Ekonomi Uang dan Ekonomi
Kredi}
(Penyesuaian Permintaan dan Persedipan
Bab Lima Waktu Sirkulasi
Bab Enam: Biaya Sirkulasi
1. Biaya Sirkulasi Murni
(a) Waktu pembelian dan penjualan
(b) Pembukuan
(c) Uang
2. Biaya Penyimpanan
(a) Pembentukan Persediaan Pada Umumnya
(b) Persediaan Barang-dagangan yang Layak
3. Biaya Transporasi

Xiii
XXX

13
17

39
40

53
58
60
62
75

96
103
103
103
107
109
109
110
116
121



Bagian Dua: Omset Turnover) Kapital

Bab Tujuh: Waktu Omset dan Jumlah Omset
Bab Delapan: Kapital Tetap dan Kapital Beredar
1. Perbedaan formal
2. Komponen, Penggantian, Perbaikan dan Akumulasi
Kapital Tetap
Bab Sembilan: Keseluruhan Omset Kapital Persekot
Siklus-siklus Omset
Bab Sepuluh: Teori-teori mengenai Kapital Tetap dan Beredar.
Kaum Fisiokrat dan Adam Smith
Bab Sebelas: Teori-teori mengenai Kapital Tetap dan Beredar.
Ricardo
Bab Duabelas: Periode Bekerja
Bab Tigabelas: Waktu Produksi
Bab Empatbelas: Waktu Sirkulasi
Bab Limabelas: Pengaruh Waktu Sirkulasi atas Besaran Kapital
yang dikeluarkan di muka
1. Periode kerja dan Periode Sirkulasi Setara
2. Periode kerja lebih panjang dari
Periode Sirkulasi
3. Periode kerja lebih singkat dari Periode Sirkulasi
4. Hasil-hasil
5. Pengaruh Perubahan Harga
Bab Enambelas: Omset Kapital Variabel
1. Tingkat Setahun Nilai-Lebih
2. Omset suatu Kapital Variabel Individual
3. Omset Kapital Variabel dipandang dari
Sudut Pandang Sosial
Bab Tujuhbelas: Sirkulasi Nilai-Lebih
1. Reproduksi Sederhana
2. Akumulasi dan Reproduksi yang diperluas

Bagian Tiga: Reproduksi dan Sirkulasi Seluruh Kapital Sosial
Bab Delapanbelas: Pengantar

1. Obyek Penelitian

2. Peranan Kapital Uang
Bab Sembilanbelas: Penyajian Subyek Sebelumnya

| vi |

134
138
138

150

165

171

198

212

223
234

243
252

256
261
265
271
280
280
295

300
307
313
332

340
340
343
348



vii | Karl Marx

1. Kaum Fisiokrat 348
2. Adam Smith 351
a) Perspektif-perspektif Umum Adam Smith 351
b) Solusi Smith tentang Nilai-Tukar
menjadv + s 359
c) Komponen Kapital Konstan 362
d) Kapital dan Pendapatan pada Adam Smith 367
e) Ringkasan 374
3. Para Penulis yang Belakangan 379
Bab Duapuluh: Reproduksi Sederhana 382
1. Perumusan Persoalan 382
2. Kedua Departemen Produksi Sosial 385
3. Pertukaran antara kedua Departemen:
l . terhadap || 388
4. Pertukaran di dalam Departemen Il. Kebutuhan Hidup
yang diperlukan dan Barang Mewah 392
5. Mediasi pertukaran oleh Sirkulasi Moneter 401
6. Kapital Konstan dalam Departemen | 412
7. Kapital Variabel dan Nilai-Lebih dalam
Kedua Departemen Itu 415
8. Kapital Konstan dalam Kedua Departemen 419

9. Sekilas Balik pada Adam Smith, Storch dan Ramsay 424
10. Kapital dan Pendapatan: Kapital Variabel dan Upah 427

11. Penggantian Kapital Tetap 439
a. Penggantian Komponen Depresiasi dalam
Bentuk Uang 443
b. Penggantian Kapital Tetap secara Setimpal 448
c. Hasil-hasil 458
12. Reproduksi Bahan Uang 461
13. Teori Reproduksi Destutt de Tracy 472
Bab Duapuluhsatu: Akumulasi dan Reproduksi dalam Skala
yang Diperluas 482
1. Akumulasi dalam Departemen | 484
(a) Pembentukan penimbunan 484
(b) Kapital Konstan Tambahan 489
(c) Kapital Variabel Tambahan 494
2. Akumulasi dalam Departemen I 495
3. Penyajian Akumulasi Skematik 499

(a) Contoh Pertama 503



(b) Contoh Kedua
(c) Pertukaran || dalam Kasus Akumulasi
4, Catatan Pelengkap

INDEKS PARA SUMBER YANG DIKUTIP

Petunjuk Literatur
Laporan Parlemen & Pengumuman Resmi
Harian & Berkala

KAPITAL | vii
507
513
516

522
522

526
527



PRAKATA PENERBIT

Karya besar Karl MardKAPITAL sebuah kritik ekonomi politikBuku |
— Proses Produksi Kapital, disusun sendiri oleh Marx dan terbit di masa hidupnya.
KAPITAL Buku Il — Proses Sirkulasi Kapital dan Buku Il — Proses Produksi
Kapitalis secara Menyeluruh, disusun oleh Frederick Engels dari naskah-naskah/
catatan-catatan yang dipersiapkan oleh Marx dan terbit setelah Marx telah
meninggal.

“Buku Il sepenuhnya ilmiah, hanya membahas persoalan-persoalan dari
burjuasi yang satu pada burjuasi lainnya,” demikian Frederick Engels menulis
pada populis Rusia, Lavrov, pada tanggal 5 Februari 1884. Tujuhbelas bulan
kemudian Engels memberitahukan kepada Sorge: “Buku Il akan menimbulkan
kekecewaan besar, karena ia sepenuhnya ilmiah dan tidak mengandung banyak
bahan untuk agitasi.” Akhirnya, pada tanggal 13 November 1885, Engels menulis
pada Danielson: “Para pembaca yang dangkal tidak akan berusaha mendalami
yang dikandung dalam Buku Il itu. PeBasialis-kathedekita belum pernah
lebih dari sekedaahli-ekonomi vulgardan mereka telah jatuh, secara teori,
sedemikian rendahnya hingga ke tingkat kaum permisif dan peStmédisme-
NegaraBismarck. Bagi merekidapital Buku Il akan selalu merupakan sebuah
buku tertutup... Literatur ekonomi resmi bungkam seribu bahasa mengenainya.”

Kapital Buku Il tidak saja merupakan sebulaiku tertutup melainkan
juga sebuah buku yang dilupakan. Hingga kini pun, ia merupakan sebuah buku
yang dilupakan.

Padahal banyak dan salah-pengertian yang gawat pasti timbul jika para
pembaca berusaha beralih langsung dari Buku | ke Buku Ill, dengan mengabaikan
kedudukan-kunci yang diperankan oleh Buku Il dalam bangunan teori monu-
mental itu. Marx sendiri justru menerangkan kedudukan itu dalam sebuah surat
pada Engels tanggal 30 April 1868: “Dalam Buku I... kita memuaskan diri kita
sendiri dengan asumsi bahwa apabila dalam proses ekspansi-diri £100 menjadi
£110, yang tersebut terakhir akan ‘mendapatkan’ unsur-unsur yang ke dalamnya
ia akan sekali lagi berubdBudah berada’ di dalam pasar. Tetapi kini kita
menyelidiki kondisi-kondisi keberadaan unsur-unsur itu, yaitu saling-berjalinnya
berbagai kapital secara masyarakat, saling-berjalinnya bagian-bagian komponen
kapital dan pemasukan §r” Saling-keterjalinan ini, dipahami sebagai “suatu
gerakan barang-dagangan dan uang,” memungkinkan Marx menggarap
sekurang-kurangnya unsur-unsur dasatr, jika bukan bentuk definitif dari sebuah

| ix |
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teori yang koheren mengenai siklus perdagangan, yang berdasarkan ketidak-
terelakkannya ketidak-seimbangan berkala antara persediaan dan permintaan
dalam cara produksi kapitalis. Melupakan peranan Buku Il ini dan langsung
melompat pada Buku Il membawa bahaya memindahkan semua masalah “yang
khusus” pada kontradiksi-kontradiksi internal dari barang-dagangan —masalah-
masalah mengenai pasar, mengenai realisasi nilai dan nilai-lebih, dsb.— yang,
sekali pun sudah disentuh dalam Buku |, secara sepenuhnya baru dikembangkan
dalam Buku II. Bahkan dapat dikatakan, bahwa hanya dengan membahas
reproduksi kapital dalarkeseluruhannydaru Marx dapat mengungkapkan
kontradiksi-kontradiksi —yang tidak terelakkan itu dalam seluruh kompleksitasnya—
sel dasar kekayaan kapitalis—barang-dagangan individual itu.

Saling-terjalinnya berbagai kapital, dari bagian-bagian komponen
kapital dan dari pendapatargerakan gandadari kedua nilai-nilai pakai
dan nilai-nilai tukar khusus, dari persediaan dan permintaan itu— juga
memungkinkan Marx mengembangkan suatu analisis mengenai “reproduksi
ekonomi kapitalis dan masyarakat burjuis dalam keseluruhannya.”

Marx tidak harus memulai karyanya dari ketiadaan; ia dapat mendasarkan
dirinya teristimewa pada karya kepeloporan Queshalyleau économique.
Sebaliknya juga tidak dapat diklaim bahwa Marx memecadéamanasalah
reproduksi.

Bagaimana pun, Buku Il dapat dipandang dalam arti sepenuhnya sebagai
pendahulu dan pemrakarsa teknik-teknik penyatuan (agregasi) modern. Di atas
jalan dari Quesnay melalui Marx, Walras, Leontiev dan Keynes, lompatan maju
yang dibuat oleh Marx seketika tampak dengan jelas. Dan gerakan menjauhi
Marx dalamekonomi-makraneo-klasik dan vulgar terkandung unsur-unsur
dari kemunduran luar biasa, yang atasnya para ahli ekonomi masa-kini baru
sekarang perlahan-lahan mulai menyadarinya.

*

Peranan kaum pekerja dalam Buku Il akan menimbulkan keheranan, bagi
para pembaca non-Marxis yang bersenjatakan prasangka-prasangka akademik
sekarang terhadap Marx sebagai “seorang ahli ekonomi yang sudah ketinggalan
jaman dan khas abad ke sembilanbelas,” mau pun bagi fseudeMarxis
dokmatik yang pemahamannya akan Marx lebih didasarkan pada pendangkalan
‘pendapat orang-lainsecond-hangd (atau bahkan dari sumber ketiga)
ketimbang berdasarkan bahan sumber asli.

Karena munculnya kaum pekerja dalam Buku Il semata-mata dan secara
mendasar adalah lebih sebagaembeli barang-barang konsuntsn, karena
itu, sebaggpenjualbarang-dagangan tenaga-kerja, ketimbang sebagai produsen



xi | Karl Marx
nilai dan nilai-lebih (sekali pun, sudah tentu, kualitas tersebut terakhir ini, yang
dibuktikan di dalam Buku [, tetap merupakan landasan kokoh yang di atasnya
keseluruhan analisis itu didasarkan).

Betapa pun, untuk memahami arti-penting lebih dalam mengenai konsep
proses sirkulasi kapitamaupun tempat tepatnya Buku Il di dalam keseluruhan
analisis Marx mengenai cara produksi kapitalis, kita harus memahami keterkaitan
internal di antara produksi nilai dan perwujudannya.

Terdapat suatu kesatuan yang tidak bisa terbagi antara produksi nilai dan
nilai-lebih di satu pihak, dan sirkulasi (penjualan) barang-dagangan, perwujudan
nilai, di lain pihak. Itu sebabnya mengapa studi mend@mgial pada umumnya
—yang sementara diabstraksi dari kompetisi danyak kapitat meliputi
kedua-duanyaproses produksi maupun proses sirkulasi barang-dagangan.

Marx memperkenalkan suatu obyek studi yang baru dan luar-biasa menarik:
reproduksidansirkulasi (turnover-omségtseluruh kapital masyarakabDapat
dikatakan bahwa itu mengungkapkan hal ikhwal dasar dari seluruh Buku ini.
Karena produksi kapitalis adalah produksi untuk laba (produksi nilai yang
berorientasi pada suatu peningkatan nilai), pertumbuhan selalu bermakna
akumulasi kapital

Konsep kuncinya ialah “kapitalisasi dari (sebagian) nilai-lebih dan reproduksi
yang diperluas.” Agar terjadi pertumbuhan ekonomi, sebagian dari nilai-lebih
yang diproduksi oleh kelas pekerja dan dirampas oleh kaum kapitalis harus
digunakan secara produkifan tidak dihabiskan secara tidak-produktif untuk
barang-barang konsumsi (barang-barang kemewahan) oleh kelas yang berkuasa
beserta para pengikut dan pembantunya. Reproduksi yang diperluas menandakan
suatu proses yang dengannya omset kapital (kapital-kapital individual maupun
seluruh kapital masyarakat, sekali pun tidak haemuakapital individual;
dengan adanya persaingan, kita bahkan dapat mengatakan: dalam jangka
panjangnyatidak pernahsemua kapital) membawa pada, setelah sejumlah
tertentu tahapan-antara yang secara terinci dipelajari dalam Buku Il, pada suatu
skala operasi produktif yang lebih besar dan semakin be3agitu cara
spiral pertumbuhan itu berlanjut.

Buku Il'ini lebih jauh menjelaskan tentang ketiga bentuk kapital: kapital uang,
kapital produktif dan kapital barang-dagangan. Hingga batas yang jauh Buku Il
menyelidikiselalu saling terjalinnygpemunculan dan menghilangnya kapital
uang, kapital produktif dan kapital barang-dagangiari lingkungan sirkulasi
ke dalam lingkungan produksi, dan kembali ke dalam lingkungan sirkulasi, hingga
barang-dagangan itu akhirnya dikonsumsi.

Buku Il selanjutnya memaparkan secara terinci aspek ganda dari omset
kapital dalam teori ekonomi Marx, termasuk di dalamnya mengenai skema-
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skema reproduksi Marx yang mengikhtisarkan omset kapital dan barang-
dagangan sebagauatu gerakan ganda terpadwyaitu bahwa hal itu
dilandaskan padauatu arus ganda yang terpadsuatu arus nilai yang
diproduksi dalam proses produksi, dan suatu arus uang (pemasukan uang dan
kapital uang) yang dilepaskan dalam proses sirkulasi agar mewujudkan nilai
barang-dagangan yang diproduksi.

Arti-penting bagan-bagan reproduksi Marx diuraikan dengan contoh-contoh
yang terinci dan aneka perbandingan dengan sistem dua-departemen di mana
seluruh massa barang-dagangan diklasifikasi dalam departemen | (alat-alat
produksi) dan departemen Il (barang-barang konsumsi).

Demikian selanjutnya dijelaskan secara gamblang mengenai kerja produktif
dan kerja non-produktif, termasuk pertanyaan apakah kaum pekerja non-produkitif
termasuk bagian dari proletariat.

Sebelum mengakhiri uraian dalam Buku Il ini dengan soal Pertumbuhan dan
Krisis serta bagaimana kapital komersial dan kapital finans dapat ikut serta
dalam pendistribusian nilai-lebih masyarakat, juga dibahas secara tuntas tentang
sirkulasi uang, kapital uang dan penimbunan uang, termasuk produksi barang
kemewahan, nilai-lebih dan akumulasi kapital.

Pesan utamalari Kapital Buku Il, seperti dari Kapital Buku I, mengacu
pada suatu proses dinamik yang mengerikan. Pengejaran secara gila-gilaan atas
kekayaan tambahan untuk menciptakan bahkan lebih banyak kekayaan semakin
terpisah dari kebutuhan dan kepentingan-kepentingan dasar manusia, semakin
berlawanan dengaproduksi suatu individualitas yang kaydan
perkembangan hubungan-hubungan masyarakatg meliputi seluruh
makhluk manusia.

Justru karena nilai dan produksi nilai pada akhirnya mengacu pada
pendistribusian dan pendistribusian-kembali daseluruhan tenaga-kerja
masyarakat yang tersedia yang terlibat di dalam produkesika kesatuan
makro-ekonomi itu merupakan suatu realitas ekonomi, skeryataan
kehidupanyang mendasar.



Bukan suatu pekerjaan mudah untuk mempersiagépital - Buku Il untuk
penerbitan, dan khususnya sedemikian rupa sehingga ia tampil tidak saja sebagai
sebuah karya yang terintegrasi, selengkap mungkin, melainkan juga sebagai karya
eksklusif dari pengarangnya, dan bukan dari editornya. Tugas ini menjadi lebih
sulit dikarenakan banyaknya versi, yang sebagian besar tidak lengkap. Hanya
satu darinya, Naskah 1V, telah secara lengkap dipersiapkan untuk publikasi,
sekali pun bahkan di sini bagian yang lebih besar telah menjadi ketinggalan zaman
oleh rancangan-rancangan yang lebih belakangan. Bagian pokok dari bahan ini,
kalau pun sepenuhnya selesai dalam hal isinya, tidak demikian dalam hal
bahasanya. la disusun dalam idiom yang lazim digunakan Marx tatkala
mempersiapkan ikhtisar-ikhtisarnya: suatu gaya yang ceroboh, yang dipakai dalam
percakapan sehari-hari dan sering pemakaian ungkapan-ungkapan humor yang
kasar dari istilah-istilah teknik Inggris dan Perancis. Acapkali kalimat-kalimat
seutuhnya dan bahkan halaman-halaman dalam bahasa Inggris. Ini adalah
ungkapan ide-ide dalam bentuk langsung yang berkembang di dalam kepala
sang pengarang. Di samping bagian-bagian khusus yang disusun secara terinci,
terdapat bagian-bagian lain yang sama pentingnya, yang hanya dibagankan garis-
besarnya. Bahan untuk ilustrasi faktual telah dikumpulkan, namun nyaris tidak
ditata, apalagi dituntaskan. Pada akhir sebuah bab, dalam keterburu-buruannya
untuk melanjutkan teksnya, Marx seringkali membiarkan beberapa kalimat yang
tidak nyambung untuk dipakai sebagai petunjuk bagi suatu analisis yang masih
belum selesai. Akhirnya, terdapat tulisan-tangan yang terkenal itu, yang bahkan
penulisnya sendiri kadang-kadang tidak dapat membacanya.

Saya telah membatasi diri dengan mereproduksi naskah-naskah itu seharfiah
mungkin, mengubah gayanya hanya sebagaimana Marx sendiri akan
mengubahnya; dan hanya memberikan sisipan-sisipan penjelasan dan
menjembatani kalimat-kalimat jika itu benar-benar diperlukan, dan yang
pengertiannya jelas sekali. Kapan saja terdapat keraguan mengenai arti sebuah
kalimat, saya memilih untuk mencetaknya kata-demi-kata. Penggarapan-
penggarapan kembali dan interpolasi-interpolasi yang berasal dari saya tidak
berjumlah lebih dari 10 halaman cetak, dan bersifat sepenuhnya formal.

Cukup dengan menyebutkan satu per satu bahan naskah yang ditinggalkan
Marx untuk Buku Il untuk menunjukkan betapa luar-biasa seksama dan dengan
ketajaman oto-kritik ia berusaha membuat penemuan-penemuan ekonominya
yang penting itu mencapai derajat kesempurnaan sebelum ia terbitkan. Oto-

| xiii |



KAPITAL | xiv

kritik ini jarang memperkenankan dirinya untuk menyesuaikan penyajiannya itu,
dalam isi maupun dalam bentuk, dengan kaki-langit mentalnya, yang senantiasa
meluas sebagai hasil studi-studi baru. Maka, bahan-bahan itu terdiri atas naskah-
naskah berikut ini.

Pertama-tama sebuah naskah yang berjddulKritik der politischen
Okonomig 1.472 halaman dalam 23 buku catatan, ditulis antara Agustus 1861
dan Juni 1863. Ini merupakan lanjutan dari jilid dengan judul sama yang diterbitkan
di Berlin dalam tahun 1859Tema-tema yang diselidiki dalagapital Buku |
dibahas dalam halaman 1-220 (buku catatan i-v) dan kembali dalam halaman
1159-1472 (buku catatan xix-xxiii), dari transformasi uang menjadi kapital terus
hingga kesimpulan. Ini merupakan rancangan pertama yang ada untuk Buku I.
Halaman-halaman 973-1158 (buku catatan xvi-xviii) membahas kapital dan laba,
tingkat laba, kapital saudagar dan kapital uang, yaitu tema-tema yang kemudian
dikembangkan dalam naskah itu untuk Buku Ill. Namun tema-tema yang dibahas
dalam Buku Il, maupun yang banyak yang dibahas kemudian dalam Buku I,
masih belum dikelompokkan menjadi satu. Ini dibahas sambil lalu dalam bagian
yang merupakan teks utama naskabh itu, halaman 220-972 (buku catatan vi-xv):
Theorien Uber den MehrweBagian ini memuat suatu sejarah kritik terperinci
mengenai masalah yang menentukan di dalam ekonomi politik, teori mengenai
nilai-lebih, sedang bersamaan dengan itu sebagian besar pokok-pokok yang
khususnya diselidiki dalam naskah untuk Buku Il dan lll, dalam konteks logikanya,
dikembangkan di sini dalam oposisi dengan pendahulu-pendahulu Marx. Maksud
saya adalah menerbitkan bagian kritik naskah ini, dengan mengesampingkan
kalimat-kalimat yang sudah diliput dalam Buku-buku Il dan Ill, sebagai Buku
IV dari Kapital.? Betapa pun bernilainya naskah ini, ia tidak banyak berguna
untuk edisi sekarang dari Buku II.

Naskah berikutnya di dalam susunan kronologi adalah dari Buku Ill. Bagian
terbesarnya, setidak-tidaknya, telah ditulis pada tahun 1864 dan 1865. Hanya
setelah ini pada dasarnya selesai, baru Marx mulai menyelesaikan Buku I, yang
terbit pada tahun 1867. Naskah Buku Il ini kini saya persiapkan untuk penerbitan.
Dari periode berikutnya —setelah munculnya Buku I- kita mempunyai sebuah
kumpulan dari empat naskah folio untuk Buku Il, yang diberi nomor i-iv oleh
Marx sendiri. Naskah | (150 halaman), yang tampaknya berasal dari tahun 1865
atau 1867, merupakan versi independen pertama dari Buku Il dalam penataan
yang sekarang, tetapi sebuah versi yang kurang-lebih tidak lengkap. Juga di sini
tiada yang dapat dipakai. Naskah Il terdiri sebagian atas sebuah kompilasi
kutipan-kutipan dan rujukan-rujukan pada buku-buku ekstrak Marx (sebagian
besar bersangkutan dengan bagian pertama Buku Il), sebagian uraian-uraian
mengenai masalah-masalah individual, khususnya kritik atas ide-ide Adarh Smith
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mengenai kapital tetap dan kapital beredar, dan mengenai sumber laba; terdapat
juga suatu sajian mengenai hubungan antara tingkat nilai-lebih dan tingkat laba,
yang termasuk pada Buku IRujukan-rujukan itu tidak banyak mengajukan hal
baru, sedangkan uraian-uraiannya digantikan oleh versi-versi yang lebih lama,
Baik untuk Buku Il maupun Buku Ill, dan dengan begitu juga harus
dikesampingkan. Naskah iv adalah sebuah versi dari Bagian Satu dari Buku II,
dan Bab pertama dari Bagian Dua, yang ditinggalkan oleh Marx dalam keadaan
siap untuk diterbitkan, dan telah dipakai pada tempat yang seharusnya. Sekali
pun jelas telah disusun lebih dini dari No. 11, ia lebih lengkap dalam bentuk, dan
dengan demikian dapat dipakai secara lebih baik bagi bagian yang selayaknya
untuk buku itu. la hanya memerlukan tambahan-tambahan dari Naskah Il. Naskah
terakhir ini merupakan satu-satunya versi dari Buku Il yang kita miliki yang
bahkan kurang-lebih selesai, dan berasal dari tahun 1870. Catatan-catatan untuk
rancangan akhir, yang akan saya diskusikan sebentar lagi, secara tegas
mengatakan bahwa “versi kedua harus dipakai sebagai dasar.”

Setelah tahun 1870 terjadi suatu penundaan, terutama disebabkan oleh sakitnya
Marx. Seperti biasa, Marx mengisi waktu ini dengan studi: agronomi, kondisi-
kondisi pedesaan Amerika dan khususnya Rusia, pasar uang dan perbankan,
maupun ilmu pengetahuan alam —geologi dan fisiologi, dan khususnya pekerjaan
matematika independen— merupakan isi dari banyak sekali buku-buku ekstrak
dari periode ini. Pada awal tahun 1877 Marx merasa dirinya cukup sehat untuk
dapat mulai kembali dengan yang seharusnya pekerjaannya sendiri. Acuan-acuan
dan catatan-catatan dari akhir Maret 1877, yang diambil dari empat naskah
tersebut di atas, merupakan dasar bagi sebuah versi baru dari Buku Il, yang
dimulai dalam Naskah V (limapuluh enam halaman folio). Ini meliputi empat
bab pertama, tetapi tidak sangat tuntas pembahasannya. Masalah-masalah pokok
dibahas dalam catatan-catatan di bawah teks; bahannya lebih dikumpulkan
ketimbang dipilah-pilah, tetapi ini merupakan penyajian terakhir yang lengkap
dari bagian yang paling penting dari Bagian Satu. Suatu usaha pertama untuk
menderivasi sebuah naskah yang dapat diterbitkan dari bahan ini dilakukan dalam
Naskah VII (antara bulan Oktober 1877 dan Juli 1878); hanya tujuhbelas halaman
kuarto, yang meliputi bagian terbesar dari Bab Satu. Suatu usaha kedua, yang
terakhir, Naskah VII, bertanggalJuli 1878 hanya terdiri atas tujuh halaman
folio.

Pada waktu ini Marx agaknya telah menyadari bahwa, kecuali perubahan
sempurna dalam keadaan kesehatannya, ia tidak akan pernah berhasil untuk
menyelesaikan sebuah versi dari Buku-buku Il dan Il yang dapat memuaskan
dirinya. Memang, naskah-naskah V-VIlII terlalu sering memperlihatkan jejak-
jejak perjuangan yang keras terhadap tekanan-tekanan penyakit. Bagian paling
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sulit dari bagian pertama telah digarap kembali dalam Naskah V; sisa dari bagian
pertama dan seluruh bagian kedua tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan teori
yang berarti (kecuali Bab 17), tetapi bagian ketiga, mengenai reproduksi dan
sirkulasi kapital masyarakat, tampak baginya sangat memerlukan revisi. Dalam
Naskah Il, misalnya, reproduksi terlebih dulu dibahas tanpa memperhatikan
sirkulasi uang yang memperantarainya, dan kemudian memperhitungkannya
kembali. Ini harus dibuang, dan seluruh bagian itu direvisi sepenuhnya agar sesuai
dengan kaki-langit sang pengarang yang telah meluas. Seperti ini lahirnya Naskah
VIII, sebuah buku catatan dari hanya tujuhpuluh halaman kuarto; tetapi yang
berhasil dipadatkan oleh Marx ke dalam ruang ini dapat dilihat dari Bagian Tiga
dalam bentuknya yang diterbitkan, dengan dikurangi bagian-bagian yang disisipkan
dari Naskah II.

Naskah ini pun hanya sebuah pembahasan sementara mengenai subyek itu,
masalah pokoknya ialah menuliskan dan mengembangkan perspektif baru yang
dicapai sejak Naskah Il, dengan mengabaikan hal-hal yang mengenainya tiada
apa pun yang baru harus dikatakan. Suatu bagian penting dari Bab 17 dalam
Bagian Kedua, yang agak tumpang-tindih ke dalam bagian ketiga, juga
dipertimbangkan kembali dan diperluas. Urutan yang logis seringkali diinterupsi,
dan pembahasannya di sementara tempat diberi penekanan dan khususnya pada
akhirnya sangat tidak sempurna. Namun begitu yang hendak dikatakan oleh
Marx betapa pun telah dikatakan di situ.

Itu adalah bahan untuk Buku Il, yang darinya saya harus “menjadikannya
sesuatu,” sebagaimana Marx mengatakannya pada puterinya, Eleanor, beberapa
saat sebelum meninggal. Saya menafsirkan tugas ini dalam arti seketatnya. Kapan
saja mungkin, saya telah membatasi kegiatanku pada sekadar memilih di antara
berbagai naskah, dan sesungguhnya senantiasa menggunakan naskah terakhir
yang ada sebagai dasar, dengan membandingkannya dengan naskah-naskah
yang lebih dini. Kesulitan-kesulitan yang sesungguhnya, yaitu hal-hal yang lain
ketimbang yang sekadar teknis, hanya timbul dalam bagian-bagian pertama dan
ketiga, sekali pun itu sama sekali tidak mudah. Saya telah berusaha
menyelesaikannya secara khusus dalam semangat sang pengarang.

Saya terutama telah menerjemahkan (ke dalam bahasa Jerman) kutipan-
kutipan dalam teks, yang melibatkan bukti yang bersifat faktual atau di mana,
seperti kalimat dari Adam Smith, teks aslinya tersedia bagi semua orang yang
bermaksud lebih mendalami masalah itu. Hanya dalam Bab 10 hal ini tidak
mungkin, karena di sini teks Inggris dikritik secara langsung. Kutipan-kutipan
dari Buku | memuat rujukan-rujukan halaman pada edisi kedua, yang terakhir
muncul dalam masa-hidup- Matx.

Untuk Buku Ill, di samping versi pertama yang terkandung dalam naskah
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“Zur Kritik,” bagian-bagian dalam Naskah Ill yang sudah disebut, dan catatan-
catatan pendek yang kadangkala disisipkan dalam buku-buku ekstrak, kami hanya
mempunyai naskah folio dari tahun-tahun 1884-5 seperti disebutkan, yang dibahas
hingga kira-kira derajat yang sama akan kelengkapannya seperti Naskah Il
untuk Buku 11, dan akhirnya sebuah buku-catatan dari tahun 1873, yang berjudul
“Hubungan Tingkat Nilai-lebih dengan Tingkat Labgang merupakan
suatu pembahasan matematik (dalam kesetaraan-kesetaraan). Kemajuan pesat
sedang dibuat dalam mempersiapkan buku ini untuk penerbitan. Sejauh yang
dapat saya nilai pada saat ini, ia terutama akan melibatkan hanya kesulitan-
kesulitan teknis, dengan pengecualian beberapa, —sekali pun sangat penting—,
bagian®

* k% %

Di sini tempat yang tepat untuk membantah tuduhan-tuduhan tertentu yang
ditujukan pada Marx, mula-mula secara berhati-hati dan secara sporadik, tetapi
kini, setelah wafatnya Marx, dinyatakan oleh kaum sosialis akademik dan negara
Jerman dan para begundalnya sebagai suatu kenyataan yang terbukti—tuduhan-
tuduhan bahwa Marx telah melakukan plagiat atas karya Rob&aya sudah
mengatakan di tempat lain apa yang paling mendesak dikatakan mengenai
masalah ini, tetapi baru di sini untuk pertama kalinya saya dapat mengajukan
pembuktian yang menentukan.

Sejauh yang saya ketahui, tuduhan itu untuk pertama kalinya dilemparkan
oleh R. Meyer dalam karyanyamancipationskampf des vierten Standes
hal. 43: “Dapat dibuktikan bahwa Marx telah meminjam sebagian besar dari
kritiknya dari penerbitan-penerbitan ini” (yaitu karya-karya Robertus yang berasal
dari paruh pertama tahun 1830-an).

Saya dapat saja menerima hal itu, hingga bukti yang sebaliknya sampai padaku,
seluruh “pembuktian” pernyataan ini dalam kenyataan terdiri atas kepastian
Rodbertus mengenai hal itu pada Herr Meyer ini. Pada tahun 1879, Rodbertus
sendiri muncul di atas pentaslan menulis pada J. Zellegd(tschrift fur die
gesammte Staatswissenschaiibingen, 1879, hal. 219) dengan mengacu pada
teksnya,Zur Erkenntnis unsrer staatswirthschaft-lichen Zustafibg42),

YAnda akan mendapatkan bahwa hal yang sama [jalan pikiran yang
dikembangkan di sana] sudah dipakai dengan baiknya oleh Marx, sudah tentu
tanpa ucapan terima kasih padaku.”

Ini kemudian disuarakan kembali dalam kata-kata penyunting T. Kozak
almarhum (Das Kapital’ von RodbertyBerlin, 1884, “Pengantar,” hal. xv).
Akhirnya, dalamBriefe und socialpolitische Aufsatze von Dr. Rodbertus-
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Jagetzowyang diterbitkan oleh R. Meyer pada tahun 1881, Rodbertus
mengatakan dengan terus-terang, “Dewasa ini aku mendapatkan diriku dirampok
oleh Schifflé dan Marx, tanpa namaku disebut-sebut” (Surat no.60, hal. 134).
Suatu kalimat lebih lanjut dari klaim Rodbertus mengambil bentuk yang lebih
spesifik: “Telah kubuktikan dalam sepertiga daoicial Letter® bagaimana
nilai-lebih kapitalis itu diderivasi, pada dasarnya secara sama seperti Marx, hanya
dengan lebih jelas dan lebih ringkaéSurat no. 48, hal. 111

Marx tidak pernah berhadapan dengan tuduhan-tuduhan plagiarisme ini. Dalam
salinannya mengen&@mancipationskampfialaman-halaman yang dipotong
hanya halaman-halaman yang berhubungan dengan Internasionale, sampai saya
sendiri memotong selebihnya sesudah wafatnya Marx. Marx tidak pernah melihat
Zeitschrift Tibingen itu.Briefe, etc.pada R. Meyer tetap sama tidak
diketahuinya, dan saya mengetahui mengenai kalimat tepgsampokarntu
baru pada tahun 1884, melalui jasa baik Herr Dr. Meyer sendiri. Tetapi Marx
mengetahui tentang surat no. 48; Herr Meyer telah cukup berbaik-hati untuk
mengirimkan aslinya pada putra bungsu Marx. Setelah berapa pergunjingan
sembunyi-sembunyi bahwa sumber-sumber rahasia dari kritiknya dapat dijumpai
dalam karya Rodbertus itu sampai pada dirinya, Marx memperlihatkan catatan
bersangkutan itu pada saya. Di sini ia akhirnya mempunyai informasi otentik hal
yang diklaim sendiri oleh Rodbertus. Kalau ini adalah semua yang dikatakan
Rodbertus, maka Marx sama sekali tidak cemas; dan apabila Rodbertus
menganggap penyajiannya sendiri lebih singkat dan lebih jelas, maka Marx dapat
juga membiarkan Rodbertus menikmati kepuasannya akan hal itu. Sesungguhnya,
Marx yakin bahwa seluruh persoalan itu dimulai dan berakhir dengan surat
Rodbertus ini.

Marx khususnya cenderung untuk tidak mempersoalkan lagi hal itu, karena
saya mengetahui benar, bahwa ia sama sekali tidak mengetahui kegiatan literer
Rodbertus sampai sekitar tahun 1859, pada waktu karyanya €&antdjte of
Political Economytelah selesai tidak hanya garis-besarnya, melainkan bahkan
dalam rincian-rinciannya yang paling penting. Marx memulai studi-studi
ekonominya di Paris pada tahun 1843 dengan para penulis besar Inggris dan
Perancis; dari para penulis Jerman ia hanya mengenal Rau dandaistitu
sudah cukup. Marx maupun saya tidak mendengar apa pun mengenai keberadaan
Rodbertus sampai tahun 1848, ketika kami harus mengritik pidato-pidatonya
sebagai seorang utusan Berlin, dan tindakan-tindakannya sebagai seorang
menteri, di dalamNeue Rheinische Zeitunigami begitu tidak tahu sehingga
kami harus bertanya pada para utusan Rhineland siapa gerangan Rodbertus ini,
yang telah secara tiba-tiba menjadi seorang menteri. Tetapi bahwa Marx sudah
sangat mengetahui, bahkan tanpa bantuan Rodbertus, “dari mana nilai-lebih si
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kapitalis itu berasal,” telah dibuktikannya dendgemiskinan FilsafatPov-
erty of Philosophy 1847, dan dengan ceramahnya mengkega-Upahan
dan Kapital(Wage-Labour and Capitplyang dilakukannya di Brussels pada
tahun 1847 dan diterbitkan pada tahun 1847 d&lame Rheinische Zeitung,
no. 264-269. Baru sekitar tahun 1859, melalui Las%al\darx mengetahui
bahwa juga terdapat seorang ahli ekonomi Rodbertus, dan kemudian ia
mendapatkan karya Rodbertti$iird Social Lettedi British Museum.

Inilah kenyataan-kenyatan kasus itu. Lalu bagaimana tentang bahan yang
dianggap telaldirampokoleh Marx dari Rodbertus?

“Akutelah menunjukkan dalam 7hird Social Letter-ku bagaimana nilai-lebih si kapitalis itu diperaleh,
pada dasarnya dengan cara yang sama seperti (cara yang dikemukakan oleh) Marx, hanya
secara lebih jelas dan lebih ringkas."

Jadi ini hal yang menentukan itu, teori mengenai nilai-lebih, dan sulit dikatakan
apa lagi dari Marx yang dapat diklaim oleh Rodbertus sebagai miliknya. Di sini
Rodbertus menyatakan bahwa dirinya adalah penemu sesungguhnya dari teori
nilai-lebih, dan bahwa Mamerampokaya dari dia.

Nah, apakah yang diberitahukan ol€hird Social Lettertu pada kita
mengenai asal nilai-lebih itu? Semata-mata baemademikian ia mencampur-
adukkan sewa-tanah dan laba) tidak lahir sebagai taratbehanpada nilai
sebuah barang-dagangan, melainkan lebih “sebagai suatu hasil dari suatu
pengurangan nilai yang diderita oleh upah, dengan kata lain karena upah hanya
termasuk sebagian dari nilai produk,” dan jika kerja itu cukup produktif, “kerja
itu tidak harus setara dengan nilai tukar wajar dari produk itu, sehingga beberapa
darinya masih tersisa bagi penggantian kapital (!) dan sewa, yaitu, bagi
penggantian bahan mentah dan rusaknya alat-alat karena dipakai (pengausan).”

Untungnya kita dapat mengkonfirmasi kesan penemuan bersejarah dari
Rodbertus itu pada Marx. Dalam nasakKain Kritik, kita mendapatkan dalam
buku catatan x, hal. 445 dsHerr Rodbertus. Teori baru mengenai Sewa
(Kemunduran) Hanya dari sudut pandangan ini s@fdrd Social Letteiitu
dibahas di sini. Teori Rodberetus mengenai nilai lebih pada umumnya disingkirkan
di sini dengan pernyataan ironik, “Herr Rodbertus pertama-tama menyelidiki
situasi itu dalam sebuah negeri di mditak terdapat pemisahaantara
kepemilikan atas tanah dan kepemilikan kapital. Dan di situ ia sampai pada
kesimpulan penting bahwa sewa (yang dengannya ia maksudkan keseluruhan
nilai-lebih) semata-mata setara dengan kerja yang tidak dibayar atau kuantitas
produk yang diwakilinya®®

Dunia kapitalis telah memproduksi nilai-lebih selama beberapa abad, dan
secara berangsur-angsur telah mengembangkan gagasan-gagasan tentang
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asalnya. Pandangan pertama adalah bahwa lahir secara langsung dari praktek
komersial, nilai-lebih itu berasal dari suatu tambahan pada nilai produk itu. Ini
pandangan yang tersebar luas di kalangan kaum merkantil, tetapi Jame¥% Steuart
sudah mengetahui bahwa memang demikian halnya, yang diperoleh seseorang,
niscaya merupakan kehilangan bagi orang lain. Betapa pun jua, pandangan ini
terus menghantui pikiran orang sepanjang waktu, khususnya pikiran kaum sosialis,
sekali pun hal itu telah dibuang dari ilmu-pengetahuan (ekonomi) klasik oleh
Adam Smith.

Smith menulis dalanthe Wealth of Nation8uku Satu, Bab VI:

“Segera setelah diskurnulasi persediaan (stock= akumulasinilai yang ‘tersedia’) ditangan orang-
orang tertentu, beberapa di antara orang-orang itu dengan sendirinya akan memakainya dengan
mempekerjakan orang-orang yang rajin, yang akan mereka pasok dengan bahan dan kebutuhan
hidup, agar membuat suatu laba dengan menjual pekerjaan mereka tu, atau dengan yang ditambankan
kerjamereka itu pada nilaibahan-bahan itu... Oleh karena itu, nifaiyang oleh pekerjaitu ditambalkan
pada bahan-biahan ity mengubah dirinya menjadi dua bagian yang darinya satu bagian membayar
upah-upah mereka, dan bagian yang lain (menjadi) /aba majikan merekaatas seluruh persediaan
bahan dan upah yang telah dikeluarkannya di muka.” (Edisi Pelican, hal. 1al)*

Dan lebih lanjut,

“Segera setelah tanah suatu negeri telah menjadi milik perseorangan, para tuan-tanah, seperti
orang-orang lainnya, suka menuai padahal tidak pernah menebar benih, dan bahkan menuntut
sewa untuk produk alam itu... si pekerja .. riarus menyerahkanpada tuan-tanah itu sebagiandari
yang dikumpulkan atau dihasilkan kerjianya. Bagian ini, atau, yang sama artinya, harga dari bagian
ini, merupakan sewa tanafritu."

Di dalam naskalzur Kritik, hal. 253 tersebut di atas, Marx mengatakan
tentang kalimat ini:

“Demikian Adam Smith memaharmi milai-lebir-yaitu, kerja lebih, kelebihan kerja yang dilakukan
dan yang diwujudkan dalam barang-dagangan ol atas dan melampauikerja yang dibayar, kerja
yang telah menerima kesetaraannya dalam upah- sebagai kategari umum, yang darinya laba
dalam pengertian sebenarnya dan sewa tanah merupakan cabang-cabang belaka."®

Adam Smith lebih lanjut mengatakan (Buku Satu, Bab VIII):

“Segera setelah tanah menjadi hak-milik perseorangan, tuan-tanah menuntut sebagian dari nyaris
semua produk yang dapat dihasilkan, atau pun yang dapat dikurmpulkan si pekerja darinya. Sewanya
merupakan pemuotongan pertamadari produksikerja yang telah dilakukan atas tanah. Jarang
terjadibahwa orang yang menggarap tanah itu mempunyai uang yang dibutubkan untuk menghidupi
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dirinya sampai ia menuai panen. Pada umumnya kebutuhan hidupnya diberikan di muka kepada
dirinya dari persediaan seorang majikan, pengusaha pertanian yang mempekerjakan dirinya, dan
yang tidak akan mempunyai kepentingan dengan dirinya, kecualiia harus berbagi dalam produk
kerjanya, atau kecuali sahamnya (bagian yang dikeluarkan di muka) harus diganti padanya dengan
suatu laba. Laba ini merupakan suatu pemotangan keduadari (hasil) kerjanya yang dipakai atas
tanah,

Produk dari nyaris semua kerja lainnya dapat dikenakan pemotongan laba serupa. Dalam
semuakeahlian dan manufaktur bagian terbesar kaum pekerja memerlukan seorang majikan yang
memberikan persekot pada dirinya bahan-bahan pekerjaan mereka, dan upah dan kebutuhannya
sampai pekerjaan itu selesai. la berbagi dalam produk kerjanya, atau dalam nilai yang
ditambahkannya pada bahan-bahanyang diberikan padanya; dan dalam bagian initerdapat labanya.”

(Edisi Pelican, hal. 168).
Marx berkomentar (hal. 256 naskah itu):

“Maka di sini Adam Smith dalam istilah-istilah yang jelas menggambarkan sewa dan laba atas
kapital sebagai sekedar potongan-potongandari produk si pekerja atau nilai dari produknya, yang
setara dengan kuantitas kerja yang ditambahkan olehnya pada bahan. Namun, potongan ini, seperti
Adam Smith sendiri telah jelaskan sebelumnya, hanya dapat terdiri atas bagian dari kerja yang
ditambahkan si pekerja pada bahan-bahan itu, di atas dan melampaui kuantitas kerja yang hanya
membayar upahnya, atau yang hanya memberikan kepadanya suatu kesetaraan untuk upahnya;
yaitu, kerja lebih, bagian kerjanya yang tidak dibayar."”

Dengan demikian Adam Smith sudah mengetdimgiaimana nilai-lebih
kapitalis itu diperolehdan sekaligus juga dari si tuan-tanah itu. Marx pada
tahun 1861 sudah mengakui hal ini dengan terus tesadgngkan Rodbertus
dengan gerombolan pengagumnya, yang bermunculan seperti cendawan di
bawah hujan musim-panas sosialisme negara, tampaknya telah secara total
melupakan hal itu.

“Betapa pun,” demikian Marx melanjutkan, “ia tidak membedakan nilai-lebih
itu sendiri sebagai suatu kategori yang berdiri sendiri, yang berbeda dari bentuk-
bentuk khusus yang diambilnya dalam laba dan sewa. Ini menjadi sumber dari
banyak kesalahan dan kekurangan dalam penelitiannya, dan yang bahkan lebih
banyak dalam karya Ricard®.”

Bagi Rodbertus pernyataan ini berlaku kata demi ISg&aRodbertus itu
cuma sekedar jumlah sewa tanah dan laba; ia membuat sebuah teori mengenai
sewa tanah yang sepenuhnya palsu, dan mengambil alih laba tepat sebagaimana
ia mendapatkannya pada para pendahulunya. Nilai-lebih Marx, namun, adalah
bentuk umundari jumlah nilai yang diambil tanpa penyetaraannya oleh para



KAPITAL | xxii

pemilik alat-alat produksi, yang dipisahkan menjadi bentuk-bentuk laba dan sewa-
tanah khusus dan yang tetiitransformasimenurut hukum-hukum yang khusus
sekali yang untuk pertama kalinya ditemukan oleh Marx. Hukum-hukum ini
dikembangkan dalam Buku lll, di mana akan terlihat betapa banyak syarat-
antara diperlukan untuk meneruskan dari pemahaman nilai-lebih pada umumnya
pada pemahaman transformasinya menjadi laba dan sewa-tanah, dan dengan
demikian pada pemahaman hukum-hukum distribusi nilai-lebih di dalam kelas
kapitalis.

Ricardo sudah lebih jauh ketimbang Adam Smith. la mendasarkan konsepsinya
tentang nilai-lebih pada suatu teori nilai baru, yang sekali pun sudah ada dalam
embrio pada Smith, berulang-kali dilupakan dalam pemaparan yang tersebut
belakangan, sebuah teori yang menjadi titik pangkal semua ilmu-pengetahuan
ekonomi berikutnya. Dalam pandangan Ricardo, nilai sebuah barang-dagangan
ditentukan oleh jumlah kerja yang terwujud di dalamnya. Dari sini Ricardo
menderivasi distribusi jumlah nilai yang ditambahkan oleh kerja pada bahan-
bahan mentah antara pekerja dan kapitalis, yaitu pembagiannya menjadi upah
dan laba (yaitu nilai-lebih). la menunjukkan bahwa nilai barang-dagangan tetap
sama, betapa pun rasio kedua bagian ini dapat berubah, sebuah hukum yang
dimungkinkannya hanya beberapa pengecualian. la bahkan menegakkan
beberapa hukum dasar mengenai rasio yang berubah-ubah di antara upah dan
nilai-lebih (dipahami dalam bentuk laba), bahkan jika dalam arti yang terlampau
umum (Marx,Capital Buku I, Bab 17,1), dan menunjukkan bahwa sewa-tanah
adalah suatu ekses melampaui laba yang dalam keadaan-keadaan tertentu tidak
timbul. Rodbertus dalam masalah-masalah ini tidak melampaui Ricardo. la tetap
tidak menyadari kontradiksi-kontradiksi internal dari teori Ricardo yang
mengakibatkan ambruknya ajaran Ricardian, atau ini membawa dirinya pada
tuntutan-tuntutan utopi dan bukan pada pemecahan-pemecahan ekémomi (
Erkenntnis... hal. 130).

Doktrin Ricardo mengenai nilai dan nilai-lebih tidak harus menuZggu
Erkenntnis.nya Rodbertus untuk diubah menjadi suatu tujuan sosialis. Dalam
Buku | Capital, hal. 734, Marx mengacu pada sebuah pamflet berjLieil
Source and Remedy of the National Difficulties. A Letter to Lord John
Russel London, 1821, yang memuat kalinpetra pemilik produk-lebih atau
kapital. Arti-penting pamflet yang terdiri atas 40 halaman ini, yang diselamatkan
oleh Marx dari alam-lupa, sudah diindikasikan oleh ungkppzduk-lebih atau
kapital. Selanjutnya ia mengatakan:

" Apa pun yang menjadi haknya kapitalis [dari sudut-pandang si kapitalis),ia hanya dapat menerima
kerja-lebih dari si pekerja; karena pekerja itu harus hidup” (hal. 23).
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Tetapicara hidupnya pekerja itu, dan dari situ besaran kerja lebih yang
dirampas oleh kapitalis itu, menjadi subyek dari berbagai variasi:

" Jika kapital tidak berkurang dalam nilai sebagaimana ia meningkat dalam jumlah, maka kaum
kapitalis akan menarik dari para pekenjaitu hasil dari setiap jam kerjamelampaui yang memungkinkan
pekerja itu untuk hidup... sikapitalis dapat ... pada akhirnya mengatakan pada para pekerjaitu,
kallan tidak akan makan rot; karens... adalah mungkin urtuk hidup dari bit merah dan kentang, Dan
kita telah sampai pada titik inil" (hal. 23-4) “.. jika pekerja itu dapat dibuat untuk makan kentang
gantinya roti, menjadi secara tidak terbantahkan benar bahwa lebih banyak yang dapat ditarik
darikerjanya; yaitu, jika ketika ia hidup dari roti dirinya wajib mempertahiankanbagi pemeliharaan
dirinya sendiri dan keluarganya kerja fiari Senin dan Selasa, makaia, dengan kentang, hanya
memerlukan setengafinya hari Senir, dan sisa separuh hari Senin dan seluruh hari Selasa tersedia
melayani negara atau pun sikapitalis' (hal. 26). "Telah diakui bahwa bunga yang dibayar pada
kaumn kapitalis, entah berupa sewa, bunga atas uang, atau laba perdagangan, ia dibayarkan dari
kerja orang lain” (hal. 23).

Maka di sini kita dapatkasewaRodbertus itu, hanya... sebagai ganti sewa
ia disebutbunga
Mengenai ini Marx mencataZ(r Kritik, hal. 852),

“Pamflet yang nyaris tidak dikenal ini (kira-kira empatpuluh halaman) (yang terbit] pada suatu
masa ketika McCulloch), tukang reparasi sepatu yang menakjubkan in® mulai membuat suatu
geliatan, mengandung suatu kemajuan penting atas Ricardo. |a secara kasar menggambarkan
nilai-lebih -atau /aba sebagaimana Ricardo menyebutkannya (seringkalijuga produk surplus),
atau funga, seperti diistilahkan oleh penulis pamflet itu- sebagai kerja lebif, kerja yang dilakukan
si pekerja dengan cuma-cuma, kerja yang dilakukannya melampaui dan di atas kuantitas kerja
yang dengannya nilai tenaga-kerjanya digantikan, yaitu, yang dengannya ia memproduksi suatu
kesetaraan untuk upahnya. Betapa pun pentingnya dengan mereduksi mifaipada kerja, adalsh sama
pentingnya (untuk menyajikan) rilai-lebif yang menyatakan dirinya dalam produk surplus, sebagai
kerja lebi Ini dalam kenyataan sudaf dinyatakan oleh Adam Smith dan merupakan salah satu dari
unsur utama dalam argumentasi Ricardo, Tetapi tidak dimanapun ia dengan jelas menyatakannya
dan mencatatnya di dalam suatu bentuk mutlak. "2

Lebih lanjut Marx berkata:

“Untuk selebihnya, pengarang itu tetap seorang tawanan dari kategori-kategori ekanomi
sebagaimanaia mendapatkannya. Tepat seperti dalam kasus Ricardo pengacauan nilai-lebih dengan
|laba mengakibatkan kontradiksi-kontradiksi yang tidak diinginkan, demikian kenyataan dalam
kasusnyaia menahbiskan nilai-lebih sebagai bunga kapital.
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Untuk jelasnya, ia mendahului Ricardo dalam hal bahwa dirinya paling dulu mereduksi semua
nilai-lebih pada kerjalebit, dan ketika ia menamakan nilai-lebih itu bunga kapital, maka ia sekaligus
menekankan bahwa dengan itu ia memahami bentuk umum kerja-lebih berbeda sekali dengan
bentuk-bentuk khususnya-sewa, bunga uang dan laba industri... Tetapi di lain pihak, ia
memberlakukan nama dari salah-satu dari bentuk-bentuk khusus ini —bunga-— pada bentuk umum
itu. Dan ini cukup untuk membuatnya jatuh kembali dalam bahasa ekonomi yang tidak-baku.

Kalimat ini pas bagi Rodbertus bagaikan sepasang sarung-tangan. la juga
tetap seorang tawanan dari kategori-kategori ekonomi sebagaimana ia
mendapatkannya. la juga menahbiskan nilai-lebih dengan nama dari salah satu
bentuk-bentuk rendahan yang khusus, sewa, yang bagi dirinya, lagi pula,
merupakan suatu yang tidak menentu. Sebagai hasil dari kedua kesalahan ini, ia
kembali terjatuh ke dalam bahasa ekonomi yang tidak baku, agak membuat
suatu perkembangan kritis lebih lanjut dari kelebihannya atas Ricardo, dan gantinya
itu ia membiarkan dirinya dialihkan untuk menjadikan teorinya yang belum selesai,
bahkan sebelum itu sepenuhnya ke luar dari kulit-pembungkusnya, dasar dari
sebuah utopia—yang seperti segala sesuatu lainnya, diproduksinya terlalu lambat.
Pamflet yang dikutip di atas terbit pada tahun 1821, dan sudah merupakan suatu
antisipasi lengkap dasewaRodbertian tahun 1842.

Pamflet ini hanya pos paling depan dari seluruh kelompok tulisan tahun 1820-
an, yang mengubah teori nilai dan nilai-lebih Ricardian menentang produksi kapitalis
untuk kepentingan proletariat, dan memerangi burjuasi dengan senjatanya sendiri.
Seluruh komunisme Owéh sejauh itu terlibat dalam polemik-polemik ekonomi,
didasarkan pada Ricardo. Tetapi di samping Owen terdapat sederetan penuh
para penulis, yang darinya Marx hanya menyebutkan beberapa orang pada tahun
1847 di dalam bukunya terhadap Proudhdisére de la Philosophjehal.

4%3: Edmonds, Thompson, Hodgskin, dsb. dan empat halamé&hl@ab tulisan

yang berlimpah ini, saya hanya mengambil satu secara Acdhguiry into

the Principles of the Distribution of Wealth, most conducive to Human
Happinessoleh William Thompson; suatu edisi baru, London, 1850. Naskah
itu, yang ditulis dalam tahun 1822, pertama kali terbit pada tahun 1824. Di sini
juga, kekayaan yang dirampas oleh kelas-kelas yang tidak berproduksi
digambarkan keseluruhannya sebagai suatu pemotongan dari produk kerja, dan
ini dilakukan dalam bahasa yang cukup keras.

“|Isaha yang terus-menerus dari apa yang disebut masyarakat adalah untuk membohongi dan
mempengaruhi, menteror dan memaksa, pekerja yang produktif bekerja untuk bagian yang paling
sedikit mungkin dari produk kerjanya sendiri.(hal. 28). Mengapa tidak memberikan kepadanya
seluruh produk mutlak dari kerjanya sendiri? (hal. 32). Jumlah kompensasiini, yang diambil dari
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kaum kapitalis dari para pekerja produktif, dengan nama sewa atau laba, diklaim untuk pemakaian
tanah atau barang-barang lainnya... Karena, tenaga-tenaga produktif dapat dipakai atau dengan
caraitu mengerjakan semua bahan fisik, dan karena persetujuan mereka merupakan persyaratan
bagi suatu pengerahan dari pihaknya, maka ia tidak dan tidak harus selalu tergantung pada kaum
kapitalis atas bagian apa pun daribuah kerjanya sendiriyang mereka anggap layak dibiarkan untuk
dipakai sebagai kompensasi kerja-kerasnya? (hal.[25) ..sebanding dengan jumlah produk yang
ditahan, entah itu disebut laba, atau pajak, atau pencurian.” (hal. 126), dsh.

Saya mengakui bahwa saya agak merasa malu karena menulis kalimat-kalimat
ini. Kenyataan bahwa literatur anti-kapitalis Inggris tahun-tahun 1820-an dan
1830-an sepenuhnya tidak dikenal di Jerman, sekali pun kenyataan bahwa Marx
secara langsung mengacu pada semua itu di dédamiskinan Filsafgtdan
mengutip banyak darinya di berbagai tempat dalam BGlapita-hal itu sendiri
dapat dianggap memuaskan. Tetapi bahkan bukan Hitamgdur vulgarig?®
yang dengan putus-asa bergayut pada jas Rodbertus, “yang sesungguhnya tidak
belajar apa-apa,” tetapi juga profesor dalam kedudukan yang tinggi, yang
“menyombongkan diri mengenai pengetahuaniyéelah melupakan ekonomi
klasik mereka hingga sejauh untuk secara serius menyesalkan Marx karena
mencuri dari barang-barang Rodbertus yang sudah dapat dibaca dalam (karya-
karya) Smith dan Ricardo—ini menandakan kedalaman di mana ekonomi resmi
dewasa ini telah tenggelam.

Lalu, apakah yang baru dari yang dikatakan oleh Marx tentang nilai-lebih
itu? Bagaimana kejadiannya bahwa teori Marx tentang nilai-lebih telah muncul
dengan tiba-tiba bagaikan halilintar di siang hari bolong, di semua negeri beradab,
sedangkan teori-teori dari semua pendahulu sosialisnya, termasuk Rodbertus,
pelan-pelan habis tanpa hasil-guna?

Sejarah kimia memberikan pada kita sebuah persamaan.

Sebagaimana telah sangat diketahui, menjelang akhir abad yang lalu, teori
phlogiston masih unggul. Menurut teori ini, hakekat semua pembakaran terdiri
atas suatu substansi hipotetik yang melepaskan dirinya dari benda yang terbakar
itu, suatu kombustibilitas (mudah terbakar) yang diberi nama phlogiston. Teori
ini cukup untuk menjelaskan bagian terbesar gejala-kimiawi yang diketahui pada
waktu itu, bahkan jika penjelasan itu agak dipaksakan dalam sejumlah kasus.
Nah, pada tahun 1774 Priestley menyiapkan sejenis udara “yang ia dapatkan
begitu bebas dari phlogiston sehingga bila dibandingkan bahkan udara biasa
tampak dipalsukan.” la menamakan ini “udara yang didephlogistikasi.” Beberapa
waktu kemudian, Scheele mempersiapkan sejenis udara yang sama di Swedia,
dan mendemonstrasikan kehadirannya di atmosfer. la juga mendapatkan bahwa
udara itu lenyap jika sebuah benda dibakar di dalamnya atau di udara biasa, dan
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karena itu ia menyebutnya “udara api.”

“Darihasil-hasilini, ia (Priestley) kini menarik kesimpulan bahwa kombinasi yang dihasilkan oleh
kesatuan phlogiston dengan salah satu kompaonen udara (yaitu melalui pembakaran) adalah tidak
|ain dari api atau panas, yang lolos melalui kacaitu."”

Baik Priestley maupun Scheele telah menghasilkan oksigen, tetapi mereka
tidak menyadari akan apa yang telah mereka sentuh itu. Mereka tetap tertawan
oleh kategori-kategori phlogiston yang mereka warisi. Unsur yang akan
merobohkan seluruh konsepsi phlogistik dan merevolusionerkan kimia mandeg
dalam tangan mereka yang mandul. Sekali pun begitu, Priestley secara langsung
telah memberitahu Lavoisier di Paris mengenai penemuannya, dan Lavoisier
kini menyelidiki seluruh ilmu kimia phlogistik dengan bantuan fakta baru ini. la
merupakan orang yang pertama menemukan bahwa tipe udara baru itu adalah
suatu unsur kimia yang baru, bahwa yang terjadi dalam pembakaran bukan
lolosnyaphlogiston secara misterius dari benda yang terbakar itu, melainkan
bahwa unsur baru ierpadudengan benda itu, dan ia dengan demikian
membalikkan seluruh ilmu kimia, yang dalam bentuk phlogistiknya berdiri di atas
kepalanya, untuk pertama kalinya kembali ke atas kakinya. Bahkan jika Lavoisier
sendiri tidak menghasilkan oksigen pada waktu yang sama seperti yang lain-
lainnya, sebagaimana dia klaim kemudian, ia tetap agat@misesungguhnya
dari oksigen, berhadapan dengan Priestley dan Scheele, yang hanya
memproduksinyatanpa prasangka sedikit pun alkspa yang telah mereka
hasilkan.

Sehubungan dengan para pendahulunya Marx dalam teori mengenai nilai-
lebih seperti Lavoisier sehubungan dengan Priestley dan Sdkekéradaan
bagian dari nilai yang diproduksi yang kini kita sebut nilai-lebih telah lama
sebelumnya dibuktikan oleh Marx; atas apa nilai-lebih itu terdiri, yaitu produk
kerja, yang untuknya si pengambil hak tidak membayar kesetaraan, telah juga
dirumuskan dengan suatu derajat tertentu kejelasan. Tetapi hanya sampai sejauh
itu. Ada orang-orang —para ahli ekonomi burjuis— terutama menyelidiki rasio
(perbandingan) dalam mana produk kerja dibagikan antara pekerja dan pemiliki
alat-alat produksi. Yang lain-lainnya —kaum sosialis— menganggap pembagian
itu tidak adil dan berusaha menyingkirkan ketidak-adilan itu dengan cara-cara
utopi. Namun tetap tawanan kategori-kategori ekonomi sebagaimana mereka
temukan.

Kemudian muncul Marx. Dan ia berdiri langsung berhadap-hadapan dengan
semua pendahulunya itu. Manakala mereka melihat sgieralecahania
(Marx) hanya melihat suatmasalah la melihat bahwa yang terlibat di sini
bukan udara yang didephlogistikasi, ataupun udara-api, melainkan lebih tepatnya
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oksigen; bahwa itu bukan suatu persoalan perekaman belaka dari sebuah
kenyataan ekonomi, atau pun suatu konflik antara kenyataan ini dan keadilan
abadi atau moralitas yang sesungguhnya, melainkan lebih merupakan suatu
kenyataan yang ditakdirkan untuk merevolusionerkan ekonomi, dan yang
memberikan kunci pada pemahaman seluruh produksi kapitalis—yaitu pada or-
ang yang mengetahui bagaimana menggunakannya. Dengan bantuan kenyataan
ini Marx menyelidiki semua kategori ekonomi yang ada, seperti Lavoisier telah
menyelidiki kategori-kategori kimia phlogistik yang ada dengan bantuan oksigen.
Untuk mengetahui apa nilai-lebih itu, ia harus mengetahui apakah nilai itu.
Pertama dan terutama, teori nilai Ricardo sendiri harus ditundukkan pada kritik.
Oleh karena itu Marx menyelidiki kerja dari sudut pandang kualitas pembentukan-
nilainya, dan membuktikan untuk pertama kaliapakahkerja itu, mengapa,
bagaimana ia membentuk nilai, dan bahwa nilai pada umumnya tidak lain dan
tidak lebih adalah pemadatan kerja dari jémissuatu hal yang tidak pernah
dipahami Rodbertus hingga akhir hidupnya. Kemudian Marx menyelidiki hubungan
antara barang-dagangan dan uang, dan membuktikan bagaimana dan mengapa,
berkat nilai bawaan mereka sendiri, barang-dagangan dan pertukaran barang-
dagangan harus menimbulkan antitesis barang-dagangan dan uang; teori uang
yang dibangun Marx atas landasan ini merupakan teori pertama mengenai uang
yang ringkas dan lengkap, dan ia di mana-mana kini secara diam-diam diterima.
Marx memeriksa transformasi uang menjadi kapital, dan membuktikan bahwa
hal ini berdasarkan pada penjualan dan pembelian tenaga-kerja untuk kerja sebagai
pemilikan yang menciptakan-nilai, Marx memecahkan dengan satu pukulan satu
dari kesulitan-kesulitan yang telah menyebabkan tenggelamnya ajaran Ricardo:
ketidak-mungkinan untuk menjadikan saling pertukaran kapital dan kerja
bersesuaian dengan hukum Ricardian mengenai penentuan nilai oleh kerja. Dengan
membedakan antara kapital konstan dan kapital variabel, Marx untuk pertama-
kali dapat melukiskan proses pembentukan nilai-lebih dalam perjalanan yang
sesungguhnya, bahkan secara sangat terinci sekali, dan dengan demikian
menjelaskannya—yang tidak pernah mampu dilakukan oleh para pendahulunya.
la dengan begitu membuktikan suatu perbedaan di dalam kapital itu sendiri,
yang Rodbertus maupun para ahli ekonomi burjuis tidak berada dalam suatu
posisi untuk mendekatinya, padahal itu yang memberikan kunci untuk
memecahkan masalah-masalah ekonomi yang paling rumit pun; Buku Il ini, dan
bahkan lebih dari itu, seperti akan kita lihat, Buku 11l memberikan bukti yang
paling menyolok akan hal ini. Dalam penelitian lebih lanjut mengenai nilai-lebih
itu sendiri, Marx mengungkapkan kedua bentuknya, nilai-lebih mutlak dan relatif,
dan mendemonstrasikan perbedaan, namun peranan-peranan menentukan yang
telah dimainkan kedua bentuk itu dalam perkembangan sejarah produksi kapitalis.
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Atas dasar nilai-lebih itu Marx mengembangkan teori rasional pertama mengenai
teori upah yang kita punyai sekarang, dan menyajikan untuk pertama kalinya
unsur-unsur dasar dari sejarah akumulasi kapitalis, maupun menggambarkan
kecenderungan sejarahnya.

Dan Rodbertus? Setelah ia membaca semua ini, ia mendapatkan di dalamnya,
setia pada ahli ekonomi partisan sebagaimana dirinya selalu adanya, suatu
serangan terhadap masyarakatmengambil pendirian bahwa dirinya sendiri
sudah melukiskan asal nilai-lebih secara lebih jelas dan ringkas dan akhirnya,
menegaskan bahwa, sementara semua ini berlakibeatyik sekarang dari
kapital, sebagaimana ia ada secara historis, ia tidak berlakkpasiep tentang
kapital, yaitu, ide utopi yang dipunyai Herr Rodbertus tentang kapital. Tepat
seperti Priestly tua, yang bersumpah pada phlogiston hingga akhirnya, dan tidak
mau mendengar apa pun tentang oksigen. Tetapi Priestly adalah sungguh-sungguh
yang paling pertama dalam memproduksi oksigen, sedangkan Rodbertus dengan
nilai-lebihnya, atau lebih tepatnya dengaawa hanya menemukan kembali
suatu hal biasa, sedangkan Marx, berbeda dengan Lavoisier, merasa hina untuk
mengklaim bahwa dirinya adalah orang pertama yang menerkakgataan
akan keberadaan nilai-lebih.

Segala sesuatu lainnya yang telah dicapai oleh Rodbertus sebagai seorang
ahli ekonomi berada pada tingkat yang sama. Uraiannya mengenai nilai-lebih
menjadi sebuah utopi telah dikritik oleh Marx, tanpa diketahui, démskinan
Filsafat, di samping segala sesuatu lainnya yang ada untuk dibicarakan, saya
sudah mengatakannya dalam “Kata-pengantar” pada terjemahan dalam bahasa
Jerman karya itéf Penjelasannya mengenai krisis-krisis perdagangan sebagai
suatu akibat dari kurangnya konsumsi di pihak kelas pekerja sudah dapat dijumpai
dalam karya SismondNouveaux Principles de I'économie politiguguku
IV, Bab IV*® Satu-satunya perbedaannya adalah bahwa di sini yang dipikirkan
Simondi adalah pasar dunia, sedangkan kaki-langit Rodbertus terentang tidak
lebih jauh dari perbatasan Prusia. Spekulasi-spekulasinya mengenai apakah upah
berasal dari kapital atau dari pendapatan berkenaan dengan skolastisisme dan
akhirnya tidak disebut-sebut lagi dalam Bagian 1l dari BukKdpital ini.
Teorinya mengenai sewa tetap menjadi miliknya sendiri, dan ia dapat terus tidur
sampai diterbitkannya naskah Marx yang mengritikyskhirnya, usulnya
untuk membebaskan pemilikan atas tanah di provinsi-provinsi lama Prusia dari
tekanan kapital adalah juga sepenuhnya utopi; mereka menghindari satu-satunya
masalah praktek yang terlibat, yaitu bagaimana Junker Prusia dapat menerima,
katakan, 20.00markdan menghabiskan 30.001@rk, tahun demi tahun, tanpa
jatuh ke dalam hutang?

Di seklitar tahun 1830, aliran Ricardian karam pada nilai-lebih. Yang tidak
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dapat dipecahkannya tetap tidak terpecahkan bagi para penerusnya, yaitu kaum
ahli ekonomi vulgaf?

Dua hal yang menjadi kemalangan adalah:

(1) Kerja adalah tolok-ukur nilai. Nah, kerja yang hidup, dalam pertukaran
dengan kapitalis, mempunyai suatu nilai lebih rendah ketimbang kerja yang
diobyektifikasi yang untuknya hal itu ditukarkan. Upah, nilai dari suatu kuantitas
tertentu kerja yang hidup, selalu lebih kecil ketimbang nilai produk yang diproduksi
oleh kuantitas kerja yang hidup ini, atau yang ke dalamnya ini dinyatakan.
Permasalahannya dalam kenyataan tidak terpecahkan dalam bentuk ini. Marx
mengemukakannya secara tepat, dan dengan begitu menjawabnya. Tidak hanya
kerja yang mempunyai suatu nilai. Kerja, sebagai suatu kegiatan penciptaan
nilai, sama-sama dapat mempunyai sedikit sekali suatu nilai tertentu seperti bobot
dapat mempunyai suatu berat tertentu, panas suatu suhu tertentu, atau listrik
suatu intensitas arus tertentu. Bukan kerja yang dibeli dan dijual sebagai suatu
barang-dagangan, tetapi lebih tepattgreagakerja. Begitu ini menjadi suatu
barang-dagangan, nilainya dikuasai oleh kerja yang terwujud di dalamnya sebagai
sebuah produk masyarakat; ia setara dengan kerja yang diperlukan untuk produksi
dan reproduksinya. Dengan demikian penjualan dan pembelian tenaga-kerja atas
dasar nilainya sama sekali tidak kontradiktif dengan hukum ekonomi mengenai
nilai.

(2) Menurut hukum nilai Ricardian, dua kapital yang menggunakan jumlah
yang sama dari kerja yang hidup pada tingkat pembayaran yang sama, dengan
mengasumsikan semua keadaan lainnya juga sama, memproduksi dalam periode
yang sama produk-produk yang bernilai sama, dan demikian pula jumlah nilai-
lebih atau laba yang sama. Jika yang dipergunakan jumlah-jumlah kerja hidup
yang tidak sama, maka mereka tidak dapat memproduksi nilai-lebih yang sama,
atau laba seperti dikatakan kaum Ricardian. Betapa pun, kasusnya adalah yang
sebaliknya. Sebenarnya, kapital-kapital yang setara memproduksi, rata-rata, laba
yang setara dalam waktu yang sama, tak-peduli seberapa banyak atau seberapa
sedikit kerja yang hidup yang telah dipergunakan. Kontradiksi akan hukum nilai
ini sudah diketahui oleh Ricardo, tetapi dirinya maupun para pengikutnya tidak
dapat memecahkannya. Bahkan Rodbertus tidak dapat mengabaikan kontradiksi
itu, tetapi ganti memecahkannya, ia menjadikannya salah-satu titik berangkat
bagi utopinyaZur Erkenntnis.,hal. 131). Marx sudah memecahkan kontradiksi
ini di dalam naskahnyZur Kritik;** di dalam rencanKapital, pemecahan itu
harus dimasukkan dalam Buku #fl.Beberapa bulan masih harus berlalu
sebelum penerbitan paragrafnya. Dan begitu para ahli ekonomi yang ingin
mengungkapkan sumber rahasia Marx dari Rodbertus, maupun dari pendahulunya
yang superior, di sini mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan apa yang
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dapat dicapai oleh ekonomi Rodbertus. Jika mereka menunjukkan bagaimana
suatu tingkat laba rata-rata dapat dan harus dihasilkan, tidak saja tanpa melanggar
hukum nilai, tetapi justru berdasarkan hukum ini, maka kita akan harus melanjutkan
diskusi kita. Sementara itu, mereka lebih baik buru-buru. Penyelidikan-
penyelidikan yang cemerlang dari Buku Il ini, dan hasil-hasilnya yang sepenuhnya
baru di bidang-bidang yang hingga kini paling tidak tersentuh, cuma merupakan
dasar-dasar pikiran untuk bahan Buku Ill, di mana hasil-hasil final dari presentasi
Marx mengenai proses reproduksi masyarakat atas dasar kapitalis telah
dikembangkan. Ketika Buku Il ini terbit, tidak banyak lagi akan terdengar
mengenai seorang ahli ekonomi bernama Rodbertus.

Buku Il dan Buku Il dariKapital sepertinya didedikasikan, seperti yang
acapkali diberitahukan Marx kepada saya, pada isterinya.

Frederick Engels

London, pada hari lahir Marx, 5 Mei 1884.



PADA EDISI KEDUA

Edisi kedua yang sekarang ini pada dasarnya suatu cetak-ulang kata-demi-
kata dari edisi pertama. Kesalahan-kesalahan pencetak telah dikoreksi, beberapa
kesalahan stilistik telah dihilangkan, dan beberapa paragraf singkat yang hanya
berisi ulangan-ulangan telah dikeluarkan.

Buku Ill, yang telah menghadapkan kesukaran-kesukaran yang tidak-terduga-
duga, juga hampir selesai dalam naskah. Jika saya tetap sehat, Buku Il itu akan
dapat diserahkan pada percetakan musim gugur ini.

Frederick Engels

Demi untuk kemudahan, di sini diberikan suatu ikhtisar ringkas dari berbagai
naskah (ii-viii) darinya Buku ini disusun:

HalamarNaskah Tahun
Bagian Satu 109 I 1870

110-20 Vii 1878

120-23 VI 1877-8
123-96 \% 1877

196-9 catatan ditemukan diatara-

buku-buku 1877-8

200-206 v sebelum 1870
207-8 Vil setelah 1878
208-29 v sebelum 1870

(halaman 211-13 dan 218, catatan dari
Naskah II, 1870)

Bagian Dua
233-42 v sebelum 1870
242-424 Il 1870
Bagian Tiga
427-34 Il 1870
435-65 Vil 1878
465-70 Il 1870
470-71 Vil 1878
471-4 Il 1870

| xxxi |



474-97
498-513
513-56
556-64
565-99

VI
I
VI
I
VI
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1870
1878
1870
1878
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SIRKUIT KAPITAL UANG

Sirkuit kapital terdiri atas tiga tahapan. Seperti sudah kami gambarkan dalam
Buku I, ini merupakan rangkaian berikut ini:

Tahapan pertamaKapitalis muncul di pasar barang-dagangan dan kerja
sebagai seorang pembeli; uangnya diubah menjadi barang-dagangan, ia melalui
babak peredarahl-C.

Tahapan keduakKonsumsi produktif oleh kapitalis atas barang-dagangan
yang dibeli. la berfungsi sebagai kapitalis produsen barang-dagangan; kapitalnya
melalui proses produksi. Hasilnya: barang-dagangan bernilai lebih besar
ketimbang unsur-unsur produksinya.

Tahapan ketigakapitalis kembali ke pasar sebagai seorang penjual; barang-
dagangannya ditransformasi menjadi uang, mereka melalui babakan s€kulasi
M.

Demikian perumusan bagi sirkuit kapital uang adalah

M-C...P...C’-M’

Titik-titik itu menandakan bahwa proses peredaran (sirkulasi) telah diinterupsi,
sedangkarC’ danM’ menandakan peningkatan padalanM sebagai hasil
nilai-lebih.

Dalam Buku I, tahapan pertama dan ketiga didiskusikan hanya sejauh hal itu
perlu bagi pemahaman tahapan kedua, proses produksi kapitalis itu. Dengan
demikian bentuk-bentuk yang berbeda-beda pada tahapan-tahapannya yang
berbeda, yang secara bergantian mengambil bentuk itu dan membuangnya, tetap
tidak diselidiki. Ini kini akan menjadi obyek langsung dari penelitian kita.

Untuk memahami bentuk-bentuk ini dalam keadaan murninya, kita harus
terlebih dulu mengabstraksi dari semua aspek yang tidak mempunyai keterkaitan
apa pun dengan perubahan dan pembentukan bentuk-bentuk itu sendiri. Karena
itu kita akan mengasumsikan di sini, bahwa barang-dagangan dijual menurut
nilainya, dan bahwa keadaan di mana hal ini terjadi tidak berubah. Kita juga
akan mengabaikan sesuatu perubahan nilai yang dapat terjadi dalam perjalanan
proses siklusdyclical) tersebut®

1. TAHAPAN PERTAMA. M-Cz¢

M-C mewakili konversi sejumlah uang menjadi sejumlah barang-dagangan;
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pembeli mengubah uangnya menjadi barang-dagangan, para penjual mengubah
barang-dagangan mereka menjadi uang. Yang membuat babakan khusus dari
sirkulasi barang-dagangan ini suatu bagian dari keseluruhan proses dengan suatu
fungsi yang ditentukan secara jelas dalam sirkuit independen suatu kapital indi-
vidual bukan terutama bentuk dari babakan itu, melainkan lebih isi materialnya,
sifat kegunaan tertentu dari barang-dagangan yang berganti tempat dengan uang.
Ini di satu pihak adalah alat-alat produksi, di pihak lain, tenaga-kerja, material
dan faktor-faktor pribadi dari produksi barang-dagangan; sifatnya yang tepat
dengan sendirinya harus bergantung pada tipe barang yang harus diproduksi.
Jika kita menyebutkan tenaga-kdrjalat-alat produksnpdan jumlah barang-
dagangan yang harus dib€limaka kita dapatkan

L
C=L+mp. Disingkat C< . BabakM-C, dipandang dalam hubungan
mp L
dengan isinya, dengan demikian diwakili ¢ pq.;~ < -O\pecah
mp

menjadi M-L dan M-mp.
UangM dibagi menjadi dua bagian, satu untuk pembelian tenaga-kerja, yang

lainnya untuk membeli alat-alat produksi. Dua pasang pembelian itu berkenaan

dengan pasar-pasar yang sepenuhnya berbeda: satu pada pasar barang-dagangan

sendiri, yang lainnya pada pasar kerja.
M-C< Tetapi kecuali pembagian kualitatif dari barang-dagangan ini ke dalam mana
mp

ditransformasi, juga memperagakan suatu hubungan kuantitatif

yang sangat karakteristik

Kita mengetahui bahwa nilai atau harga tenaga-kerja dibayar pada pemiliknya,
yang menawarkannya untuk dijual sebagai sebuah barang-dagangan, dalam
bentuk upah, yaitu sebagai harga dari sejumlah kerja yang mengandung kerja
lebih. Demikian, jika nilai satu hari tenaga-kerja adalahiling, produk dari
kerja lima jam, maka jumlah ini dapat tampil dalam kontrak antara pembeli dan
penjual sebagai harga atau upah untuk barangkali sepuluh jam kerja. Jika kontrak
jenis ini dibuat dengan limapuluh pekerja, mereka harus memberikan pada pembeli
itu suatu total 500 jam kerja setiap hari, separuh dari ini 250 jam, atau duapuluh
lima hari-kerja dari sepuluh jam—terdiri atas kerja lebih saja. Alat-alat produksi
yang harus dibeli harus cukup dalam kuantitas dan volume untuk mempekerjakan
jumlah kerja ini.
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Dengan demikiaM‘C< tidak hanya menyatakan hubungan di
mp

mana suatu jumlah tertentu uang, misalnya £422, diubah menjadi alat-alat
produksi dan tenaga kerja yang jumlahnya sama, tetapi juga suatu rasio kuantitatif
antara bagian-bagian dari uang yang dikeluarkan untuk tenaga-danaintuk
alat-alat produksnp,rasio ini dikondisikan dari sejak awal oleh kelebihan atau
kerja lebih yang harus dikeluarkan oleh jumlah pekerja yang bersangkutan.

Jika upah-upah mingguan dari limapuluh pekerja pada sebuah pabrik pemintalan
mencapai jumlah £50, misalnya, maka akan diperlukan pengeluaran £372 untuk
alat-alat produksi, jika ini merupakan nilai alat-alat produksi yang satu minggu
kerja dari 3.000 jam-pekerja, 1.500 darinya adalah kerja lebih, mengubahnya
menjadi benang.

Di sini tidak terlalu penting seberapa jauh pengeluaran kerja lebih memerlukan
suatu kelebihan nilai dalam bentuk alat-alat produksi. Soalnya sederhana saja
bahwa dalam semua keadaan bagian dari uang yang dikeluarkan untuk alat-alat
produksi —alat-alat produksi yang dibeli daletymp- harus cukup, yaitu harus
diperhitungkan dari awal dan disediakan dalam proporsi-proporsi yang selayaknya.
Dikatakan dengan suatu cara lain, alat-alat produkski harus dalam massa yang
cukup untuk menyerap massa kerja yang melaluinya harus menjadi produk-
produk. Jika alat-alat produksi tidak tersedia cukup, maka kerja lebih yang tersedia
untuk dipakai oleh pembeli itu tidak akan dapat digunakannya; haknya untuk
menggunakannya akan tidak menghasilkan apa pun. Jika lebih banyak alat
produksi yang tersedia ketimbang kerja yang dapat dipakai, maka ini tetap tidak
dipenuhi dengan kerja, dan tidak diubah menjadi produk-produk.

L

Begitu gerak-gerim_c< itu selesai, pembeli tidak hanya mem-
mp

punyai alat-alat produksi dan tenaga-kerja yang diperlukan untuk memproduksi
suatu barang yang berguna. la juga mempunyai kapasitas yang lebih besar untuk
menggerakkan tenaga-kerja, atau suatu kuantitas kerja yang lebih besar,
ketimbang yang diperlukan untuk menggantikan nilai tenaga-kerja itu, maupun
alat-alat produksi yang diperlukan untuk melaksanakan atau untuk mewujudkan
jumlah kerja ini. la dengan demikian menguasai faktor-faktor produksi bagi
barang-barang dengan suatu nilai lebih besar ketimbang komponen-komponen
produksinya, bagi suatu massa barang-dagangan yang mengandung nilai-lebih.
Nilai yang dikeluarkannya di muka (uang-muka, persekot) dalam bentuk uang
dengan demikian kini ada di dalam suatu bentuk alami di mana ia dapat
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direalisasikan sebagai nilai yang melahirkan nilai-lebih (dalam bentuk barang-
dagangan). Dengan kata lain, ia berada di dalam keadaan ataulagitak
produktif dengan kemampuan untuk berfungsi sebagai pencipta nilai dan nilai-
lebih. Kita menyebutkan kapital dalam bentul|ni

Namun, nilaiP setara dengan nildi+mp, yaitu dari uangM yang
ditransformasi menjadi+mp. Madalah nilai kapital yang sama sepeftanya
dalam suatu bentuk keberadaan yang berbeda, yaitu nilai kapital dalam keadaan
atau bentuk uangkapital uang

L
M-C< atauM-C dalam bentuk umumnya, suatu jumlah pembelian

mp . . -

barany-uayanyan — babakan sirkulasi barang-dagangan umum ini dengan
demikian sekaligus, sebagai suatu tahapan dalam sirkuit kapital secara berdiri
sendiri, transformasi nilai kapital dari bentuk uangnya menjadi bentuk produktifnya,
atau lebih ringkasnya transformasi kapital uang menjadi kapital produktif. Dalam
angka pertama dari sirkuit yang harus dipertimnbangkan di sini, uang tampil
sebagai pembawa asli nilai kapital itu, dan karena itu kapital uang tampil dalam
bentuk yang dengannya kapital itu dikeluarkan di muka.

Sebagai kapital uang, ia berada dalam suatu keadaan di mana ia dapat
melakukan fungsi-fungsi moneter, dalam kasus sekarang fungsi-fungsi alat
pembelian umum dan pembayaran. (Yang tersebut terakhir, bahwa sekali pun
tenaga kerja dibeli sebelumnya/di muka, ia hanya dibayar setelah melakukan
pekerjaannya. Sejauh ia sebagai alat produksi tidak langsung tersedia di pasar,
tetapi harus dipesan, maka uang juga berfungsi sebagai alat pembayaran dalam
M-mp.) Kapital uang memiliki kapasitas ini bukan karena ia kapital, melainkan
karena ia uang.

Di lain pihak, nilai kapital dalam keadaan moneternya hanya dapat
melaksanakan fungsi-fungsi moneter, dan tidak lainnya. Yang membuat ini menjadi
fungsi-fungsi kapital adalah peranan khusus mereka di dalam gerak-gerik kapital,
karena itu juga hubungan antara tahapan di mana mereka tampil dan tahapan-
tahapan lain dari sirkuit kapital. Dalam kasus yang sekarang, misalnya, uang
diubah menjadi barang-dagangan yang dalam kombinasinya merupakan bentuk
wajar dari kapital produktif; oleh karena itu bentuk ini di dalam dirinya sudah
mengandung secara laten, sebagai kemungkinannya, akibat dari proses produksi
kapitalis. L

Sebagian uang yang menjalankan fungsi kapital uang M-C<
mp

beralih, dengan justru melaksanakan sirkuklasi ini, menjadi suatu fungsi di mana
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sifat kapitalnya menghilang sekali pun sifat uangnya tetap. Sirkulasi kapital uang

M pecah menjadil-mpdanM-L, pembelian alat-alat produksi dan pembelian
tenaga-kerja. Mari kita membahas proses terakhir itu se¥idiri di pihak
kapitalis, adalapembelian tenaga-kerja; ia merupakan penjualan tenaga-kerja

di pihak pekerja, pemilik tenaga-kerja (kita dapat mengatikga di sini,

sebagai bentuk upah yang diandaikan). Ap&kah(M-L) bagi pembeli, di sini

adalah seperti dalam setiap penjudlal] (C-M) bagi penjual (pekerja), dalam

hal ini penjualan tenaga-kerjanya. Yang tersebut belakdragamenjual kerja

itu merupakan tahap pertama dari sirkulasi (peredaran), atau metamorfosis
pertama dari barang-dagangan (Buku I, Bab. 3,2,a); ia adalah transformasi dari
barang-dagangannya menjadi bentuk uangnya. Pekerja dengan demikian
mengeluarkan uang yang diterimanya sedikit demi sedikit atas suatu jumlah
barang-dagangan yang memenuhi kebutuhannya berupa barang-barang konsumsi.
Keseluruhan sirkulasi barang-dagangannya itu dengan demikian menyajikan
dirinya sebagalL.-M-C, yaitu, terlebih dull.-M (C-M) dan keduaJ-C, yaitu

bentuk umum dari sirkulasi barang-dagangan sede@avieC, di mana uang

hanya berfungsi sebagai suatu alat sirkulasi yang menghilang, sebagai semata-
mata memperantarai pengubahan satu barang-dagangan menjadi suatu barang-
dagangan lain.

M-L merupakan saat karakteristik dari transformasi kapital uang menjadi
kapital produktif, karena ia merupakan kondisi pokok yang tanpanya nilai yang
dikeluarkan di muka dalam bentuk uang tidak dapat sungguh-sungguh
ditransformasi menjadi kapital, menjadi nilai-lebih yang memproduksi-kitai.
mphanya diperlukan untuk merealisasi massa kerja yang dibeli dengéh-cara
L. ltulah sebabnya mengalBL disajikan dari titik-pandang ini dalam Buku I,
Bag.ll, Transformasi Uang menjadi KapitaDi sini kita harus membahas
masalahnya dari suatu aspek lebih jauh, dengan rujukan khusus pada kapital
uang sebagai suatu bentuk penampilan kapital.

M-L pada umumnya dipandang sebagai karakteristik cara produksi kapitalis.
Tetapi ini sama sekali bukan karena sebab yang baru saja diberikan, yaitu karena
pembelian tenaga-kerja merupakan suatu kontrak penjualan yang menentukan
bahwa suatu kuantitas lebih besar dari kerja diberikan ketimbang yang diperlukan
untuk menggantikan harga dari tenaga-kerja itu, upah itu; yaitu karena kerja
lebih diberikan, yang merupakan kondisi dasar bagi kapitalisasi nilai yang
dikeluarkan di muka, atau, yang berarti hal yang sama, bagi produksi nilai-lebih.
Adalah lebih dikarenankan bentuknya, karena di dalam bentuk upah-upah kerja
itu dibeli dengan uangdan ini dianggap sebagai ciri karakteristik dari suatu
perekonomian uang

Di sini, lagi-lagi, bukan irasionalitas bentuk itu yang dianggap sebagai
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karakteristik. Irasionalitas ini agaknya terlewatkan. Irasionalitas itu terdiri atas
kenyataan bahwa kerja sebagai unsur pembentukan-nilai tidak dapat sendiri
memiliki sesuatu nilai, dan begitu suatu kuantitas kerja tertentu tidak dapat
mempunyai nilai yang dinyatakan dalam harganya, di dalam penyetaranya dengan
suatu kuantitas uang tertentu. Namun, kita mengetahui bahwa upah adalah suatu
bentuk penyamaran belaka, suatu bentuk di mana harga satu hari tenaga-kerja,
misalnya, menyatakan dirinya sendiri sebagai harga dari kerja yang digerakan
dalam proses satu hari oleh tenaga-kerja ini, sehingga nilai yang dihasilkan oleh
tenaga-kerja ini dalam enam jam kerja, misalnya, dinyatakan sebagai nilai dari
berfungsinya atau kerjanya selama duabelas jam.

M-L dianggap sebagai ciri karakteristik atau tanda-kemurnian dari yang disebut
ekonomi uang karena kerja tampil di sini sebagai barang-dagangan dari
pemiliknya, dan karena itu uang adalah pembelinya—dengan kata lain karena
hubungan uang (penjualan dan pembelian aktivitas manusia). Tetapi uang muncul
sangat dini sebagai pembeli dari apa yang dinamakan jasa-jasa, tanpa
ditransformasi menjadi kapital uang, dan tanpa sesuatu revolusi dalam sifat umum
perekonomian itu.

Sejauh yang berkenaan dengan uang itu, adalah tidak penting, ia itu
ditransformasi menjadi jenis barang-dagangan apa. Uang merupakan penyetara
universal dari semua barang-dagangan, yang dalam harganya secara ideal sudah
mewakili suatu jumlah tertentu uang, berharap ditansformasi menjadi uang, dan
hanya menerima bentuk yang di dalamnya mereka dapat diubah menjadi nilai-
nilai pakai bagi pemiliknya dengan bertukar tempat dengan uang. Demikian sekali
tenaga-kerja itu didapat di pasar sebagai sebuah barang-dagangan, penjualannya
berlangsung dalam bentuk suatu pembayaran untuk kerja, dalam bentuk upah,
maka penjualan dan pembeliannya tidak lebih mencolok ketimbang penjualan
dan pembelian sesuatu barang-dagangan lainnya. Yang karakteristik bukan karena
barang-dagangan tenaga-kerja itu dapat dibeli, melainkan kenyataan bahwa
tenaga-keria muncul sebagai suatu barang-dagangan.

L

Lewa M-C< transformasi kapital uang menjadi kapital produktif,
m

si kapitalis melaKsanaEan suatu hubungan antara faktor-faktor produksi obyektif
dan personal, sejauh faktor-faktor ini terdiri atas barang-dagangan. Jika uang
harus ditransformasi untuk pertama kalinya menjadi kapital produktif, atau untuk
berfungsi sebagai kapital uang untuk pertama kalinya bagi pemiliknya, maka ia
terlebih dulu harus membeli alat-alat produksi, yaitu, gedung-gedung, mesin-
mesin dsb,. sebelum ia membeli tenaga-kerja; karena jika tenaga-kerja beralih
ke dalam kekuasaannya, alat-alat produksi juga harus ada sebelum ia dapat
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digunakan sebagai tenaga-kerja.

Demikian masalah menyajikan dirinya dari aspek si kapitalis.

Dari sisi pekerja, penerapan produktif tenaga-kerjanya hanya mungkin tatkala
ini telah dihubungkan dengan alat-alat produksi, sebagai akibat dari penjualannya.
Sebelum penjualan itu, tenaga-kerja berada dalam suatu keadaan terpisah dari
alat-alat produksi, dari kondisi-kondisi obyektif penerapannya. Dalam keadaan
terpisah ini, ia tidak dapat secara langsung digunakan untuk produksi nilai-nilai
pakai bagi pemiliknya, maupun untuk produksi barang-dagangan yang darinya ia
dapat hidup dengan penjualannya. Tetapi seketika ia diasosiasikan dengan alat-
alat produksi, dengan dijualnya ia merupakan sebuah komponen dari kapital
produktif dari pembelinya tepat sebagaimana alat-alat produksi itu (menjadi suatu
komponen kapital produktif bagi pembelinya).

Karena itu, sekali pun babakdftL pemilik uang itu dan pemilik tenaga-
kerja itu berhubungan satu sama lain hanya sebagai pembeli dan penjual,
berhadap-hadapan satu sama lain sebagai pemilik uang dan pemilik sebuah
barang-dagangan, dan dengan demikian dari sudut pandang ini hanya dalam
suatu hubungan uang satu-sama-lain, pembeli sejak dari awal tampil sebagai
pemilik alat-alat produksi yang merupakan kondisi-kondisi obyektif bagi
pengeluaran produktif tenaga-kerja oleh pemiliknya. Dengan kata lain, alat-alat
produksi ini berhadapan dengan pemilik tenaga-kerja sebagai milik seseorang
lain. Pembeli itu, sebaliknya, dihadapkan oleh pembeli kerja sebagai tenaga-
kerja lain yang harus beralih ke dalam kekuasaannya, dan harus dimasukkan ke
dalam kapitalnya agar ia sungguh-sungguh berfungsi sebagai kapital produktif.
Hubungan kelas antara kapitalis dan pekerja-upahan dengan demikian sudah
ada, sudah diperkirakan, saat kedua itu berhadap-hadapan satu-sama-lain dalam
babakanM-L (L-M dari sisi pekerja). Ini merupakan suatu penjualan dan
pembelian, suatu hubungan uang, tetapi suatu penjualan dan pembelian di mana
diperkirakan bahwa pembeli adalah seorang kapitalis dan penjual seorang pekerja-
upahan; dan hubungan ini dalam kenyataan ada, karena kondisi-kondisi bagi
realisasi tenaga-kerja yaitu, kebutuhan hidup dan alat-alat produksi, adalah
terpisah, sebagai milik seorang lain, dari pemilik tenaga-kerja itu.

Kita di sini tidak berurusan dengan bagaimana timbulnya perpisahgan ini.
Jika M-L terjadi, ia sudah ada. Yang penting di sini adalah bahwaMika
muncul sebagai suatu fungsi dari kapital uang, atau uang di sini muncul sebagai
suatu bentuk dari keberadaan kapital, maka ini sama sekali bukan karena uang
terlibat di sini sebagai alat pembayaran untuk suatu kegiatan manusia dengan
hasil yang berguna, untuk suatu jasa; dengan demikian sama sekali tidak karena
fungsi uang sebagai alat pembayaran. Uang dapat dikeluarkan dalam bentuk ini
hanya karena tenaga-kerja didapatkan dalam suatu keadaan terpisah dari alat-
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alat produksinya (termasuk bahan kebutuhan hidup sebagai alat produksi dari
tenaga-kerja itu sendiri); dan karena keterpisahan ini hanya dihapuskan melalui
penjualan tenaga-kerja kepada pemilik alat-alat produksi, suatu penjualan yang
berarti bahwa pembeli kini menguasai terus-menerus mengalirnya tenaga-kerja,
suatu aliran yang sama sekali tidak harus berhenti ketika jumlah kerja yang
diperlukan untuk mereproduksi harga tenaga-kerja itu telah dicurahkan. Hubungan
kapital hanya lahir dalam proses produksi karena ia ada secara implisit dalam
babak peredaran, dalam kondisi-kondisi ekonomi yang secara mendasar berbeda
di mana pembeli dan penjual berhadap-hadapan satu-sama-lain, dalam hubungan
kelas mereka. Bukan sifat uang yang menimbulkan hubungan ini; adalah lebih
karena keberadaan hubungan itu yang dapat mentransformasi sekedar suatu
fungsi uang menjadi suatu fungsi kapital.

Dalam konsepsi mengenai kapital uang kita biasanya mendapatkan dua
kesalahan yang saling-terkait (untuk sementara ini kita hanya membahas kapital
uang dalam kaitannya dengan fungsi khusus yang dihadapkannya pada kita).
Pertama-tama, fungsi-fungsi yang dilaksanakan oleh nilai kapital sebagai kapital
uang, dan yang dapat dilaksanakannya karena ia berada dalam bentuk uang,
telah dijulukkan secara salah pada sifatnya sebagai kapital, padahal itu hanya
dikarenakan oleh keadaan uang dari nilai kapital itu, bentuk pemunculannya
sebagai uang. Kedua, dan sebaliknya, isi khusus dari fungsi uang yang
menjadikannya secara serempak suatu fungsi dari kapital dideduksi dari sifat
uang (uang di sini dikacaukan dengan kapital), padahal fungsi ini mempersyaratkan
kondisi-kondisi sosial karena di sini dalam babkk, yang sama sekali tidak
ditentukan oleh sirkulasi barang-dagangan dan sirkulasi uang yang bersesuaian
dengannya.

Pembeli dan penjual budak-budak di dalam bentuknya juga suatu pembelian
dan penjualan barang-dagangan. Tanpa keberadaan budak, namun, uang tidak
dapat memenuhi fungsi ini. Jika terdapat perbudakan, uang dapat dikeluarkan
untuk mendapatkan budak-budak. Tetapi uang di tangan pembeli sama sekali
bukan suatu kondisi yang cukup bagi keberadaan perbudakan.

Jika pembelian tenaga-kerja seseorang (dalam bentuk penjualan tenaga-kerja
sendiri seseorang, atau bentuk upah) bukan suatu gejala tersendiri, melainkan
prasyarat yang ditentukan secara sosial bagi produksi barang-dagangan (yaitu,
iika kapital uang melaksanakan fungsi yang dibahas di sini,

L
M-G< di seluruh masyarakat, kenyataan ini berarti terjadinya proses-
mp

proses historis yang melaluinya hubungan asal antara alat-alat produksi dan
tenaga-kerja dibubarkan; proses-proses sebagai suatu akibat yang karena itu
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massa rakyat, kaum pekerja, berhadap-hadapan muka dengan bukan-pekerja,
yang tersebut terdahulu sebagai bukan-pemilik, yang tersebut terakhir sebagai
para pemilik dari alat-alat produksi ini. Sepenuhnya tidak relevan apakah
hubungan asli itu, sebelum ia dihancurkan, mengambil bentuk ke dalam mana
pekerja itu sendiri termasuk bersama dengan alat produksi lainnya sebagai suatu
alat produksi, atau apakah ia adalah pemilik alat-alaioroduksi itu.

Demikian keadaan yang mendasari be M—C< ,adalah situasi

mp
distribusi; bukan distribusi dalam arti biasa mengenai distribusi keperluan-
keperluan konsumsi, melainkan lebih tepatnya distribusi dari unsur-unsur produksi
itu sendiri, dengan faktor-faktor obyektif dipusatkan pada satu sisi, dan di sisi
lain tenaga-kerja disendirikan darinya.

Dengan demikian alat-alat produksi, bagian obyektif dari kapital produktif,
harus sudah menghadapi pekerja seperti itu, sebagai kapital, sebeluibabak
L dapat menjadi umum di seluruh masyarakat.

Kita sudah mengetaltftiibagaimana produksi kapital, sekali ia dilaksanakan,
tidak hanya mereproduksi pemisahan ini dalam proses perkembangannya, tetapi
juga meluas terus dalam suatu skala yang semakin besar hingga ia menjadi
kondisi sosial yang berlaku secara umum. Tetapi ini juga mempunyai satu Sisi
lain. Agar kapital terbentuk dan menguasai produksi, perdagangan harus sudah
berkembang hingga suatu tingkat tertentu, dan karena itu juga sirkulasi barang-
dagangan dan, dengan itu, produksi barang-dagangan; karena barang-barang
tidak dapat masuk ke dalam sirkulasi sebagai barang-dagangan kecuali sejauh
barang-barang itu diproduksi untuk dijual, yaitu, sebagai barang-dagangan. Hanya
atas dasar produksi kapitalis produksi barang-dagangan muncul sebagai sifat
produksi yang normal, yang berlaku.

Para pemilik tanah Rusia, sebagai akibat dari yang disebut emansipasi kaum
tani, kini melakukan usaha pertanian mereka dengan kaum pekerja-upahan dan
tidak lagi dengan kerja paksa kaum sahaya, mempunyai dua keluhan. Pertama,
mereka mengeluh akan kekurangan kapital uang. Mereka misalnya berkata
bahwa sebelum panenan dijual, pada para pekerja-upahan harus dibayar suatu
jumlah yang besar, dan kondisi dasar untuk ini, suatu persediaan uang tunai,
tidak ada. Kapital dalam bentuk uang harus selalu tersedia, justru untuk
pembayaran upah-upah, agar produksi dapat dilakukan atas suatu dasar kapitalis.
Tetapi para tuan-tanah tidak usah cemas. Segala sesuatu datang pada yang
menunggu, dan pada waktunya kapitalis industri akan mempunyai bagi
keperluannya tidak saja uangnya sendiri, melainkanljaiggent des autre®

Keluhan kedua adalah lebih khas, yaitu bahwa, bahkan manakala mereka
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tidak mempunyai uang, tenaga-kerja yang harus dibeli tidak tersedia dalam
kuantitas yang cukup dan pada waktu yang tepat. Ini dikarenakan pekerja
agrikultur Rusia, dikarenakan pemilikan bersama atas tanah oleh komunitas desa,
masih belum sepenuhnya terpisah dari alat-alat produksinya, dan dengan demikian
masih belum seorangekerja-upahan yang bebaklam arti sepenuhnya

dari istilah itu. Tetapi kehadirapekerja-upahan yang bebaseperti itu di
seluruh masyarakat merupakan kondisi yang tidak bisa tidak ada karena tanpanya
M-C, transformasi dari uang menjadi barang-dagangan, tidak dapat mengambil
bentuk pengubahan kapital uang menjadi kapital produktif.

Sudah dengan sendirinya, oleh karena itu, bahwa perumusan bagi sirkuit
kapital uangM-C...P...C’-M’, adalah bentuk nyata dari sirkuit kapital hanya
atas dasar produksi kapitalis yang sudah maju, karena ia mengandaikan
tersedianya kelas pekerja-upahan dalam jumlah yang cukup di seluruh
masyarakat. Seperti yang telah kita ketahui, produksi kapitalis tidak hanya
memproduksi barang-dagangan dan nilai-lebih; ia mereproduksi, dan dalam suatu
skala yang terus meningkat, kelas pekerja-upahan, dan mengubah suatu mayoritas
luar-biasa besarnya dari produsen langsung menjadi pekerja-upahan. Karena
prasyarat pertama dan-C...P...C’-M’ adalah ketersediaan terus-menerus atas
kelas pekerja-upahan, ia sudah berarti keberadaan kapital dalam bentuk kapital
produktif, dan karena itu bentuk dari sirkuit kapital produktif.

2. TAHAPAN KEDUA. FUNGSI KAPITAL PRODUKTIF

Sirkuit kapital yang dibahas di sini dimulai dengan babak pereddré&h
transformasi uang menjadi barang-dagangan, yaitu pembelian. Peredaran ini
oleh karena itu harus dilengkapi oleh metamorfosis sebal&aransformasi
barang-dagangan menjadi uang, yaitu penjualan. Tetapi

L
hasil langsung da M-C< adalah suatu interupsi dalam sirkulasi nilai
rmp

kapital yang dikeluarkan di muka dalam bentuk uBemgan transformasi kapital

uang menjadi kapital produktif, nilai kapital telah menerima suatu bentuk wajar
yang dengannya ia tidak dapat beredar lebih lanjut, tetapi harus masuk ke dalam
konsumsi, yaitu menjadi konsumsi produktif. Penggunaan tenaga-kerja, kerja,
hanya dapat direalisasikan dalam proses produksi. Kapitalis tidak dapat menjual
lagi si pekerja sebagai sebuah barang-dagangan, karena si pekerja itu bukan
budaknya, dan si kapitalis telah membeli tidak lebih dari penggunaan tenaga-
kerjanya untuk suatu jangka waktu tertentu. la dapat menggunakan tenaga-
kerja ini hanya sejauh itu memungkinkannya menggunakan alat-alat produksi
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untuk membentuk barang-dagangan. Hasil tahapan pertama itu dengan demikian
adalah masuknya kapital ke dalam tahapan kedua, tahapan produktifnya.
N
Gerak-gerik itu menyatakan dirinya sebi "+ <. ... Pritik-titik itu
T

menandakan bahwa sirkulasi kapital itu telah diinterupsi; tetapi sirkuitnya berjalan
terus, dengan perlintasannya dari lingkungan peredaran barang-dagangan menjadi
lingkungan produksi. Tahapan pertama, transformasi kapital uang menjadi kapital
produktif, dengan demikian tampil tidak lebih ketimbang pendahuluan dan
introduksi ke tahapan kedua, fungsi kapital produktif.

L

M-C< mengandaikan bahwa individu yang melaksanakan babakan
mp

Inl tidak hanya mempunyai nilai-nilai yang tersedia (untuk dipakai) dalam suatu
atau lain bentuk berguna, melainkan bahwa ia memiliki nilai-nilai ini dalam bentuk
uang, bahwa ia adalah pemilik uang. Namun, babakan itu, tepatnya terdiri atas
pelepasan uang, dan pemilik uang itu hanya dapat tinggal seperti itu sejauh uang
itu secara implisit akan mengalir kembali pada dirinya sebagai suatu hasil babakan
pelepasan itu sendiri. Babakan ini dengan demikian mengandaikan bahwa ia
adalah seorang produsen barang-dagangan.

M-L. Pekerja-upahan hidup hanya dari penjualan tenaga-kerjanya.
Perawatannya —pemeliharaan dirinya sendiri- memerlukan konsumsi sehari-
hari. Oleh karena itu, pembayarannya harus terus-menerus diulang pada selang-
selang pendek, untuk memungkinkannya mengulangi pembelian-pembelian —
babal_-M-C atauC-M-C- yang diperlukan untuk pemeliharaan diri ini. Karena
itu si kapitalis harus selalu menghadapinya sebagai kapitalis uang, dan kapitalnya
sebagai kapital uang. Di lain pihak, namun, agar massa produsen langsung itu,
para pekerja-upahan, dapat melaksanakan datC, mereka harus selalu
menjumpai kebutuhan hidupnya dalam bentuk yang dapat dibeli, yaitu, dalam
bentuk barang-dagangan. Demikian situasi ini sendiri menuntut suatu derajat
tinggi peredaran dari produk-produk sebagai barang-dagangan, yaitu produksi
barang-dagangan dalam suatu skala besar. Sesegera produksi dengan jalan kerja-
upahan menjadi umum, produksi barang-dagangan harus menjadi bentuk umum
produksi. Dengan mengasumsikan ini sebagai kenyataan, produksi barang-
dagangan oleh kaum kapitalis tertentu pada gilirannya menimbulkan suatu
pembagian kerja masyarakat yang terus tumbuh, yaitu, suatu pengkhususan yang
semakin besar dari produk-produk yang diproduksi sebagai barang-dagangan
oleh kaum kapitalis tertentu, suatu pembagian yang semakin besar dari proses-
proses produksi pelengkap menjadi yang berdiri sendiri-sendiri. Oleh karena itu
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M-mpberkembang hingga derajat yang sama sepiiti yaitu produksi alat-

alat produksi terpisah hingga batas yang sama dari produksi barang-dagangan
yang darinya ia merupakan alat-alat produksinya; ini juga menghadapi setiap
produsen barang-dagangan sebagai barang-dagangan yang tidak dihasilkannya
sendiri, tetapi yang dibelinya untuk tujuan proses produksinya sendiri. Mereka
datang dari cabang-cabang produksi yang dilakukan secara sepenuhnya terpisah
dan berdiri sendiri dari kepunyaannya sendiri, dan memasuki cabang produksinya
sebagai barang-dagangan, yang oleh karena itu harus dibeli. Kondisi-kondisi
fisik produksi barang-dagangan menghadapi dirinya hingga suatu batas yang
semakin besar sebagai produksi dari produsen-produsen barang-dagangan lainnya,
sebagai barang-dagangan. Si kapitalis hingga batas yang sama harus muncul
sebagai seorang kapitalis uang, yaitu kapitalnya harus lebih berfungsi sebagai
kapital uang.

Di lain pihak, keadaan yang sama yang memproduksi kondisi dasar bagi
produksi kapitalis, keberadaan suatu kelas pekerja-upahan, mendorong peralihan
dari semua produksi barang-dagangan kepada produksi barang-dagangan
kapitalis. Hingga sejauh yang tersebut belakangan itu berkembang, ia mempunyai
suatu akibat menghancurkan dan membubarkan semua bentuk lebih dini dari
produksi yang, karena teristimewa ditujukan pada pemuasan kebutuhan langsung
para produsennya, hanya mentransformasi kelebihan—kelebihan produknya
menjadi barang-dagangan. la menjadikan penjualan produk itu kepentingan utama,
pada mulanya tanpa nyata-nyata menyerang cara produksi itu sendiri; ini,
misalnya, merupakan akibat pertama dari perdagangan dunia kapitalis atas or-
ang-orang seperti orang-orang Cina, India, Arab dsb. Namun, begitu ia berakar,
ia menghancurkan semua bentuk produksi barang-dagangan yang didasarkan
pada kerja para produsen itu sendiri, atau pun semata-mata berdasarkan penjualan
kelebihan produk sebagai suatu barang-dagangan. la pertama-tama menjadikan
universal produksi barang-dagangan, dan kemudian secara berangsur-angsur
mentransformasi semua produksi barang-dagangan menjadi produksi K&pitalis.

Apa pun bentuk sosial dari produksi itu, kaum pekerja dan alat-alat produksi
selalu menjadi faktor-faktornya. Tetapi bila keduanya itu berada dalam saling-
keterpisahan satu-sama-lain, maka kedua-duanya hanya secara potensial
merupakan faktor-faktor produksi bagi terjadinya sesuatu produksi, kedua-duanya
itu harus saling berkaitan. Bentuk dan cara tertentu yang dengannya hubungan
ini dilaksanakan adalah yang membedakan berbagai kurun ekonomi dari struktur
masyarakat. Dalam kasus yang sekarang, perpisahan pekerja bebas dari alat-
alat produksinya merupakan titik-pangkal yang tertentu, dan kita telah mengetahui
bagaimana dan dalam kondisi-kondisi apa kedua-duanya itu disatukan di dalam
tangan kapitalis—yaitu, sebagai kapitalnya di dalam cara produktif dari
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keberadaannya. Proses sesungguhnya yang dengan cara ini mempertemukan
unsur-unsur personal dan material dari pembentukan barang-dagangan, saling
memasuki satu-sama-lain, proses produksi itu sendiri karena itu menjadi suatu
fungsi dari kapital-proses produksi kapitalis, yang sifatnya telah kita bahas secara
terinci di dalam Buku | karya ini. Semua pelaksanaan produksi barang-dagangan
pada waktu bersamaan menjadi pelaksanaan eksploitasi tenaga-kerja; tetapi
hanya produksi barang-dagangan kapitalis merupakan suatu cara eksploitasi
yang bersejarah, yang di dalam proses perkembangan historisnya
merevolusionerkan seluruh bangunan ekonomi masyarakat dengan
pengorganisasian proses kerjanya dan perluasan tekniknya yang meraksasa,
dan menjulang tanpa tandingan di atas semua kurun zaman sebelumnya.

Dengan peranan-peranan yang berbeda-beda yang dimainkannya selama
proses produksi sehubungan dengan pembentukan nilai, dan dengan demikian di
dalam penciptaan nilai-lebih, alat-alat produksi dan tenaga-kerja, sejauh mereka
merupakan bentuk-bentuk keberadaan nilai kapital yang dikeluarkan di muka,
dibedakan sebagai kapital konstan dan kapital variabel. Mereka selanjutnya
dibedakan, sebagai komponen-komponen yang berbeda-beda dari kapital
produktif, oleh kenyataan bahwa alat-alat produksi, sekali berada dalam pemilikan
si kapitalis, tetap menjadi kapitalnya bahkan di luar proses produksi itu, sedangkan
tenaga-kerja menjadi bentuk keberadaan dari suatu kapital individual hanya di
dalam proses ini. Jika tenaga-kerja hanya merupakan suatu barang-dagangan di
tangan penjualnya, si pekerja-upahan, ia hanya menjadi kapital di dalam tangan
pembelinya, si kapitalis, yang mendapatkan hak sementara atas penggunaannya.
Alat-alat produksi itu sendiri, menjadi bentuk-bentuk obyektif dari kapital produktif,
atau kapital produktif itu sendiri, hanya dari saat tenaga-kerja itu, sebagai bentuk
personal dari keberadaan kapital produktif, dapat dimasukkan ke dalamnya. Alat-
alat produksi tidak bersifat lebih sebagai kapital ketimbang tenaga-kerja manusia.
Mereka menerima sifat sosial tertentu ini hanya dalam kondisi-kondisi tertentu
yang telah berkembang secara historik, tepat sebagaimana dalam kondisi-kondisi
tertentu logam-logam mulia telah ditandai dengan sifat uang, atau uang ditandai
dengan sifat kapital uang.

Di dalam proses berfungsinya, kapital produktif mengonsumsi unsur-unsurnya
sendiri, mengubahnya menjadi suatu massa produk dengan suatu nilai lebih tinggi.
Karena tenaga-kerja beroperasi hanya sebagai suatu organ kapital, kelebihan
nilai yang dengannya kerja lebih berikan kepada produk itu, di atas dan melebihi
unsur-unsur pembentuknya, adalah juga buah kapital. Kerja lebih tenaga-kerja
adalah kerja yang dilaksanakan secara cuma-cuma untuk kapital, dan karena itu
merupakan nilai-lebih bagi si kapitalis, suatu nilai yang bagi si kapitalis tiada
berbiaya suatu kesetaraan. Produk itu karena itu tidak saja sebuah barang-
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dagangan, tetapi suatu barang-dagangan yang mengandung nilai-lebih. Nilainya
adalahP + s, nilai dari kapital produktiP yang dikonsumsi di dalam produksinya
ditambah dengan nilai-lebg#tyang dilahirkannya. Mari kita mengandaikan bahwa
barang-dagangan ini terdiri atas 10.000 pon benang, dengan alat-alat produksi
bernilai £372 dan tenaga-kerja senilai £50 yang dihabiskan dalam produksinya.
Selama proses pemintalan, para pemintal memindahkan kepada benang itu nilai
alat-alat produksi yang dikonsumsi di dalam proses melalui kerja mereka, £372,
sedangkan secara serempak mereka memproduksi suatu nilai baru, katakan,
£128, sesuai dengan pengeluaran kerja mereka. 10.000 pon benang itu karenanya
merupakan pengandung suatu nilai sebesar £500.

3. TAHAPAN KETIGA. C' - M’

Barang-dagangan menjakapital barang-dagangarsebagai bentuk
keberadaan fungsional dari nilai kapital yang sudah divalorisasi yang secara
langsung lahir dari proses produksi itu sendiri. Jika produksi barang-dagangan
dilakukan atas suatu dasar kapitalis di seluruh masyarakat, maka setiap barang-
dagangan dari awal merupakan unsur dari suatu kapital barang-dagangan, tak
peduli apakah ia terdiri atas biji-besi atau renda Brussels, asam sulfurik atau
cerutu. Masalah variasi-variasi mana dari banyak barang-dagangan itu ditakdirkan
oleh sifat-sifat mereka bagi julukan kapital, dan mana dari yang lain-lainnya
untuk jasa barang-dagangan umum, merupakan salah satu dari gangguan-
gangguan menarik yang ekonomi skolastik kenakan pada dirinya sendiri.

Dalam bentuk barang-dagangan, kapital harus melaksanakan fungsi-fungsi
barang-dagangan. Barang-barang yang ia terdiri darinya, yang dari awal
diproduksi untuk pasar, harus dijual, ditransformasi menjadi uang, dan dengan
demikian melalui gerak-geri€-M. Barang-dagangan si kapitalis terdiri atas
10.000yard benang katun. Jika alat-alat produksi senilai £372 dikonsumsi di
dalam proses pemintalan, dan suatu nilai baru sebesar £128 diciptakan, maka
benang itu mempunyai nilai £500, yang dinyatakan dalam harganya yang
bersesuaian. Harga ini harus direalisasikan dengan perjusaApakah yang
menjadikan babakan sederhana dari semua sirkulasi barang-dagangan ini sekaligus
suatu fungsi dari kapital? la tidak bisa suatu perubahan yang dialami di dalam
babakan itu sendiri, juga tidak dalam hubungan dengan sifat kegunaannya, karena
sebagai suatu obyek kegunaan barang-dagangan itu beralih pada si pembeli,
juga tidak dalam hubungannya dengan nilainya, karena ini tidak mengalami suatu
perubahan besaran, tetapi hanya suatu perubahan bentuk. la mula-mula berada
di dalam benang, dan kini berada di dalam uang. Maka terdapat suatu perbedaan
mendasar antara tahapan pertdfih@ dan tahapan akh-M. Tadinya uang
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yang dikeluarkan di muka berfungsi sebagai kapital uang karena ia diubah melalui
sirkulasi menjadi barang-dagangan dengan suatu nilai-pakai tertentu. Kini barang-
dagangan itu dapat berfungsi sebagai kapital hanya sejauh ia sungguh-sungguh
membawa sifat ini dengannya dari proses produksi, sebelum sirkulasinya dimulai.
Selama proses pemintalan para pemintal menciptakan benang senilai £128, yang
darinya £50, katakan, hanya suatu ekuivalen bagi si kapitalis untuk
pengeluarannya untuk tenaga-kerja, dan £78 nilai-lebih yang terbentuk — suatu
tingkat eksploitasi tenaga-kerja sebesar 156%. Nilai 10.000 pon benang dengan
demikian terdiri atas, pertama-tama, nilai kapital prodikyidng dikonsumsi,

bagian konstannya yang £372, bagian variabelnya £50 dan jumlah kedua-duanya
£422 =8.440 pon benang. Nilai kapital produRtédalah setara deng@nnilai

dari komponen-komponen pembentukannya, yang pada tdiiapamenghadapi

si kapitalis sebagai barang-dagangan di tangan para penjualnya. Kedua, namun,
nilai benang mengandung suatu nilai-lebih sebesar £78 = 1.560 pon benang.
Demikian sebagai pernyataan nilai dari 10.000 pon be@and;+AC, C plus

suatu tambahan (E£78) yang akan kita sepk@érena ia berada di dalam bentuk
barang-dagangan yang sama sebagaimana nilai asli sekarang‘adanya.

Nilai dari 10.000 pon benang, £500, dengan demikian a@alehC’. Yang
menjadikanC, sebagai pernyataan nilai dari 10.000 pon benang, meDjadi
bukan jumlah mutlak dari nilainya (£500), karena ini ditentukan, seperti pernyataan
nilai dari sesuatu jumlah barang-dagangan lainnya, dengan jumlah kerja yang
diwujudkan di dalamnya. la lebih merupakan besaran relatif dari nilainya, nilainya
dibandingkan dengan nilai kapiayang dikonsumsi di dalam produksinya. Nilai
yang dikandung di dalamnya adalah nilai ini ditambah nilai-lebih yang dihasilkan
oleh kapital produktif itu. nilainya lebih besar, yaitu ia melampaui nilai kdpital
dengan nilai-lebifc. 10.000 pon benang adalah pembawa suatu nilai kapital
yang telah divalorisasi, diperkaya dengan suatu nilai-lebih, dan ini karena ia
merupakan produk dari proses produksi kapit@lismenyatakan suatu rasio
nilai, rasio dari nilai produk barang-dagangan dengan kapital yang dikonsumsi
dalam produksinya, yaitu ia menyatakan komposisi nilainya dari nilai kapital dan
nilai-lebih. 10.000 pon benang adalah kapital barang-dagafgsmang sebagai
bentuk transformasi dari kapital produkiif dengan demikian dalam suatu
hubungan yang pada mulanya hanya terdapat di dalam sirkuit kapital individual
ini, atau bagi si kapitalis yang telah memproduksi benang dengan kapitalnya. la
boleh dikata hanya suatu hubungan internal, bukan suatu hubungan eksternal,
yang menjadikan 10.000 pon benang itu, sebagai pengandung nilai, kapital barang-
dagangan. Benang itu membawa tanda-kelahiran kapitalisnya tidak di dalam
besaran mutlak nilainya, melainkan dalam besaran relatifnya, dalam besaran
nilainya dibandingkan dengan nilai kapitalis produktif yang terkandung di dalamnya
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sebelum ia ditransformasi menjadi barang-dagangan. Jika nilai 10.000 pon benang
itu dijual menurut nilainya sebesab@0, babakan sirkulasi ini, dipandang
sebagaimana adanya, adalaM, transformasi sederhana dari suatu nilai yang
tetap sama dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk uang. Namun, sebagai
suatu tahapan tertentu dalam sirkuit suatu kapital individual, babakan sama ini
adalah realisasi suatu nilai kapital sebesar £422 ditambah suatu nilai-lebih sebesar
£78, kedua-duanya dikandung oleh barang-dagangan itu, @aikdi ,
transformasi nilai kapital dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuktuang.

FungsiC’ kini adalah fungsi setiap produk barang-dagangan, yang harus
ditransformasi menjadi uang dan dijual, untuk beralih melalui tahapan sirkulasi
C-M. Selama kapital yang kini divalorisasi berkukuh dalam bentuk kapital barang-
dagangan itu terikat pada pasar, maka proses produksi terhenti. Kapital itu tidak
beroperasi untuk membentuk produk-produk atau pun untuk membentuk nilai.
Menurut kecepatan yang berbeda-beda yang dengannya kapital itu
menanggalkan bentuk barang-dagangannya dan mengambil bentuk uangnya,
yaitu menurut kelincahan penjualan itu, nilai kapital yang sama itu akan berfungsi
hingga suatu derajat yang sangat tidak merata di dalam pembentukan produk-
produk dan nilai, dan skala dari reproduksi itu akan meluas atau menyusut. Telah
ditunjukkan dalam Buku | bahwa derajat efektivitas dari suatu kapital tertentu
dikondisikan oleh kekuatan-kekuatan di dalam proses produksi yang hingga suatu
derajat tertentu tidak bergantung pada besarannya sérdini.kita mengetahui
bahwa proses sirkulasi menggerakkan kekuatan-kekuatan baru yang tidak
bergantung pada besaran nilai, yang mempengaruhi derajat efektivitas dari kapital
itu, perluasannya dan penyusutannya.

Massa barang-dagangah sebagai pembawa kapital yang divalorisasi, harus
sepenuhnya menjalani metamorfdsigM’ . Kuantitas yang dijual di sini adalah
penentu esensial. Barang-dagangan individual hanya tampil sebagai suatu bagian
integral dari kuantitas seluruhnya. Nilai £500 ada di dalam 10.000 pon benang.
Jika si kapitalis hanya berhasil menjual 7.440 pon. menurut nilainya sebesar
£372, maka ia hanya menggantikan nilai dari kapital konstannya, yaitu nilai dari
alat-alat produksi yang telah dikonsumsi; jika ia menjual 8.440 pon., maka ia
hanya menggantikan nilai dari seluruh kapital yang dikeluarkannya di muka. la
harus menjual lebih banyak jika ia harus merealisasikan nilai-lebih, dan ia harus
menjual seluruh 10.000 pon benang itu jika ia harus merealisasi seluruh nilai-
lebih sebesar £78 (= 1.560 pon benang). la menerima dalam £500 itu hanya
suatu nilai setara untuk barang-dagangan yang dijual; transaksinya di dalam
bidang sirkulasi hany@-M belaka. Jika ia telah membayar para pekerjanya
£64dan bukar£50, maka nilai-lebihnya akan hanya £64 saja, dan bukan £78,
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dan tingkat eksploitasi itu hanya 100% dan bukannya 156%. Tetapi nilai dari
benangnya tidak akan berubah; hanya rasio dari berbagai bagian komponen
akan berbeda; babakan sirkulsiC akan tetap penjualan 10.000 pon benang
untuk £500, yaitu nilainya.

C’' = C+c (=£422+£78)C adalah setara dalam nilai dendgatau kapital
produktif, dan ini juga setara dalam nilai den§agang dikeluarkan di muka
dalamM-C, pembelian unsur-unsur produksi: di dalam contoh kita, £422; dan
= £78, nilai dari produk surplus 1.560 pon benang. Jika kita menarmakary
dinyatakan dalam istilah monetet, maka kita dapatka@’-M’, atau C+c) —
(M+m), dan sirkuitM-C ... P... C’-M'dan bentuk perluasannya dengan demikian
adalah .

m-c< ...P.(C+C) — (M+m).
mp

Pada tahapan pertama, si kapitalis menarik balik barang-barang kegunaan,
baik dari pasar barang-dagangan itu sendiri maupun dari pasar kerja; pada tahapan
ketiga ia mengembalikan barang-dagangan itu, sekali pun hanya ke dalam satu
pasar, pasar barang-dagangan itu sendiri. Tetapi jika ia menarik lebih banyak
nilai dari pasar dengan jalan barang-dagangannya ketimbang yang aslinya ia
masukkan ke dalamnya, maka ini hanya karena ia memasukkan suatu nilai barang-
dagangan yang lebih besar ketimbang yang aslinya ia tarik kembali. la
memasukkan nilafl dan menarik nilai yang san@a ia memasukka@+c, dan
menarik nilai yang sand+m. Dalam contoh kitayl adalah setara dalam nilai
dengan 8.440 pon benang; namun si kapitalis memasukkan 10.000 pon benang
ke dalam pasar, yaitu mengembalikan suatu nilai lebih besar ketimbang yang
diambilnya dari situ. Di lain pihak, ia hanya memasukkan nilai yang meningkat
itu karena ia memproduksi nilai-lebih (sebagai suatu bagian intedjcpld{
dari produk itu, yang dinyatakan dalam produk surplus) di dalam proses produksi,
dengan eksploitasi tenaga-kerja. Hanya sebagai produk dari proses ini massa
barang-dagangan itu merupakan kapital barang-dagangan, pengandung nilai
kapital yang telah divalorisasi. Dengan mewujudk&’, nilai kapital yang
dikeluarkan di muka diwujudkan bersama dengan nilai-lebih. Kedua-duanya
dilaksanakan bersama-sama di dalam penjualan, entah dengan bertahap atau
dengan satu kali kejadian, dari total massa barang-dagangan, yang dinyatakan
sebagaC’-M’. Namun begitu, proses sirkulasi yang satidl’ berbeda untuk
nilai kapital dan untuk nilai-lebih sejauh ia dalam masing-masing kasus menyatakan
suatu tahapan berbeda dari sirkulasi mereka, suatu bagian berbeda dalam
rangkaian metamorfosis yang harus mereka lalui di dalam bidang sirkulasi. Nilai-
lebih, c, mula-mula lahir di dalam proses produksi. Dengan demikian ia kini
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memasuki pasar barang-dagangan untuk pertama kalinya, dan lagi pula di dalam
bentuk barang-dagangan; ini adalah bentuk pertama dari sirkulasinya, dan karena
itu babakamr-madalah babakan pertama dari sirkulasinya atau metamorfosisnya
yang pertama, yang dengan demikian masih harus ditambahkan oleh babakan
sirkulasi berlawanan, pengubahan metamorfoscs*

Adalah masalah lain dengan sirkulasi yang dilaksanakan oleh nilai Kapital
dalam babak sirkulasi yang sa@aM’, yang baginya adalah babak sirkulasi
C-M, di manaC=P, setara dengaM yang aslinya dikeluarkan di muka. Ini
memulai babakan pertamanya dari sirkulasi seldgapital uang, dan ia kini
kembali pada bentuk yang sama melalui babdkaw; ia dengan demikian
melalui kedua tahapan sirkulasi yang berlawanaf@) dan (2)C-M, dan
kembali berada di dalam bentuk di mana ia dapat memulai lagi proses pensiklusan
yang sama. Transformasi dari bentuk barang-dagangan pada bentuk uang, yang
bagi nilai-lebih adalah transformasinya yang pertama, adalah bagi nilai kapital
pengembaliannya atau transformasi baliknya menjadi bentuk uang asalnya.

Kapital uang telah diubah menjadi suatu jumlah barang-dagangan yang bernilai

L
setaral. danmp, dengan jala M-C< Barang-dagangan ini kini tidak

mp
lagi berfungsi sebagai barang-dagangan, sebagai barang-barang untuk dijual.
Nilainya sekarang berada di tangan pembelinya, si kapitalis, sebagai nilai kapital
produktifnyaP. Dan di dalam fung$?, konsumsi produktif, mereka ditransformasi
menjadi sejenis barang-dagangan yang secara material berbeda dari alat-alat
produksi, menjadi benang, dengan nilainya tidak saja dipertahankan, melainkan
ditingkatkan, dari 422 menjadt500. Melalui metamorfosis nyata ini, barang-
dagangan yang ditarik kembali dari pasar pada tahap pexathdigantikan
oleh barang-dagangan yang secara material berbeda-beda nilainya, yang kini
harus berfungsi sebagai barang-dagangan, ditransformasi menjadi uang dan dijual.
Karena itu proses produksi itu hanya tampak sebagai suatu interupsi dalam
sirkulasi nilai kapital, yang hingga saat itu telah hanya melalui fase pdvtama
C. la melalui fase kedua dan terakl@rM, dengarC diubah secara material
maupun dalam nilai. Tetapi sejauh yang mengenai nilai kapital itu sendiri, semua
yang dialaminya di dalam proses produksi adalah suatu perubahan di dalam
bentuk kegunaanny&gbrauchsforh la berada sebagad22 nilai di dalam
L danmp,dan kini berada sebadai22, nilai dari 8.440 pon benang. Demikian
jika kita hanya memandang kedua tahapan dari proses sirkulasi nilai kapital itu,
secara terpisah dari nilai-lebihnya, maka ia melaluM4} dan (2)C-M, di
manaC kedua mempunyai suatu bentuk yang berubah, tetapi nilai yang sama,
sepertiC pertama; dengan demikian kita mendapatka@G-M, suatu bentuk
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sirkulasi yang, melalui suatu pergantian rangkap dalam arah-arah berlawanan,
transformasi uang menjadi barang-dagangan dan barang-dagangan menjadi uang,
tidak bisa tidak menentukan kembalinya nilai yang dikeluarkan di muka sebagai
uang pada bentuk uangnya: transformasinya kembali menjadi uang.

Babak sirkulasi yang san@-M’, yang merupakan metamorfosis kedua
dan terakhir bagi nilai kapital yang dikeluarkan di muka dalam (bentuk) uang,
adalah, bagi nilai-lebih yang dikandung secara serempak oleh kapital barang-
dagangan, dan direalisasikan bersama dengannya ketika ia diubah menjadi bentuk
uang, metamorfosisnya yang pertama, transformasi dari bentuk barang-dagangan
menjadi bentuk uang;-M, tahapan pertama dari sirkulasi.

Dua hal harus diperhatikan di sini. Pertama-tama, transformasi terakhir dari
nilai kapital kembali menjadi bentuk uang asalnya merupakan suatu fungsi kapital
barang-dagangan. Kedua, fungsi ini mencakup transformasi formal pertama
dari nilai-lebih dari bentuk barang-dagangannya asalnya menjadi bentuk uang.
Bentuk uang memainkan suatu peranan rangkap di sini; di satu pihak ia merupakan
bentuk kembalinya suatu nilai yang asalnya dikeluarkan di muka dalam (bentuk)
uang, yaitu uang itu kembali pada bentuk nilai yang memulai proses itu; di lain
pihak ia merupakan bentuk transformasi pertama dari suatu nilai yang asalnya
masuk ke dalam sirkulasi di dalam bentuk barang-dagangan. Jika barang-
dagangan yang darinya kapital barang-dagangan terdiri dijual menurut nilainya,
seperti kita asumsikan di sini, makac ditransformasi menjadil+m dengan
nilai yang sama; ia di dalam bentuk terakhirnyaNhim (£422+£78 = £500),
bahwa kapital barang-dagangan yang terealisasi itu kini berada di tangan si
kapitalis. Nilai kapital dan nilai-lebih kini berada sebagai uang, yaitu dalam bentuk
kesetaraan universal.

Pada akhir proses itu, nilai kapital itu dengan demikian kembali dalam bentuk
yang sama yang dengannya ia memasuki proses itu, dan oleh karena itu memulai
kembali proses itu dan melaluinya sebagai kapital uang. Dan sebetulnya karena
bentuk awal dan akhir dari proses itu adalah dari kapital ddhgr{aka kita
menamakan bentuk sirkuit ini sirkuit dan kapital uang. Bukan bentuk dari nilai
yang dikeluarkan di muka, tetapi hanya besarannya, yang telah berubah pada
akhirnya.

M+m tidak lebih ketimbang suatu jumlah uang dari suatu besaran tertentu,
dalam kasus kita £500. Tetapi sebagai hasil dari sirkuit kapital, sebagai kapital
barang-dagangan yang direalisasikan, jumlah uang ini mengandung nilai kapital
dan nilai-lebih; lagi pula, ini tidak lagi terjalin secara tidak teruraikan, seperti
dalam benang; mereka kini semata-mata berhadap-hadapan. Realisasi mereka
telah memberikan pada masing-masingnya suatu bentuk uang yang berdiri sendiri.
211/250 dari uang itu adalah nilai kapital, £422, dan 39/250 nilai-lebih £78.
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Pemisahan ini yang dihasilkan oleh realisasi kapital barang-dagangan tidak hanya
mempunyai isi formal yang akan kita bicarakan sebentar lagi; ia penting di dalam
proses reproduksi kapital, sesuai dengan apaiditambahkan padel dalam
keseluruhannya, sebagian, atau tidak sama sekali, dengan demikian menurut
apakah ia terus atau tidak berfungsi sebagai suatu komponen dari nilai kapital
yang dikeluarkan di mukd danm bahkan dapat melalsirkulasi-sirkulasi

yang berbeda-beda sekali.

DalamM’, kapital itu kembali ke dalam bentuk asaliMebentuk uangnya,
tetapi di dalam suatu bentuk di mana ia telah direalisasikan sebagai kapital.

Pertama-tama, terdapat suatu perbedaan kuantitatif. la adald22; ia
kini M’, £500, dan perbedaan ini dinyatakan dalmM’, ujung-ujung yang
secara kuantitatif berbeda dari sirkuit itu, yang gerak-gerik sesungguhnya ditandai
oleh titik-titik itu. M’ adalah lebih besar davi; M’ minusM = s, nilai-lebih itu.

Tetapi semuanya yang ada sebagai hasil dari diklus!’ adalahM’; proses
pembentukan itu telah dihapuskan di dalam produlMtukini berada secara
berdiri sendiri, ia tidak bergantung pada gerak-gerik yang memproduksinya.
Gerak-gerik itu telah berlalu, dafi berada di situ sebagai gantinya.

Tetapi sebagail+m, £422 kapital yang dikeluarkan di muka ditambah suatu
tambahan sebesar £78 padany,atau £500 juga memperagakan suatu
hubungan kualitatif, sekali pun hubungan kualitatif itu sendiri hanya ada sebagai
suatu hubungan antara bagian-bagian satu jumlah yang bersesuaian, yaitu sebagai
satu rasio kuantitatiM, kapital yang dikeluarkan di muka, yang kembali hadir di
dalam bentuk asalnya (£422), kini berada sebagai kapital yang direalisasikan. la
tidak saja telah mempertahankan dirinya sendiri, tetapi ia telah juga merealisasikan
dirinya sendiri sebagai kapital, sejauh ia telah mendiferensiasikan dirinya dari
(E78), yang dihubungkan dengannya sebagai pertamimglagdniahnya, suatu
pertambahan yang telah dilahirkannya sendiri. la telah direalisasikan sebagai
kapital, karena ia merupakan nilai yang telah melahirkankildderada sebagai
suatu hubungan kapitalt tidak lagi tampil sebagai sekedar uang, tetapi ia secara
sengaja dipostulasikan sebagai kapital uang, dinyatakan sebagai nilai yang telah
memvalorisasi dirinya sendiri, yaitu dengan demikian juga memiliki sifat
memvalorisasi dirinya sendiri, membiakkan lebih banyak nilai ketimbang yang
dipunyainya sendiriM diposisikan sebagai kapital oleh hubungannya dengan
suatu bagian lain dal’ sebagai sesuatu yang diposisikan oleh dirinya sendiri,
yang akibat dari padanya ia merupakan sebabnya, yang akibatnya dari padanya
ia merupakan dasarnyd. dengan demikian tampil sebagai suatu jumlah nilai
yang secara internal dibeda-bedakan, mengalami suatu swa-diferensiasi
fungsional (konseptual), dan menyatakan hubungan-kapital itu.

Tetapi ini hanya dinyatakan sebagai suatu akibat, tanpa perantaraan proses
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yang darinya ia merupakan hasilnya.

Bagian-bagian nilai tidak secara kualitatif dibedakan satu-sama-lain, kecuali
sejauh mereka tampak sebagai nilai-nilai dari berbagai barang, barang-barang
kongkrit, yaitu di dalam berbagai bentuk kegunaan mereka, sebagai nilai-nilai
dari berbagai benda barang-dagangan—suatu perbedaan yang tidak timbul dari
keberadaan mereka sebagai sekadar bagian-bagian dari nilai. Dalam uang, setiap
perbedaan antara barang-dagangan dihapuskan, karena uang adalah justru bentuk
kesetaraan yang umum bagi kesemuanya. Sejumlah uang £500 terdiri atas
semata-mata bentuk isomorfisofmorphous: ‘bentuk’-tidur) dari £1. Karena
efek perantaraan historiknya dihapuskan dalam keberadaan sederhana dari jumlah
uang ini, dan setiap jejak dari perbedaan khusus yang dimiliki oleh berbagai
komponen kapital itu di dalam proses produksi telah lenyap, maka satu-satunya
perbedaan yang tertinggal adalah perbedaan kasar, non-korféafitaatara
suatuprinsipal, sebagaimana ia disebut dalam bahasa Inggris, yaitu kapital
£422 yang telah dikeluarkan di muka, dan suatu jumlah nilai tambahan £78.
BiarlahM’ itu £110, yang darinya £100 adabhprinsipal itu, dan £10 adalah
nilai-lebih. Terdapat homogenitas mutlak, suatu ketiadaan sempurna akan
perbedaan konseptual, antara kedua bagian pembentuk jumlah £110 itu. Setiap
£10 selalu merupakan satupersebelas dari total jumlah £110, Entah ia itu suatu
persepuluh dari prinsipal yang dikeluarkan di muka, atau £10 tambahan di atas
dan melampauinya. Prinsipal dan tambahan, kapital dan surplus, kedua-duanya,
karena itu, dapat dinyatakan sebagai pecahan-pecahan dari jumlah total itu;
dalam contoh kita sepuluh-per-sebelas adalah prinsipal atau kapital, dan
satupersebelas adalah surplus itu. Pada penyelesaian prosesnya maka kapital
yang direalisasikan tampak sebagai suatu jumlah uang, yang di dalamnya
perbedaan antara prinsipal dan surplus menyatakan, dengan suatu cara yang
naif, yang non-konseptual, hubungan-kapital itu.

Lagi pula, hal ini juga benar (berlaku) bagi (= C+c). Tetapi dengan
perbedaan bahw@’, di manaC danc hanya bagian-bagian nilai proporsional
dari massa barang-dagangan homogen yang sama, menandai asalnya dalam
yang darinya ia merupakan produk langsungnya, sedangkan dlidJasuatu
bentuk yang lahir langsung dari bidang sirkulasi, hubungan langsung d&ngan
telah lenyap.

Perbedaan di permukaan antara prinsipal dan tambahan yang terkandung
dalamM’, sejauh ini menyatakan hasil dari gerak-gktik. M’, lenyap seketika,
sesegerd!’ berfungsi secara aktif sekali lagi sebagai kapital uang, ketimbang
ditetapkan sebagai pernyataan uang dari kapital industri yang divalorisasi.
Perputaran kapital; uang tidak pernah dapat dimulai dekMgatetapi hanya
denganM (sekali pun adalaM’ yang kini berfungsi sebagh); yaitu tidak
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pernah sebagai suatu pernyataan dari hubungan kapital, melainkan hanya sebagai
bentuk yang dengannya nilai kapital itu dikeluarkan di muka. Segera setelah
£500 itu dikeluarkan di muka lagi sebagai kapital, untuk divalorisasi sekali lagi,
maka ia adalah titik-pangkal lebih ketimbang titik balik. Gantinya suatu kapital
sebesaf422, kapital sebesar £500 ini telah dikeluarkan di muka; lebih banyak
uang ketimbang sebelumnya, lebih banyak nilai kapital, tetapi hubungan di antara
kedua komponen itu telah hilang. Jumlah £500 itu kini berfungsi sebagai kapital,
lebih ketimbang £422, tepat sebagaimana, aslinya, suatu jumlah sebesar £500
harusnya berfungsi, lebih ketimbang suatu jumlah sebesar £422.

Bukan fungsi aktif kapital uang untuk menyajikan dirinya sebagjai
penyajiannya sendiri sebagdéi, adalah lebih suatu fungsi d&¥i. Sudah dalam
sirkulasi barang-dagangan sederhanaC(M, (2) M-C,, M berfungsi aktif
hanya dalam babak kedMaC,, penyajiannya sebagddihanya hasil dari babak
pertama, yang menyebabkannya terlebih dulu tampak sebagai K&ntuk
Hubungan kapital yang terkandung daldfh, koneksi antara salah satu
bagiannya sebagai suatu bagian dari nilai kapital dan yang lainnya sebagai
pertambahan nilai kepadanya, memang menerima suatu arti-penting fungsional,
tetapi, sejauM’ membagi diri menjadi dua sirkulasi, sirkulasi kapital dan sirkulasi
nilai-lebih, manakala sirkull ... M’ terus-menerus diulangkedua bagiai
danm kemudian memenuhi fungsi yang tidak saja berbeda secara kuantitatif,
melainkan juga secara kualitatif. Namun, dipandang pada dirinya sendiri, bentuk
M ... M’ tidak mencakup konsumsi si kapitalis, tetapi secara jelas-jelas hanya
valorisasi-diri dan akumulasi kapital, sejauh yang tersebut terakhir terlebih dulu
dinyatakan dalam pertumbuhan periodik dari kapital uang segar yang terus-
menerus dikeluarkan di muka.

Sekali pun ia merupakan suatu bentuk kapital yang kasar dan tidak
didiferensiasi secara konseptiMdi= M+m adalah sekaligus kapital uang dalam
bentuk terealisasinya yang pertama, uang yang telah melahirkan uang. Ini harus
dibedakan dari fungsi kapital uang dalam tahapan pertama

L

M—C< Dalam tahap pertama, in bersirkulasi sebagai uang.

agle

la berfungsi sebagai kapital uang semata-mata karena ia hanya dalam keadaan
moneternya melaksanakan suatu fungsi moneter, dan dapat diubah menjadi unsur-
unsur darP yang menghadapinya sebagai barang-dagahgéganmp. Dalam

babak sirkulasi ini, ia hanya berfungsi sebagai uang; tetapi karena babakan ini
merupakan tahapan pertama dari nilai kapital dalam proses, ia sekaligus
merupakan suatu fungsi dari kapital uang, berkat bentuk kegunaan khusus dari
barang-dagangdndanmpyang telah dibeliM’ sebaliknya, yang terdiri atd4
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nilai kapital itu, damm, nilai-lebih yang diciptakan olehnya, menyatakan nilai
kapital yang divalorisasi, tujuan dan hasil, fungsi dari keseluruhan proses sirkuit
kapital. Jika ia menyatakan hasil ini dalam bentuk uang, sebagai kapital uang
yang direalisasikan, ini bukan karena ia adalah bentuk uang dari kapital, kapital
uang,tetapi lebih karena sebaliknya, karena ia adakgtital uang, kapital
dalam bentuk uang, dan bahwa dalam bentuk inilah kapital itu memulai proses
itu, telah dikeluarkan di muka dalam bentuk uangnya. Pentransformasian kembali
menjadi bentuk uang adalah suatu fungsi dari kapital barang-dagzingaperti
kita ketahui, dan bukan dari kapital uang. Dan sejauh perbedaary berkenaan
antaraVvl’ danM, ini hanya bentuk uang datipertambahan pada M’ hanya
setara dengaM+m karenaC’ menyetaraiC+c. Oleh karena itu pad&’,
perbedaan ini, dan hubungan antara nilai kapital dan nilai-lebih yang dilahirkan
olehnya, hadir dan dinyatakan sebelum mereka —kedua-duanya— ditransformasi
menjadiM’, menjadi sejumlah uang di mana dua bagian nilai berhadap-hadapan
satu-sama-lain dari suatu kedudukan ketidak-tergantungan dan karena itu dapat
juga digunakan pada fungsi-fungsi yang independen dan berbeda-beda.

M’ hanya hasil realisa€l'. Kedua-duanya int;’ maupurM’, hanya bentuk-
bentuk yang berbeda, bentuk barang-dagangan dan bentuk uang, dari nilai kapital
yang divalorisasi; yang sama pada kedua-duanya adalah bahwa mereka nilai
kapital yang divalorisasi. Kedua-duanya adalah kapital yang direalisasikan, karena
di sini nilai kapital berada seperti itu bersama-sama dengan nilai-lebih sebagai
buah/hasil yang terpisah darinya tetapi diproduksi olehnya, sekali pun hubungan
ini dinyatakan hanya dalam bentuk naif dari rasio antara kedua bagian dari sejumlah
uang atau suatu nilai barang-dagangan. Sebagai pernyataan kapital, namun, kedua-
duanya berhubungan dengan dan berbeda dari nilai-lebih yang diciptakan olehnya,
yaitu sebagai pernyataan-pernyataan nilai yang divaloridasianC’ adalah
sama. dan menyatakan hal yang sama, hanya dalam bentuk-bentuk yang berbeda;
mereka tidak dibedakan satu-sama-lain sebagai kapital uang dan kapital barang-
dagangan, tetapi lebih sebagai uang dan barang-dagangan. Sejauh mereka itu
mewakili nilai yang divalorisasi, kapital aktif sebagai kapital, mereka hanya
menyatakan hasil dari fungsi kapital produktif, satu-satunya fungsi yang
dengannya nilai kapital melahirkan nilai. Yang sama pada kedua-duanya adalah
bahwa masing-masingnya, kapital uang dan kapital barang-dagangan adalah
cara-cara keberadaan kapital. Yang satu adalah kapital dalam bentuk uang, yang
lainnya dalam bentuk barang-dagangan. Fungsi-fungsi khusus yang membedakan
mereka dengan demikian tidak bisa lain kecuali perbedaan-perbedaan antara
fungsi uang dan fungsi barang-dagangan. Kapital barang-dagangan, sebagai
produk langsung dari proses produksi kapitalis, mengingatkan pada asalnya dan
karena itu lebih rasional dalam bentuknya, kurang dalam pembedaan konseptual,
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ketimbang kapital uang, di mana setiap jejak proses ini telah lenyap, tepat
sebagaimana semua bentuk kegunaan khusus barang-dagangan pada umumnya
lenyap dalam uang. Karena itu, hanya ketlkaendiri berfungsi sebagai kapital
barang-dagangan, ketika ia merupakan produk langsung dari suatu proses produksi
dan bukan bentuk yang ditransformasi dari produk ini, bahwa bentuknya yang
ganijil itu menghilang—yaitu dalam produksi bahan uang itu sendiri. Perumusan
bagi produksi emas, misalnya,

L
akan menja M-C< R..M’(M+m), di manaM’ berfungsi sebagai pro-

mp

duk barang-dagangan sejaBhmenghasilkan lebih banyak emas dari yang
dikeluarkan di muka untuk unsur-unsur produksi emas dellaartama, kapital

uang itu. Pernyataavl ... M’ (M+m), adalah tidak rasional, yaitu, di dalamnya,
bagian dari suatu jumlah uang tampil sebagai ibu dari suatu bagian lain dari
jumlah uang yang sama. Tetapi di sini ketidak-rasionalan ini menghilang.

4 SIRKUIT SECARA KESELURUHAN

Kita telah melihat bagaimana proses sirkulasi, setelah tahap pertamanya
L

M-'53< telah berlalu, diinterupsi oldhyang dengannya barang-
Im

dagangan itu dibeli di pas&ardanmp, dikonsumsi sebagai unsur-unsur bahan
dan nilai dari kapital produktif; produk dari konsumsi ini adalah suatu barang-
dagangan barty)’, kedua-duanya diubah secara material dan dalam nilai. Proses
sirkulasi yang diinterupsM-C, harus dilengkapi deng&M. TetapiC’ yang

tampil sebagai pembawa tahap kedua dan terakhir ini, suatu barang-dagangan
yang berbeda secara material dan dalam nilai@asli. Rangkaian sirkulasi
dengan demikian menyajikan dirinya sebagaiNiE ; (2) C'-M’, di mana
barang-dagangan pertai@a telah digantikan dalam tahap kedua oleh barang-
dagangan dengan nilai lebih tinggi dan suatu bentuk kegunaan yang berbeda,
C’,, selama interupsi yang ditimbulkan oleh furigjsiaitu produksC’ dari unsur-
unsurC, bentuk-bentuk keberadaan kapital produktifBentuk pertama
pemunculan kapital yang kita jumpai, sebaliknya (Buku |, Babvldg-M’
(dipecah): (1M-C; (2) C-M’), memperagakan barang-dagangan yang sama
dua kali. la merupakan barang-dagangan yang sama ke dalam mana uang
ditransformasi pada tahap pertama dan yang ditransformasi balik menjadi lebih
banyak uang dalam tahap kedua. Walau perbedaan mendasar ini, yang sama
pada kedua sirkulasi adalah bahwa pada tahap pertamanya uang telah
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ditransformasi menjadi barang-dagangan dan pada tahap keduanya barang-
dagangan ditransformasi menjadi uang, bahwa uang yang telah dipakai pada
tahap pertama mengalir kembali pada tahap kedua. Di satu pihak yang sama
pada mereka adalah mengalirnya kembali uang pada titik-pangkalnya, di lain
pihak kelebihan uang yang mengalir kembali melampaui yang telah dikeluarkan
di muka. Dalam hal iniM-C ... C’-M’ juga tampak dikandung dalam rumusan
umum M-C-M’.

la selanjutnya menghasilkan di sini bahwa dalam kedua metamorfosis yang
menyangkut bidang sirkuladi)-C danC’-M’, yang sama besar dan secara
serempak menyajikan nilai-nilai yang selalu satu-sama-lain saling-berhadapan
dan saling mengantikan. Perubahan dalam nilai semata-mata termasuk pada
metamorfosid, proses poroduksi itu, yang dengan demikian tampil sebagai
metamorfosis sesungguhnya dari kapital, berlawanan dengan metamorfosis yang
semata-mata formal dari bidang sirkulasi.

Mari kita sekarang membahas seluruh gerak-défi® ... P ... C’-M; atau

L
bentuknya yang diperlue M-C< .. P ... C'(C+c)-M" (M+m).

mp
Di sini kapital tampil sebagai suatu nilai yang melalui suatu rangkaian transformasi
yang saling berkaitan dan saling menentukan, suatu rangkaian metamorfosis
yang merupakan sekian banyak tahapan atau tingkatan suatu proses keseluruhan.
Dua dari tahapan ini termasuk pada bidang sirkulasi, satu pada bidang produksi.
Pada masing-masing tahapan ini nilai kapital dapat dijumpai dalam suatu bentuk
berbeda, bersesuaian dengan suatu fungsi berbeda dan istimewa. Di dalam gerak-
gerik ini nilai yang dikeluarkan di muka tidak saja bertahan, tetapi ia berkembang,
meningkatkan besarannya. Akhirnya, pada tahapan akhir, ia kembali pada bentuk
yang sama yang dengannya ia tampil pada awal proses keseluruhan itu. Proses
keseluruhan ini oleh karena itu adalah suatu sirkuit.

Kedua bentuk yang diambil oleh nilai kapital pada tingkat-tingkat sirkulasinya
adalah bentulkapital uangdan bentukkapital barang-daganggnbentuk
yang bersangkutan dengan tingkat produksi adalah b&apital produktif.

Kapital yang mengambil bentuk-bentuk ini dalam proses sirkuit totalnya,
melepaskannya kembali dan pada masing-masingnya memenuhi fungsinya yang
bersesuaian, adal&hpital industri-industri di sini dalam arti bahwa ia meliputi
setiap cabang produksi yang dijalankan atas suatu dasar kapitalis.

Kapital uang, kapital barang-dagangan dan kapital produktif dengan demikian
tidak menandakan ragam-ragam kapital yang berdiri sendiri-sendiri, yang fungsi-
fungsinya merupakan isi dari cabang-cabang bisnis yang satu-sama-Ilain berdiri
sendiri dan terpisah. Mereka hanya bentuk-bentuk fungsional tertentu dari kapital
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industri, yang mengambil ketiga-tiga bentuk itu secara bergiliran.

Sirkuit kapital berlangsung secara normal hanya selama berbagai tahapannya
beralih menjadi satu-sama-lain tanpa penangguhan. Jika kapital sampai berhenti
pada tahap pertamisl-C, kapital uang terbentuk menjadi suatu timbunan; jika
ini terjadi pada tahap produksi, alat-alat produksi berhenti berfungsi, dan tenaga-
kerja tetap menganggur; jika terjadi pada tahap ter&@kFi’ , maka persediaan-
persediaan barang-dagangan yang tidak dapat dijual mengganggu aliran sirkulasi.

Namun, adalah sifat kejadiannya, bahwa sirkuit itu sendiri menentukan bahwa
kapital tertahan untuk selang-selang waktu tertentu dalam bagian-bagian tertentu
dari siklus itu. Pada masing-masing tahapannya kapital industri terikat pada satu
bentuk tertentu, sebagai kapital uang, kapital produktif atau kapital barang-
dagangan. Hanya setelah ia memenuhi fungsi yang sesuai dengan bentuknya
yang tertentu, ia menerima bentuk yang di dalamnya ia dapat memasuki suatu
fase transformasi baru. Untuk membikin jelas hal ini, kita telah mengasumsikan
dalam contoh kita bahwa nilai kapital dari massa barang-dagangan yang tercipta
di dalam tahap produksi adalah setara dengan nilai total yang asalnya dikeluarkan
di muka sebagai uang, dengan kata lain bahwa seluruh nilai kapital yang
dikeluarkan di muka sebagai uang bergerak seketika dari satu tahap pada tahap
berikutnya. Namun, kita sudah mengetahui (Buku |, Bab 8), bahwa satu bagian
dari kapital konstan, perkakas-perkakas kerja sesungguhnya (misalnya, mesin-
mesin), berfungsi terus-menerus selama seluruh jumlah ulangan lebih besar atau
lebih kecil dalam proses produksi yang sama, dan karena sebab itu melepaskan
nilai mereka hanya sedikit-demi-sedikit pada produk itu. Kita akan membuktikan
kemudian seberapa jauh keadaan ini memodifikasi sirkuit kapital itu. Yang berikut
ini akan cukup untuk sementara waktu. Dalam contoh kita, nilai dari kapital
produktif, £422, hanya mengandung perhitungan rata-rata dari pengausan gedung-
gedung pabrik, mesin-mesin dsb., dengan demikian hanya bagian dari nilai yang
dialihkan dalam proses transformasi 10.000 pon kapas mentah menjadi 10.000
pon benang, produk dari proses pemintalan seminggu selama enampuluh jam.
Perkakas-perkakas kerja —bangunan, mesin-mesin dsb.— karena itu disosokkan
dalam alat-alat produksi ke dalam mana kapital konstan yang dikeluarkan di
muka telah ditransformasikan, seakan-akan mereka itu cuma disewakan di pasar
sebagai ganti suatu pembayaran seminggu. Namun ini tidak mengubah apa pun
sejauh yang mengenai pokok persoalannya. Kita hanya perlu melipat-gandakan
hasil mingguan benang itu, 10.000 pon, dengan jumlah minggu yang terhitung di
dalam serangkaian tahun tertentu, dan keseluruhan nilai perkakas-perkakas kerja
yang dibeli dan dihabiskan dalam periode ini akan harus dipindahkan kepadanya.
Maka jelas bahwa kapital uang yang dikeluarkan di muka terlebih dulu harus
ditransformasi menjadi alat-alat produksi ini, dan karena itu harus ke luar dari
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tahap pertamd1-C, sebelum ia dapat berfungsi sebagai kapital prodBktif
Adalah sama jelasnya seperti dalam contoh kita bahwa nilai kapital £422, yang
diwujudkan ke dalam benang selama proses produksi itu, tidak dapat masuk ke
dalam tahap sirkulasi’-M’ sebagai suatu komponen dari 10.000 pon benang
sebelum proses itu selesai. Benang tidak dapat dijual sebelum ia dipintal.

Dalam perumusan umum, prod@klipandang sebagai suatu benda material
yang berbeda dari unsur-unsur kapital produktif, sebuah obyek yang mempunyai
suatu keberadaannya sendiri, terpisah dari proses produksi, yang memiliki suatu
bentuk kegunaan yang berbeda dari bentuk unsur-unsur produksi. Sejauh hasil
proses produksi tampak sebagai suatu barang, ini selalu halnya, bahkan manakala
suatu bagian dari produk itu sekali lagi masuk sebagai suatu unsur ke dalam
proses produksi yang diperbarui. Demikian butir-butir berfungsi sebagai benih-
jagung untuk produksi dirinya sendiri, tetapi produk itu hanya terdiri atas butir-
butir, dan dengan demikian mempunyai suatu bentuk material yang berbeda dari
unsur-unsur yang digunakan dengannya: tenaga-kerja, perkakas kerja, pupuk.
Namun ada cabang-cabang industri tertentu di mana produk dari proses produksi
itu bukan suatu produk obyektif baru, sebuah barang-dagangan. Satu-satunya
dari ini yang penting secara ekonomi adalah industri komunikasi, baik industri
transportasi itu sendiri, untuk memindahkan barang-dagangan dan orang, maupun
transmisi sekedar informasi—surat-surat, telegram-telegram, dsb.

A. Chuprov mengatakan dalam hal ini:

“Pengusaha manufaktur dapat terlebib dulu memproduksi barang-barang dan setelah itu mencari
pelanggan. [Produknya, setelah dihasilkan dalam bentuk jadi dari proses produksiitu, beralih ke
dalam sirkulasi sebagai sebuah barang-dagangan yang terpisah dari proses ini.] Produksi dan
konsumsi dengan demikian tampak sebagai dua babakan yang terpisah dalam waktu dan ruang.
Namun, di dalam industri transportasi, yang tidak menciptakan produk-produk baru, melainkan
hanyamemindahkan orang dan barang-barang, kedua babakan ni bertepatan: jasa-jasa [pergantian
tempat] tidak bisa tidak dikonsumsi pada saat mereka itu diproduksi. tu sebabnya mengapa daerah
di manaalan-jalan kereta-api dapat mencari pelanggannya paling jauh adalah 50 verst (53 km.) di
kedua sisi."®

Hasil pada masing-masing kasus, entah orang atau barang-dagangan yang
dipindahkan, merupakan suatu pergantian dalam lokasi spasial mereka, misalnya,
bahwa benang mendapatkan dirinya di India gantinya di Inggris, di mana benang
itu diproduksi.

Tetapi yang dijual industri transportasi adalah perpindahan tempat itu sendiri.
Efek kegunaan yang diproduksi itu secara tidak terpisahkan berkaitan dengan
proses transportasi itu, yaitu proses produksi yang khas dalam industri
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transportasi. Orang dan barang-dagangan melakukan perjalanan bersama-sama
dengan alat transportasi, dan perjalanan ini, gerak-gerik spasial dari alat-alat
transportasi itu, adalah justru proses produksi yang dilaksanakan oleh industri
transportasi. Efek kegunaan hanya dapat dikonsumsi selama proses produksi
itu; ia tidak ada sebagai suatu barang kegunaan yang berbeda dari proses ini,
sesuatu yang berfungsi sebagai suatu barang perdagangan dan bersirkulasi
sebagai suatu barang-dagangan hanya setelah produksinya. Namun begitu nilai-
tukar dari efek kegunaan ini tetap ditentukan, seperti dari suatu barang-dagangan
lainnya, oleh nilai unsur-unsur produksi yang dihabiskan dalamnya (tenaga-kerja
dan alat-alat produksi, ditambah nilai-lebih yang diciptakan oleh kerja lebih dari
kaum pekerja yang bekerja dalam industri transportasi itu. Berkenaan dengan
konsumsinya, juga, efek kegunaan ini berkelakuan tepat seperti barang-dagangan
lainnya. la dikonsumsi secara individual, kemudian nilainya lenyap bersama
konsumsinya; jika ia dikonsumsi secara produktif, sehingga ia pada dirinya sendiri
merupakan suatu tingkat produksi dari barang-dagangan yang mendapatkan
dirinya dipindahkan, maka nilainya dialihkan pada barang-dagangan itu sebagai
suatu tambahan padanya. Perumusan bagi industri transportasi itu dengan
demikian adalah L

M'C< ...P ... M karena ia adalah proses-pro-
mp

duksi itu sendiri, dan bukan suatu produk yang terpisah darinya, yang telah dibayar
dan telah dikonsumsi.Oleh karena itu ini mempunyai bentuk yang hampir
sepenuhnya sama seperti bentuk untuk produksi logam-logam mulia, kecuali
bahwaM’ di sini adalah bentuk yang telah bertransformasi dari efek kegunaan
yang diproduksi dalam perjalanan proses produksi itu, dan bukan bentuk alamiah
dari emas dan perak yang telah diproduksi selama proses ini dan dihasilkan
darinya.

Kapital industri adalah satu-satunya cara/gaya keberadaan dari kapital di
mana tidak saja penguasaan nilai-lebih atau produk surplus, tetapi juga
penciptaannya, adalah suatu fungsi dari kapital. Dengan demikian ia
mengharuskan agar produksi bersifat kapitalis; keberadaannya mencakup
antagonisme kelas antara kaum kapitalis dan kaum pekerja-upahan. Hingga
derajat ia menguasai produksil, maka teknik dan organisasi sosial dari proses
kerja direvolusionerkan, dan tipe masyarakat ekonomik-historis berbarengan
dengan ini. Ragam-ragam kapital lainnya yang muncul sebelumnya, di dalam
keadaan-keadaan masa lalu atau yang merosot dari produksi sosial, tidak saja
ditundukkan pasarnya dan bersesuaian dengan itu diubah dalam mekanisme
fungsi mereka, tetapi, mereka kini hanya bergerak atas dasar ini, dengan demikian
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hidup dan mati, berdiri dan jatuh bersama dasar ini. Kapital uang dan kapital
barang-dagangan, sejauh mereka muncul dan berfungsi sebagai pembawa-
pembawa cabang-cabang khususnya sendiri berdampingan dengan kapital
industri, kini hanya cara-cara keberadaan dari berbagai bentuk fungsional yang
senantiasa diambil dan dibuang kapital industri di dalam bidang sirkulasi, bentuk-
bentuk yang telah dibuat berdiri sendiri dan diperluas secara sepihak melalui
pembagian kerja masyarakat.

Di satu pihak, sirkuii ... M’ secara tidak terpisahkan berkait dengan sirkulasi
umum barang-dagangan, timbul darinya dan mengalir balik padanya, merupakan
suatu bagian darinya. Di pihak lain, ia bagi kapitalis individual merupakan suatu
gerak-gerik yang berdiri sendiri yang khas bagi nilai kapitalnya, suatu gerak-
gerik yang berlangsung sebagian di dalam sirkulasi umum barang-dagangan,
sebagian di luarnya, tetapi selalu mempertahankan sifatnya yang berdiri sendiri.
la berbuat demikian pertama-tama karena kedua-dua tahap yang dilaluinya di
dalam bidang sirkulasM-C dan C-M, memiliki suatu sifat khusus secara
fungsional sebagai tahapan-tahapan gerak-gerik kapitalMp&j&ditentukan
dalam isi material sebagai tenaga-kerja dan alat-alat produksiCptianilai
kapital direalisasi bersama dengan nilai-lebih. Ke@®Jgroses produksi itu,
mencakup konsumsi produktif. Ketiga, kembalinya uang pada titik-pangkalnya
membuat gerak-gerikl ... M’ suatu gerak-gerik siklis (daur) lengkap pada
dirinya sendiri.

Oleh karena itu, di satu pihak masing-masing kapital individual, dalam dua
paruhan dari sirkulasinyd-C danC’-M’, merupakan suatu agen dari sirkulasi
umum barang-dagangan, di mana ia berfungsi dan yang darinya ia merupakan
suatu kaitan, sebagai uang ataupun sebagai barang-dagangan. Karena itu ia
adalah satu anggota dari rangkaian umum metamorfosis-metamorfosis dari dunia
barang-dagangan. Di lain pihak, ia menggambarkan sirkuit independennya sendiri
di dalam sirkulasi umum itu, suatu sirkuit di mana bidang produksi merupakan
suatu tahap peralihan, di mana ia kembali pada titik-pangkalnya dalam bentuk
yang sama ketika ia meninggalkannya. Di dalam sirkuitnya sendiri, yang
mencakup metamorfosisnya sendiri yang sesungguhnya dalam proses produksi,
besaran nilainya juga berubah. la tidak saja kembali sebagai nilai uang, melainkan
sebagai nilai uang yang telah meningkat dan meluas.

Jika kita pada akhirnya membahsC ... P ... C'-M’sebagai suatu bentuk
khusus dari perputaran kapital, berbarengan dengan bentuk-bentuk lain yang
akan diteliti kemudian, ia ditandai oleh ciri-ciri berikut ini.

1. la tampil sebagairkuit kapital uandkarena kapital industri dalam bentuk
uangnya, sebagai kapital uang, merupakan titik-pangkal dan titik-balik dari seluruh
proses itu. Formula itu sendiri menyatakan bahwa uang itu tidak digunakan di
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sini sebagai uang, tetapi hanya dikeluarkan di muka, dan dengan demikian hanya
bentuk uang dari kapital, kapital uang. la lebih jauh menyatakan kenyataan bahwa
adalah nilai-tukar, bukan nilai-pakai, yang merupakan tujuan tertentu yang melekat
dari gerak-gerik itu. Justru karena bentuk uang dari nilai adalah bentuknya yang
berdiri sendiri dan nyata dari penampilannya sehingga bentuk sidkulasil’,

yang mulai dan berakhir dengan uang sesungguhnya, menyatakan pembuatan-
uang, motif pendorong dari produksi kapitalis, secara paling nyata. Proses produksi
hanya tampil sebagai suatu batasan tengah yang tak-terelakkan, suatu keburukan
yang tidak-bisa-tidak untuk tujuan pembuatan-uang. (Ini menjelaskan mengapa
semua bangsa yang dikarakterisasi oleh cara produksi kapitalis secara berkala
menderita serangan-serangan kegamangan di mana mereka berusaha
melaksanakan pembuatan-uang tanpa perantaraan proses préduksi).

2. Dalam sirkuit ini, tahap produksi itu, fungsi ddnmerupakan suatu interupsi
dalam proses sirkulaM-C ...C'...M’, yang kedua tahapannya pada gilirannya
adalah hanya suatu perantaraan dari sirkulasi seddvh@ail’. Di sini proses
produksi tampak secara formal dan tegas, di dalam bentuk sesungguhnya dari
perputaran itu sendiri, karena apa ia sesungguhnya adanya di dalam cara produksi
kapitalis, suatu sekadar cara untuk valorisasi nilai yang dikeluarkan di muka;
yaitu perkayaan itu sendiri tampil sebagai tujuan melekat dari produksi.

3. Karena urutan tahap-tahap dimulai denga@, C'-M’ adalah batasan
kedua di dalam sirkulasi itu; titik-awalnya adalhkapital uang yang harus
divalorisasi, kesudahd', kapital uang yang divalorisadi-rm, yang di dalamnya
M berfungsi bersamaan dengan bagiamimyg&bagai kapital yang direalisasi.

Ini membedakan sirkuit kapital uang dari kedua sirkuit lairfhganC’, dan

dalam dua cara. Di satu pihak, melalui bentuk uang dari kedua ekstrim/ujung itu;
uang adalah bentuk yang berdiri sendiri dan nyata dari keberadaan nilai, nilai
produk itu dalam bentuk nilainya yang berdiri sendiri, di mana semua jejak nilai-
pakai barang-dagangan telah dihapus. Di lain pihak, bé&htukPtidak harus
menjadiP ...P’ (P+p), sedangkan dalam bent@K ... C’, sama sekali tidak
tampak perbedaan nilai antara kedua ujung itu. Dengan demikian adalah
karakteristik dari rumusavt ... M’, di satu pihak, bahwa nilai kapital merupakan
titik awal dan kapital yang divalorisasi merupakan titik balik, sehingga
dikeluarkannya nilai kapital di muka tampak sebagai cara, nilai kapital yang
divalorisasi sebagai tujuan dari seluruh operasi itu; di lain pihak, bahwa hubungan
ini dinyatakan dalam bentuk uang, bentuk nilai yang berdiri sendiri, karena itu
kapital uang sebagai uang yang membiakkan uang. Diciptakannya nilai-lebih
oleh nilai tidak saja dinyatakan sebagihadanomegalawal dan akhir) dari
proses itu, melainkan secara tegas disajikan di dalam bentuk uang yang berkilauan.

4. KarenaM’, kapital uang yang direalisasi sebagai h@siM’, tahap
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tambahan dan kesudahan ddrC berada dalam bentuk yang mutlak sama
seperti yang dengannya ia memulai sirkuitnya yang pertama, maka ia dapat,
dengan permunculannya dari sini, memulai kembali sirkuit yang sama sebagai
kapital uang yang telah bertambah (berakumulelsg, M+m ; setidak-tidaknya
ia sama sekali tidak dinyatakan dalam bemfuk. M’ bahwa sirkulasi dartin
memisahkan dirinya dari yang défiketika sirkuit itu diulangi. Dibahas sendiri
secara terpisah, dari sudut-pandang formal, sirkuit kapital uang dengan demikian
hanya menyatakan proses valorisasi dan akumulasi. Konsumsi, oleh karena itu,
dinyatakan di dalamnya hanya sebagai konsumsi produktif,

L

M-c< ; ini adalah semua yang diper-
mp

hitungkan dalam sirkuit kapital individual itM-L adalahL-M atauC-M dari
sudut pandang si pekerja, yaitu, tahap pertama dari sirkulasi yang mengantarai
konsumsi individualnyal-M-C (kebutuhan hidup). Tahap ked;C, tidak
lagi masuk di dalam sirkuit kapital individual; tetapi ia diintroduksikan olehnya
dan diperkirakan dengannya, karena si pekerja, untuk terus hidup di pasar sebagai
bahan yang dapat dieksploitasi bagi si kapitalis, di atas segala-galanya harus
hidup, dan karena itu mempertahankan dirinya sendiri dengan konsumsi indi-
vidual. Namun, konsumsi itu sendiri diasumsikan di sini hanya sebagai suatu
prasyarat bagi konsumsi produktif tenaga-kerja oleh kapital, jadi hanya sejauh si
pekerja mempertahankan dan mereproduksi dirinya sendiri sebagai tenaga-kerja
dengan konsumsi indidualnya. Alat-alat produksi)( namun, barang-dagangan
sesungguhnya yang terlibat di dalam sirkuit itu, hanya bahan-bahan makanan
untuk konsumsi produktif. Bab&kM mengantarai konsumsi individual si pekerja,
transformasi kebutuhan hidup menjadi darah dan dagingnya. Tetapi si kapitalis
juga harus berada, dengan demikian juga hidup dan berkonsumsi, agar berfungsi
sebagai kapitalis. Dalam kenyataan sebenarnya, ia hanya perlu konsumsi sebagai
seorang pekerja, dan karena tidak lebih ketimbang yang diasumsikan dalam
bentuk proses sirkulasi ini. Tetapi bahkan ini tidak dinyatakan secara formal,
karena rumus itu berakhir dengih, yaitu suatu hasil yang dapat langsung
berfungsi lagi sebagai kapital uang yang telah meningkat.

C’-M’ secara langsung mengandung penju@larietapiC’-M’, yang dari
satu sisi adalah suatu penjualan, adiab, suatu pembelian, dari sisi lainnya,
dan pada instansi terakhir barang-dagangan dibeli hanya demi untuk nilai-pakainya
(di sini kita mengabaikan transaksi-transaksi langsung), agar memasuki proses
konsumsi itu, baik individual ataupun produktif, menurut sifat dari barang yang
dibeli. Namun konsumsi itu tidak memasuki sirkuit kapital individual yang darinya
C’ adalah produk; produ®’ justru dikeluarkan dari sirkuit sebagai suatu barang-
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dagangan untuk dijual. la tegas-tegas ditakdirkan bagi konsumsi lain-lainnya.
Oleh karena itu kita mendapatkan di antara para ekponen Sistem Mé&rkantil
(yang diasarkan pada rumuddrC ... P ... C’-M) khotbah-khotbah panjang

yang dimaksudkan agar si kapitalis individual hanya mengonsumsi dalam
kapasitasnya sebagai seorang pekerja, dan bahwa suatu bangsa kapitalis harus
menyerahkan konsumsi barang-dagangannya dan proses konsumsi pada
umumnya pada bangsa-bangsa lain yang lebih tolol, sambil menjadikan konsumsi
produktif menjadi karya hidupnya sendiri. Khotbah-khotbah ini seringkali
mengingatkan dalam bentuk maupun isinya kepada desakan-desakan asketik
yang serupa dari para Bapak Gereja.

*

Sirkuit kapital dengan demikian merupakan suatu proses yang disatukan dari
sirkulasi dan produksi, ia mencakup kedua-duanya. Sejauh keduaviabap
danC’-M’ merupakan proses-proses sirkulasi, maka sirkulasi kapital merupakan
bagian dari sirkulasi umum barang-dagangan. Tetapi dengan mengambil bagian
dalam seksi-seksi atau tahap-tahap yang ditentukan secara fungsional dalam
sirkuit kapital, yang tidak hanya berkenaan dengan bidang sirkulasi, melainkan
juga dengan bidang produksi, kapital melaksanakan sirkuitnya sendiri di dalam
sirkulasi umum barang-dagangan. Sirkulasi umum memungkinkannya, pada tahap
pertama, untuk mengambil bentuk yang dengannya ia dapat berfungsi sebagai
kapital produktif; pada tahap kedua, untuk melepaskan fungsi barang-dagangan
yang dengannya ia tidak dapat memperbarui sirkuitnya; ia secara sama
memberikan padanya kemungkinan untuk memisahkan sirkuit kapitalnya sendiri
dari sirkulasi nilai-lebih yang telah menempel padanya.

Sirkuit kapital uang dengan demikian merupakan yang paling sepihak, karena
itu bentuk penampilan yang paling mencolok dan karakteristik dari sirkuit kapital
industri, di mana tujuan dan motif pendorongnya —valorisasi nilai, pembuatan-
uang dan akumulasi— muncul dalam suatu bentuk yang mencolok mata (membeli
untuk menjual dengan lebih mahal). Kenyataan bahwa tahap pertama adalah
M-C memperagakan sumber dari komponen-komponen kapital produktif di pasar
barang-dagangan. la juga membuktikan bahwa proses produksi kapitalis
dikondisikan oleh sirkulasi, perdagangan. Sirkuit kapital uang tidak hanya sekadar
produksi barang-dagangan; ia hanya lahir dengan jalan sirkulasi, dan mensyaratkan
ini. Ini sudah dibuktikan oleh kenyataan bahwa bektylang berkenaan dengan
sirkulasi tampak sebagai bentuk pertama dan murni dari nilai kapital yang
dikeluarkan di muka, yang tidak demikian halnya dengan kedua bentuk lain dari
sirkuit.
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Sirkuit kapital uang tetap merupakan pernyataan umum yang permanen dari
kapital industri, sejauh ia selalu mencakup valorisasi nilai yang dikeluarkan di
muka. DalanP ... P, pernyataan uang dari kapital hanya muncul sebagai harga
dari unsur-unsur produksi, dengan demikian hanya sebagai nilai yang dinyatakan
dalam uang perhitungaaqcount= rekening), bentuk yang dengannya ia dijumpai
dalam pembukuan.

M ... M’ menjadi suatu bentuk khusus dari sirkuit kapital industri sejauh kapital
yang baru muncul terlebih dulu dikeluarkan di muka sebagai uang dan ditarik
kembali dalam bentuk yang sama, entah itu pada waktu transfer dari satu cabang
bisnis ke suatu cabang bisnis lain, atau manakala kapital industri ditarik kembali
dari seluruh bisnis. Ini mencakup fungsi kapital dari nilai-lebih yang terlebih dulu
dikeluarkan di muka dalam bentuk uang, dan muncul paling mencolok tatkala ia
berfungsi dalam suatu bisnis yang lain ketimbang yang darinya ia bétasal.

M’ dapat menjadi sirkuit pertama dari suatu kapital, ia dapat menjadi yang terakhir;
ia dapat dianggap sebagai bentuk dari kapital masyarakat keseluruhan; ia adalah
bentuk dari kapital yang baru diinvestasi, entah sebagai kapital yang baru
diakumulasi dalam bentuk uang, atau kapital lama yang sepenuhnya ditransformasi
menjadi uang untuk ditransfer dari satu cabang produksi ke suatu cabang produksi
lain.

Sebagai suatu bentuk yang termasuk dalam semua sirkuit, kapital uang
melaksanakan perputaran ini justru untuk bagian dari kapital yang menciptakan
nilai-lebih, kapital variabel. Bentuk wajar dari pengeluaran di muka untuk upah
adalah pembayaran dalam uang; proses ini harus secara teratur diulangi dalam
selang-selang waktu singkat, karena pekerja itu hidup dari hari ke hari. Karena
itu pekerja itu harus terus berhadapan dengan kapitalis itu sebagai kapitalis uang,
dan dengan kapitalnya sebagai kapital uang. Di sini tidak ada persoalan, seperti
dalam pembelian alat-alat produksi dan penjualan barang-dagangan produkitif,
mengenai suatu keseimbangan perhitungan secara langsung atau secara tidak
langsung (sehingga bagian lebih besar dari kapital uang benar-benar berfungsi
hanya dalam bentuk barang-dagangan, uang hanya dalam bentuk uang
perhitungan, dan akhirnya uang tunai hanya untuk penyelesaian neraca-neraca).
Di lain pihak, suatu bagian dari nilai-lebih yang lahir dari kapital variabel
dikeluarkan oleh si kapitalis untuk konsumsi pribadinya; ini bersangkutan dengan
perdagangan eceran, dan, setelah betapa pun perjalanan itu berputar-putar,
akhirnya dikeluarkan sebagai (uang) tunai dalam bentuk uang dari nilai-lebih itu.
Apakah bagian dari nilai-lebih ini besar atau kecil sama sekali tidak berpengaruh.
Kapital variabel terus-menerus muncul kembali sebagai kapital uang yang
diinvestasikan dalam upah-upahL), danmsebagai nilai-lebih yang dikeluarkan
untuk membiayai kebutuhan pribadi dari si kapitalis. Dengan demikian kedua-
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duanyaM, sebagai nilai kapital variabel yang dikeluarkan di mukangaebagai
pertambahannya, tidak bisa tidak dipertahankan dalam bentuk uang, untuk
dikeluarkan seperti itu.

RumusanM-C ... P ... C’-M; dengan hasiM’=M+m, dalam bentuknya
mengandung suatu tipuan tertentu; ia membawa suatu sifat ilusi yang berasal
dari keberadaan nilai yang dikeluarkan di muka dan divalorisasi dalam bentuk
kesetaraannya, dalam uang. Yang ditekankan bukan valorisasi nilahéetiabi
uangdari proses ini, kenyataan bahwa lebih banyak nilai dalam bentuk uang
pada akhirnya ditarik kembali dari bidang sirkulasi ketimbang yang asalnya
dikeluarkan di muka untuknya, yaitu peningkatan dalam massa emas dan perak
kepunyaan si kapitalis. Yang disebut Sistem Mofetanya pernyataan dari
bentuk luararM-C-M’, suatu gerak-gerik yang berlangsung semata-mata di
bidang sirkulasi, dan karena itu hanya dapat menjelaskan kedua babakan (1)
Cdan (2)C-M’ dengan mengatakan bah@adalam babak kedua dijual di atas
nilainya, dan oleh karena itu menarik lebih banyak uang dari lingkungan sirkulasi
ketimbang yang dilemparkan ke dalam sirkulasi dengan pembeliaeayan,

di lain pihak,M-C ... P ... C'-M; tatkala dipandang sebagai bentuk khususnya,
adalah dasar bagi Sistem Merkantil yang lebih berkembang, di mana tidak hanya
sirkulasi barang-dagangan tetapi juga produksi mereka yang tampil sebagai suatu
unsur yang tidak bisa tidak ada.

Sifat ilusi dariM-C ... P ...C’-M’, dan arti-penting ilustertentu yang
bersesuaian, terdapat di sana seketika bentuk ini dipandang sebagai satu-satunya
bentuk, tidak sebagai sesuatu yang mengalir dan terus-menerus diulangi; yaitu
seketika ia tidak dianggap semata-mata sebagai salah-satu bentuk dari sirkuit
itu, melainkan lebih sebagai bentuk khususnya. Namun, padanya sendiri, ia
mengacu pada bentuk-bentuk lain.

Pertama-tama, seluruh sirkuit ini mempersyaratkan sifat kapitalis dari proses
produksi itu, dan dari situ proses produksi ini sendiri sebagai suatu dasar, maupun
sebagai hubungan sosial tertentu yang ditentukan olehnya.

L
M-C = M-C< ,tetapiM-L berarti bahwa pekerja-upahan, dan karena-
m

nya alat-alat produksi juga, adalah suatu bagian dari kapital produktif; karena itu
proses kerja dan proses valorisasi, proses produksi sudah merupakan suatu fungsi
dari kapital.

Kedua, jikaM ... M’ diulangi, kembalinya pada bentuk uang tampak tepat
sama mengesankan seperti bentuk uang pada tahap péit&maenghilang,
agar memberi jalan ba@l. Pengeluaran di muka dalam uang yang secara
permanen diulang, maupun kembalinya dalam uang secara permanen, itu sendiri
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hanya muncul sebagai saat-saat mengesankan di dalam sirkuit.
Ketiga,

M-C..P..C-M. MC..P..C-M. M-C..P..dsh.

Dengan ulangan kedua sirkuit ini, kita sudah mendapatkan $tkuit’-

M’. M-C ... P,bahkan sebelum sirkuit kedua dMi selesai, dan dengan
demikian semua sirkuit selanjutnya dapat dipandang dalam fentu®’-M-C

... P; M-C karena itu, sebagai tahap pertama dari sirkuit pertama, hanya
merupakan suatu pendahuluan mengesankan pada sirkuit yang terus-menerus
diulang dari kapital produktif, sebagaimana dalam kenyataan halnya ketika kapital
industri diinvestasikan untuk pertama kalinya, dalam bentuk kapital uang.

Selanjutnya, sebelum sirkuit kedua itu selesai, sirkuit per@ré. M-C
... P...C'(disingkatC’ ... C’) telah digambarkan, sirkuit kapital barang-dagangan.
Demikian bentuk pertama sudah mengandung kedua lainnya, dan bentuk uang
menghilang, sejauh ia bukan cuma suatu pernyataan nilai, melainkan suatu
pernyataan nilai dalam bentuk penyetara, dalam uang.

Akhirnya, jika kita mengambil suatu kapital individual yang baru muncul, yang
menggambarkan sirkuM-C ... P ... C’-M’untuk pertama kalinya, maka-C
merupakan suatu tahap persiapan, suatu pendahulu dari proses produksi pertama
yang dilakukan oleh kapital individual ini. TahagdrC ini, oleh karena itu,
bukan perkiraannya, melainkan lebih ditempatkan atau dikondisikan oleh proses
produksi itu. Namun, hal ini hanya berlaku untuk kapital individual ini. Bentuk
umum dari sirkuit kapital industri adalah perputaran kapital uang, sejauh cara
produksi kapitalis yang dipersyaratkan, yaitu di dalam suatu keadaan masyarakat
tertentu yang ditentukan oleh produksi kapitalis. Karena itu proses produksi
kapitalis adalah prasyarat dasar, ia mendahului semua lainnya, jika tidak di dalam
sirkuit pertama dari kapital uang dari suatu kapital industri yang baru
diinvestasikan, maka yang di luarnya; keberadaan yang bersinambungan dari
proses produksi ini mengasumsikan sirkuit yang terus-menerus diulaRg.dari
P. Asumsi ini sudah dibuat di dalam tahap pertama

L
M-C< ,Ssejauh tahapan ini di satu pihak memperkirakan keberadaan
mp

kelas kaum pekerja-upahan, dan di lain pihak yang adalah tahapan pdrtama

C bagi pembeli alat-alat produksi, danM’ bagi penjualnya. Karena itu, ia
memperkirakan bahw@' adalah kapital barang-dagangan, dan oleh karena itu
bahwa barang-dagangan itu sendiri adalah hasil dari produksi kapitalis; dengan
ini kita juga harus mengandaikan fungsi kapital produktif.
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SIRKUIT KAPITAL PRODUKTIF

Sirkuit kapital produktif mempunyai perumusan umum:
P..C-M-C..P

la menandakan fungsi kapital produktif yang secara berkala diulang, yaitu
reproduksi. Dengan kata lain ia berarti bahwa proses produksinya adalah suatu
proses reproduksi dalam hubungan valorisasi; tidak saja terjadi produksi, tetapi
juga reproduksi berkala dari nilai-lebih. la berarti bahwa fungsi kapital industri
yang ada dalam bentuk produktifnya sama sekali tidak terjadi untuk selama-
lamanya, melainkan secara berkala diulang, sehingga awal baru ditentukan oleh
titiik pangkal itu sendiri. Sebagian d&’i(dalam hal-hal tertentu, dalam cabang-
cabang investasi kapital industri) dapat secara langsung masuk kembali, sebagai
alat-alat produksi, proses kerja yang sama yang darinya ia muncul sebagai suatu
barang-dagangan; semua ini mengelakkan kebutuhan untuk mentransformasi
nilainya menjadi uang sesungguhnya atau tanda-tanda uang; dengan kata lain
satu-satunya pernyataan yang ia terima adalah sebagai uang perhitungan. Yang
sama berlaku untuk bagid@i yang dikonsumsi kapitalis setimpah kind),
sebagai bagian dari produk surplus. Namun ini tidak penting bagi produksi kapitalis;
paling-paling ia diperhitungan di dalam agrikultur.

Dua hal mengenai bentuk ini seketika menarik perhatian.

Pertama, selagi dalam bentuk pertama,. M’, proses produksi itu, fungsi
P, menginterupsi sirkulasi kapital uang dan tampil hanya sebagai perantara antara
kedua-dua fasenyd-C danC’-M’, di sini seluruh proses sirkulasi dari kapital
industri, seluruh gerak-gerik di dalam fase sirkulasi, sekadar merupakan suatu
interupsi, dan karena itu suatu perantaraan, antara kapital produktif yang memulai
sirkuit sebagai ujung yang pertama dan mengakihirinya dalam bentuk yang sama
sebagai ujung terakhir, yaitu dalam bentuk awalnya yang baru. Sirkulasi itu sendiri
hanya tampak sebagai perantara dari reproduksi yang secara berkala diulang
dan dibuat bersinambungan melalui ulangan ini.

Kedua, seluruh sirkulasi menyajikan dirinya sendiri dalam bentuk berlawanan
dari yang dimilikinya di dalam sirkuit kapital uang. Di situ ia ada@-M (M-
C. C-M), dengan tak menghiraukan penentuan nilai; di sini, kembali tanpa
menghiraukan penentuan nilai, ia adataM-C (C-M. M-C), yaitu bentuk
sirkulasi barang-dagangan sederhana.

| 33 |
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1. REPRODUKSI SEDERHANA

Mari kita pertama-tama sekali membahas prd3ebl’-C yang menjalani
prosesnya di antara ujung-ujuRg.. Pdalam lingkungan sirkulasi.

Titik-pangkal dari sirkulasi ini adalah kapital barang-dagangGan-C+c =
P+c. Fungsi kapital barang-dagangahM’ (realisasi dari nilai kapitd yang
terkandung di dalamnya, yang kini berada sebagai suatu komponen barang-
dagangarC, maupun dari nilai-lebih yang dikandungnya, yang berada sebagai
suatu komponen dari massa barang-dagangan yang sama dengaratdhi
dibahas dalam bentuk pertama sirkuit itu. Namun, di sana ia merupakan fase
kedua dari sirkulasi yang diinterupsi, dan fase akhir dari seluruh sirkuit itu. Di
sini ia merupakan fase kedua dari sirkuit itu, namun hanya fase pertama dari
sirkulasi. Sirkuit pertama berakir dendédh dan karend!’, tepat sebagaimana
M orisinil, dapat memulai kembali sirkuit kedua sebagai kapital uang, pada mulanya
tidak perlu untuk mengetahui apakisihdanm (nilai-lebih) yang terkandung
dalamM’ meneruskan jalan mereka bersama-sama, atau apakah mereka
menggambarkan jalan-jalan yang berbeda. Ini hanya akan menjadi perlu jika
kita telah melakukan sirkuit pertama lebih lanjut, di dalam pengulangannya. Tetapi
di dalam sirkuit kapital produktif hal ini harus diputuskan, karena definisi dari
sirkuit pertama itu sendiri bergantung padanya, dan katehd muncul di
dalamnya sebagai fase pertama dari sirkulasi, yang harus dilengkapi fengan
C.Pada keputusan ini bergantung apakah rumusan itu menggambarkan reproduksi
sederhana atau reproduksi pada suatu skala yang diperluas. Sifat dari sirkuit itu
telah diubah menurut keputusan ini.

Karena itu, mari kita mulai dengan mengambil reproduksi sederhana dari
kapital produktif, dalam hubungan mana kita berasumsi, seperti dalam Bab
pertama, bahwa keadaan-keadaan lain tetap sama dan bahwa barang-dagangan
telah dibeli dan dijual menurut nilainya. Berdasarkan asumsi ini, seluruh nilai-
lebih masuk ke dalam konsumsi pribadi dari si kapitalis. Segera setelah kapital
barang-daganga@’ telah ditransformasi menjadi uang, bagian uang yang
mewakili nilai kapital itu bersirkulasi dalam sirkuit kapital industri; bagian lainnya,
yang adalah nilai-lebih yang berubah menjadi emas, masuk ke dalam sirkulasi
umum barang-dagangan; ia adalah sirkulasi uang yang dimulai dari si kapitalis,
tetapi terjadi di luar sirkulasi kapital individualnya.

Di dalam contoh kita, kita mempunyai suatu kapital barang-dag&igtzni
10.000 pon benang seharga £500. £422 darinya adalah nilai kapital produktif,
dan meneruskan sirkulasi kapital yang dimulai dergjasebagai bentuk uang
dari 8.440 pon benang, sedangkan nilai-lebih sebesar £78, bentuk uang dari
1.560 pon benang, bagian lebihan dari produk barang-dagangan, melakukan ke
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luarnya dari sirkulasi ini dan menggambarkan suatu jalan tersendiri di dalam
sirkulasi umum barang-dagangan.

L
C - M -C
c + -M + mp
C - m .-C

m-c adalah serangkaian pembelian yang dilakukan dengan uang yang
dikeluarkan si kapitalis, entah untuk barang-dagangan itu sendiri atau untuk jasa-
jasa, bagi dirinya sendiri yang terhormat atau keluarganya. Pembelian-pembelian
ini terpecah-pecah, dan dilakukan pada waktu-waktu yang berbeda-beda. Uang
itu dengan demikian berada sementara dalam bentuk suatu cadangan atau
timbunan uang yang dimaksudkan untuk konsumsi saat itu, karena adalah dalam
bentuk suatu timbunan bahwa uang yang sirkulasinya diinterupsi itu ada/eksis.
Dalam fungsinya sebagai suatu alat sirkulasi, yang juga mencakup bentuk
sementaranya sebagai suatu timbunan ia tidak masuk ke dalam sirkulasi dari
kapital dalam bentuk uangniyh Uang itu tidak dikeluarkan di muka, tetapi ia
dibelanjakan.

Kita telah mengasumsikan bahwa total kapital yang dikeluarkan di muka
terus-menerus beralih dari salah satu fase-fasenya ke fase lainnya, dan bahwa
di sini, oleh karena itu, produk barang-dagarigarembawa seluruh nilai kapital
produktifP, £422, ditambabh nilai-lebih yang diciptakan selama proses produksi
itu, £78. Dalam contoh kita, di mana kita berkepentingan dengan suatu produk
barang-dagangan yang berlainan, nilai-lebih ada dalam bentuk 1.560 pon benang;
tepat sebagaimana ia berada sebagai 2.496 ons dalam setiap pon benang. Namun,
jika produk barang-dagangan itu adalah sebuah mesin yang berharga £500,
misalnya, dan dengan komposisi nilai yang sama, maka jelas akan masih terdapat
suatu bagian dari nilai mesin itu yang menyetarai £78 nilai-lebih, tetapi £78 ini
hanya akan ada di dalam keseluruhan mesin itu; ini tidak dapat dibagi menjadi
nilai kapital dan nilai-lebih tanpa dipecah-pecah menjadi bagian-bagian dan dengan
demikian merusak nilainya bersama dengan nilai-pakainya. Kedua komponen
nilai dengan demikian dapat digambarkan hanya secara ideal sebagai komponen-
komponen dari tubuh material barang-dagangan itu, dan tidak sebagai unsur-
unsur yang berdiri sendiri dari barang-dagangardalam cara bahwa setiap
pon benang dapat digambarkan sebagai suatu unsur barang-dagangan yang
terpisah, yang berdiri sendiri dari 10.000 pon itu. Dalam kasus yang satu, seluruh
barang-dagangan atau kapital barang-dagangan, mesin itu, harus dijual dalam
keseluruhannya sebelumdapat memulai sirkulasi khususnya sendiri. Tetapi
jika si kapitalis menjual 8.440 pon benang, dalam kasus yang lainnya, maka
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penjualan sisa 1.560 pon memperagakan suatu sitkulasi yang sepenuhnya terpisah
dari nilai-lebih di dalam bentuk(1.560 pon benangjy+(£78)-c (barang-barang
konsumsi). Unsur-usur nilai dari masing-masing bagian individual dari produk
benang 10.000 pon, lagi pula, dapat digambarkan sebagai bagian-bagian dari
produk tepat seperti yang dapat digambarkan oleh total produk itu. Tepat
sebagaimana 10.000 pon benang itu dapat dipecah menjadi nilai kapital konstan
(c), 7.440 pon benang dengan suatu nilai sebesar £372, kapital vavjabel (
1.000 pon benang dengan suatu nilai sebesar £50, dan nilailetils$0 pon

benang dengan suatu nilai sebesar £78, sehingga setiap pon benang dapat dipecah
menjadic, 11.904 ons dengan suatu nilai sebesar 8.2981d600 ons dengan

suatu nilai sebesar 1.200 d., #aB.496 ons benang dengan suatu nilai sebesar
1.872 d*® Oleh karena itu si kapitalis dapat secara berturut-turut mengonsumsi
unsur-unsur nilai-lebih yang terkandung di dalam 10.000 pon benang dengan
penjualannya secara berturut-turut dalam bagian-bagian yang berurutan, dan
juga secara berturut-turut merealisasi junctahdengan cara inifetapi operasi

ini secara sama menyaratkan bahwa seluruh 10.000 pon itu dijual, dan bahwa
nilai daric danv oleh karena itu digantikan oleh penjualan 8.440 pon itu. (Buku

I, Bab 9, 2).

Bagaimana pun, melal@-M’ kedua-dua nilai kapital dan nilai-lebih yang
dikandung dalanC’ memperoleh suatu keberadaan yang dapat dipisahkan,
keberadaan jumlah-jumlah uang yang berbeda-beda; kedua-divadgam
dalam setiap kasus adalah sesungguhnya bentuk transformasi dari nilai yang
asalnya memiliki pernyataannya sendiri semata-mata sebagai harga dari barang-
dagangan itu, yaitu sekadar suatu pernyataan ideal.

c-m-cmerupakan sirkulasi barang-dagangan sederhana, fase pertama yang
darinyac-m,tercakup di dalam sirkuit kapital barang-dagan@an!’, dan oleh
karena itu di dalam sirkuit kapital; tahapan pelengkapmgssebaliknya, berada
di luar perputaran ini, sebagai suatu proses terpisah dari sirkulasi umum barang-
dagangan. Sirkulast danc, nilai kapital dan nilai-lebih, terbagi setelah
transformasC’ menjadiM’. Dari sini berarti:

Pertama, bahwa manakala kapital barang-dagangan direalisikan i@&lalui
M’, yaituC’- (M+m), gerak-gerik nilai kapital dan nilai-lebih yang, dal@m
M’, masih tetap umum bagi kedua-duanya, dan telah dilahirkan oleh massa barang-
dagangan yang sama, menjadi dapat dibagi, karena kedua-duanya kini memiliki
bentuk-bentuk yang berdiri sendiri sebagai jumlah-jumlah uang.

Kedua, jika pembagian ini terjadi, dengardibelanjakan oleh si kapitalis
sebagai pemasukan, sedangk&mengikuti jalan yang ditentukan untuknya
oleh perputaran sebagai bentuk fungsional dari nilai kapital, maka babakan
pertamaC’-M’, bersama dengan babakan-babakan berikutfrgadan m-g
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dapat digambarkan sebagai dua sirkulasi yang berbeda®éd«C danc-m-
c; Kedua-duanya ini, dalakm bentuk umum mereka, merupakan rangkaian-
rangkaian yang termasuk pada sirkulasi barang-dagangan biasa.

Lagi pula, di dalam praktek terjadi bahwa manakala barang-dagangan terus-
menerus berada dalam komposisi fisik mereka, dan karena itu tidak dapat dibagi,
maka komponen-komponen nilai secara ideal dipisah-pisahkan. Dalam usaha
bangunan London, misalnya, yang untuk bagian terbesarnya dilakukan
berdasarkan kredit, kontraktornya menerima persekot dalam berbagai tahap
dengan kemajuan pembangunan rumabh itu. Tiada dari tahapan-tahapan ini
merupakan sebuah rumah; masing-masing tahapan itu lebih merupakan suatu
komponen yang sungguh-sunguh ada dari sebuah rancang rumah yang sedang
menjadi; sekali pun kenyataannya, ia dengan demikian hanya suatu fraksi ideal
dari keseluruhan rumah itu, tetapi ia cukup nyata, betapa pun, untuk berfungsi
sebagai jaminan bagi suatu uang-muka tambahan. (Untuk lebih banyak tentang
hal ini lihat Bab 12 di bawah)

Ketiga, jika gerak-gerik umum nilai kapital dan nilai-lebih dalamanM
hanya sebagian terbagi (sehingga suatu bagian dari nilai-lebih tidak dikeluarkan
sebagai pendapatan), atau sama sekali tidak terbagi, maka suatu perubahan dan
nilai kapital terjadi di dalam sirkuit nilai kapital itu sendiri, sebelum sirkuit itu
selesai. Di dalam contoh kita, nilai dari kapital produktif adalah £422V3iRa
berlanjut sebagai £480, misalnya, atau £500, maka ia menjalani tahap-tahap
akhir dari sirkuit sebagai suatu nilai £58 atau £78 yang lebih besar ketimbang ia
adanya pada asalnya. Ini juga dapat terjadi dalam kombinasi dengan suatu
perubahaan di dalam komposisi nilainya.

C’-M’, tahap sirkulasi kedua dan tahap terakhir dari perputafdn.l i),
merupakan tahap kedua dari sirkuit yang berjalan dan tahap pertama dari sirkulasi
barang-dagangan di dalamnya. Sejauh sirkulasi yang masuk dalam pertimbangan,
ia dengan demikian harus dilengkapi den&C’. NamunM’-C’ tidak saja
telah melalui proses valorisasi (dalam kasus ini fup¢gihap pertama), melainkan
hasilnya, produk barang-dagandan telah direalisasikan. Valorisasi kapital,
maupun realisasi produk barang-dagangan yang dengannya nilai kapital yang
divalorisasi diwakili, dengan demikian berakhir denGa’.

Kita telah mengasumsikan reproduksi sederhana, yaitu lmatesapenuhnya
pisah darM-C. Karena kedua sirkulasi iri;m-cdanC-M-C, termasuk dalam
bentuk umum mereka pada sirkulasi barang-dagangan (dan dengan demikian
tidak memperagakan sesuatu perbedaan dalam nilai di antara ujung-ujung mereka),
adalah sungguh mudah untuk memahami proses produksi kapitalis, sebagaimana
yang dilakukan para ahli ekonomi vulgasebagai produksi barang-dagangan
sederhana, nilai-nilai pakai yang dimaksudkan untuk satu atau lain jenis konsumsi,
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yang diproduksi oleh si kapitalis agar menggantikan mereka dengan barang-
dagangan dari suatu nilai-pakai yang lain, atau menukarkan mereka dengannya,
sebagaimana secara tidak tepat dikatakan oleh para ahli ekonomi vulgar.

C’ sejak awal tampil sebagai kapital barang-dagangan, dan tujuan dari seluruh
proses itu, perkayaan (valorisasi), sama sekali tidak mengecualikan suatu
pertumbuhan dalam konsumsi kapitalis sejalan dengan peningkatan dalam besaran
nilai-lebih. Dalam kenyataan ia secara mutlak mencakupnya.

Dalam sirkulasi pendapatan kapitalis, barang-dagangan yang telah diproduksi,
C (atau pecahan ideal dari produk barang-dagamjayang bersesuaian),
sesungguhnya hanya berfungsi untuk mengubah pendapatan ini menjadi uang
dan dari uang menjadi sederetan barang-dagangan lainnya untuk tujuan konsumsi
perseorangan. Tetapi dalam hubungan ini orang jangan tidak melihat kenyataan
kecil bahwac adalah suatu nilai barang-dagangan yang tidak berongkos apa
pun bagi si kapitalis; ia adalah perwujudan kerja lebih, yang asalnya maju ke
atas pentas sebagai suatu komponen dari kapital barang-daganganiC’.
sendiri dengan demikian sudah terkait dalam keberadaannya pada sirkuit nilai
kapital dalam proses, dan jika ini sampai berhenti atau diganggu dengan satu
atau lain cara, maka tidak saja konsumsi dgang dibatasi, atau sepenuhnya
berhenti, melainkan sebagai tambahan pasar untuk seperangkat barang-dagangan
yang merupakan penggantian untukial ini secara sama kasusnya fiKaw’
berjalan serba-salah atau hanya suatu bagiaCtgaing dapat dijual.

Kita telah mengetahui bahwam-c,sebagai sirkulasi dari pendapatan si
kapitalis, masuk ke dalam sirkulasi kapital hanya sefamferupakan suatu
bagian nilai darC’, kapital dalam bentuk fungsionalnya sebagai kapital barang-
dagangan. Tetapi segera setelah ia menjadi tidak bergantung metadigngan
demikian dalam bentuk sebagai suatu keselurutramg ia tidak masuk ke
dalam gerak-gerik dari kapital yang dikeluarkan di muka oleh si kapitalis, bahkan
sekali pun ia dimulai darinya. la dihubungkan padanya sejauh keberadaan kapital
mempersyaratkan keberadaan si kapitalis, dan yang tersebut terakhir ini adalah
kondisional bagi konsumsi nilai-lebihnya.

Di dalam sirkulasi umun@’ berfungsi misalnya sebagai benang, hanya sebagai
suatu barang-dagangan; tetapi sebagai suatu saat dari sirkulasi kapital ia berfungsi
sebagaikapital barang-dagangansuatu bentuk yang secara bergantian
diambil dan dibuang oleh nilai kapital. Manakala benang itu dijual pada saudagar
ia dikeluarkan dari sirkuit kapital yang darinya ia merupakan produknya, tetapi
masih berlanjut sebagai suatu barang-dagangan di dalam orbit sirkulasi umum.
Sirkulasi dari massa barang-dagangan ini berlanjut, bahkan sekali pun ia telah
berhenti merupakan suatu saat di dalam sirkuit kapital yang berdiri sendiri dari si
pemintal. Metamorfosis definitif yang sesungguhnya dari massa barang-



KAPITAL | 4a

dagangan yang dilempar ke dalam sirkulasi oleh si kap{tahg, pelepasannya

yang terakhir pada konsumsi, dengan demikian dapat sepenuhnya dipisahkan
dalam waktu dan ruang dari metamorfosis di mana massa barang-dagangan ini
berfungsi sebagai kapital barang-dagangannya. Metamorfosis yang sama yang
sudah dilaksanakan dalam sirkulasi kapital ini masih tetap harus diselesaikan di
dalam lingkungan sirkulasi umum.

Tiada yang berubah jika benang itu kini memasuki sirkuit dari suatu kapital
industri yang lain. Sirkulasi umum mencakup berjalinnya sirkuit-sirkuit berbagai
fraksi yang berdiri sendiri dari kapital masyarakat, yaitu totalitas kapital-kapital
individual, maupun sirkulasi dari nilai-nilai yang tidak ditempatkan di pasar sebagai
kapital, dengan kata lain yang masuk ke dalam konsumsi individual.

Hubungan antara sirkuit kapital selagi ia merupakan bagian dari sirkulasi
umum, dan selagi ia menyediakan kaitan-kaitan dalam suatu sirkuit yang berdiri
sendiri, selanjutnya diperagakan jika kita memandang sirkdlasM+m. M,
sebagai kapital uang, melanjutkan sirkuit kapid|. dihabiskan sebagai
pendapatannf-c), masuk ke dalam sirkulasi umum, tetapi di usir dari sirkuit
kapital. Hanya bagian darinya yang tersebut belakangan yang memasuki sirkuit
yang berfungsi sebagai kapital uang tambahan. Dakamg uang hanya
berfungsi sebagai mata uang; tujuan dari sirkulasi ini adalah konsumsi individual
dari si kapitalis. Ekonomi vulgar memperlihatkan kretinisme (kekerdilan)
karakteristiknya dengan cara ia menggambarkan sirkulasi ini, yang tidak masuk
ke dalam sirkuit kapital —sirkulasi dari bagian produk nilai yang dikonsumsi sebagai
pendapatan— sebagai sirkuit karakteristik dari kapital.

Dalam fase kedua-C, nilai kapitalM = P (nilai kapital produktif yang
memulai sirkuit kapital industri ini) kembali hadir, setelah melepaskan dirinya
dari nilai-lebih, yaitu dengan besaran nilai yang sama seperti dalam tahap pertama
dari sirkuit kapital uaniyl-C. Sekali pun posisi yang berbeda, fungsi dari kapital
uang yang ke dalamnya kapital barang-dagangan itu kini telah diubah tetap tinggal
yang sama: transformasinya menjagtidanL, alat-alat produksi dan tenaga-
kerja

Nilai kapital dalam fungsi kapital barang-dagang&€’ telah melalui tahapan
C-M, pada waktu bersamaan den@aM, dan ia kini bergerak ke dalam

L
tahapan pelengkag. M-C< keseluruhan sirkulasinya dengan demi-
gyle

L

kian adalah | M-C<
mp

Pertama, kapital uarlg tampil dalam bentuk | (sirkui¥ ... M’) sebagai
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bentuk orisinil yang dengannya nilai kapital itu telah dikeluarkan di muka; kini ia
tampil dari awal sebagai satu bagian dari jumlah uang yang ke dalamnya kapital
barang-dagangan itu telah ditransformasi dalam tahap pertama dari sirkulasi
C’-M’, dengan demikian dari awalnya sebagai suatu transformasi, yang
diperantarai dengan penjualan produk barang-dagangaR, Kapital produktif
itu, menjadi bentuk uang. Di sini kapital uang dari sejak awal berada tidak sebagai
bentuk orisinil ataupun sebagai bentuk akhir dari nilai kapital, karena hanya melalui
penanggalan berulang-ulang dari bentuk uang bahwa talhdgaryang
melengkapi tahapa@-M dapat diselesaikan. Dari situ bagian ddfC yang
sekaligus adalaM-L juga tidak lagi tampil sebagai sekadar suatu uang muka
untuk mendapatkan tenaga-kerja, tetapi sebagai suatu uang muka di mana 2.000
pon benang yang sama dengan suatu nilai £50 dikeluarkan di muka untuk tenaga-
kerja dalam bentuk uang, dan ini merupakan suatu bagian dari nilai barang-
dagangan yang diproduksi oleh tenaga-kerja itu. Uang yang di sini dikeluarkan
di muka pada si pekerja hanya bentuk setara yang ditransformasi dari suatu
bagian nilai barang-dagangan yang ia sendiri telah memproduksinya. Dan
berdasarkan alasan ini saja, babaka@, sejauh ia adalakl-L, sama sekali
bukan hanya penggantian barang-dagangan dalam bentuk kegunaan untuk
barang-dagangan dalam bentuk uang, tetapi mencakup unsur-unsur lainnya yang
tidak bergantung pada sirkulasi umum barang-dagangan itu sendiri.

M’ tampil sebagai bentdk yang ditransformasi, yang sendiri adalah produk
dari fungsi yang lalu daR, proses produksi; seluruh jumlh dengan demikian
tampil sebagai pernyataan moneter dari kerja yang lalu. Dalam contoh kita,
10.000 pon benang = £500, produk dari proses pemintalan; 7.440 pon darinya
menyetarai kapital konstan yang dikeluarkan di meka,£372; 1.000 pon
menyetarai kapital variabel yang dikeluarkan di muka£50; dan 1.560 pon
benang menyetarai nilai-lebd=£78. Jika, daiM’, hanya kapital asal/orisinil
sebesar £422 yang kembali dikeluarkan di muka, dengan keadaan-keadaan
lainnya tetap tidak berubah, maka si pekerja hanya menerima sebagai uang
muka minggu berikutnya dalal-L itu suatu bagian dari 10.000 pon benang
yang diproduksi dalam minggu ini (nilai uang dari 1.000 pon benang). Sebagai
hasil dariC-M, uang itu sepenuh-penuhnya merupakan pernyataan dari kerja
yang lalu. Sejauh babakan pelengkkf seketika dilaksanakan di pasar barang-
dagangan, daMl dengan demikian diubah menjadi barang-dagangan yang ada
yang didapatkan di pasar, terdapat lagi suatu pengubahan kerja lalu dari satu
bentuk (uang) menjadi sesuatu yang lain (barang-dagangan) Mefaprpisah
dariC-M dalam waktu. Dalam kasus-kasus kecualian ia dapat serempak, misalnya
jika si kapitalis yang melaksanakisihC dan kapitalis yang baginya babakan ini
adalahC-M saling mentransfer barang-dagangan masing-masing pada saat
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bersamaan, dall semata-mata menyelesaikan neraca itu. Perbedaan dalam
waktu antara pelaksana@M danM-C dapat kurang lebih diperhitungkan.
Sekali pun, sebagai hasil dari balga®k, M mewakili kerja yang laluy dapat
mewakili bagi babal-C bentuk barang-dagangan yang ditransformasi yang
sama sekali belum ada di pasar, namun yang hanya akan ada di sana di masa
mendatang, karemd-C tidak perlu terjadi sebelu@telah diproduksi kembali
Dengan cara yang samd,dapat mewakili barang-dagangan yang diproduksi
serempak dengdbyang menjadi pernyataan moneternya. Dalam pengubahan
M-C, misalnya (perolehan alat-alat produksi), batu-bara dapat dibeli sebelum ia
digali dari tambang. Sejauh berfungsi sebagai akumulasi uang, dan tidak
dibelanjakan sebagai pendapatan, ia dapat mewakili katun yang hanya akan
diproduksi tahun depan. Yang sama berlaku bagi pengeluaran pendapatan si
kapitalis,m-¢, dan bahkan berlaku bagi upah-upah kerja = £50; uang ini tidak
saja bentuk moneter dari kerja lalu para pekerja, tetapi juga suatu penarikan
(draft) atas kerja serentak atau masa depan yang hanya akan direalisasikan,
atau dianggap direalisasikan, di masa depan. Pekerja dapat menggunakannya
untuk membeli sepotong jas yang hanya akan dibuat seminggu kemudian. Ini
adalah khususnya kasus dengan sejumlah sangat besar bahan-bahan kebutuhan
hidup yang harus dikonsumsi nyaris seketika, pada saat bahan-bahan itu
diproduksi, jika tidak mau bahan-bahan itu menjadi busuk. Dengan uang yang
dengannya upahnya dibayar, oleh karena itu, si pekerja menerima bentuk yang
sudah ditransformasi dari kerjanya sendiri di masa depan atau dari para pekerja
lainnya. Dengan satu bagian dari kerja masa lalunya ini si kapitalis memberikan
padanya ‘surat-weselt(aft) dari kerja masa-depannya sendiri. Adalah kerja
serentak atau masa-depannya sendiri yang merupakan persediaan cadangan
yang belum eksis yang dengannya kerja masa lalu itu dibayar. Di sini ide bahwa
suatu persediaan dapat dibentuk secara sempurna dihancurkan.

L

Kedua, dalam sirkulagl- M—C< Juang yang sama mengubah ke-
mp

dudukannya dua kali; si kapitalis mula-mula menerimanya sebagai seorang penjual,
dan kemudian mengeluarkannya sebagai seorang pembeli. Transformasi barang-
dagangan menjadi bentuk uang hanya berfungsi untuk mentransformasinya dari
bentuk uang menjadi bentuk barang-dagangan kembali, dengan demikian hanya
suatu saat yang cepat menghilang dalam gerak-gerik ini. Secara bergantian,
kapital uang, sejauh gerak-gerik itu cair, tampak sebagai suatu alat sirkulasi
hanya manakala ia berfungsi sebagai suatu alat pembelian; ia tampil sebagai
suatu alat pembayaran sesungguhnya hanya manakala kaum kapitalis satu-sama-
lain saling membeli, karena itu manakala hanya terdapat suatu neraca pembayaran
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yang harus dibereskan.

Ketiga, fungsi kapital uang, apakah ia berfungsi sebagai sekadar alat sirkulasi
atau sebagai alat pembayaran, adalah hanya untuk mengantarai pen@gantian
dengarl danmp yaitu untuk menggantikan benang itu, produk barang-dagangan
yang merupakan hasil dari aktivitas kapital produktif itu (setelah dikurangi nilai-
lebih yang dibelanjakan sebagai pemasukan), dengan unsur-unsur produksinya
sendiri; yaitu mentransformasi nilai kapital kembali dari bentuknya sebagai
barang-dagangan menjadi unsur-unsur pembentukan barang-dagangan ini; dengan
demikian mengantarai, pada instansi terakhir, hanya mentransformasi kapital
barang-dagangan kembali menjadi kapital produktif.

Agar sirkuit menjalankan prosesnya yang nori@aharus dijual menurut
nilainya dan dalam keseluruhannya. SelanjutB@yil-Ctidak hanya mencakup
penggantian suatu barang-dagangan dengan suatu barang-dagangan lain,
melainkan penggantiannya dalam hubungan-hubungan nilai yang sama. Kita telah
membuat asumsi bahwa ini adalah yang terjadi di sini. Namun, dalam kenyataan,
nilai dari alat-alat produksi berubah-ubah; produksi kapitalis justru ditandai oleh
suatu perubahan yang terus-menerus dalam hubungan-hubungan nilai, hanya
jika karena perubahan tetap dalam produktivitas kerja yang mengkarakterisasinya.
Kita akan membahas perubahan dalam nilai faktor-faktor produksi ini%elak,
dan untuk sementara kita hanya akan menandainya. Transformasi unsur-unsur
produksi menjadi produk barang-dagangadmenjadiC’, berlangsung dalam
lingkungan produksi, sedangkan transforntagiembali menjadP terjadi dalam
lingkungan sirkulasi. la diantarai oleh metamorfosis barang-dagangan secara
sederhana. Namun, isinya, adalah suatu saat dari proses reproduksi dipandang
sebagai suatu keseluruha@:M-C, sebagai suatu bentuk sirkulasi kapital,
mencakup suatu saling-perubahan bahan yang khusus secara fungsional.
Pengubahai©-M-C selanjutnya menyaratkan bah@asetara dengan unsur-
unsur produksi dari kuantum barang-dagan@ardan bahwa ini saling
mempertahankan hubungan-hubungan nilai orisinil mereka; dengan demikian
tidak hanya diasumsikan bahwa barang-dagangan telah dibeli menurut nilai-
nilainya, tetapi juga bahwa mereka tidak mengalami suatu perubahan nilai selama
sirkuit itu; jika tidak demikian halnya, maka proses itu tidak dapat berjalan
mengikuti prosesnya yang normal.

DalamM ... M’, M adalah bentuk asal dari nilai kapital, dan disingkirkan
hanya untuk kemudian diasumsikan kembali. DaRm. C-M’-C ... B M
hanya suatu bentuk yang diambil di dalam proses itu, dan sudah disingkirkan lagi
di dalam proses ini. Di sini bentuk uang tampil hanya sebagai suatu bentuk yang
cepat menghilang dari nilai kapital itu; kapital itu seba@asangat ingin
mengambil bentuk uang tetapi kapital itu sebadgaisama inginnya untuk
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menyingkirkannya, segera setelah ia telah mengepompong ke dalamnya, untuk
mengubah dirinya sendiri sekali lagi menjadi bentuk kapital produktif. Selama ia
berkukuh dalam bentuk uang, ia tidak berfungsi sebagai kapital, dan dengan
demikian tidak divalorisasi; kapital itu tetap menganglyuberfungsi di sini
sebagai suatu alat sirkulasi, sekali pun suatu alat sirkulasi Kdpitahculnya
kebebasan yang dimiliki bentuk uang dari nilai kapital dalam bentuk pertama
dari sirkuit (dari kapital uang), lenyap di dalam bentuk kedua ini, yang dengan
demikian merupakan suatu kritik dari bentuk I, dan mereduksi ini menjadi sekedar
suatu bentuk khusus. Dalam metamorfosis ké&dhiZmenghadapi rintangan-
rintangan (misalnya jika alat-alat produksi tidak dapat diperoleh di pasar), maka
aliran sirkular tertahan dalam bentuk kapital barang-dagangan. Namun,
bedaannya adalah bahwa ia dapat bertahan lebih lama dalam bentuk uang
ketimbang dalam bentuk barang-dagangan sebelumnya. la tidak berhenti sebagai
uang manakala ia berfungsi sebagai kapital; tetapi ia berhenti sebagai barang-
dagangan, dan dalam kenyataan suatu nilai-pakai pada umumnya, jika ia tertahan
terlalu lama dalam fungsinya sebagai kapital barang-dagangan. Kedua, dalam
bentuk uang ia dapat mengambil suatu bentuk yang lain dari bentuk orisinilnya
sebagai kapital produktif, sedangkan seb&jaa tidak dapat bergerak lebih
lanjut.

Di dalam bentuknyaC’-M’-C mencakup untulkC' hanya babak-babak
sirkulasi yang merupakan saat-saat reproduksinya; tetapi reproduksi
sesungguhnya datiyang ke dalamny@’ diubah adalah perlu bagi kinega-

M’-C; tetapi ini betapa pun kondisional bagi proses-proses reproduksi di luar
proses reproduksi dari kapital individual yang digambarkan dalam

L

Dalam bentuk M.+ hanya mempersiapkan transformasi pertama

" mc
kapital ualg menjadi kapital produktif; dalam bentuk Il ia mempersiapkan
transformasi kembali kapital barang-dagangan menjadi kapital produktif; dengan
demikian, sejauh kapital industri tetap diinvestasikan dalam bisnis yang sama, ia
mempersiapkajn transformasi kembali kapital barang-dagangan menjadi unsur-
unsur produksi yang sama yang darinya ia timbul. Oleh karena itu, tampak di
sini, seperti dalam bentuk I, sebagai suatu tahap persiapan untuk proses produksi
itu, tetapi sebagai kembali pada proses ini, suatu ulangan darinya, karena itu
sebagai suatu pendahulu pada proses reproduksi, dan dengan begitu juga pada
ulangan proses valorisasi.

Kita kembali harus mencatat di sini bahea. bukan pertukaran barang-
dagangan sederhana, tetapi pembelian suatu barang-dadapgag harus
berfungsi untuk produksi nilai-lebih, sedangkdrmp hanya suatu prosedur
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yang secara material tidak bisa tidak ada bagi pencapaian tujuan ini.
L

Dengan penyelesaii M-C< , M telah ditransformasi kembali
m

menjadi kapital produktif, dan memulai lagi sirkuit itu.
BentukP ... C’-M’ ... C ...Poleh karena itu dapat diperluas sebagai berikut:
L
...... cC - ™M C ..P
P..c + + mp

Transformasi kapital uang menjadi kapital produktif adalah pembelian barang-
dagangan untuk maksud produksi barang-dagangan. Hanya sejauh konsumsi
adalah konsumsi produktif dari jenis ini yang termasuk di dalam sirkuit kapital
sesungguhnya; kondisi untuk terjadinya konsumsi adalah bahwa nilai-lebih dibuat
melalui barang-dagangan yang dengan demikian dikonsumsi. Dan ini adalah
sesuatu yang sangat berbeda dari produksi, bahkan produksi barang-dagangan,
yang tujuannya adalah keberadaan para produsen; suatu pergantian barang-
dagangan seperti itu dengan barang-dagangan yang dikondisikan oleh produksi
nilai-lebih adalah sesuatu yang lain sekali ketimbang suatu pertukaran produk-
produk yang hanya diantarai dengan uang. Tetapi beginilah masalahnya disajikan
oleh para ahli ekonomi, sebagai bukti bahwa tiada kelebihan produksi yang mungkin
terjadi.

Di samping konsumsi produktif davl, yang ditransformasi menjadidan
mp, sirkuit itu mengandung kaitan pertaMal, yang bagi si pekerja adalah
M = C-M. Dari sirkulasi pekerja-M-C, yang mencakup konsumsinya, hanya
kaitan pertama masuk ke dalam sirkuit kapital, sebagai hasMearBabak
kedua, yaitiM-C, tidak termasuk dalam sirkulasi kapital individual, sekali pun ia
dimulai darinya. Keberadaan tetap dari kelas-pekerja, namun, diharuskan bagi
kelas kapitalis, dan demikian pula, karena itu, konsumsi si pekerja yang diantarai
denganM-C.

BabakC’-M’ semata-mata mengasumsikan bal@véelah ditransformasi
menjadi uang, telah dijual, sehingga perputaran nilai kapital dapat berlanjut, dan
nilai-lebih dapat dikonsumsi oleh si kapitalis. Barang-dagangan itu tentu saja
hanya dibeli karena ia merupakan suatu nilai-pakai, yaitu cocok bagi sesuatu
jenis konsumsi, produktif atau pun individual. Tetapi {ikberedar lebih jauh,
misalnya dalam tangan saudagar yang telah membeli benang itu, maka ini sama
sekali tidak mengganggu —pada awalnya, setidak-tidaknya— kesinambungan sirkuit
kapital individual yang telah memproduksi benang itu dan menjualnya pada si
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saudagar itu. Seluruh proses itu mengikuti jalannya, dan dengannya juga konsumsi
individual dari si kapitalis dan si pekerja yang kondisional atasnya. Hal ini
merupakan suatu hal yang penting dalam membahas krisis-krisis.

Segera setelah C’ dijual, ditransformasi menjadi uang, ia dapat ditransformasi
kembali menjadi faktor-faktor nyata dari proses kerja, dan karena itu dari proses
reproduksi. Karena itu, apak@&hdibeli oleh konsumen akhir atau oleh saudagar
yang bermaksud menjualnya kembali sama sekali tidak secara langsung mengubah
persoalannya. Volume massa barang-dagangan yang telah dihasilkan oleh
produksi kapitalis ditentukan oleh skala produksi ini dan kebutuhannya akan
perluasan yang terus-menerus, dan tidak oleh suatu batas persediaan dan
permintaan yang ditentukan sebelumnya, dari kebutuhan yang harus dipenuhi.
Di samping kaum kapitalis industri yang lain, produksi massal hanya dapat
mempunyai pedagang-pedagang grosir sebagai para pembeli langsungnya. Dalam
batas-batas tertentu, proses produksi dapat berlangsung pada skala yang sama
atau suatu skala yang diperluas, sekali pun barang-dagangan yang dihasilkan
darinya tidak secara sungguh-sungguh masuk ke dalam konsumsi individual atau
pun konsumsi produktif. Konsumsi barang-dagangan tidak termasuk di dalam
sirkuit kapital yang darinya ia lahir. Segera setelah benang itu dijual, misalnya,
sirkuit dari nilai kapital yang diwakili dalam benang itu dapat dimulai kembali,
mula-mula tanpa mempedulikan apa jadinya dengan benang itu ketika dijual.
Selama produk itu terjual, segala sesuatu mengikuti prosesnya yang teratur, sejauh
yang menyangkut si produsen kapitalis itu. Sirkuit nilai kapital yang ia wakili
tidak terinterupsi. Dan jika proses ini diperluas (yang mencakup suatu perluasan
konsumsi produktif dari alat-alat produksi), maka reproduksi kapital dapat dibarengi
dengan suatu konsumsi individual yang lebih luas lagi (dan dengan demikian
permintaan) di pihak kaum pekerja, karena ini telah diintroduksikan dan diantarai
dengan konsumsi produktif. Produksi nilai-lebih dan denganya juga konsumsi
individual si kapitalis dengan demikian dapat berkembang, dan seluruh proses
reproduksi mendapatkan dirinya sendiri di dalam kondisi yang paling subur,
sedangkan dalam kenyataan suatu bagian besar dari barang-dagangan hanya
tampaknya masuk ke dalam konsumsi, dan sesungguhnya tergeletak tak terjual
di tangan para pedagang eceran, dengan demikian masih berada di pasar. Satu
arus barang-dagangan kini menyusul yang lainnya, dan pada akhirnya nyata
bahwa aliran yang lebih dini hanya kelihatannya saja telah ditelan habis oleh
konsumsi. Kapital-kapital barang-dagangan kini bersaing satu sama lain untuk
ruang di pasar. Para yang datang terlambat menjual di bawah harga agar
bagaimana pun dapat menjual. Aliran-aliran lebih dini masih belum diubah menjadi
uang siap pakai, sedangkan pembayaran sudah jatuh waktu. Para pemiliknya
harus menyatakan diri mereka bangkrut, atau menjual dengan harga berapa
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saja agar dapat membayar. Namun, penjualan ini, sama sekali tidak ada kaitan
apa pun dengan keadaan permintaan yang sesungguhnya. la hanya berurusan
dengantuntutan akan pembayarardengan keharusan mutlak untuk
mentransformasi barang-dagangan menjadi uang. Pada titik ini krisis itu pecah.
la terlebih dulu terbukti tidak dalam pengurangan langsung permintaan konsumen,
permintaan untuk konsumsi individual, tetapi lebih dalam suatu kemerosotan
dalam jumlah pertukaran kapital untuk kapital, dalam proses reproduksi kapital.

Untuk memenuhi fungsinya sebagai kapital uang, sebagai suatu nilai kapital
yang dimaksudkan untuk ditransformasi kembali menjadi kapital produktif,
diubah menjadi barang-dagangap danL. Jika barang-dagangan ini harus
dibeli atau dibayar pada waktu-waktu yang berbeda-bédalalu mengambil
bentuk dari serangkaian pembelian dan pembayaran yang berturut-turut, sehingga
satu bagian datM melaksanakan babaW-C, sedangkan suatu bagian lain
berkukuh di dalam keadaan uang, dan hanya berfungsi untuk babak-babak
serempak atau berurutbhC pada suatu waktu yang ditentukan oleh kondisi-
kondisi proses itu sendiri. la ditarik dari sirkulasi hanya untuk sementara, untuk
melangkah menjadi aksi dan memenuhi fungsinya pada suatu titik tertentu dalam
waktu. Maka penimbunan uang itu sendiri adalah suatu fungsi yang ditentukan
oleh sirkulasinya dan untuk sirkulasi. Keberadaannya sebagai suatu dana untuk
pembelian dan pembayaran, penangguhan geraknya, keadaannya sebagai sirkulasi
yang terinterupsi, adalah suatu situasi di mana uang memenuhi salah satu
fungsinya sebagai kapital uang. Karena, dalam hal ini, uang yang untuk sementara
waktu tidur adalah sendiri satu bagian dari kapital Mrm@riM’ minusm =
M), dari bagian nilai kapital barang-dagangan yang setara dengiéan kapital
produktif itu, yang darinya berasal uang yang ditarik itu. Selanjutnya, semua
uang yang telah ditarik dari sirkulasi berada dalam bentuk suatu penimbunan.
Bentuk penimbunan dengan demikian di sini menjadi suatu fungsi dari kapital
uang, tepat sebagaimana daldrtC fungsi uang sebagai suatu alat pembelian
atau pembayaran menjadi suatu fungsi kapital uang, dan memang, justru karena
nilai kapital berada di sini dalam bentuk uang, keadaan uang di sini merupakan
suatu keadaan kapital industri dalam salah satu tahapnya, yang ditentukan oleh
sirkuit sebagai keseluruhan. Tetapi ia juga sekali lagi di sini membuktikan kebenaran
bahwa, di dalam sirkuit kapital industri, kapital uang tidak melaksanaklan fungsi-
fungsi lain kecuali fungsi uang, dan fungsi-fungsi uang ini mempunyai arti penting
sebagai fungsi-fungsi kapital hanya melalui keterkaitan mereka dengan tahap-
tahap lain dari sirkuit itu.

PernyataarM’ sebagai suatu hubungan antaralan M, sebagai suatu
hubungan kapital, bukan suatu fungsi langsung dari kapital uang, melainkan lebih
dari kapital barang-dagang&, yang pada gilirannya menyatakan, sebagai
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suatu hubungan antacadanC, hanya hasil dari proses produksi, dari swa-
valorisasi nilai kapital itu yang berlangsung di dalamnya.

Jika proses sirkulasi menghadapi rintangan-rintangan, sehMduarus
menangguhkan fungsinya-C sebagai akibat datri situasi eksternal —keadaan
pasar dsb.— dan karena ini mengukuhi suatu waktu yang lebih singkat atau lebih
panjang dalam keadaan uangnya, maka ini kembali merupakan suatu bentuk
penimbunan, yang juga dapat timbul dalam sirkulasi barang-dagangan sederhana
jika peralihan darC-M padaM-C diinterupsi oleh situasi-situasi eksternal. la
merupakan pembentukan terpaksa dari suatu penimbunan. Dalam kasus kita,
uang dengan demikian mempunyai bentuk kapital uang yang laten, kapital uang
yang menganggur. Namun begitu, kita tidak akan memasuki masalah ini lebih
lanjut untuk sementara waktu.

Dalam kedua-dua kasus berkukuhnya kapital uang dalam keadaan uangnya
tampak sebagai hasil dari gerak-gerik yang terinterupsi. Apakah ini layak atau
tidak layak, sukarela atau terpaksa, fungsional atau tidak fungsional.

2. AKUMULASI DAN REPRODUKSI PADA
SUATU SKALA YANG DIPERLUAS

Karena proporsi-proporsi yang di dalamnya proses produksi itu dapat diperluas
tidak sewenang-wenang, tetapi ditentukan oleh faktor-faktor teknik, nilai-lebih
yang direalisasikan, bahkan apabila ia dimaksudkan untuk kapitalisasi, seringkali
hanya dapat berkembang pada volume yang dengannya ia sesungguhnya dapat
berfungsi sebagai kapital tambahan, atau memasuki sirkuit nilai kapital dalam
proses, dengan mengulangi sejumlah sirkuit. (Karena itu, hingga waktu itu ia
harus digudangkan.) Dengan demikian nilai-lebih itu menumpuk menjadi suatu
penimbunan, dan dalam bentuk ini ia merupakan kapital uang yang laten. Laten,
karena selama ia berkukuh dalam bentuk uang, ia tidak dapat berfungsi sebagai
kapital>* Dengan demikian pembentukan suatu penimbunan tampil di sini sebagai
suatu saat yang tercakup di dalam proses akumulasi kapitalis, membarenginya
tetapi pada saat bersamaan secara mendasar berbeda darinya. Karena proses
reproduksi tidak dengan sendirinya diperluas dengan pembentukan kapital uang
yang laten. Sebaliknya, kapital uang laten dibentuk di sini karena produsen kapitalis
tidak dapat secara langsung memperluas skala dari produksinya. Jika ia menjual
produk-lebihnya pada seorang produsen emas atau perak, yang dengan begitu
melemparkan emas atau perak baru ke dalam sirkulasi —atau, yang artinya sama,
jika ia menjualnya pada seorang saudagar yang menggunakan bagian dari produk
surplus nasional untuk mengimpor emas atau perak tambahan dari luar-negeri—
maka kapital uang latennya merupakan suatu pertambahan pada penimbunan
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emas dan perak nasional. Dalam semua kasus lainnya, £78 itu, katakanlah, yang
adalah alat sirkulasi dalam tangan pembeli, di tangan si kapitalis hanya telah
mengambil bentuk suatu penimbunan; dengan demikian semua yang telah terjadi
adalah suatu distribusi dari timbunan emas atau perak nasional.

Jika fungsi-fungsi uang sebagai alat pembayaran di dalam transaksi-transaksi
kapitalis kita (sehingga barang-dagangan itu hanya harus dibayar oleh pembelinya
pada waktu lebih belakangan), maka produk surplus yang dimaksudkan untuk
kapitalisasi tidak ditransformasi menjadi uang, melainkan menjadi klaim-klaim
pembayaran, hak atas pemilikan yang setara dengan suatu jumlah yang sudah
berada dalam pemilikan si pembeli atau mengharapkan pemilikan atasnya. la
tidak memasuki reproduksi sirkuit itu, lebih untuk uang yang diinvestasikan dalam
surat-surat berharga yang mengandung bunga, dsb. Sekali pun ia dapat memasuki
sirkuit-sirkuit dari kapital-kapital industri individual yang lainnya.

Seluruh sifat produksi kapitalis ditentukan oleh valorisasi nilai kapital yang
dikeluarkan di muka, dengan demikian pada instansi pertama oleh produksi nilai-
lebih yang sebesar-besar mungkin; namun, kedua (lihat Buku I, Bab 24), oleh
produksi kapital, yaitu transformasi nilai-lebih menjadi kapital. Akumulasi, atau
produksi dalam suatu skala yang diperluas, yang mula-mula tampak sebagai
suatu jalan menuju produksi nilai-lebih yang terus-menerus diperluas, dari situ
perkayaan si kapitalis, sebagai tujuan pribadi yang, tersebut belakangan dan
merupakan bagian dari kecenderungan umum produksi kapitalis, menjadi dalam
proses perkembangannya, seperti yang ditunjukkan dalam Buku I, suatu keharusan
bagi setiap kapitalis individual. Pembesaran terus-menerus dari kapitalnya menjadi
suatu kondisi bagi pelestariannya. Namun, di sini tidak perlu kembali pada yang
sudah dikembangkan lebih dini.

Kita mula-mula memandang reproduksi sederhana, dalam hubungan maka
telah diasumsikan bahwa seluruh nilai-lebih telah dihabiskan sebagai pemasukan.
Dalam kenyataan sesungguhnya, suatu bagian dari nilai-lebih harus selalu
dihabiskan sebagai pemasukan dalam situasi-situasi normal, dan suatu bagian
lain dikapitalisasikan, dan dalam hubungan ini sangat tidak penting bahwa pada
periode-periode tertentu nilai-lebih yang diproduksi itu sepenuhnya dikonsumsi,
dan pada periode-periode lain sepenuhnya dikapitalisasi. Jika gerak-gerik terjadi
dalam prosesnya yang rata-rata, dan ini adalah semua yang dapat diungkapkan
oleh rumusan umum itu, maka terdapat sedikit dari kedua-duanya. Agar tidak
membuat rumit rumusan itu, adalah lebih baik untuk mengasumsikan bahwa
keseluruhan nilai-lebih itu
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telah diakumulasi. Perumusén... C-M’-C’ ... P’ dengan begitu me-

mp
ngungkapkan: kapital produktif yang harus direproduksi dalam suatu skala lebih
besar dan dengan nilai lebih besar, dan memulai sirkuitnya yang kedua —atau
yang berarti sama, mengulangi sirkuitnya yang pertama— sebagai kapital produktif
yang diperbesar. Segera setelah putaran kedua ini dimulai, kita kembali
mendapatkarP® sebagai titik pangkal; sederhananya adalah bdPmi
merupakan suatu kapital produktif yang lebih besar ketimbang t&iparéama.
Secara sama, dalam rumudan.. M’, putaran kedua dimulai denghkh, dan
M’ berfungsi sebagdl, sebagai kapital uang dari suatu besaran tertentu, yang
sudah dikeluarkan di muka; ia merupakan suatu kapital uang yang lebih besar
ketimbang yang dengannya putaran pertama itu dimulai, tetapi semua rujukan
pada pertambahannya melalui kapitalisasi nilai-lebih telah menghilang, begitu ia
melangkah ke dalam fungsi kapital uang yang telah dikeluarkan di muka. Asal
ini telah dihapuskan dalam bentuknya sebagai kapital uang yang baru memulai
sirkuitnya. Sama halnya dengBh segera setelah ia berfungsi sebagai titik
berangkat untuk suatu putaran baru.

Jika kita membandingkaR ... P’ denganM ... M’, sirkuit pertama, kita
melihat bahwa masing-masing mempunyai suatu arti-penting yang berbeda sekali.
M ... M’, diambil tersendiri sebagai suatu sirkuit terpisah, hanya menyatakan
bahwaM, kapital uang (atau kapital industri dalam sirkuitnya sebagai kapital
uang), adalah uang yang membiakkan uang, nilai yang membiakkan nilai, dan
menghasilkan nilai-lebih. Dalam sirkidt sebaliknya, proses valorisasi sudah
lengkap segera setelah tahap pertama, proses produksi itu, telah berlangsung,
dan setelah ia melalui tahap keddaM’ (yang pertama dari tahap-tahap
sirkulasi), nilai kapital dan nilai-lebih sudah ada sebagai kapital uang yang
direalisasi, sebagM’, yang dalam sirkuit pertama tampil sebagai ujung akhir.
Kenyataan bahwa nilai-lebih diproduksi telah digambarkan dalam bentuk pertama
dariP ... Pyang dibahas (lihat rumusan yang diperluas di halaman 79) dengan
m-c,yangtahap keduanya jatuh di luar sirkulasi kapital dan mewakili sirkulasi
dari nilai-lebih sebagai pemasukan. Dalam bentuk ini, di mana seluruh gerak-
gerik itu diwakili olehP ... P, dan dengan demikian tidak ada perbedaan dalam
nilai antara kedua titik akhir itu, valorisasi dari nilai yang dikeluarkan di muka,
penciptaan nilai-lebih, digambarkan sebagai sebanyak ia adanyaMalam
M’, adalah karena gerak-ge@ik-M’ tampil sebagai tahap terakhir dal&in..

M’, tetapi sebagai tahap kedua dalam sirkuit itu, dan yang pertama dari tahap-
tahap sirkulasi, dalam ... P’.
DalamP ... P’ P’ tidak menyatakan kenyataan bahwa nilai-lebih itu diproduksi,
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tetapi bahwa nilai-lebih yang diproduksi itu dikapitalisasi, yaitu bahwa kapital
telah diakumulasi, dan karena R, berlawanan denga®, terdiri atas nilai
kapital orisinil ditambabh nilai kapital yang diakumulasi melalui gerak-geriknya.

M’, sebagai penyelesaian sederhisina M’, adalah jug#&’, sebagaimana
ia tampil di dalam semua sirkuit ini, menyatakan, diambil secara sendiri-sendiri,
bukan gerak-gerik, melainkan lebih hasilnya; valorisasi nilai kapital yang
direalisasikan dalam bentuk barang-dagangan atau uang, dan karena itu nilai
kapital sebagdvi+m atau sebagd@i+c, sebagai hubungan nilai kapital dengan
nilai-lebih sebagai derivatifnya. Semua ini mengungkapkan hasil ini sebagai bentuk-
bentuk yang berbeda-beda dari sirkulasi nilai kapital yang telah divalorisasi. Tetapi
dalam bentukC’ maupun dalam bentd’ valorisasi yang telah terjadi itu bukan
suatu fungsi dari kapital uang atau kapital barang-dagangan. Sebagai suatu bentuk
istimewa dan berbeda atau cara keberadaan yang bersesuaian dengan fungsi-
fungsi tertentu dari kapital industri, kapital uang hanya dapat melaksanakan fungsi-
fungsi uang, dan kapital barang-dagangan hanya fungsi-fungsi barang-dagangan;
perbedaan di antara keduanya itu hanya perbedaan antara uang dan barang-
dagangan. Secara sama, kapital industri di dalam bentuknya sebagai kapital
produktif hanya dapat terdiri atas unsur-unsur yang sama seperti dari sesuatu
proses kerja lain yang membentuk produk-produk: di satu pihak kondisi-kondisi
obyektif dari kerja (alat poduksi), di lain pihak tenaga-kerja yang aktif secara
produktif (aktif dengan sesuatu tujuan). Karena kapital industri di dalam
lingkungan produksi dapat berada mana di dalam kombinasi yang bersesuaian
dengan proses produksi pada umumnya, dan dengan demikian juga dengan proses
produksi non-kapitalis, sehingga ia dapat berada di dalam lingkungan sirkulasi
saja di dalam kedua bentuk barang-dagangan dan uang yang bersesuaian
dengannya. Tepat sebagaimana jumlah dari unsur-unsur produksi menyatakan
dirinya dari awal sebagai kapital produktif, sejauh tenaga-kerja itu adalah tenaga-
kerja dari pihak-pihak lain yang telah dibeli oleh si kapitalis dari para pemiliknya;
tepat sebagaimana ia telah membeli alat-alat produksinya dari para pemilik
barang-dagangan lain, karena itu tepat sebagaimana proses produksi itu sendiri
tampil sebagai suatu fungsi produktif dari kapital industri — begitu uang dan
barang-dagangan tampil sebagai bentuk-bentuk sirkulasi dari kapital industri,
dan dengan demikian juga fungsi-fungsi mereka sebagai fungsi-fungsi sirkulasinya,
yang membuka jalan bagi fungsi-fungsi kapital produktif, atau pun menderivasi
dari mereka. Hanya melalui keterkaitan mereka sebagai bentuk-bentuk fungsional
yang harus dilalui oleh kapital industri pada berbagai tahap sirkuitnya hingga
fungsi uang dan fungsi barang-dagangan di sini pada waktu bersamaan adalah
fungsi-fungsi dari kapital uang dan kapital barang-dagangan. Oleh karena itu,
adalah salah untuk berusaha menjulukkan sifat-sifat dan fungsi-fungsi tertentu
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yang mengkarakterisasi uang sebagai uang dan barang-dagangan sebagai barang-
dagangan pada sifat mereka sebagai kapital, dan oleh karena itu adalah tepat
sama salahnya, sebaliknya, untuk menderivasi sifat-sifat kapital produktif dari
cara keberadaannya dalam alat-alat produksi.

Ketika M’ atauC’ digambarkan sebagkbl+m, C+c, yaitu sebagai suatu
hubungan antara nilai kapital dan nilai-lebih sebagai anakannya, hubungan ini
dinyatakan dalam kasus yang satu dalam bentuk uang, dan dalam kasus yang
lainnya dalam bentuk barang-dagangan, tetapi ini sama sekali tidak mengubah
persoalannya. Hubungan ini dengan demikian tidak lahir dari sifat-sifat dan fungsi-
fungsi yang dapat dijulukkan pada uang atau pun pada barang-dagangan itu
sendiri. Dalam kedua-dua kasus, sifat karakteristik dari kapital, bahwa ia adalah
uang yang membiakkan uang, hanya diungkapkan sebagai haSilrsgdalu
merupakan produk dari fung8idanM’ selalu hanya merupakan bentuk yang
ke dalamnya’ telah ditransformasi dalam sirkuit kapital industri. Karena itu,
segera setelah kapital uang yang direalisasikan memulai kembali fungsi khususnya
sebagai kapital uang, ia berhenti menyatakan hubungan-kapital yang terkandung
dalamM’=M+m. Ketika gerak-gerikv ... M’ telah dilalui, darM’ memulai
kembali siklus itu, ia tidak berfungsi sebalydli melainkan lebih sebagi,
bahkan jika keseluruhan nilai-lebih yang terkandung dilatalah dikapitalisasi.

Dalam kasus kita, sirkuit kedua dimulai dengan suatu kapital uang sebesar £500,
dan bukannya dengan £422 seperti dalam sirkuit pertama. Kapital uang yang
memulai sirkuit itu £78 lebih besar ketimbang yang terdahulu dan perbedaan ini
ada ketika satu sirkuit dibandingkan dengan suatu sirkuit lain, tetapi perbandingan
seperti itu tidak dilakukan di dalam sirkuit individual itu sendiri. £500 yang Kini
dikeluarkan di muka sebagai kapital uang, yang darinya £78 sebelumnya ada
sebagai nilai-lebih, tidak memainkan suatu peranan berbeda dari £500 yang
seorang kapitalis lain mungkin pergunakan untuk memulai sirkuitnya yang
pertama. Yang sama berlaku dalam sirkuit kapital prod#Kiyang diperbesar
tampil sebagd? ketika sirkuit itu dimulai kembali, tepat sep&tialam reproduksi
sederhan® ... P .

Pada tahaparM"':' < ,besaran yang bertambah ditandai hanya
mp

denganC’, dan tidak dengah’ danmp’. KarenaC adalah jumlah daiti dan

mp, ia sudah ditandai dengé& bahwa jumlah daki danmpyang terkandung

di dalamnya adalah lebih besar daasli. Namun, kedua, penunjuk&hdan

mp’ akan palsu, karena kita mengetahui bahwa pertumbuhan kapital melibatkan
suatu perubahan dalam susunan nilainya, yang dalam prosesnya nit@p dari
terus-menerus berkembang, sedangkan nilaLd&ialu berkurang secara relatif,
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dan seringkali bahkan secara mutlak.
3. AKUMULASI UANG

Apakahm, nilai-lebih dalam bentuk emasnya, seketika ditambahkan pada
nilai kapital dalam proses, dan dengan demikian memulai sirkuit bersama dengan
kapitalM, membuat suatu besaran td¢8| bergantung pada situasi yang tidak
bergantung pada sekadar kehadiradikam harus berfungsi sebagai kapital
uang dalam suatu bisnis kedua yang berdiri sendiri di samping bisnis yang pertama,
jelas bahwa ia dapat diinvestasikan di dalamnya hanya jika ia memiliki besaran
minimal yang diperlukan untuk suatu bisnis seperti itu. Jika ia diinvestasikan
dalam perluasan bisnis orisinil, maka hubungan antara faktor-faktor material
dariP, maupun hubungan nilai mereka, secara sama menentukan suatu besaran
minimal untukm. Di antara semua alat produksi yang beroperasi di dalam bisnis
ini tidak hanya terdapat suatu hubungan kualitatif, melainkan juga suatu rasio
kuantitatif, suatu proporsionalitas. Faktor-faktor material dan hubungan-hubungan
nilai tersebut di atas, yang dilahirkan olehnya, antara faktor-faktor yang masuk
ke dalam kapital produktif, menentukan ukuran minimal yang harus dimiliki
agar dapat diubah menjadi alat-alat produksi dan tenaga-kerja tambahan, atau
pun menjadi yang tersebut terdahulu saja, sebagai suatu peningkatan kapital
produktif. Demikian pemilik-pabrik tidak dapat meningkatkan jumlah kumparan-
kumparannya tanpa sekaligus membeli sejumlah yang sama mesin-mesin penyisir
dan mesin-mesin pengerat, belum lagi disebutkan pengeluaran yang bertambah
untuk kapas dan upah yang akan dituntut oleh perluasan bisnisnya ini. Bagi
dirinya memperluas bisnisnya dengan cara ini, oleh karena itu, nilai-lebih harus
sudah mencapai suatu jumlah yang lumayan besar (£1 per kumparan tambahan
umumnya sudah diperhitungkan). Selambelum mencapai ukuran minimal
ini, sirkuit kapital harus diulangi beberapa kali, sampai jumtajang telah
diproduksi berturut-turut olehnya dapat berfungsi bersama déhgatam

L
bentuk M- < .Bahkan perubahan-perubahan terperinci pada me-
mp

sin-mesin pemintalan, misalnya, yang menjadikannya lebih produktif, memerlukan
pengeluaran lebih besar untuk bahan mentah, perluasan mesin-mesin pengerat,
dsb. Sementara itu, oleh karena ruditumpuk, dan akumulasinya bukan
fungsinya sendiri, melainkan hasil dari berulang-ulanghiya P Fungsinya

sendiri adalah berkukuhnya dalam keadaan uang hingga sirkuit-sirkuit yang
berulang-ulang dari valorisasi, yaitu suatu faktor eksternal, telah menambahkan
padanya secara secukupnya untuk mencapai besaran minimal yang disyaratkan
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baginya untuk berfungsi secara aktif, besaran yang dengannya ia dapat sungguh-
sungguh berfungsi untuk pertama kalinya sebagai kapital uang, yaitu dalam kasus
tertentu itu memasuki fungsi kapital uakigsebagai suatu akumulasi bagian

dari yang tersebut terakhir. Sementara itu ia ditumpuk, dan hanya ada dalam
bentuk suatu penimbunan dalam proses pembentukan dan pertumbuhan. Dengan
demikian akumulasi uang, pembentukan suatu penimbunan, tampil di sini sebagai
suatu proses yang sementara waktu membarengi suatu perluasan dalam skala
kapital industri itu beroperasi. Sementara, karena selama penimbunan itu
berkukuh dalam keadaannya sebagai suatu penimbunan, ia tidak berfungsi sebagai
kapital, tidak berpartisipasi dalam proses valorisasi, melainkan tetap suatu jumlah
uang yang hanya berkembang karena uang tersedia baginya tanpa sesuatu usaha
dari pihaknya untuk dilemparkan ke dalam pundi-pundi yang sama.

Bentuk penimbunan itu hanya bentuk uang yang tidak dalam sirkulasi, uang
yang diinterupsi dalam sirkulasinya dan oleh karena itu dilestarikan dalam bentuk
uangnya. Sejauh yang menyangkut proses pembentukan timbunan itu sendiri,
hal ini bersifat umum bagi semua produksi barang-dagangan, dan hanya di
dalam bentuk-bentuk pra-kapitalis yang terbelakang dari yang tersebut terakhir
itu bahwa ia memainkan suatu peranan sebagai sesuatu tujuannya sendiri. Namun,
dalam kasus kita, penimbunan itu tampil sebagai suatu bentuk kapital uang, dan
pembentukan timbunan sebagai suatu proses yang sementara membarengi
akumulasi kapital, karena dan sejauh uang itu di sini berfungsi sédagitai
uang laten karena pembentukan suatu penimbunan, keadaan timbunan dari
nilai-lebih yang hadir dalam bentuk uang, adalah suatu tahap persiapan yang
ditentukan secara fungsional yang berlangsung di luar sirkuit kapital, dan
meratakan jalan untuk transformasi nilai-lebih menjadi kapital yang sungguh-
sungguh berfungsi. Sifat ini yang menjadikannya kapital uang laten, dan juga
mengapa skala yang harus dicapainya untuk memasuki proses itu ditentukan
oleh komposisi nilai dari kapital produktif dalam setiap kasus tertentu. Selamaia
berkukuh dalam keadaan suatu penimbunan, ia belum berfungsi sebagai kapital
uang, ia masih kapital uang yang menganggur; tidak diinterupsi dalam fungsinya,
seperti dalam kasus terdahulu, tetapi lebih sebagai tak dapat melaksanakan fungsi
ini.

Di sini kita mengambil akumulasi uang dalam bentuk nyatanya yang asli,
sebagai suatu penimbunan uang yang sesungguhnya. la dapat juga berada
semata-mata dalam bentuk neraca-neraca yang positif, dari jumlah-jumlah
berhutang pada si kapitalis yang telah merfuabejauh yang berkenaan bentuk-
bentuk lainnya, di mana kapital uang laten ini mungkin berada dalam jarak-
waktu itu dalam bentruk uang sesungguhnya yang membiakkan uang, misalnya,
sebagai deposito-deposito yang berbunga dalam sebuah bank, surat-surat wesel
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atau surat-surat berharga dari suatu atau lain jenis, ini semua tidak termasuk di
sini. Dalam kasus itu, nilai-lebih yang terealisasi dalam uang melaksanakan fungsi-
fungsi kapital khusus di luar sirkuit kapital industri yang darinya ia lahir; fungsi-
fungsi yang tiada hubungan apa pun dengan sirkuit itu sendiri, dan mengasumsikan
keberadaan fungsi-fungsi kapital yang berbeda dari fungsi-fungsi kapital industri,
yang belum dikembangkan di sini.

4. DANA CADANGAN

Dalam bentuk yang baru dibahas, penimbunan yang di dalamnya nilai-lebih
itu berada, dana akumulasi uang, adalah bentuk uang yang dimiliki oleh akumulasi
kapital untuk sementara waktu, dan dalam hubungan ini ia sendiri merupakan
suatu kondisi bagi akumulasi ini. Tetapi dana akumulasi ini dapat juga melaksanakan
jasa-jasa tunjangan khusus, yaitu ia dapat memasuki proses sirkulasi kapital,
tanpa yang tersebut terakhir itu memiliki benuk. P’,yaitu tanpa reproduksi
kapitalis pada suatu skala yang diperluas.

Jika prose€’-M’ meluas melampaui durasi normalnya, maka kapital barang-
dagangan secara tidak wajar tertunda dalam transformasinya menjadi bentuk
uang; secara bergantian, jika, manakala transformasi itu diselesaikan, harga alat-
alat produksi ke dalam mana kapital uang itu harus diubah telah naik, misalnya,
di atas tingkat yang dipunyainya pada awal sirkuit itu, maka timbunan yang
berfungsi sebagai dana akumulasi dapat dipakai untuk menggantikan kapital
uang, atau sebagian darinya. Dana akumulasi uang kemudian berfungsi sebagai
suatu dana cadangan untuk menghadapi gangguan-gangguan dalam sirkuit itu.

Sebagai suatu dana cadangan jenis ini, ia berbeda dari dana untuk pembelian
dan pembayaran yang dibahas dalam sifRuit P.Yang tersebut belakangan
adalah suatu bagian dari kapital uang yang berfungsi (dengan demikian bentuk
ke beradaan dari sebagian dari nilai kapital total dalam proses), yang bagian-
bagiannya berfungsi secara berturut-turut pada titik-titik berbeda dalam waktu.
la merupakan suatu cadangan tetap dari kapital uang di dalam kesinbambungan
proses produksi, sebagai uang satu hari yang diterima dan tiada pembayaran
harus dilakukan diwaktu kemudian, sedangkan suatu hari lain kuantitas-kuantitas
besar barang-dagangan dijual, dan hanya pada suatu waktu kemudian kuantitas-
kuantitas besar barang-dagangan harus dibeli; di dalam selang-selang waktu
inilah, oleh karena itu, sebagian dari kapital yang bersirkulasi selalu berada dalam
bentuk uang. Dana cadangan itu, di lain pihak, bukan suatu bagian komponen
dari kapital yang berfungsi, atau, untuk lebih tepatnya, kapital uang, melainkan
lebih tepatnya kapital yang melalui suatu tahapan pendahuluan dari akumulasinya,
nilai-lebih yang masih belum ditransformasi menjadi kapital aktif. Sudah dengan
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sendirinya, tentu saja, bahwa manakala si kapitalis sedang membutuhkannya, ia
sama sekali tidak memikirkan fungsi-fungsi khusus dari uang yang dipunyainya
dalam tangannya, melainkan menggunakan apa pun yang ia punyai agar membuat
proses sirkulasi kapitalnya bergerak lagi. Dalam contoh kita, misaihya,
£422 M’ = £500. Jika bagian dari kapital £422 berada sebagai suatu dana untuk
pembelian dan pembayaran, sebagai suatu cadangan moneter, maka
diperhitungkan bahwa, dengan situasi tetap tak berubah, ia akan masuk secara
keseluruhan ke dalam sirkuit itu, dan juga akan cukup untuk maksud ini. Namun,
dana cadangan adalah suatu bagian dari nilai-lebih £78; ia dapat memasuki sirkuit
dari kapital £422 hanya sejauh perputaran ini dilaksanakan dalam situasi-situasi
yang berubah; karena ia merupakan satu bagian dari dana akumulasi, dan ia
berfungsi di sini tanpa suatu perluasan dalam skala reproduksi.

Dalam dana akumulasi uang itu, uang sudah berada sebagai kapital uang
laten, dan dengan demikian ditransformasi menjadi kapital uang.

Perumusan umum untuk sirkuit kapital produktif, yang terdiri atas kedua-dua
reproduksi sederhana dan reproduksi dalam suatu skala yang diperluas, adalah

1 2
L

P ..C-M M—C< .RP")
mip

JikaP = P,makaM dalam (2) =M; minusm; jika P = P’, makaM dalam (2)
adalah lebih besar davi’ minusm; yaitu mtelah sepenuhnya atau sebagian
ditransformasi menjadi kapital uang.

Sirkuit kapital produktif adalah bentuk yang di dalamnya para ahli ekonomi
klasik telah memandang sirkuit kapital industri.
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SIRKUIT KAPITAL BARANG-DAGANGAN

Rumusan umumn untuk sirkuit kapital barang-dagangan adalah:
cC-M C..P..C

Di sini C’ tidak sekadar tampil sebagai produk dari kedua sirkuit sebelumnya,
melainkan juga sebagai alasan mereka, karena apa addbbagi satu kapital
sudah melibatka@’-M’ bagi suatu kapital lainnya, sekurang-kurangnya sejauh
suatu bagian dari alat-alat produksi itu sendiri adalah produk barang-dagangan
dari kapital-kapital individual lainnya di dalam sirkuit-sirkuit mereka. Dalam kasus
kita, misalnya, batu-bara, mesin-mesin dsb. adalah kapital barang-dagangan dari
si pemilik-tambang, si insinyur kapitalis, dsb. Sudah ditunjukkan dalam Bab 1, 4
lagipula, bahwa manakai4... M’ diulangi untuk pertama kalinya, bahkan sebelum
sirkuit kedua dari kapital uang itu diselesaikan, tidak hanya siFuit P
diperkirakan, melainkan juga sirkt ... C'.

Jika terdapat reproduksi pada suatu skala yang diperluas, maka penyelesaian
C’ adalah lebih besar ketimbang permul@grdan oleh karena itu akan ditunjuk
di sini sebagaC”.

Perbedaan antara bentuk ketiga dan kedua bentuk terdahulu pertama kali
menjadi tampak bahwa di sini sirkuit itu dimulai dengan keseluruhan sirkulasi,
dalam kedua tahapnya yang berlawanan, sedangkan dalam bentuk | sirkulasi itu
telah diinterupasi oleh proses produksi, dan dalam bentuk Il seluruh sirkulasi dan
kedua tahapan tambahannya hanya tampak sebagai suatu perantaraan bagi proses
produksi, dan karena merupakan gerak-gerik perantaraanBntaPdengan
M ... M’, bentuk sirkulasi itu adalal-C ... C’-M’, atauM-C-M. DenganP ...

P, ia sebaliknya adala@’-M’, M-C, atauC-M-C. DalamC’ ... C’ia juga
mempunyai bentuk tersebut terakhir ini.

Kedua, manakala sirkuit-sirkuit | dan Il diulangi, bahkan jika titik-tifikdan
P’ terakhir merupakan titik-titik pangkal untuk suatu sirkuit baru, bentuk —yang
dengannya mereka diproduksi— menghilang. B&ik M+m, maupunP’ =
P+p, memulai proses baru itu sekali lagi sebadalanP. Dalam bentuk I,
namun, titik pangkaC harus ditunjuk sebag&’, bahkan apabila sirkuit itu
diperbarui kembali pada skala yang sama. Sebabnya adalah sebagai berikut:
Dalam bentuk I, segera seteldh, itu sendiri, memulai suatu sirkuit baru, ia
berfungsi sebagai kapital ualj uang muka dalam bentuk moneter dari nilai
kapital yang harus divalorisasi. Besaran kapital uang yang dikeluarkan di muka

| B2 |
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telah meningkat, karena ia telah berkembang melalui akumulasi yang terlaksana
dalam sirkuit pertama. Tetapi apakah besaran kapital uang yang dikeluarkan di
muka adalah £422 atau £500 sama sekali tidak mengubah kenyataan bahwa ia
semata-mata tampil sebagai nilai kapik&l.tidak lagi berada sebagai kapital
yang divalorisasi, sebagai kapital yang bunting dengan nilai-lebih, sebagai suatu
hubungan-kapital. Hanya dalam perjalanan proses itu ia harus divalorisasi. Yang
sama berlaku badi ... P’ P’ harus selalu terus berfungsi seba@asebagai

nilai kapital yang harus memproduksi nilai-lebihk, dan selalu mengulangi sirkuit
itu. Perputaran dari kapital barang-dagangan, di lain pihak, tidak hanya dimulai
dengan nilai kapital, tetapi dengan nilai kapital yang diperluas dalam bentuk
barang-dagangan, dan dengan demikian ia dari awal tidak saja mencakup sirkuit
dari nilai kapital yang hadir dalam bentuk barang-dagangan, tetapi juga dari
nilai-lebih itu. Karena itu, jika reproduksi sederhana terjadi dalam bentuk ini, ia
pada akhir sirkuit melibatkan suaf dari besaran setara dengan yang pada
titik-pangkalnya. Jika suatu bagian dari nilai-lebih masuk ke dalam sirkuit kapital,
maka yang tampak pada akhirnya adalah dalam kenyataan@ukatainkan
adalahC”, suatuC’ yang lebih besar; tetapi sirkuit berikutnya masih dimulai
dengarC’, yang hanya suat@’ lebih besar ketimbang dalam sirkuit terdahulu
dan memulai sirkuitnya yang batlengan suatu nilai akumulasi kapital yang
lebih besar, karena itu juga dengan nilau-lebih yang diproduksi secara relatif
lebih baru. Dalam semua kastsselalu memulai sirkuit itu sebagai suatu kapital
barang-dagangan yang setara dengan nilai kapital ditambah nilai-lebih.

Dalam sirkuit suatu kapital industri individu@l, sebagat tidak tampil sebagai
bentuk kapital ini, tetapi sebagaoi bentuk dari suatu kapital industri yang lain,
sejauh alat-alat produksi itu adalah produk dari kapital yang lain ini. Ba&liak
(yaitu M-mp) dari kapital pertama adalah untuk kapital kedu&iqt’ .

L

Dalam babak sirkulas M-C< , Ldanmpberkelakuan identik se-

mp

jauh mereka adalah barang-dagangan di tangan para penjualnya, dalam kasus
yang satu para pekerja yang menjual tenaga-kerja mereka, dalam kasus lainnya
para pemilik alat-alat produksi, yang menjual yang tersebut terakhir itu. Bagi si
pembeli, yang uangnya di sini berfungsi sebagai kapital uang, kedua-dua barang
ini berfungsi semata-mata sebagai barang-dagangan, selama ia masih belum
membelinya, dengan demikian selama mereka berhadapan dengan kapitalnya,
yang berada dalam bentuk uang, sebagai barang-dagangan dari pihak lainnya.
mpdanL di sini dibedakan hanya sejamipadalahC’ di tangan penjualnya, dan
dengan demikian dapat menjadi kapital jikgadalah bentuk barang-dagangan

dari kapitalnya, sedangkérselalu hanya suatu barang-dagangan bagi pekerja,
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dan menjadi kapital hanya di tangan pembelinya, sebagai suatu bagian komponen
dariP.

Oleh karena ituC’ tidak pernah dapat memulai suatu sirkuit sebagai sekadar
C, sebagai sekadar bentuk barang-dagangan dari nilai kapital. Sebagai kapital
barang-dagangan ia selalu mempunyai aspek rangkap. Dari sudut pandang nilai-
pakai, ia adalah produk dari fungsidi sini benang, yang unsur-unsurhy@an
mpyang muncul dari sirkulasi sebagai barang-dagangan, hanya telah berfungsi
untuk membentuk produk ini. Kedua, dari sudut pandang nilai, ia adalah nilai
kapitalP ditambah nilai-lebimyang diproduksi dalam funggi

Hanya dalam sirkui€’ itu sendiri bahwaC = P_ = nilai kapital dapat dan
harus memisahkan dirinya sendiri dari bagiaei mana nilai-lebih berada, dari
produk nilai di mana nilai-lebih itu bersembunyi, apakah kedua-duanya itu
sungguh-sungguh dapat dipisahkan, seperti dalam kasus benang, atau tidak, seperti
dalam kasus mesin. Mereka menjadi dapat dipisahkan dalam setiap kasus, segera
setelalC’ telah ditransformasi menjahii’.

Jika total produk barang-dagangan dapat dibagi menjadi produk-produk bagian
yang berdiri sendiri dan homogen, seperti misalnya 10.000 pon benang kita, dan
jilka babakC’-M’ dengan demikian dapat diwakili sebagai sejumlah penjualan
yang dilaksanakan secara berturut-turut, maka nilai kapital dapat berfungsi
sebagaiC dalam bentuk barang-dagangan dan memisahkan dirinyatdari
sebelum nilai-lebih direalisasikan, karena itu sebelum C’ direalisasikan secara
keseluruhan.

Dari 10.000 pon benang dengan suatu nilai sebesar £500, nilai dari 8.440 pon
= £422 = nilai kapital, yang dipisahkan dari nilai-lebih. Jika si kapitalis terlebih
dulu menjual 8.440 pon itu untuk £422, maka 8.440 pon ini mewakililai
kapital dalam bentuk barang-dagangan; produk surplus tambahan yang
terkandung dalar@’, yang terdiri atas 1.560 pon benang dan = suatu nilai-lebih
sebesar £78, hanva bersirkulasi kemudian; kapital itu dapat

L

menyelesaikag- M-C< sebelum sirkulasi produk surplas-m-c.
mp

Secara bergantian, jika ia pertama-tama menjual 7.440 pon benang senilai
£372, dan kemudian 1.000 pon senilai £50, maka ia dapat menggantikan alat-
alat produksi (kapital konstar) dengan bagian pertama d&xi dan kapital
variabelv, yaitu tenaga-kerja, dengan bagian kedua @arlan kemudian
meneruskan seperti sebelumiya.

Tetapi jika terdapat penjualan berturut-berturut jenis ini, dan kondisi-kondisi
sirkuit memungkinkannya, maka si kapitalis, gantinya mentagenjadic+v+s,
dapat melakukan pembagian ini juga untuk bagian-bagian integrél dari
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Misalnya, 7.440 pon benang, = £372, yang sebagai suatu bagi@ah(diarb00
pon benang = £500) mewakili kapital konstan, yang sendiri dapat dipecah lebih
lanjut menjadi 5.535 360 pon benang senilai £276 768 yang semata-mata
menggantikan bagian konstan, nilai dari alat-alat produksi yang dihabiskan dalam
7.440 pon; 744 pon benang senilai £37 200, yang menggantikan kapital variabel;
dan 1.160 640 pon benang senilai £58 032, yang mengandung nilai-lebih dalam
bentuk produk surplus. Setelah dengan demikian menjual 7.440 pon, ia dapat
menggantikan nilai kapital yang terkandung di dalamnya dari penjualan 6.279
360 pon seharga £313 968, dan membelanjakan nilai produk surplus dari 1.160
640 pon = £58 032 sebagai pemasukan.

Dengan cara yang sama ia dapat membagi 1.000 pon benang = £50 = kapital
variabel, dan sesuai dengan itu menjual: 744 pon benang untuk £37.200, nilai
dari kapital konstan dalam 1.000 pon benang; 100 pon benang untuk £5, nilai
kapital variabel darinya —jadi 844 pon benang untuk £42 200 menggantikan nilai
kapital yang terkandung dalam 1.000 pon benang; akhirnya, 156 pon benang
menurut nilainya £7 800, yang mewakili produk surplus yang terkandung dalam
1.000 pon itu dan yang dengan demikian dapat dikonsumsi.

Akhirnya ia dapat membagi 1.560 pon benang yang tersisa dengan nilainya
sebesar £78, manakala ia berhasil menjualnya, sedemikian rupa hingga penjualan
1.160 640 pon untuk £58 032 menggantikan nilai alat-alat produksi yang
terkandung dalam 1.560 pon ini, dan 156 pon menurut harganya sebesar £7 800
menggantikan nilai kapital variabel —dijumlah ini menjadi 1.316 640 pon benang
= £65 832, penggantian dari total nilai kapital; sehingga pada akhirnya produk
surplus 243 360 pon = £12 168 tetap untuk dibelanjakan sebagai pemasukan.

Karena masing-masing dari unsur-urnswdansyang berada dalam benang
itu dapat dibagi menjadi bagian-bagian komponen yang sama, demikian pula
masing-masing pon benang individual dengan suatu nilai setssHing atau
12 d.

¢ =0.744 pon benang = 8928 d.

v =0 100 pon benang = 1 200 d.

s=0 156 ponbenang= 1872d.
ctvts =1 ponbenang= 12d.

Jika kita menjumlahkan hasil-hasil ketiga penjualan parsial seperti di atas,
maka kita mendapatkan hasil yang sama seakan-akan seluruh 10.000 pon benang
itu dijual dengan sekali jual.

Dalam kapital konstan:
Penjualan pertama: 5.535 360 pon benang = £276 768
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Penjualan kedua : 744 000 pon benang=£ 37 200
Penjualan ketiga :1.160 640 pon benang=£ 58 032
Jumlah :7.440 pon benang = £372

Dalam kapital variabel:
Penjualan pertama: .744 000 pon beraiig37 200
Penjualan kedua : . 100000 pon benang=£ 5000
Penjualan ketiga : 156 000 pon benang=£ 7 800
Jumlah  : 1.000 ponbenang=£ 50

Dalam nilai-lebih:
Penjualan pertama: 1.160 640 pon benang = £ 58 032
Penjualan kedua : 156 000 pon benang =£ 7 800
Penjual ketiga : 243360 ponbenang=£ 12 168
Jumlah : 1.560 pon benang = £ 78

Jumlah seluruhnya:
Kapital Konstan: 7.440 pon benang = £372
Kapital Variabel: 1.000 pon benang =£ 50
Nilai-lebih : 1.560 pon benang =£ 78
Jumlah : 10.000 pon benang = £500

Diambil tersendiri,C’-M’ tidak lebih sebagai suatu penjualan dari 10.000
benang. 10.000 pon benang ini adalah suatu barang-dagangan seperti semua
benang lainnya. Yang menarik bagi pembeli adalah hagfallihg per pon,
atau £500 untuk 10.000 pon itu. Jika ia memperhatikan komposisi nilai dalam
proses tawar-menawarnya, ia melakukan itu hanya dengan maksud keahliannya
untuk menunjukkan bahwa benang itu dapat dijual di bavedtillihg per pon
dan si pembeli masih akan diuntungkan dalam bisnis itu. Tetapi kuantitas yang
dibelinya akan bergantung pada kebutuhannya; jika ia pemilik sebuah pabrik-
tenun, misalnya, akan bergantung pada komposisi kapitalnya sendiri yang
berfungsi dalam pabrik-tenun ini dan tidak bergantung pada kapital pemintal
yang darinya ia membelinya. Rasio di m&iaarus berfungsi, di satu pihak
untuk menggantikan kapital yang digunakan dalamnya (atau berbagai
komponennya), di lain pihak sebagai produk surplus, apakah nilai-lebih
dimaksudkan untuk dibelanjakan atau untuk akumulasi kapital, hanya berada
dalam sirkuit kapital yang bentuk barang-dagangannya diwakili oleh 10.000 pon
benang itu. la tidak ada sangkut-paut apa pun dengan penjualan itu sendiri. Lagi
pula, diasumsikan di sini bahwz dijual menurut nilainya, maka semua yang
terlibat adalah transformasinya dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk
uang. Sudah tentu menentukan l2igisebagai suatu bentuk fungsional dalam
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sirkuit kapital individual ini, apakah dan hingga sejauh mana harga dan nilai
berbeda satu-sama-lain di dalam penjualan itu, tetapi di sini, di mana kita sekadar
membahas perbedaan-perbedaan bentuk itu, hal ini tidak menjadi persoalan.

Dalam bentuk IM ... M, proses produksi itu tampak di tengah, di antara
dua tahap yang melengkapi dan saling berlawanan dari sirkulasi kapital; ia sudah
selesai sebelum tahap ak@irM’ dimulai. Uang dikeluarkan di muka sebagai
kapital, terlebih dulu ditransformasi menjadi unsur-unsur produksi, kemudian
ditransformasi dari unsur-unsur itu menjadi produk barang-dagangan, dan produk
barang-dagangan ini kemudian diubah kembali menjadi uang. Ini merupakan
siklus bisnis yang selesai dan lengkap, hasilnya adalah uang yang dapat digunakan
oleh siapa pun untuk apa pun. Demikian, dimulainya kembali siklus itu hanya
ditandai sebagai suatu kemungkineln.. P ... M’dapat juga merupakan sirkuit
terakhir, menyelesaikan berfungsinya kapital individual itu, yang kemudian ditarik
dari bisnis itu, atau kalau tidak, merupakan sirkuit pertama dari suatu kapital
yang secara baru memasuki/menjalankan fungsinya. Di sini gerak-gerik umum
adalahM ... M’, dari uang menjadi lebih banyak uang.

Dalam bentuk IIP ... C' —=M’-C ... P(P’), keseluruhan proses sirkulasi
mengikutiP pertama dan mendahului yang kedua; tetapi ia menyusul dalam
urutan berlawanan pada yang dari bentigertama adalah kapital produktif,
dan fungsinya adalah proses produksi, sebagai prasyarat untuk proses sirkulasi
berikutnyaP terakhir, sebaliknya, bukan proses produksi; ia hanya keberadaan
yang diperbarui dari kapital industri dalam bentuknya sebagai kapital produkiif.
Lagi pula, ini adalah hasil dari transformasi nilai kapital itu mejatip yang
terlaksana dalam tahap sirkulasi terakhir, menjadi faktor-faktor obyektif dan
subyektif yang merupakan, dalam kesatuan mereka, bentuk keberadaan dari
kapital produktif. Apakah kapital it atauP’, ia sekali lagi hadir pada
penyelesaian dalam suatu bentuk yang dengannya ia harus berfungsi sekali lagi
sebagai kapital produktif, harus kembali melaksanakan proses produksi itu. Bentuk
umum dari gerak-geriR ... P’adalah bentuk reproduksi, dan tidak menandakan,
sepertidengan M ... M’, bahwa valorisasi adalah tujuan dari proses itu. Karena
sebab ini ekonomi klasik beranggapan lebih gampang untuk mengabaikan bentuk
yang khusus kapital dari proses produksi itu, dan mengemukakan produksi itu
sendiri sebagai tujuan proses itu —memproduksi sebanyak-banyak dan semurah-
murah mungkin, dan menukarkan produk untuk sebanyak mungkin produk-produk
lain, sebagian untuk pengulangan produlsi¥), sebagian untuk konsumsi{
¢). Dalam hubungan ini, kared&danm tampil di sini hanya sebagai (kesan)
alat-alat sirkulasi yang cepat menghilang, kekhususan-kekhususan uang maupun
kapital uang dapat diabaikan, sehingga seluruh proses itu tampak sederhana dan
wajar, yaitu memiliki kewajaran rasionalitas yang dangkal. Di dalam kasus kapital
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barang-dagangan, secara sama, laba kadangkala dilupakan, dan kapital ini
berfungsi, sejauh terdapat sesuatu penyebutan sirkuit produksi secara
keseluruhan, hanya sebagai sebuah barang-dagangan; sekali pun segera setelah
bagian-bagian komponen dari nilai dibahas, ia berfungsi sebagai kapital barang-
dagangan. Akumulasi, dengan sendirinya, tampil secara sama sebagai produksi.

Dalam bentuk IIIC’-M’-C ...P ... C’, adalah kedua tahapan proses sirkulasi
yang memulai sirkuit itu, dan dalam kenyataan dalam urutan yang sama sepetrti
dalam bentuk IIP ... B, P kemudian mengikuti, bersama dengan fungsinya,
proses produksi itu, seperti dalam bentuk I; sirkuit itu diakhiri dengan hasil proses
ini, C'. Tepat sebagaimana dalam bentuk Il sirkuit itu berakhir deRgan
keberadaan yang sekadar diperbarui dari kapital produksi itu, maka di sini ia
diakhiri dengarC’, keberadaan yang diperbarui dari kapital barang-dagangan;
tepat sebagaimana dalam bentuk Il kapital dalam bentuknya yang tétakhir
harus memulai proses itu kembali sebagai suatu proses produksi, maka di sini ia
harus memulai sirkuit itu dengan permunculan kembali kapital industri dalam
bentuk kapital barang-dagangan, dengan tahap sirkiikhdi. Kedua bentuk
dari sirkuit itu tidak lengkap, karena mereka tidak berakhir deRgadengan
nilai kapital yang divalorisasi ditransformasikan kembali menjadg Kedua-
duanya dengan demikian harus dilanjutkan lebih jauh, dan karena itu mencakup
reproduksi. Keseluruhan sirkuit itu dalam bentuk 11l ad&lah. C'.

Yang membedakan bentuk ketiga dari kedua bentuk terdahulu adalah bahwa
hanya dalam sirkuit ini nilai kapital yang divalorisasi, dan bukan nilai kapital
orisinil yang masih harus divalorisasi, tampil sebagai titik-pangkal dari valorisasinya
sendiri.C’, sebagai hubungan-kapital, di sini merupakan titik-pangkal, dan dengan
demikian mempunyai suatu pengaruh menentukan atas seluruh sirkuit itu, sejauh
ini mencakup, bahkan dalam tahap pertamanya, kedua-dua sirkuit dari nilai kapital
maupun dari nilai-lebih; dan nilai-lebih harus rata-rata, bahkan jika tidak dalam
setiap sirkuit individual, harus sebagian dibelanjakan sebagai pendapatan dan
melalui sirkulasc-m-g dan sebagian berfungsi sebagai suatu unsur dari akumulasi
kapital.

Dalam bentulC ... C’, konsumsi dari keseluruhan produk barang-dagangan
diperkirakan sebagai kondidi untuk proses normal dari sirkuit kapital itu sendiri.
Konsumsi individual dari pekerja dan konsumsi individual dari bagian yang tidak-
diakumulasi dari produk surplus terdiri atas, di dalam keseluruhannya, total
konsumsi individual. Demikian konsumsi dalam keseluruhannya —baik konsumsi
individual maupun konsumsi produktif— masuk ke dalam si@ksebagai suatu
prasyarat. Konsumsi produktif (yang dalam sifat kasus itu mencakup konsumsi
individual dari si pekerja, karena tenaga-kerja merupakan produk permanen, di
dalam batas-batas tertentu, dari konsumsi individual si pekerja) diteruskan oleh
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setiap kapital individual. Konsumsi individual —selain yang diperlukan untuk
keberadaan kapitalis individual- hanya diperkirakan sebagai suatu tindak sosial,
sama sekali tidak sebagai tindak dari si kapitalis individual.

Dalam bentuk-bentuk I dan Il, keseluruhan gerak-gerik menyajikan dirinya
sebagai suatu gerak dari nilai kapital yang dikeluarkan di muka. Dalam bentuk
Ill, kapital yang divalorisasi, dalam bentuk total produk barang-dagangan,
merupakan titik-pangkal, dan memiliki bentuk kapital dan gerak, kapital barang-
dagangan. Hanya setelah transformasinya menjadi uang bahwa gerak ini terbelah
menjadi gerak kapital dan gerak pendapatan. Pembagian dari total produk sosial,
maupun pembagian khusus dari produk setiap kapital barang-dagangan indi-
vidual, menjadi suatu dana konsumsi individual di satu pihak dan suatu dana
reproduksi di pihak lain, termasuk di dalam bentuk sirkuit kapital ini.

M ... M’ memperkenankan kemungkinan perluasan sirkuit itu, sesuai dengan
skala yang dengannyamemasuki sirkuit baru itu.

DalamP ... B, P dapat memulai sirkuit baru itdengan nilai yang sama,
bahkan barangkali dengan suatu nilai lebih kecil, namun masih mewakili
reproduksi pada suatu skala yang diperluas; jika misalnya unsur-unsur barang-
dagangan dimurahkan sebagai suatu hasil peningkatan produktivitas kerja.
Sebaliknya, dalam kasus berlawanan, suatu kapital produktif yang telah
berkembang dalam nilai dapat mewakili reproduksi pada suatu skala yang secara
material lebih terbatas, jika misalnya unsur-unsur produksi itu telah menjadi lebih
mabhal. Yang sama berlaku b&yi.. C'

DalamC ... C’, kapital dalam bentuk barang-dagangan merupakan alasan
produksi; ia muncul kembali sebagai suatu alasan di dalam sirkuit ini @alam
kedua. JikaC ini masih belum diproduksi atau direproduksi, maka sirkuit itu
bersegan-sega®;ini harus direproduksi, untuk bagian terbesar seléZigiari
suatu kapital industri lain. Dalam sirkuit i@l; berada sebagai titik pangkal, titik
transit dan akhir dari gerak-gerik itu; dengan kata lain ia selalu berada di sana.
la merupakan suatu kondisi permanen untuk proses reproduksi itu.

C' ... C’ dibedakan dari bentuk-bentuk | dan Il oleh suatu sifat lebih jauh.
Yang sama pada ketiga-tiga sirkuit itu adalah bahwa bentuk yang dengannya
kapital itu memulai perputarannya adalah juga bentuk yang dengannya ia
mengakhirinya, dan karena itu mendapatkan dirinya sekali lagi kembali dalam
bentuk awal itu, dan dalam bentuk ini memulai kembali sirkuit yang sama itu.
Bentuk-bentuk awall, P danC’ selalu merupakan bentuk-bentuk dalam mana
nilai kapital dikeluarkan di muka (dalam bentuk Il bersama dengan nilai-lebih
yang telah melekat padanya), yaitu bentuk-bentuk asli mereka sejauh yang
menyangkut perputaran itu; bentuk-bentuk akfiiy P danC’ dalam masing-
masing kasus merupakan bentuk yang ditransformasi dari suatu bentuk fungsional
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yang mendahuluinya dalam sirkuit yang bukan bentuk asli itu.

Demikian dalam bentuk M’ adalah bentukC’ yang telah ditransformasi,
sedangkaf terakhir dalam bentuk 1l adalah benMbkang telah ditransformasi
(dan dalam bentuk | dan Il transformasi ini dilaksnakan dengan jalan suatu
proses sederhana dari sirkulasi barang-dagangan, dengan suatu perubahan posisi
formal antara barang-dagangan dan uang); dalam bent@k Hdtalah bentuk
P yang telah ditransformasi, kapital produktif itu. Tetapi dalam bentuk 111 ini,
transformasi pertama-tama tidak hanya mempengaruhi bentuk fungsional dari
kapital itu, tetapi juga besaran dari nilainya; sedangkan kedua, transformasi itu
bukan hasil dari suatu perubahan posisi formal belaka yang termasuk pada proses
sirkulasi itu, tetapi lebih merupakan transformasi sesungguhnya yang telah dialami
bentuk kegunaan dan nilai dari komponen-komponen barang-dagangan dari kapital
produktif dalam proses produksi itu.

Bentuk dari ujung pertamd, P danC’ ditentukan untuk setiap sirkuit, I, Il
atau lll; Kembalinya bentuk pada ujung akhir itu diproduksi dan karena itu
ditentukan oleh serangkaian metamorfosis dari sirkuit itu se@jreebagai
titik akhir sirkuit dari suatu kapital industri individual, hanya mengandaikan bentuk
P dari kapital industri yang sama, yang tidak termasuk pada lingkungan sirkulasi,
dan adalah produk dari bentlk M’, sebagai titik akhir dalam I, bentuk
ditransformasi daC’ (C’-M’), mengandaikal dalam tangan pembeli, sebagai
berada di luar sirku! ... M’, yang dibawa masuk ke dalamnya dengan penjualan
C’ dan dibuat menjadi bentuk akhirnya sendiri. Demikian, dalam bentRk II,
akhir mengandaikabh danmp (C) sebagai berada di luarnya dan dimasukkan
ke dalamnya sebagai bentuk akhir . Tetapi terpisah dari ujung akhirnya,
sirkuit dari kapital uang individual tidak mengandaikan keberadaan dari kapital
uang itu sendiri, dan sirkuit dari kapital produktif individual tidak mengandaikan
keberadaan kapital produktif di dalam sirkuit itu sendiri. Dalam bentik I,
barangkali satu-satunya kapital uang, dan dalam benRikdrangkali satu-
satunya kapital produktif, yuang muncul di atas pentas historis. Namun dalam

[, yaitu
L

C- M—C< .P..C,
C -M’ mp

C- m-cC

C dua kali diandaikan di luar sirkuit. Pertama dalam sirkuit
L

C'-M’- C< . Cini, sejauh ia terdiri atas alat-alat produksi, adalah
mp
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suatu barang-dagangan dalam tangan penjualnya,; ia sendiri adalah kapital barang-
dagangan, sejauh ia merupakan produk dari suatu proses produksi kapitalis; dan
bahkan kalau ini bukan kasusnya, ia tampil sebagai kapital barang-dagangan
dalam tangan si saudagar. la selanjutnya diandaikan d&ledua darc-m-G
yang secara serupa harus hadir sebagai suatu barang-dagangan untuk dibeli.
Dalam kedua-dua kasus, baik kapital barang-dagangan atau bhuammp
adalah sama-sama barang-dagangan sé€pestianya, dan bertindak ke arah
satu-sama-lain sebagai barang-dagangan. Yang sama berlakkdohg dalam
c-m-c.Demikian, sejaulk’ = C (L+ mp), barang-dagangan adalah unsur-unsur
pembentukannya sendiri, dan harus digantikan dengan barang-dagangan setara
dalam proses sirkulasi, tepat sebagaimana harueskg@ua dalanc-m-c

Selanjutnya, atas dasar cara produksi kapitalis, sebagai cara yang berlaku,
semua barang-dagangan harus merupakan kapital barang-dagangan di dalam
tangan para penjual mereka. Mereka terus seperti itu di dalam tangan para
saudagar, atau mereka menjadi seperti itu jika mereka sebelumnya tidak seperti
itu. Sebagai kemungkinan lain, mereka adalah barang-dagangan seperti barang-
barang impor, yang menggantikan kapital barang-dagangan orisinil, karena itu
sekadar memberinya suatu bentuk keberadaan lain.

Unsur-unsur barang-dagandadanmp, yang atasnya kapital produkif
terdiri, tidak memiliki bentuk yang sama, sebagai bentuk-bentuk kebe@daan
sebagaimana mereka adanya di berbagai pasar kompoditi yang darinya mereka
dikumpulkan. Mereka kini dipersatukan, dan di dalam kombinasi mereka dapat
berfungsi sebagai kapital produktif.

Jika hanya dalam bentuk Il ini, di dalam sirkuit itu sendiri, baB\ampil
sebagai suatu alasan darini adalah karena titik-pangkalnya adalah kapital di
dalam bentuk barang-dagangan. Sirkuit itu dimulai dengan penguDalsajauh
ia berfungsi sebagai nilai kapital, entah ia ditingkatkan atau tidak ditingkatkan
dengan tambahan nilai-lebih) menjadi barang-dagangan yang merupakan unsur-
unsur produksinya. Tetapi pengubahan ini terdiri atas seluruh proses sftkulasi
M-C (=L+mp) dan adalah hasilny& dengan demikian berada di sini pada
kedua ujungnya, sekali pun ujung yang kedua, yang menerima ti&miyek
dari luar, dari pasar barang-dagangan, meMd, ia bukan ujung akhir dari
sirkuit itu, melainkan hanya yang tersebut belakangan dari kedua tahap pertama
yang merupakan proses sirkulasi itu. Hasilnya adaldan kemudian fungsi
memulai, proses produksi itu. Hanya sebagai hasil inilah, yaitu bukan sebagai
hasil dari proses sirkulasi, bahwa tampil sebagai akhir dari sirkuit itu dan
dalam bentuk yang sama seperti uj@i@risinil. DalamM ... M’danP ... P,
sebaliknya, ujung-ujung akhit’ danP adalah hasil-hasil langsung dari proses
sirkulasi itu. Itu sebabnya mengapa hanya pada akhfhgalam kasus pertama,
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danP dalam kasus kedua, dianggap berada dalam tangan pihak-pihak lain. Sejauh
sirkuit itu terjadi di antara ujung-ujung il dalam kasus yang satu maugpn
dalam kasus yang lain —dalam keberaddaebagai uang seseorang lain, dan
dari P sebagai proses produksi lain— tidak tampil sebagai suatu prasyarat bagi
sirkuit-sirkuit ini. C' ... C’, di lain pihak, mengandaika®d (= L+mp) sebagai
barang-dagangan lain di tangan pihak-pihak lain, barang-dagangan yang ditarik
ke dalam sirkuit dan diubah menjadi kapital produktif melalui proses permulaan
dari sirkulasi. Maka, sebagai hasil dari fungsi kapital produBtigekali lagi
menjadi bentuk akhir dari sirkuit itu.

Tetapi justru karena sirku@’ ... C’ dalam gambarannya mengandaikan
keberadaan suatu kapital industri lain dalam be@uk L+mp) (danmp
merupakan kapital-kapital lain dari berbagai jenis, misalnya dalam kasus kita,
mesin-mesin, batu-bara, minyak, dsb.), ia sendiri menuntut dipandang tidak hanya
sebagai bentubmumdari sirkuit itu, yaitu sebagai suatu bentuk sosial di mana
setiap kapital industri individual dapat dipandang (kecuali dalam kasus investasi
pertamanya), karena itu tidak hanya sebagai suatu bentuk gerak-gerik yang
sama bagi semua kapital industri individual, tetapi sekaligus sebagai bentuk gerak
jumlah kapital-individual, yaitu dari total kapital sosial dari kelas kapitalis, suatu
gerak-gerik di mana gerak sesuatu kapital industri individual hanya tampil sebagai
suatu kapital parsial, terjalin dengan yang lain-lainnya dan dikondisikan oleh
mereka. Jika kita memandang, misalnya, total produk barang-dagangan setahun
dari sebuah negeri, dan menganalisis gerakan di mana satu bagian darinya
menggantikan kapital produktif dari semua bisnis individual, dan satu bagian lain
mnemasuki konsumsi individual dari kelas-kelas yang berbeda-beda, maka kita
memandang’ ... C’ sebagai suatu bentuk dari gerak kedua-dua kapital sosial
maupun dari nilai-lebih atau produk surplus yang diproduksi olehnya. Kenyataan
bahwa kapital sosial adalah setara dengan jumlah kapital-kapital individual
(termasuk kapital pesero dan juga kapital negara, sejauh pemerintahan-
pemerintahan mempekerjakan tenaga-kerja produktif dalam tambang-tambang,
jalur-jalur kereta-api, dsb. dan berfungsi sebagai kapitalis-kapitalis industri), dan
bahwa gerakan total dari kapital sosial adalah setara dengan jumlah aljabarik
dari gerakan-gerakan kapital-kapital individual, sama sekali tidak mencegah
gerakan ini, sebagai gerakan dari suatu kapital individual yang terisolasi, dari
memperagakan gejala-gejala yang berbeda dari yang diperagakan oleh gerakan
yang sama, manakala ia dipandang sebagai sebagian dari total gerakan dari
kapital sosial, yaitu dalam hubungannya dengan gerakan-gerakan bagian-bagian
lain dari ini; dalam aspek terakhir ini, masala-masalah dapat diselesaikan yang
penyelesaiannya harus diandaikan dalam memandang sirkuit suatu kapital indi-
vidual tunggal, gantinya dihasilkan dari studi mengenai ini.
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C' ... C'adalah satu-satunya sirkuit yang di dalamnya nilai kapital yang aslinya
dikeluarkan di muka hanya merupakan satu bagian dari ujung yang memulai
gerakan itu, dan di mana gerakan dengan cara ini memproklamasikan dirinya
sendiri dari awal sebagai suatu gerakan total dari kapital industri; suatu gerakan
dari bagian produk yang menggantikan kapital produktif maupun bagian yang
membentuk produk surplus dan yang rata-rata sebagian dibelanjakan sebagai
pemasukan, dan sebagian harus berfungsi sebagai suatu unsur dari akumulasi.
Sejauh pengeluaran nilai-lebih sebagai pemasukan termasuk di dalam sirkuit ini,
konsumsi individual juga terlibat. Namun, yang tersebut belakangan ini juga
termasuk sejauh titik-pangkal barang-dagangan itu, berada sebagai sesuatu
jenis khusus barang berguna; setiap barang yang diproduksi secara kapitalistik
adalah kapital barang-dagangan, tak peduli apakah bentuk kegunaannya
menakdirkannya untuk konsumsi produktif atau konsumsi individual, atau untuk
kedua-duanyaM ... M’ hanya menandakan aspek nilai, valorisasi dari nilai
kapital yang dikeluarkan di muka sebagai tujuan dari keseluruhan grasds;

(P) menunjuk pada proses produksi kapital sebagai suatu proses reproduksi
dengan kapital produktif itu tetap yang sama atau berkembang dalam besaran
(akumulasi)C’ ... C, sedangkan ia sudah memproklamasikan dirinya sendiri di
dalam ujung awalnya sebagai suatu bentuk dari produksi barang-dagangan
kapitalis, mencakup kedua-dua konsumsi produktif maupun konsumsi individual
dari awal; konsumsi produktif dan valorisasi yang termasuk di dalamnya hanya
tampil sebagai suatu cabang dari gerakannya. Akhirnya, kérelagat berada
dalam suatu bentuk kegunaan yang tidak dapat memasuki sesuatu proses produksi
lebih lanjut, adalah tampak dari awalnya bahwa berbagai komponen nilai dari
C’, yang dinyatakan dalam bagian-bagian produk itu, harus mengambil suatu
posisi yang berbeda, menurut apakah.. C’ dianggap sebagai suatu bentuk
gerakan dari total kapital sosial atau sebagai gerakan yang berdiri sendiri dari
suatu kapital industri individual. Dalam semua kekhususan, sirkuit ini menunjuk
melampaui keberadaannya sendiri sebagai sirkuit terisolasi dari suatu kapital
yang individual belaka.

Dalam bentukC’ ... C’, gerakan dari kapital barang-dagangan, yaitu dari
produk total yang diproduksi secara kapitalistik, kedua-duanya tampil sebagai
alasan dari sirkuit yang berdiri sendiri dari kapital individual, dan pada gilirannya
sebagai dikondisikan olehnya. Karena itu jika bentuk ini dipahami dalam
kekhususannya, tidak lagi cukup untuk berpuas dengan kenyataan bahwa
metamorfosis-metamorfose’'-M’ danM-C di satu pihak adalah seksi-seksi
metamorfosis yang secara fungsional ditentukan dari metamorfosis kapital, dan
di lain pihak kaitan-kaitan dalam sirkulasi umum barang-dagangan. Perlu dijadikan
jelas bagaimana metamorfosis-metamorfosis suatu kapital individual terjalin



T4 | Karl Marx

dengan metamorfosis-metamorfosis dari kapital-kapital individual lainnya, dan
dengan bagian dari produk total yang dimaksudkan untuk konsumsi individual.
Itu sebabnya mengapa analisis kita mengenai sirkuit kapital industri individual
terutama didasarkan pada kedua bentuk pertama itu.

Dalam agrikultur, misalnya, di mana mereka memperhitungkan dari satu
panenan pada panenan berikutnya, sitRuit. C’ tampil sebagai bentuk dari
satu kapital individual tunggal. Bentuk Il dimulai dari penebaran (bibit), dan
bentuk IIl dari panenan, atau, seperti dikatakan kaum Fisiokrat, dari “persekot-
persekotdvancesdan pengembalian-pengembalimp(ised”’ secara berturut-
turut s

Dalam bentuk 11l gerakan dari nilai kapital tampak dari awal hanya sebagai
suatu bagian dari gerakan massa umum produk-produk, sedangkan dalam bentuk-
bentuk | dan Il gerakan da@’ hanya merupakan satu saat dalam gerakan
suatu kapital tunggal.

Dalam bentuk Il barang-dagangan di pasar merupakan alasan permanen
dari proses produksi dan reproduksi. Karena itu jika perhatian secara khusus
dipancangkan pada bentuk ini, maka semua unsur dari proses produksi tampak
dimulai dari sirkulasi barang-dagangan dan berada hanya sebagai barang-
dagangan. Konsepsi yang sepihak ini mengabaikan unsur-unsur proses produksi
yang tidak bergantung pada unsur-unsur barang-dagangan.

Karena dalan®’ ... C’' produk total (nilai total) adalah titik pangkal, jelas di
sini bahwa, dengan mengesampingkan perdagangan luar-negeri, reproduksi pada
suatu skala yang diperluas. Dengan produktivitas yang tetap sama, hanya dapat
terjadi jika unsur-unsur material dari kapital produktif tambahan sudah dikandung
dalam bagian dari produk surplus untuk dikapitalisasi. Yaitu, sejauh produksi dari
satu tahun berfungsi sebagai prasyarat untuk produksi tahun berikutnya, atau,
sejauh produksi dapat berlangsung bersama dengan proses reproduksi sederhana
di dalam satu tahun, produk surplus seketika diproduksi dalam bentuk yang
memungkinkannya untuk berfungsi sebagai kapital tambahan. Produktivitas yang
ditingkatkan hanya dapat meningkatkan substansi material dari kapital, dan tidak
dapat menaikkan nilainya; tetapi ia tetap merupakan material tambahan bagi
valorisasi.

C' ... C' merupakan dasar dafableau économiqu®uesnay, dan ia
membuktikan ketajaman di pihaknya bahwa ia telah memilih bentuk ini secara
berlawanan dengavi ... M’ (bentuk yang dipancangkan pada dan diisolasi oleh
Sistem Merkantil), dan bukdn... P.



TIGA BENTUK SIRKUIT

Menganggaplc sebagai proses sirkulasi menyeluruh, kita dapat
menggambarkan ketiga bentuk itu sebagai berikut:

Q) M-C ... P ... C-M’

()} P..Tc..P

(y — Tc ... P(C).

Jika kita ambil ketiga bentuk itu bersama-sama, maka semua alasan proses
itu tampak sebagai hasilnya, sebagai alasan-alasan yang diproduksi oleh proses
itu sendiri. Masing-masing saat tampak sebagai suatu titik pangkal, dari titik
transit dan dari titik balik. Keseluruhan proses itu menyajikan diri sendiri sebagai
kesatuan dari proses produksi dan proses sirkulasi; proses produksi itu adalah
perantara dari proses sirkulasi, dace versa

Yang sama bagi kesemua tiga sirkuit itu adalah valorisasi nilai sebagai tujuan
penentu, motif pendorong. Dalam bentuk I, ini sesungguhnya dinyatakan dalam
bentuk itu. Bentuk Il dimulai deng&h proses valorisasi itu sendiri. Dalam bentuk
11, sirkuit itu dimulai dengan nilai yang telah divalorisasi, dan berakhir dengan
nilai yang baru divalorisasi, bahkan apabila gerakan itu diulangi pada skala yang
sama.

SejauhC-M adalahM-C bagi pembeli dat-C adalahC-M bagi penjual,
sirkulasi kapital hanya memperagakan metamorfosis umum dari barang-
dagangan, dan hukum yang dikembangkan dalam hubungan dengan ini (Buku I,
Bab 3, 2), yang menguasai jumlah uang di dalam peredaran, berlaku juga di sini.
Namun, jika tidak hanya membahas aspek formal masalah ini, melainkan
membahas hubungan nyata antara metamorfosis-metamporfosis dari berbagai
kapital individual sebagai gerakan-gerakan parsial dari proses reproduksi dari
total kapital sosial, maka proses ini tidak dapat dijelaskan dalam arti perubahan
bentuk sederhana antara uang dan barang-dagangan.

Dalam suatu orbit yang terus-menerus berputar, setiap titik adalah serentak
sebuabh titik-pangkal dan suatu titik balik. Jika kita menginterupsi rotasi itu, maka
tidak setiap titik-pangkal adalah suatu titik balik. Dengan demikian kita telah
melihat bahwa tidak hanya setiap sirkuit khusus (secara tegas) mengandaikan
perputaran lainnya, melainkan juga bahwa pengulangan sirkuit itu dalam satu
bentuk mencakup gerakan-gerakan yang harus terjadi di dalam bentuk-bentuk
sirkuit lainnya. Demikian keseluruhan perbedaan menyajikan dirinya sebagai
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sekadar suatu perbedaan bentuk, sekadar suatu perbedaan subyektif yang hanya
ada bagi si pengamat.

Sejauh masing-masing dari sirkuit ini dipandang sebagai suatu bentuk gerakan
khusus di mana berbagai kapital industri individual terlibat, perbedaan ini juga
ada seluruhnya hanya pada tingkat individual. Namun, di dalam kenyataan, setiap
kapital industri individual terlibat dalam ketiga-tiganya pada waktu bersamaan.
Ketiga sirkuit itu, bentuk-bentuk reproduksi dari ketiga ragam kapital, terus-
menerus dilaksanakan berdampingan satu-sama-lain. Satu bagian dari nilai kapital,
misalnya, yang untuk saat itu berfungsi sebagai kapital barang-dagangan,
ditransformasi menjadi kapital uang, sedangkan pada waktu yang sama suatu
bagian lain beralih dari proses produksi ke dalam sirkulasi sebagai kapital barang-
dagangan baru. Demikian bentuk sirkular dziri.. C’ secara terus-menerus
digambarkan, dan sama halnya dengan kedua bentuk lainnya. Reproduksi kapital
dalam masing-masing bentuknya dan pada masing-masing tahapnya adalah sama
terus-menerusnya seperti metamorfosis dari bentuk-bentuk ini dan peralihan
mereka yang berturut-turut melalui ketiga tahap itu. Di sini, karena itu, seluruh
sirkuit itu adalah kesatuan yang nyata dari ketiga bentuknya.

Dalam diskusi kita telah mengasumsikan bahwa nilai kapital tampil sebagai
kapital uang, kapital produktif ataupun kapital barang-dagangan hingga luas
sepenuhnya dari besarannya. Kita dengan demikian mendapatkan 422, misalnya,
terlebih dulu sepenuhnya sebagai kapital uang, kemudian ditransformasi
sepenuhnya menjadi kapital produktif, dan akhirnya sebagai kapital barang-
dagangan: benang seharga £500 (termasuk £78 nilai-lebih). Berbagai tahapan
itu di sini merupakan sejumlah interupsi yang sama. Misalnya, selama £422 itu
berkukuh dalam bentuk uangnya, yaitu hingga pembelian-

L
pembeliar M—C< diselesaikan, maka seluruh kapital berada dan ber-
mp

fungsi semata-mata sebagai kapital uang. Begitu ia ditransformasi menjadi kapital
produktif, ia berfungsi tidak sebagai kapital uang ataupun sebagai kapital barang-
dagangan. Seluruh proses sirkulasinya diinterupsi, tepat sebagaimana di lain pihak
seluruh proses produksinya diinterupsi segera setelah ia berfungsi dalam satu
dari kedua tahapan sirkulasi, entah seblgatiau sebagai C'. Demikian sirkuit

P ... Pakan menyajikan dirinya sendiri tidak hanya sebagai suatu pembaruan
kembali berkala dari kapital produktif, melainkan secara sama sebagai suatu
interupsi dalam fungsinya, proses produksi itu, sampai proses sirkulasi itu telah
diselesaikan; gantinya terjadi terus-menerus, produksi akan dijalankan hanya
dalam kejangan-kejangan dan diulangi hanya setelah jangka-jangka waktu durasi
kekebetulan, berdasar apakah kedua tahapan dari proses sirkulasi itu dilaksanakan
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lebih cepat atau lebih lamban. Ini akan menjadi halnya, misalnya, dengan seorang
pengrajin-tangan Cina, yang hanya bekerja untuk pelanggan-pelanggan individual,
dan yang proses produksinya berhenti di antara satu pesanan dan pesanan
berikutnya.

Ini di dalam kenyataan besar bagi setiap bagian individual dari kapital yang
bergerak, dan semua bagian dari kapital itu melalui gerakan ini secara berurutan.
Anggap bahwa 10.000 pon benang adalah hasil seminggu dari sebuah pabrik-
pintal. 10.000 pon benang ini bergerak dalam keseluruhannya dari lingkungan
produksi ke dalam lingkungan sirkulasi; nilai kapital yang terkandung di dalamnya
harus secara keseluruhan ditransformasi menjadi kapital uang, dan, selama ia
berkukuh di dalam bentuk kapital uang, ia tidak dapat memasuki-kembali proses
produksi itu; ia harus terlebih dulu memasuki sirkulasi dan ditransformasi kembali
menjadi unsur-unsur kapital produktif itugdanmp.Sirkuit kapital merupakan
suatu proses interupsi yang terus-menerus; satu tahapan ditinggalkan, tahapan
berikutnya dimulai; satu bentuk disingkirkan, dan kapital itu berada dalam suatu
bentuk lain; masing-masing tahapan ini tidak hanya menentukan yang lain,
melainkan pada waktu bersamaan mengecualikamexgdugle.

Tetapi kesinambungan merupakan ciri karakteristik dari produksi kapitalis,
dan disyaratkan oleh landasan tekniknya, bahkan apabila itu tidak selalu
sepenuhnya dapat dicapai. Mari kita melihat bagaimana segala sesuatu berjalan
dalam realitas. Selagi 10.000 pon benang kita masuk ke pasar sebagai kapital
barang-dagangan, dan melaksanakan transformasinya menjadi uang (apakah
sebagai alat pembayaran, alat pembelian atau sederhana sebagai uang
perhitungan), kapas baru, batu-bara dsb. masuk ke dalam proses produksi
menggantikan tempatnya. Semua ini, karena itu, telah ditransformasi kembali
dari bentuk uang maupun bentuk barang-dagangan menjadi bentuk kapital
produktif, dan memulai fungsinya seperti itu; lagi pula, sedangkan 20.000 pon
benang pertama itu diubah menjadi uang, 10.000 pon yang terdahulu sudah
menggambarkan tahap kedua dari sirkulasinya, dan ditransformasi kembali dari
uang menjadi unsur-unsur kapital produktif. Semua bagian dari kapital menempuh
perputaran itu secara berturut-turut, dan, pada sesuatu waktu, mereka
mendapatkan dirinya dalam berbagai tahapan itu. Demikian kapital industri dalam
kesinambungan sirkuitnya sekaligus berada di dalam semua tahap-tahapnya,
dan dalam berbagai bentuk fungsional yang sesuai dengannya. Sedangkan sirkuit
C’ ... C’baru saja memulai untuk bagian yang ditransformasi dari kapital barang-
dagangan menjadi uang untuk pertama kalinya, karena kapital industri, dipandang
sebagai suatu totalitas yan bergerak sendiri, sirkuit yang @ameC’ sudah
dilalui. Uang dikeluarkan dengan tangan yang satu dan diambil kembali dengan
tangan lainnya; yang di satu titik merupakan permulaan sivkuitM’ adalah
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sekaligus keberakhirannya di titik lainnya. Yang sama berlaku bagi kapital produktif.

Sirkuit sesungguhnya dari kapital industri di dalam kesinambungannya oleh
karena itu tidak saja suatu proses yang menyatu dari sirkulasi dan produksi,
melainkan juga suatu kesatuan dari ketiga-tiga sirkuitnya. Tetapi ia hanya dapat
merupakan suatu kesatuan seperti itu sejauh setiap bagian yang berbeda dari
kapital itu berjalan secara berurutan melalui tahap-tahap berturut-turut dari sirkuit
itu, dapat beralih dari satu tahapan dan satu bentuk fungsional ke tahapan lainnya;
karena itu kapital industri, sebagai keseluruhan dari bagian-bagian ini, berada
serempak di dalam berbagai tahapan dan fungsinya, dan dengan demikian
menggambarkan ketiga-tiga sirkuit itu sekaligus. Urutdacheinandgr
berbagai bagian itu di sini ditentukan oleh koeksisteNsbgneinander =
keberadaan bersama], yaitu oleh cara yang dengannya kapital itu dibagi. Di
dalam sistem pabrik yang berkembang itu, produk secara terus-menerus berada
dalam berbagai tahap pembentukannya, dan di dalam transisi dari satu tahap
produksi pada tahap produksi lainnya. Karena masing-masing kapital industri
individual mempunyai suatu ukuran tertentu, yang bergantung pada alat-alat si
kapitalis dan mempunyai suatu minimum tertentu bagi setiap cabang industri,
rasio-rasio numerik tertentu harus memperoleh pembagiannya menjadi bagian-
bagian. Ukuran kapital yang bersangkutan menentukan skala dari proses produksi
itu, dan ini menentukan volume kapital barang-dagangan dan kapital uang, sejauh
ini berfungsi sejalan dengan proses produksi. Koeksistensi yang menentukan
kesinambungan produksi itu, namun, hanya berada melalui gerakan yang di
dalamnya bagian-bagian kapital secara berturut-turut menggambarkan berbagai
tahapan itu. Koeksistensi itu sendiri hanya hasil dari urutan it C3NMéa berhenti
dalam kasus satu bagian, misalnya, jika barang-dagangan itu tidak dapat dijual,
maka sirkuit dari bagian ini diinterupsi dan penggantiannya oleh alat-alat
produksinya tidak terlaksana; bagian-bagian yang berurutan yang lahir dari proses
produksi sebag#@’ mendapatkan perubahan fungsi mereka dihalangi oleh para
pendahulunya. Jika hal ini berlangsung terus untuk suatu jangka waktu, produksi
dibatasi dan seluruh proses itu menjadi berhenti. Setiap penangguhan dalam
urutan itu membuat koeksistensi itu kacau, setiap penundaan dalam satu tahapan
menyebabkan suatu penundaan lebih lama atau lebih singkat di dalam seluruh
sirkuit itu, tidak hanya dari bagian kapital yang tertunda, melainkan juga dari
keseluruhan kapital individual itu.

Bentuk langsung yang dengannya proses itu menyajikan dirinya adalah bentuk
dari suatu urutan tahapan-tahapan, sehingga transisi kapital ke dalam suatu
tahapan baru ditentukan oleh ditinggalkannya tahapan yang terdahulu. Demikian
setiap sirkuit tertentu mempunyai salah-satu dari bentuk-bentuk fungsional dari
kapital sebagai titik-pangkalnya dan titik baliknya. Di lain pihak total proses itu
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dalam kenyataan adalah kesatuan dari ketiga sirkuit itu, yang merupakan bentuk-
bentuk yang berbeda-beda yang dengannya kesinambungan proses itu dinyatakan.
Seluruh sirkuit itu menyajikan diri untuk setiap bentuk fungsional dari kapital
sebagai sirkuitnya sendiri yang tertentu, dan memang masing-masing sirkuit ini
menentukan kesinambungan keseluruhan proses itu; jalan sirkular dari salah-
satu bentuk fungsional menentukan dari yang lainnya. la merupakan kondisi
keharuskan bagi seluruh proses produksi, dengan kata lain bagi kapital sosial itu,
bahwa ini pada waktu bersamaan adalah suatu proses reproduksi, dan karena
itu sirkuit dari masing-masing momennya. Pecahan-pecahan yang berbeda-beda
dari kapital secara berturut-turut melalui tahap-tahap dan bentuk-bentuk
fungsionalnya yang berbeda-beda. Setiap bentuk fungsional dengan demikian
melalui sirkuitnya secara serentak bersama yang lain-lainnya, sekali pun ia selalu
adalah suatu bagian yang berbeda dari kapital yang menyajikan dirinya sendiri di
dalamnya. Sebagian dari kapital itu berada sebagai kapital barang-dagangan
yang sedang ditransformasi menjadi uang, tetapi ini merupakan suatu bagian
yang selalu berubah, dan terus-menerus direproduksi; suatu bagian lain berada
sebagai kapital uang yang sedang ditransformasi menjadi kapital produktif;
sebagian ketiga sebagai kapital produktif yang sedang ditransformasi menjadi
kapital barang-dagangan. Kehadiran terus-menerus dari ketiga-tiga bentuk itu
diperantarai oleh sirkuit dari seluruh kapital justru melalui ketiga tahapan ini.

Maka, secara menyeluruh kapital serentak hadir, dan secara spasial
berkoeksistensi, dalam berbagai tahapan-tahapannya. Tetapi setiap bagian terus-
menerus beralih dari satu tahapan atau bentuk fungsional ke dalam tahapan
atau bentuk fungsional lain, dan dengan demikian berfungsi di dalam kesemuanya
secara bergiliran. Oleh karena itu bentuk-bentuk itu adalah bentuk-bentuk yang
mengalir, dan keserempakannya diperantarai oleh urutan mereka. Masing-masing
bentuk menyusul maupun mendahului yang lainnya, sehingga kembalinya satu
bagian kapital pada satu bentuk ditentukan oleh kembalinya suatu bagian lain
pada suatu bentuk lain. Masing-masing bagian terus-menerus menggambarkan
jalannya sendiri tetapi adalah selalu suatu bagian lain dari kapital yang mendapatkan
dirinya dalam bentuk ini, dan sirkuit-sirkuit tertentu ini hanya merupakan saat-
saat serempak dan berurutan dari keseluruhan proses itu.

Hanya dalam kesatuan ketiga sirkuit ini kesinambungan keseluruhan proses
itu direalisasikan, sebagai gantinya interupsi yang baru kita lukiskan. Keseluruhan
kapital sosial selalu memiliki kesinambungan ini, dan prosesnya selalu mengandung
kesatuan dari ketiga sirkuit itu.

Bagi kapital-kapital individual, kesinambungan reproduksi diinterupsi pada
titik-titik tertentu, hingga suatu derajat yang lebih besar atau lebih kecil. Pertama-
tama, kuantitas-kuantitas nilai seringkali didistribusikan di antara berbagai tahapan
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dan bentuk fungsional dalam bagian-bagian yang tidak sama, pada waktu-waktu
yang berbeda-beda. Kedua, bagian-bagian ini mungkin dibagi secara berbeda-
beda, menurut sifat barang-dagangan yang harus diproduksi, dengan demikian
menurut lingkungan produksi tertentu di mana kapital itu telah diinvestasikan.
Ketiga, kesinambungan itu mungkin lebih atau kurang diinterupsi di cabang-
cabang produksi yang bergantung pada musim, baik sebagai suatu akibat kondisi
alami (agrikultur, penangkapan ikan herring, dsb.), atau sebagai suatu soal
kelaziman seperti dalam kasus yang disebut pekerjaan musiman, misalnya. Adalah
dalam pabrik dan dalam pertambangan bahwa proses itu terjadi paling teratur
dan seragam. Tetapi perbedaan antara cabang-cabang produksi ini tidak
menimbulkan sesuatu perbedaan dalam bentuk-bentuk sirkuit umumnya.
Kapital, sebagai nilai swa-valorisasi, tidak hanya terdiri atas hubungan-
hubungan kelas, suatu sifat sosial tertentu yang bergantung pada keberadaan
kerja sebagai kerja-upahan. la merupakan suatu gerakan, suatu proses sirkular
melalui berbagai tahapan, yang sendiri pada giliran mencakup tiga bentuk berbeda-
beda dari proses sirkulasi itu. Karena itu ia hanya dapat dipahami sebagai suatu
gerakan dan tidak sebagai suatu benda statik (tidak bergerak). Pihak-pihak yang
memandang otomatisasrselbststandiguailai sebagai suatu atraksi belaka
melupakan bahwa gerakan kapital industri adalah abstraksi ini dalam aksi. Di
sini nilai melalui berbagai bentuk, melalui berbagai gerakan di mana ia dilestarikan
maupun meningkat, divalorisasi. Karena kita di sini pertama-tama membahas
bentuk-bentuk gerakan itu, kita tidak memandang revolusi-revolusi yang mungkin
diderita nilai kapital di dalam proses sirkularnya; namun adalah jelas bahwa
sekali pun semua revolusi dalam nilai, produksi kapitalis dapat berada dan terus
berada hanya selama nilai kapital itu divalorisasi, yaitu menggambarkan sirkuitnya
sebagai nilai yang telah menjadi berdiri sendiri, dan karena itu selama revolusi-
revolusi dalam nilai telah kurang-lebih dikuasai dan diseimbangkan. Gerakan-
gerakan kapital tampil sebagai aksi-aksi dari kapitalis industri individual sejauh
ia berfungsi sebagai pembeli dari barang-dagangan dan kerja, penjual barang-
dagangan dan kapitalis produktif, dan dengan demikian mengantarai sirkuit itu
dengan kegiatannya sendiri. Jika nilai kapital sosial menderita suatu revolusi
dalam nilai, dapat terjadi bahwa kapital individualnya menyerah pada ini dan
dihancurkan, karena ia tidak dapat menghadapi kondisi-kondisi gerakan nilai ini.
Semakin akut dan sering revolusi-revolusi dalam nilai ini menjadi, semakin gerakan
nilai yang berdiri sendiri itu, yang beraksi dengan kekuatan suatu proses alami
yang elementer, menguasai perkiraan dan perhitungan si kapitalis individual,
semakin pula proses dari produksi normal tunduk pada spekulasi tidak wajar,
dan semakin besar jadinya bahaya bagi keberadaan kapital-kapital individual.
Revolusi-revolusi berkala dalam nilai ini dengan demikian menguatkan yang pura-
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pura mereka tolak: ketidak-tergantungan yang diperoleh nilai sebagai kapital,
dan yang dipertahankan dan diintensifkan melalui gerakannya.

Rangkaian metamorfosis kapital dalam proses menandakan perbandingan
terus-menerus dari perubahan nilai yang dilahirkan dalam sirkuit dengan nilai
orisinil dari kapital. Ketidak-tergantungan nilai dalam hubungan dengan tenaga
pembentuk-nilai, tenaga-kerja, diintroduksikan oleh b&bakpembelian tenaga-
kerja), dan dilaksanakan selama proses produksi sebagai eksploitasi tenaga-
kerja. Tetapi ketidak-tergantungan ini tidak tampak dalam sirkuit di mana uang,
barang-dagangan dan unsur-unsur produksi hanya merupakan bentuk-bentuk
pergantian dari nilai kapital di dalam proses, dan di mana besaran nilai yang lalu
dibandingkan dengan nilai kapital yang sekarang, yang telah berubah itu.

“Nilai,” kata Bailey, yang menentang otonomatisasi nilai yang mengka-
rakterisasi cara produksi kapitalis, dan yang diperlakukannya sebagai ilusi para
ahli ekonomi tertentu, “nilai adalah suatu hubungan antara barang-dagangan
masa-kini, karena hanya yang seperti itu mengakui saling dipertukafkan.”

la mengatakan ini berlawanan dengan perbandingan nilai-nilai barang-
dagangan pada titik-titik berbeda dalam waktu, suatu perbandingan yang, jika
nilai uang pada setiap periode dianggap sebagai tetap, adalah sekadar suatu
perbandingan antara pengeluaran kerja yang diperlukan dalam kurun-kurun yang
berbeda-beda untuk produksi jenis barang-dagangan yang sama. Ini berasal
dari salah-pengertiannya pada umumnya, yang menurut itu nilai-tukar menyamai
nilai, bentuk dari nilai adalah nilai itu sendiri; dengan demikian nilai-nilai barang-
dagangan tidak dapat diperbandingkan lagi begitu mereka tidak lagi berfungsi
secara aktif sebagai nilai-nilai tukar, dan tidak dapat secara sungguh-sungguh
saling dipertukarkan. la sama sekali tidak mengira, karena itu, bahwa nilai
berfungsi sebagai nilai kapital atau kapital hanya sejauh ia tetap identik dengan
dirinya sendiri dan diperbandingkan dengan dirinya sendiri dalam berbagai tahapan
sirkuitnya, yang sama sekali tidakasa-kinj tetapi lebih berlangsung secara
berurutan.

Untuk membahas perumusan sirkuit itu dalam keadaannya yang murni, tidak
cukup dengan mengasumsikan bahwa barang-dagangan dijual menurut harga-
harga mereka; ia juga harus terjadi dalam keadaan-keadaan yang juga dalam
hal-hal lainnya tetap sama. Jika kita ambil beftuk P, misalnya, kita harus
mengabaikan semua revolusi teknik dalam proses produksi yang dapat
mendevaluasi kapital produktif dari seorang kapitalis tertentu; kita juga harus
mengabaikan setiap reaksi bahwa sesuatu perubahan dalam unsur-unsur nilai
dari kapital produktif mungkin akibatkan atas kapital barang-dagangan yang ada
(yang dapat naik atau turun jika terdapat suatu persediaan darinya siap di tangan)
BiarlahC’, 10.000 pon benang itu, dijual menurut harganya £500; 8.440 pon =
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£422 menggantikan nilai kapital yang terkandung di dalamnya. Tetapi jika nilai
kapas, batu-bara dsb. naik (di sini kita mengabaikan fluktuasi-fluktuasi harga
semata-mata), maka £422 ini mungkin tidak cukup untuk sepenuhnya
menggantikan unsur-unsur dari kapital produktif; maka kapital uang tambahan
menjadi diperlukan, yaitu kapital uang menjadi terikat. Sebaliknya, jika harga-
harga ini jatuh, maka kapital uang dibebaskan. Proses itu berlangsung wajar
sekali hanya jika hubungan-hubungan nilai tetap konstan; dalam praktek ia
menjalani prosesnya selama gangguan-gangguan dalam pengulangan sirkuit saling
mengimbangi satu-sama-lain; semakin besar gangguan-gangguan itu, semakin
besar kapital uang yang harus dimiliki kapitalis industri agar dapat melalui periode
penyesuaian itu; dan karena skala dari setiap proses produksi individual
berkembang dengan kemajuan produksi kapitalis, dan dengannya ukuran mini-
mum dari kapital yang harus dikeluarkan di muka, keadaan ini ditambahkan
pada keadaan-keadaan lain yang semakin mengubah fungsi dari kapital industri
menjadi suatu monopoli dari kaum kapitalis uang skala-besar, baik itu individual
ataupun bergabung.

Kita dapat mengemukakan di sini, sambil lalu, bahwa manakala terdapat
suatu perubahan dalam nilai unsur-unsur produksi, timbul suatu perbedaan antara
bentukM ... M’ di satu pihak, dan bentdk ... Pdan bentulC’ ... C’ di lain
pihak.

DalamM ... M’, sebagai rumusan bagi kapital yang baru diinvestasikan,
yang mula-mula tampil sebagai kapital uang, suatu kejatuhan dalam nilai alat-
alat produksi, misalnya bahan mentah, pendukung, dsb. berarti bahwa suatu
pengeluaran kapital uang yang lebih kecil ketimbang yang sebelumnya diperlukan
untuk membuka suatu bisnis berukuran tertentu, karena, jika tingkat kekuatan-
kekuatan produktif tetap sama (tidak berubah), maka skala dari proses produksi
itu hanya bergantung pada volume dan skala alat-alat produksi yang dapat diatasi
oleh suatu kuantitas tenaga-kerja tertentu, dan tidak pada nilai dari alat-alat
produksi itu, atau pada yang dari tenaga-kerja itu (yang tersebut terakhir itu
hanya mempunyai suatu pengaruh atas besaran valorisasi itu). Sebaliknya, jika
terdapat suatu peningkatan dalam nilai unsur-unsur produksi dari barang-dagangan
yang merupakan unsur-unsur kapital produktif, maka lebih banyak kapital uang
diperlukan untuk mendirikan suatu bisnis dari suatu ukuran tertentu. Dalam kedua
kasus, hanya jumlah kapital uang yang akan (baru) diinvestasikan itu yang
terpengaruh; dalam kasus pertama, sejumlah kapital uang menjadi berlebih, dalam
kasus kedua, lebih banyak kapital uang terikat, asalkan tingkat peningkatan suatu
kapital industri baru individual berlangsung seperti biasanya dalam cabang
produksi tertentu itu.

Sirkuit P ... PdanC’ ... C’ berkelakuan secara sama sepdrti. M’ hanya



KAPITAL | 83

sejauh gerakan ddfidanC’ adalah sekaligus akumulasi, yaitu sejauh sebagai
kelebihan (ekses), uang, ditransformasi menjadi kapital uang. Sebaliknya,
mereka terpengaruh secara lain déri. M’ oleh suatu perubahan dalam nilai
unsur-unsur kapital produktif; di sini kita sekali lagi mengabaikan dampak suatu
perubahan dalam nilai dari jenis ini atas komponen-komponen yang sudah terlibat
dalam proses produksi itu. Di sini bukan pengeluaran orisinil yang secara langsung
dipengaruhi, melainkan lebih suatu kapital industri yang tidak terlibat dalam sirkuit
pertamanya

L

tetapi dalam proses reproduksinya, yﬁltu..C< pengubahan
mp

kembali kapital barang-dagangan menjadi unsur-unsur produksi, sejauh ini terdiri
atas barang-dagangan. Dengan suatu kejatuhan dalam nilai (atau harga), tiga
hal yang mungkin: pertama, proses reproduksi dapat diteruskan pada skala yang
sama, dalam hal mana suatu bagian dari kapital uang sebelumnya dibebaskan,
dan kapital uang ditumpuk, sekali akumulasi sesungguhnya (produksi dalam suatu
skala yang diperluas) ataupun transformasi pendahuluan dan yang menyertai
dari m (nilai-lebih) menjadi suatu dana akumulasi telah terjadi; kedua, proses
reproduksi dapat diperluas hingga suatu skala yang lebih besar dari yang
sebaliknya, jika proporsi-proporsi teknik memungkinkannya; atau ketiga, suatu
cadangan bahan mentah yang lebih besar dapat disusun.

Yang sebaliknya terjadi dengan suatu kenaikan dalam nilai unsur-unsur
pengganti kapital barang-dagangan. Reproduksi lalu tidak terjadi lagi dalam skala
normalnya (misalnya jam-jam kerja mungkin dikurangi); atau, akhirnya, dana
akumulasi moneter, jika memang ada, harus berfungsi secara menyeluruh atau
sebagian untuk menjalankan proses reproduksi pada skalanya yang lama, ganti
memperluasnya. Ini juga menunjukkan penahanan kapital uang, sekali pun di
sini kapital uang tambahan tidak datang dari suatu sumber eksternal, dari pasar
uang, tetapi lebih dari sumber-sumber kapitalis industri sendiri.

Tetapi mungkin terdapat keadaan-keadaan yang memodifikadP badt
dan C' ... C'. Jika pemintal kapas kita mempunyai suatu cadangan-cadangan
besar kapas mentah, misalnya (yaitu sebagian besar dari kapital produktifnya
ada dalam bentuk suatu persediaan kapas), maka sebagian dari kapital
produktifnya akan didevaluasi oleh suatu kejatuhan dalam harga-harga kapas;
jika ini naik, maka bagian dari kapital produktifnya ini sebaliknya akan naik dalam
nilai. Sebaliknya, jika ia mempunyai kuantitas-kuantitas besar yang tertahan dalam
bentuk kapital barang-dagangan, misalnya dalam benang kapas, maka suatu
kejatuhan dalam harga-harga kapas akan mendevaluasi sebagian dari kapital
barang-dagangannya, dan dengan demikian sebagian dari seluruh kapitalnya
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dalam sirkuit; dan sebaliknya dengan suatu kenaikan dalam harga-harga kapas.
L

Dalam proses CM—C< , akhirnya: jika&-M, realisasi dari kapital
mp

barang-dagangan, telah terjadi sebelum perubahan dalam nilai unsu@unsur
maka kapital terpengaruhi hanva denaan cara yang dibahas dalam kasus pertama,

yaitu dalam babak kedua daM-C< ,tetapi jika perubahan dalam
mp
nilai terjadi sebelum penyelesai@itM, maka, dengasemussituasi lainnya
tetap sama (tidak berubah), maka kejatuhan harga kapas mengakibatkan suatu
kejatuhan yang bersesuaian dalam harga benang. Akibat atas berbagai kapital
individual yang diinvestasikan dalam cabang produksi yang sama dapat sangat
berbeda menurut berbagai keadaan di mana mereka itu dijumpai. Kapital uang
juga bisa dibebaskan atau terikat sebagai hasil perbedaan-perbedaan dalam durasi
proses sirkulasi, yaitu dalam kecepatan sirkulasi itu. Namun ini termasuk dalam
diskusi mengenai omset. Yang penting buat kita di sini hanya perbedaan
sesungguhnya yang timbul antda.. M’dan kedua bentuk lainnya dari sirkuit
sehubungan dengan perubahan-perubahan dalam nilai dari unsur-unsur kapital
produktif.
L
Dalam seksi mengenai sirkuIaM-C< , dalam kurun ketika cara
gyl
produksi kapitalis sudah mengembangkan, dan karena itu mendominasi, sebagian
besar barang-dagangan yang darinya alat-alat produgstdrdiri, itu sendiri
adalah kapital barang-dagangan dari lainnya yang berfungsi. Dari sudut-pandang
si penjual, karena itu, yang terjadi adat@h... M’, transformasi dari kapital
barang-dagangan menjadi kapital uang. Tetapi ini tidak berlaku secara mutlak.
Sebaliknya. Di dalam proses sirkulasinya, di mana kapital industri berfungsi
sebagai uang ataupun sebagai barang-dagangan, perputaran kapital industri, entah
dalam bentuk kapital uang atau kapital barang-dagangan, memotong silang
sirkulasi barang-dagangan dari cara-cara produksi sosial yang paling beragam,
sejauh sirkulasi barang-dagangan ini secara serempak mencerminkan produksi
barang-dagangan. Apakah barang-dagangan itu adalah produk dari produksi
berdasarkan perbudakan, produk dari kaum tani (@é)ndia), dari suatu
komunitas (Hindia Timur Belanda), dari produksi negara (seperti yang ada dalam
kurun-kurun lebih dini dari sejarah Rusia, berdasarkan perhambaan) atau
komunitas-komunitas perburuan setengah-biadab, dsb.—sebagai barang-dagangan
dan uang mereka itu menghadapi uang dan barang-dagangan yang di dalamnya
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kapital industri menyajikan dirinya sendiri, dan memasuki sirkuit yang tersebut
belakangan itu sendiri maupun memasuki sirkuit dari nilai-lebih yang dilahirkan
oleh kapital barang-dagangan, sejauh yang tersebut terakhir itu dihabiskan sebagai
pemasukan; yaitu dalam kedua cabang sirkulasi kapital barang-dagangan. Tidak
penting sifat proses produksi dari mana mereka berasal; mereka berfungsi atas
pasar; sebagai barang-dagangan, dan sebagai barang-dagangan mereka
memasuki baik sirkuit kapital industri maupun sirkulasi nilai-lebih yang
dilahirkannya. Demikian proses sirkulasi kapital industri dikarakterisasi oleh sifat
bersegi-banyak dari asalnya, dan keberadaan pasar sebagai suatu pasar dunia.
Yang berlaku bagi barang-dagangan luar-negeri juga berlaku bagi uang luar-
negeri; karena kapital barang-dagangan berfungsi dalam hubungan dengan uang
semata-mata sebagai barang-dagangan, maka uang ini berfungsi terhadap kapital
barang-dagangan semata-mata sebagai uang; uang di sini berfungsi sebagai
uang dunia.

Namun, kini terdapat dua hal yang harus dikemukakan.

Pertama-tama. Segera setelah baldakp selesai, barang-daganganpj
berhenti menjadi barang-dagangan dan menjadi salah satu cara keberadaan dari
kapital industri di dalam bentuk fungsionalB;&kapital produktif. Oleh karena
itu, asal mereka dihapuskan; mereka kini berada hanya sebagai bentuk-bentuk
keberadaan dari kapital industri, dan diwujudkan di dalamnya. Namun tetap
kasusnya bahwa penggantian mereka memerlukan reproduksi mereka, dan hingga
sejauh ini cara produksi kapitalis dikondisikan oleh cara-cara produksi yang
terdapat di luar tahapan perkembangannya sendiri. Namun, kecenderungannya
adalah mentransformasi semua kemungkinan produksi menjadi produksi barang-
dagangan; cara-cara utama yang dengannya ia melakukan ini adalah justru
penarikan produksi ini ke dalam proses sirkulasinya; dan produksi barang-
dagangan yang berkembang itu sendiri adalah produksi barang-dagangan kapitalis.
Intervensi kapital industri di mana-mana mempromosikan transformasi ini, dan
dengannya juga transformasi dari semua produsen langsung menjadi kaum
pekerja-upahan.

Kedua. Apa pun asal barang-dagangan yang masuk ke dalam proses sirkulasi
dari kapital industri (dan ini mencakup bahan-bahan kebutuhan hidup yang
diperlukan dan ke dalam mana kapital variabel ditransformasi setelah dibayarkan
pada kaum buruh sehingga mereka dapat mereproduksi tenaga-kerja mereka),
karena itu apa pun yang menjadi bentuk sosial dari proses produksi yang darinya
barang-dagangan ini berasal —mereka menghadapi kapital industri langsung di
dalam bentuknya sebagai kapital barang-dagangan, mereka sendiri mempunyai
bentuk dari perdagangan barang-dagangan atau kapital saudagar; dan ini dengan
sifatnya sendiri meliputi barang-dagangan dari semua cara produksi.
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Karena cara produksi kapitalis mengandaikan produksi dalam suatu skala
besar, sehingga ia juga tidak-bisa-tidak memperkirakan penjualan skala-besar;
penjualan pada saudagar, tidak pada konsumen individual. Sejauh konsumen ini
sendiri adalah seorang konsumen produktif, yaitu seorang kapitalis industri, yaitu
sejauh kapital industri dalam satu cabang produksi memasok alat-alat produksi
pada suatu cabang lain, maka terdapat juga penjualan langsung oleh seorang
kapitalis industri pada sejumlah lainnya (dalam bentuk pesanan-pesanan, dsb.).
Masing-masing kapitalis industri adalah seorang penjual langsung sejauh dirinya
sendiri adalah saudagarnya sendiri, yang memang demikian adanya juga manakala
ia menjual pada seorang saudagatr.

Perdagangan barang-dagangan diandaikan, sebagai suatu fungsi dari kapital
saudagatr, dan ini berkembang lebih lanjut dengan perkembangan produksi kapitalis.
Demikian kita kadangkala menganggap keberadaannya sudah dengan sendirinya
dalam melukiskan aspek-aspek tertentu dari proses sirkulasi kapitalis; tetapi
dalam analisis umum ini kita mengasumsikan penjualan langsung tanpa intervensi
si saudagar, karena intervensi ini menyembunyikan berbagai saat dari gerakan
(gerak-gerik) itu.

Kita dapat mengutip Simondi, yang mengemukan masalah secara agak naif:

“Perdagangan menggunakan suatu kapital yang besar, danini pada selintas pandang pertamatidak
merupakan bagian dari yang prosesnya telah kita petakan. Nilai dari kain yang diskumulasi dalam
toko-toko pembuat gorden mula-mula tampak sebagai sepenuhnya berbeda dari bagian produksi
setahun yang oleh si orang kaya berikan pada orang miskin sebagai upah agar orang itu bekerja
bagi dirinya. Tetapi kapital ini hanya menggantikan yang tentangnya telah kita bicarakan.

Agar dengan jelas menangkap kemajuan kekayaan, kita telah mulai dengan penciptaannya, dan
kita telah mengikutinya terus hingga konsumsinya. Kapital yang digunakan dalam manufaktur kain,
misalnya, telah kita pandang sebagai kanstanyang tersisa. Ditukarkan dengan pendapat sikonsumen,
ia terbagi menjadi hanya dua bagian. Satu darinya berfungsi sebagai pendapatkan bagi si pengusaha
manufaktur, dalam bentuk laba, yang lainnya berfungsi sebagai pendapatan bagi para pekerja
dalam bentuk upah, selagi mereka membuat lebih banyak kain.

Tetapi segera diketahui menguntungkan bagi semua pihak karena berbagai bagian dari kapital
ini saling menggantikan satu-sama-lain, sehingga, jika [00.000 kron cukup bagi seluruh sirkulasi
antara si pengusaha manufaktur dan konsumen, maka 100.000 kron akan terbagi secara sama
antara si pengusaha manufaktur, saudagar grosir dan pengecer. Yang pertama dari ketiga ni,
yang menerima hanya sepertiga dari seluruhnya, melakukan pekerjaan yang sama sepertiyang
ia lakukan ketika menerima keseluruhannyaitu, karena saat manufakturnya selesai, ia mendapatkan
si saudagar yang membelinya lebih cepat ketimbang ia akan mendapatkan konsumennya. Kapital
grosir, untuk perannya, digantikan oleh peranan pengecer jauh-jauh lebih cepat lagi... Perbedaan
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antarajumlah-jumlah yang dikeluarkan di muka dalam upah dan harga pembelian untuk konsumen
akhir merupakan laba atas kapital-kapital itu. la dibagi di antara si pengusaha manufaktur, pedagang
grosir dan pedagang eceran, setelah mereka telah membagikan fungsi-fungsi mereka di antara
mereka, dan tugas yang terlaksana adalah yang sama, sekali pun ia telah mempekerjakan tiga
orang dan tiga pecahan dari kapital gantinya satu saja” (Nouveau Principes, |, hal. 139, 140).
“Semua ni [para saudagar] secaratidak langsung ikut serta di dalam produksi; Karena tujuan
produksi itu adalah konsumsi. ia tidak dapat dipandang terlaksana sebelumia telah menempatkan
obyek yang diproduksi tersedia bagi konsumen itu” (ibid, hal.137).

Dalam membahas bentuk umum sirkuit itu, dan di seluruh Buku Il ini pada
umumnya, kita menganggap uang sebagai uang logam, dengan mengecualikan
uang simbol, di mana tanda-tanda nilai adalah khusus bagi negeri-negeri tertentu,
maupun uang kredit, yang belum kita kembangkan. Pertama, ini jalan yang diambil
oleh sejarah; uang kredit tidak berperan, atau setidak-tidaknya suatu peranan
yang berarti, pada periode awal dari produksi kapitalis. Kedua, keharusan jalan
ini dapat dibuktikan secara teori, sejauh segala yang kritis yang sejauh ini telah
dikatakan mengenai sirkulasi uang kredit oleh Tooke dan lain-lainnya telah
memaksa mereka berulang-kali untuk melihat balik bagaimana masalah itu akan
menyajikan dirinya atas dasar sirkulasi metalik semata-mata. Namun, jangan
dilupakan bahwa uang logam tidak hanya dapat berfungsi sebagai alat pembelian,
tetapi juga sebagai alat pembayaran. Demi untuk sederhananya, umumnya kita
memandangnya, di dalam Buku Il ini, hanya dalam bentuk fungsionalnya yang
pertama.

Proses sirkulasi kapital industri, yang hanya merupakan satu bagian dari sirkuit
individualnya, ditentukan, sejauh itu hanya mewakili serangkaian babak di dalam
sirkulasi barang-dagangan umum, dengan hukum-hukum umum yang sudah
dikembangkan (Buku I, Bab 3). Kuantitas uang yang sama, misalnya £500,
memasukkan juga lebih banyak kapital industri ke dalam sirkulasi (yaitu, kapital-
kapital individual dalam bentuk mereka sebagai kapital-kapital barang-dagangan),
semakin besar kecepatan sirkulasi uang itu, demikian pula semakin cepat masing-
masing kapital individual melalui serangkaian metamorfosisnya menjadi barang-
dagangan dan uang. Kapital dari nilai yang sama seperti itu pula memerlukan
lebih sedikit uang untuk sirkulasinya, semakin uang itu berfungsi sebagai alat
pembayaran (misalnya, semakin ia hanya neraca-neraca yang harus diselesaikan
ketika suatu kapital barang-dagangan digantikan oleh alat-alat produksinya), dan
semakin pendek periode-periode pembayaran (misalnya dalam pembayaran upah-
upah). Di lain pihak, dengan mengasumsikan bahwa kecepatan sirkulasi dan
semua keadaan lainnya tetap sama (tidak berubah), jumlah uang yang diperlukan
beredar sebagai kapital uang, ditentukan oleh jumlah harga-harga barang-
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dagangan (harga dikalikan dengan kuantitas barang-dagangan), dengan nilai uang
itu sendiri.

Tetapi hukum-hukum sirkulasi barang-dagangan umum hanya berlaku sejauh
proses sirkulasi kapital adalah serangkaian babak sirkulasi sederhana, dan tidak
sejauh yang tersebut terakhir secara fungsional merupakan seksi-seksi tertentu
dari sirkuit kapital-kapital industri individual.

Agar membuat hal ini jelas, yang terbaik adalah memandang proses sirkulasi
itu dalam antar-keterkaitannya yang tidak terinterupsi, seperi tampak dalam kedua
bentuk berikut ini:

(1n

L
C- M-C< ...P(P)
P..C -M mp
c- m-c
(nn L
C- M-C . P.C
c - mp
c- m-c

Sebagai suatu rangkaian babak sirkulasi pada umumnya, proses sirkulasi
(entah sebagdat-M-C aau sebagavl-C-M) semata-mata menyajikan dua
rangkaian yang berlawanan dari metamorfosis-metamorfosis barang-dagangan,
masing-masing metamorfosis individual mencakup metamorfosis berlawanan di
pihak barang-dagangan atau uang orang lain yang berhadapan dengannya.

C-M di pihak pemilik barang-dagangan adaMhC di pihak pembeli;
metamorfosis pertama dari barang-dagangan d@liradalah metamorfosis
kedua dari barang-dagangan yang melangkah maju sébaggriganti dengan
M-C. Yang sebelumnya didemonstrasikan, mengenai saling-terjalinannya
metamorfosis-metamorfosis suatu barang-dagangan pada satu tahapan dengan
yang dari suatu barang-dagangan lain pada tahapan yang lain, karena itu berlaku
bagi sirkulasi kapital, sejauh si kapitalis itu adalah pembeli dan penjual barang-
dagangan, dan kapitalnya sesuai dengan itu berfungsi sebagai uang terhadap
barang-dagangan lainnya, atau sebagai suatu barang-dagangan terhadap uang
orang lain. Saling-keterjalinan itu, namun, tidak dengan tanda ini saja merupakan
suatu saling-keterjalinan dari metamorfosis-metamorfosis kapital kapital.

Akhirnya,M-C (mp), sebagaimana kita ketahui, dapat menggambarkan suatu
keterjalinan metamorfosis-metamorfosis dari berbagai kapital industri. Kapital
barang-dagangan dari si pemintal kapas, benang, misalnya, untuk sebagian
digantikan dengan batu-bara.
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Sebagian dari kapitalnya berada dalam bentuk uang dan dikonversikan dari
bentuk ini menjadi bentuk barang-dagangan, sedangkan kapital dari pemilik-
tambang berada dalam bentuk barang-dagangan dan karena itu diubah menjadi
bentuk uang; babak sama dari sirkulasi di sini mewakili metamorfosis berlawanan
di pihak dua kapital industri (yang termasuk berbagai cabang produksi), yaitu
suatu keterjalinan dari serangkaian metamorfosis dari kapital-kapital ini. Namun,
sebagaimana kita ketahmpyang ke dalamnyisl telah dikonversi tidak harus
kapital barang-dagangan dalam arti kategori, yaitu tidak harus suatu bentuk
fungsional dari kapital industri, yang diproduksi oleh seorang kapitalis. Adalah
selaluM-C di satu pihak, da@-M di pihak lain, tetapi tidak selalu suatu keterjalinan
metamorfosis-metamorfosis kapital. Selanjutiv,, diperolehnya tenaga-kerja,
tidak pernah suatu keterjalinan metamorfosis-metamorfosis kapital, karena, selagi
tenaga-kerja jelas merupakan suatu barang-dagangan untuk si pekerja, ia hanya
menjadi kapital bilamana ia dijual kepada si kapitalis. Dalam p@sks, di
lain pihak,M’ tidak perlu kapital barang-dagangan yang dikonversi; ia dapat
pernyataan dalam uang dari barang-dagangan tenaga-kerja itu (yaitu upah-upah),
atau dari suatu produk yang diproduksi oleh seorang pekerja bebas, seorang
budak, seorang hamba atau sebuah komunitas.

Kedua, tidak selalu bahwa peranan yang ditentukan secara fungsional
dimainkan oleh setiap metamorfosis yang terjadi di dalam proses sirkulasi dari
suatu kapital individual mewakili metamorfosis sebaliknya yang bersesuaian dalam
sirkuit kapital lain itu, khususnya jika kita mengasumsikan bahwa seluruh produksi
untuk pasar dunia dijalankan atas suatu dasar kapitalis. Dalam BirkuR
misalnya,M’ yang mengubal€’ menjadi uang tunai dapat di sisi pembeli
merupakan sekadar pernyataan moneter dari nilai-lebihnya (jika barang-dagangan
itu adalah sebuah barang konsum-

si); secara bergantian, dalM-C' < (yaitu di mana dilibatkan aku-
mp

mulasi kapital), bagi pembalipdapat merupakan semata-mata suatu penggantian
untuk kapitalnya yang dikeluarkan di muka, atau ia dapat sama sekali tidak
memasuki kembali sirkulasi kapitalnya, teristimewa jika ini bercabang menjadi
pengeluaran pendapatan.

Cara yang dengannya berbagai komponen dari seluruh kapital sosial, yang
darinya kapital-kapital individual hanya komponen-komponen yang berfungsi
secara secara tidak bergantung, secara bergantian saling menggantikan satu-
sama-lain di dalam proses sirkulasi —baik yang dalam hubungan dengan kapital
maupun dengan nilai-lebih— dengan demikian bukan hasil dari keterjalinan
sederhana dari metamorfosis-metamorfosis yang terjadi dalam sirkulasi barang-
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dagangan, dan yang sama bagi babak-babak sirkulasi kapital dengan semua
proses sirkulasi barang-dagangan lainnya, tetapi lebih memerlukan suatu cara
penyelidikan yang berbeda. Hingga kini, hanya kalimat-kalimat belaka yang
dianggap cukup dalam hubungan ini, sekali pun, manakala ini dianalisa dengan
lebih cermat, mereka tidak mengandung apa pun juga kecuali pengertian-
pengertian yang tidak menentu, semata-mata dipinjam dari keterjalinan
metamorfosis-metamorfosis yang umum bagi semua sirkulasi barang-dagangan.

*

Salah-satu keistimewaan yang paling nyata dari sirkuit kapital industri, dan
dengan demikian dari produksi kapitalis, adalah keadaan bahwa di satu pihak
unsur-unsur yang darinya kapital produktif itu terbentuk berasal dari pasar barang-
dagangan, dan harus terus-menerus diperbaharui darinya, yang dibeli sebagai
barang-dagangan; dan di lain pihak produk dari proses kerja lahir darinya sebagai
suatu barang-dagangan, dan harus terus-menerus dijual lagi sebagai suatu
kompoditi. Seorang pengusaha pertanian modern di dataran-rendah Skotlandia
dapat misalnya dibandingkan dengan seorang petani kecil yang kuno di Benua
(Kontinen — Eropa). Yang tersebut terdahulu menjual seluruh produknya dan
dengan demikian harus menggantikan semua unsur-unsurnya, bahkan benih-
gandum, di pasar, sedangkan yang tersebut terakhir mengonsumsi bagian terbesar
dari produknya secara langsung, membeli dan menjual sesedikit mungkin, dan
sejauh mungkin memproduksi sendiri alat-alatnya, pakaian, dsb.

Ekonomi alam, ekonomi uang dan ekonomi kredit oleh karena itu telah
diperhadap-hadapkan sebagai tiga bentuk ekonomi yang karakteristik dari
gerakan produksi sosial.

Pertama, ketiga bentuk ini tidak mewakili tahapan-tahapan perkembangan
status yang sama. Yang disebut ekonomi kredit itu sendiri hanya suatu bentuk
dari ekonomi uang, sejauh kedua istilah itu menyatakan fungsi-fungsi atau cara-
cara perdagangaNgrkeht®” antara para produsen itu sendiri. Dalam produksi
kapitalis yang telah berkembang, ekonomi uang hanya tampak sebagai dasar
dari ekonomi kredit. Demikian ekonomi uang dan ekonomi kredit hanya sesuai
dengan berbagai tahap perkembangan produksi kapitalis; mereka sama sekali
bukan bentuk-bentuk perdagangan independen yang berbeda yang berhadap-
hadapan dengan ekonomi alami. la akan sama sahihnya untuk berhadap-hadapan
dengan bentuk-bentuk ekonomi alami yang sangat beragam sebagai setara dalam
statusnya dengan yang dua lainnya.

Kedua, yang ditekankan dalam kategori-kategori ekonomi uang dan ekonomi
kredit, dan ditekankan sebagai ciri perbedaan, sesungguhnya bukan ekonomi itu
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sendiri, yaitu proses produksi itu sendiri, melainkan lebih cara perdagangan antara
berbagai pelaku produksi atau produsen yang bersesuaian dengan ekonomi itu,
dan karena itu ini harus juga dilakukan dalam kasus kategori pertama. Gantinya
ekonomi alami, maka kita akan mendapatkan ekonomi barter. Suatu ekonomi
alami yang sepenuhnya tertutup, seperti negara Inca dari Peru, tidak akan masuk
dalam salah-satu kategori ini.

Ketiga, ekonomi uang adalah umum bagi semua produksi barang-dagangan,
dan produk itu tampil sebagai suatu barang-dagangan dalam organisme-organisme
yang paling beragam dari produksi sosial. Demikian ia akan hanya menjadi skala
yang dengannya produk itu telah diproduksi sebagai suatu barang perdagangan,
sebagai suatu barang-dagangan, dan dengan demikian juga seberapa jauh yang
kepadanya unsur-unsur pembentukannya sendiri harus kembali memasuki
ekonomi yang darinya ia berasal sebagai barang-barang perdagangan, sebagai
barang-dagangan, yang akan mengkarakterisasi produksi kapitalis.

Sesungguhnya, produksi kapitalis adalah produksi barang-dagangan sebagai
bentuk umum produksi, tetapi ia hanya seperti itu, dan menjadi semakin seperti
itu di dalam perkembangannya, karena kerja itu sendiri di sini tampil sebagai
suatu barang-dagangan, karena si pekerja menjual kerja, yaitu fungsi dari tenaga-
kerjanya, dan lagi pula, seperti yang kita asumsikan, pada suatu nilai yang
ditentukan oleh biaya-biaya reproduksinya. Produsen menjadi seorang kapital
industri sampai batas yang sama di mana kerja menjadi kerja-upahan; karena itu
produksi kapitalis (dan dengan demikian juga produksi barang-dagangan) tampil
ssecara sepenuh-penuhnya hanya manakala produsen agrikultur langsung adalah
juga seorang pekerja-upahan. Dalam hubungan antara kapitalis dan pekerja-
upahan, hubungan uang, hubungan pembeli dan penjual, menjadi suatu hubungan
yang melekat dalam produksi itu sendiri. Tetapi hubungan ini pada dasarnya
terletak pada sifat sosial dari produksi, tidak pada cara perdagangan; yang tersebut
terakhir lebih berasal dari yang tersebut terdahulu. Adalah khas dari kaki-langit
burjuis, lagi pula, di mana transaksi-transaksi bisnis memenuhi keseluruhan pikiran
orang, untuk mengetahui landasan cara produksi di dalam cara perdagangan
yang bersesuaian dengannya, lebih ketimbang yang sebdiiknya.

*

Si kapitalis melemparkan lebih sedikit nilai ke dalam sirkulasi dalam bentuk
uang ketimbang yang ditariknya dari situ, karena ia melemparkan lebih banyak
nilai dalam bentuk barang-dagangan ketimbang yang ia tarik dalam bentuk barang-
dagangan. Sejauh ia berfungsi semata-mata sebagai personifikasi kapital, sebagai
kapitalis industri, penawaran nilai-barang-dagangannya selalu lebih besar dari
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permintaan akannya. Jika penawarannya dan permintaannya saling cocok satu-
sama-lain dalam hal ini, maka ini akan setara dengan non-valorisasi kapitalnya;
ia telah tidak berfungsi sebagai kapital produktif; kapital produktif akan
ditransformasikan menjadi kapital barang-dagangan yang tidak digelembungkan
oleh nilai-lebih; ia tidak dapat mengekstraksi dari tenaga-kerja selama proses
produksi itu sesuatu nilai-lebih dalam bentuk barang-dagangan, dan dengan
demikian sama sekali tidak berfungsi sebagai kapital. Si kapitalis memang harus
menjual lebih mahal ketimbang ia membelingaapi ia berhasil melakukan

ini hanya karena proses produksi kapitalis memungkinkan dirinya untuk
mentransformasi barang-dagangan yang lebih murah, karena kurang bernilai,
yang telah ia beli menjadi barang-dagangan yang lebih bernilai dan karena itu
lebih mahal. la menjual lebih mahal, tidak karena ia menjual di atas nilai barang-
dagangannya, tetapi karena ia menjual barang-dagangan yang nilainya lebih besar
ketimbang jumlah nilai dari bahan-bahan yang diperlukan untuk memproduksi
barang-dagangan itu.

Semakin besar perbedaan antara penawaran dan permintaan kapitalis, yaitu
semakin besar nilai barang-dagangan tambahan yang ia tawarkan di atas nilai
barang-dagangan yang dimintanya, semakin besar tingkat yang dengannya ia
memvalorisasi kapitalnya. Tujuannya tidak sekadar menutup permintaannya
dengan persediaannya, tetapi agar mendapatkan kelebihan penawaran yang
sebesar-besar mungkin atas permintaan.

Yang berlaku bagi kapitalis individual, berlaku pula bagi kelas kapitalis.

Sejauh si kapitalis hanya mempersonifikasi kapital industri, permintaannya
sendiri terdiri hanya atas permintaan akan alat-alat produksi dan tenaga-kerja.
Permintaannya akamp adalah lebih kecil dalam arti nilai ketimbang kapital
yang telah dikeluarkannya di muka; ia membeli alat-alat produksi dengan suatu
nilai yang lebih kecil dari nilai kapitalnya, dan karena itu hingga suatu nilai yang
lebih kecil lagi ketimbang kapital barang-dagangan yang ditawarkannya.

Sejauh yang berkenaan dengan permintaannya akan tenaga-kerja, itu
ditentukan dalam nilainya oleh rasio di antara kapital variabel dan total kapitalnya,
yaituv:C. Oleh karena itu, dalam produksi kapitalis, permintaan ini berkembang
pada suatu laju lebih kecil dari permintaannya akan alat-alat produksi. Si kapitalis
membeli lebih banyakpdarilL, dan hingga suatu derajat yang terus meningkat.

Sejauh si pekerja mengubah upah-upahnya nyaris seluruhnya menjadi bahan
kebutuhan hidup, dan bagian yang jauh lebih besar menjadi kebutuhan, maka
permintaan si kapitalis akan tenaga-kerja adalah secara tidak langsung juga
suatu permintaan akan bahan-bahan konsumsi yang masuk ke dalam konsumsi
kelas pekerja. Tetapi permintaan ini menyamalan tidak seatompun lebih
banyak (jika si pekerja menghemat sesuatu dari upah-upahnya —kita tidak-bisa-
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tidak meninggalikan masalah kredit di luar pertimbangan kita di sini— ini berarti
bahwa ia mentransformasi sebagian dari upahnya menjadi suatu timbunan dan
hingga batas ini tidak tampil sebagai seorang pelanggan). Batas maksimum dari
permintaan kapitalis itu adal&rc+v, tetapi penawarannya adalatv+v+s
dengan demikian jika komposisi kapital barang-dagangannya adalah
80.+20,+20,maka permintaannya adalah_820, suatu nilai yang seperlima
lebih kecil dari penawarannya. Semakin besar prosentasydag diproduksi
(tingkat laba), semakin kecil permintaannya dalam hubungan dengan
penawarannya. Sekali pun, dengan majunya produksi, permintaan si kapitalis
akan tenaga-kerja, dan karena itu secara tidak langsung akan kebutuhan hidup
yang diperlukan, secara tahap-demi-tahap menjadi lebih kecil ketimbang
permintaannya akan alat-alat produksi, jangan dilupakan bahwa permintaannya
akanmp selalu lebih kecil dari kapitalnya, jika memandangnya hari demi hari.
Permintaannya akan alat-alat produksi dengan demikian harus selalu lebih kecil
dalam nilai ketimbang produk barang-dagangan dari si kapitalis yang bekerja
dengan kapital yang sama dan kalau tidak dengan kondisi-kondisi yang serupa,
dan memasoknya dengan alat-alat produksi ini. Bahwa di sini banyak kaum
kapitalis terlibat, dan tidak hanya seorang, sama sekali tidak mempengaruhi
masalahnya. Asumsikan bahwa kapitalnya adalah £1.000, bagian konstan dari
ini £800; maka permintaannya atas semua kaum kapitalis ini adalah £800.
Bersama-sama mereka menawarkan untuk masing-masingnya £1.000 (tak peduli
berapa banyak dari ini menjadi bagian masing-masingnya dan merupakan berapa
bagian ini dalam total kapitalnya, dengan mengasumsikan tingkat laba yang sama,
alat-alat produksi senilai £1.200; dengan demikian permintaannya hanya meliputi
duapertiga dari penawaran mereka, sedangkan seluruh permintaannya sendiri
hanya merupakan empat-per-lima dari penawarannya sendiri, dihitung dalam
arti nilai.

Kita masih harus menyelidiki persoalan omsatrovel), untuk sementara
ini hanya sambil lalu. Asumsikan pada total kapitalnya adalah £5.000, yang darinya
£4.000 adalah kapital tetap dan £1.000 adalah kapital beredar; 1.000 ini =
800+20Q, menurut asumsi di atas. Kapital sirkulasinya harus berganti lima kali
dalam setahun agar total kapitalnya beromset satu kali. Maka produk barang-
dagangannya adalah £6.000, yaitu £1.000 lebih besar dari kapital yang telah
dikeluarkan di muka, yang sekali lagi memberikan rasio nilai-lebih yang sama
seperti di atas: 5.000: 1.00Q = 100, : 20. Demikian omset ini sama sekalli
tidak mengubah rasio dari total permintaannya dengan total penawarannya, yang
tersebut terdahulu tetap seperlima lebih kecil dari yang tersebut belakangan.

Mari kita berasumsi bahwa kapital tetapnya harus diperbarui dalam sepuluh
tahun. Setiap tahun, maka, ia mengangsur 1/10 = £400. [Setelah tahun pertama]
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ia mempunyai suatu nilai sebesar £3.600 berupa kapital tetap dan £400 berupa
uang. Sejauh diperlukan pembetulan-pembetulan, dan ini tidak melampaui jumlah
rata-rata, itu adalah sekadar kapital yang diinvestasikan pada suatu waktu
kemudian. Kita dapat memandang masalahnya seakan-akan ia telah menyetujui
semua ongkos reparasi ketika ia memperhitungkan nilai dari kapital yang
diinvestasikan, sejauh ini masuk ke dalam produk barang-dagangan setahun,
sehingga ini dicakup di dalam seper-sepuluh angsuran itu. (Jika keperluan
reparasinya lebih rendah dari rata-rata, maka ini merupakan sekadar bonus bagi
dirinya, tepat sebagaimana itu merugikan baginya jika mereka lebih tinggi.) Betapa
pun, walau (atas asumsi bahwa total kapitalnya beromset sekali dalam tahun
itu) permintaan setahunnya tetap £5.000, sama dengan nilai kapital orisinil yang
telah dikeluarkannya di muka, ia meningkat dalam hubungannya dengan bagian
kapital sirkulasi itu, sedangkan ia terus menurun dalam hubungannya dengan
bagian kapital tetap.

Kini kita sampai pada reproduksi. Asumsikan bahwa si kapitalis mengonsumsi
seluruh nilai-lebimdan hanya mengubah kembali jumlah kapital ori€inilenjadi
kapital produktif. Permintaan si kapitalis kini setara dalam nilai dengan
penawarannya. Tetapi tidak demikian dalam hubungan dengan gerakan
kapitalnya; sebagai kapitalis ia mengerahkan suatu tuntutan hanya atas dasar
empat-per-lima dari penawarannya (dalam arti nilai). Seperlima sisanya
dikonsumsinya sebagai non-kapitalis, tidak dalam fungsinya sebagai kapitalis,
melainkan untuk keperluan-keperluan atau kesenangan-kesenangan pribadinya.

Perhitungannya, dihitung dalam prosentase-prosentase, adalah:

Permintaan sebagai kapitalis 100, penawaran 120
Permintaan sebagai seorang yang luas
pergaulannya 20, penawaran —

Seluruh permintaan ..120, penawaran 120

Asumsi ini setara dengan mengasumsikan ketidak-beradaan produksi kapitalis
dan oleh karena itu ketidak-beradaan si kapitalis industri itu sendiri. Karena
kapitalisme sudah pada dasarnya dihapuskan begitu kita mengasumsikan bahwa
ia adalah kenikmatan yang merupakan motif penggerak dan bukan perkayaan
itu sendiri.

Lagi pula, ia secara teknik tidak mungkin. Si kapitalis tidak hanya harus
membentuk suatu kapital cadangan untuk berjaga-jaga terhadap fluktuasi-fluktuasi
harga, dan agar dapat menantikan konjungtur-konjungtur yang paling
menguntungkan untuk membeli dan menjual; ia harus mengakumulasi kapital



KAPITAL | 33

untuk memperluas produksi dan memasukkan kemajuan-kemajuan teknik ke
dalam organisme produktifnya.

Untuk mengakumulasi kapital, ia terlebih dulu harus menarik dari peredaran
suatu bagian dari nilai-lebih yang telah diperoleh darinya, dan membiarkannya
berkembang dalam bentuk suatu timbunan sampai itu telah mencapai dimensi-
dimensi yang diperluakan bagi suatu perluasan dari bisnis lamanya atau
pembukaan suatu usaha baru. Selama penimbunan itu berlanjut, permintaan si
kapitalis tidak meningkat; uang itu menganggur dan tidak menarik dari pasar
barang-dagangan suatu kesetaraan dalam barang-dagangan untuk uang yang
setara yang telah ditariknya untuk barang-dagangan yang ditawarkan.

Kita telah mengabaikan kredit di sini, dan ia menyinggung kredit jika si kapitalis
mendepositokan uang yang telah diakumulasinya dalam sebuah bank, misalnya,
berupa rekening berjalan yang menghasilkan bunga.



BAB LIMA
WAKTU SIRKULASI®

Sebagaimana kita ketahui, gerakan-gerakan kapital melalui lingkungan
produksi dan kedua tahapan dari lingkungan sirkulasi dilaksanakan secara
berurutan dalam waktu. Durasi keberadaannya dalam lingkungan produksi
merupakan waktu produksinya, yang dalam lingkungan sirkulasi merupakan waktu
sirkulasinya. Seluruh jumlah waktu yang diambilnya untuk menggambarkan
sirkuitnya karena itu adalah setara dengan jumlah waktu produksi dan waktu
sirkulasinya.

Waktu produksi itu meliputi, sudah tentu, periode dari proses kerja; tetapi ini
bukan semuanya. Kita harus terlebih dulu mengingat bahwa satu bagian dari
kapital konstan berada dalam alat-alat kerja seperti mesin-mesin, bangunan-
bangunan, dsb. yang berfungsi untuk ulangan-ulangan terus menerus proses
kerja yang sama sampai kesemuanya itu habis-terpakai/menjadi aus. Interupsi
secara periodik dari proses kerja, pada malam hari misalnya, dapat menginterupsi
fungsi dari alat-alat kerja ini, tetapi ia tidak mempengaruhi keberadaan mereka
itu di tempat produksi. Mereka termasuk pada tempat produksi itu tidak hanya
manakala mereka itu berfungsi, tetapi juga manakala mereka tidak berfungsi.
Lagi pula, si kapitalis harus mencadangkan suatu persediaan tertentu dari bahan
mentah dan bahan pembantu, sehingga proses produksi dapat berlangsung terus
untuk selang-selang lebih singkat atau lebih lama pada skala yang telah ditentukan
di muka, tanpa bergantung pada kebetulan-kebetulan penawaran sehari-hari di
pasar. Cadangan bahan mentah dsb. hanya secara berangsur-angsur dikonsumsi
secara produktif. Oleh karena itu terdapat suatu perbedaan di antara waktu
produksi kapitaP dan waktu berfungsinya. Waktu produksi dari alat-alat produksi
pada umumnya terdiri atas (1) waktu selama berfungsi sebagai alat-alat produksi,
dan dengan demikian berfungsi dalam proses produksi; (2) selaan-selaan selama
proses produksi itu, dan dengan demikian juga berfungsinya alat-alat produksi
yang dimasukkan ke dalamnya, telah diinterupsi; (3) waktu selama mereka
dicadangkan sebagai kondisi-kondisi dari proses itu, dan dengan demikian sudah
mewakili kapital produktif, tetapi masih belum terlibat di dalam proses produksi.

Bagian dari kapital produktif yang laten yang sekadar dalam keadaan siap
sebagai suatu kondisi bagi proses produksi, seperti kapas, batu-bara dsb., di
pabrik pintal, tidak bertindak untuk membentuk produk-produk atau pun nilai-
nilai. la adalah kapital yang menganggur, sekali pun menganggurnya itu

| 36 |



KAPITAL | 37

merupakan suatu kondisi bagi aliran yang tak diinterupsi dari proses produksi.
Gedung-gedung, perkakas-perkakas, dsb. yang diperlukan untuk menyimpan
(menggudangkan) cadangan produksi (kapital laten itu) merupakan kondisi-kondisi
dari proses produksi dan karena itu merupakan komponen-komponen dari kapital
produktif yang dikeluarkan di muka. Mereka menunaikan fungsi mereka dengan
mempertahankan komponen-komponen produktif dalam tahapan pendahuluan;
mereka menjadikan bahan mentah dsb. itu lebih mahal, tetapi karena sebagian
dari kerja ini, secara sama seperti satu bagian dari semua kerja-upahan lainnya,
tidak dibayar, maka ia adalah kerja produktif dan menciptakan nilai-lebih.
Interupsi-interupsi normal dari keseluruhan proses produksi, yaitu selang-selang
di mana kapital produktif tidak berfungsi, tidak memproduksi nilai maupun nilai-
lebih. Karena itu dorongan ke arah kerja malam (Buku I, Bab 10, 4). Selang-
selang dalam waktu kerja yang harus dijalani sendiri oleh obyek kerja itu sendiri
selama proses produksi tidak menciptakan nilai maupun nilai-lebih; tetapi mereka
melanjutkan produk itu, merupakan sebagian dari hidupnya, suatu proses yang
harus dilaluinya. Nilai dari aparat-aparat, dsb. dialihkan pada produk dalam proporsi
dengan seluruh periode selama ia berfungsi; produk itu ditempatkan dalam tahap
ini oleh kerja itu sendiri, dan penggunaan perkakas ini adalah sama-sama
merupakan kondisi produksi seperti dijadikannya berkurangnya sebagian dari
kapas yang tidak dialihkan ke dalam produk itu, tetap masih memindahkan nilainya
kepadanya. Bagian lain dari kapital laten itu, seperti bangunan-bangunan, mesin-
mesin dsb. yaitu, alat-alat kerja yang fungsinya telah diinterupsi hanya oleh selang-
selang teratur di dalam proses produksi —interupsi-interupsi tak teratur sebagai
akibat dari suatu pembatasan produksi, krisis-krisis, dsh. adalah kerugian
semurninya— menambahkan nilai, tanpa masuk ke dalam pembentukan produk
itu. Seluruh nilai yang ditambahkan alat-alat kerja pada produk ditentukan oleh
panjang rata-rata hidup mereka; mereka kehilangan nilai karena mereka
kehilangan nilai-pakai, tidak hanya di dalam waktu selama mereka itu berfungsi,
tetapi juga dalam waktu selama mereka tidak berfungsi.

Akhirnya, nilai dari bagian kapital konstan yang berlanjut di dalam proses
produksi bahkan jika proses kerja itu diinterupsi kembali tampil dalam hasil proses
produksi itu. Alat-alat produksi di sini ditempatkan oleh kerja itu sendiri di dalam
kondisi-kondisi di mana mereka dengan sendirinya mengalami proses-proses
alami khusus tertentu, yang hasilnya adalah suatu efek kegunaan khusus atau
suatu bentuk yang berubah dari nilai-pakai mereka. Kerja selalu mengalihkan
nilai dari alat-alat produksi pada produk, hingga sejauh bahwa ia sungguh-sungguh
mengonsumsinya dengan sengaja sebagai alat-alat produksi. Tiada yang diubah
di sini apakah kerja itu harus, melalui alat-alat kerja, betindak terus-menerus
atas obyek kerja itu, agar menghasilkan efek ini, atau apakah ia hanya perlu
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memberikan dorong-an/impuls pertama dengan menempatkan alat-alat produksi
dalam kondisi di mana mereka sendiri mengalami perubahan yang dimaksud,
tanpa kolaborasi lebih lanjut dari kerja, sebagai suatu hasil proses-proses alami.

Apa pun yang menjadi sebab atas kelebihan waktu produksi atas waktu kerja
—apakah disebabkan alat-alat produksi hanya merupakan kapital produktif laten,
yaitu masih berada dalam suatu tahap pendahuluan dengan proses produksi itu
sendiri, atau karena fungsi khususnya telah diinterupsi di dalam proses produksi
oleh selang-selang di dalamnya, atau karena pada akhirnya proses produksi itu
sendiri memerlukan interupsi-interupsi dalam proses kerja— tiada dari kasus-
kasus ini alat-alat produksi itu berfungsi untuk menyerap kerja. Jika mereka
tidak menyerap kerja, maka mereka tidak menyerap kerja lebih. Karena itu
tidak terdapat valorisasi dari kapital produktif, selama ini mendapatkan dirinya
dalam bagian waktu produksinya yang berlebih dalam hal waktu kerja, tak pedul
betapa pun tidak terpisahkannya selang-selang ini dari hasil-hasil proses valorisasi.
Jelas bahwa semakin dekat waktu produksi dan waktu kerja mendekati
kesetaraan, semakin besar produktivitas dan valorisasi suatu kapital produktif
tertentu di dalam ruang waktu tertentu. Kecenderungan produksi kapitalis karena
itu adalah mempersingkat sebanyak mungkin kelebihan waktu produksi atas
waktu kerja. Tetapi walaupun waktu produksi dari kapital dapat menyimpang
dari waktu kerjanya, ia selalu mencakup yang tersebut belakangan, dan kelebihan
itu sendiri adalah suatu kondisi dari proses produksi. Demikian waktu produksi
selalu merupakan waktu yang diambil oleh kapital untuk memproduksi nilai-nilai
pakai dan mevalorisasi diri sendiri, karena itu untuk berfungsi sebagai kapital
produktif, sekali pun ia mencakup waktu di mana ia adalah laten ataupun
menghasilkan tanpa divalorisasi.

Di dalam lingkungan sirkulasi, kapital berada sebagai kapital barang-dagangan
dan kapital uang. Kedua proses sirkulasinya terdiri atas pentransformasian dirinya
dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk uang dan dari bentuk uang menjadi
bentuk barang-dagangan. Keadaan bahwa transformasi barang-dagangan
menjadi uang di sini sekaligus merupakan realisasi dari nilai-lebih yang diwujudkan
di dalam barang-dagangan itu, dan bahwa transformasi uang menjadi barang-
dagangan adalah pada waktu bersamaan transformasi dari nilai kapital menjadi,
atau kembali menjadi, bentuk dari unsur-unsur produksi, sama sekali tidak
mengubah kenyataan bahwa proses-proses ini, sebagai proses-proses sirkulasi,
adalah proses-proses dari metamorfosis barang-dagangan sederhana.

Waktu sirkulasi dan waktu produksi adalah saling meniadakan. Selama waktu
sirkulasinya, kapital tidak berfungsi sebagai kapital produktif, dan karena itu
tidak memproduksi barang-dagangan maupun nilai-lebih. Jika kita memandang
sirkuit di dalam bentuknya yang paling sederhana, sehingga seluruh nilai kapital
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dapat selalu bergerak dengan satu langkah dari satu tahap ke tahap lainnya,
maka adalah jelas bahwa proses produksi itu telah diinterupsi, dengannya oleh
karena itu swa-valorisasi dari kapital itu, selama waktu sirkulasinya berlangsung,
dan itu menurut durasi dari yang tersebut belakangan, cepat atau lambat proses
produksi itu akan diulangi. Jika berbagai bagian dari kapital beralih melalui sirkuit
secara berurutan, sehingga sirkuit dari total nilai kapital secara berturut-turut
tercapai dalam sirkuit berbagai bagiannya, maka jelas bahwa semakin lama
bagian-bagian integralnyaliquote) tetap di dalam lingkungan sirkulasi, maka
semakin kecil bagian yang berfungsi setiap waktu dalam lingkungan produksi.
Perluasan dan penyusutan waktu sirkulasi karena itu bertindak sebagai suatu
batas negatif atas penyusutan atau perluasan waktu produksi itu, atau dari skala
di atas mana suatu kapital dari suatu besaran tertentu dapat berfungsi. Semakin
metamorfosis-metamorfosis sirkulasi kapital hanya bersifat ideal, yaitu semakin
dekat waktu sirkulasi sampai pada nol (0), semakin kapital itu berfungsi, dan
semakin besar adalah produktivitasnya dan swa-valorisasinya. Jika seorang
kapitalis bekerja menurut pesanan, menerima pembayaran pada waktu
penyerahan produknya, dan dibayar dalam alat-alat produksinya sendiri, maka
waktu sirkulasinya mendekati nol (0).

Waktu sirkulasi kapital pada umumnya membatasi waktu produksinya, dan
karena itu proses valorisasinya. Lagi pula, ia membatasi ini dalam proporsi dengan
durasinya. Ini dapat meningkatkan atau mengurangi sangat banyak sekali, dan
karena itu membatasi waktu produksi dari kapital hingga suatu derajat yang
sangat berbeda. Tetapi yang dilihat oleh ekonomi politik hanya permunculannya,
yaitu efek waktu sirkulasi atas proses valorisasi kapital pada umumnya. la
memahami efek negatif ini sebagai efek positif, karena hasil-hasilnya adalah
positif. la semakin bergayut pada ilusi ini, karena tampaknya melengkapinya
dengan bukti bahwa kapital memiliki suatu sumber swa-valorisasi yang mistik
yang bebas dari proses produksinya dan karena itu dari eksploitasi kerja, dan
lebih berasal dari lingkungan sirkulasi. Kita akan melihat kemudian bagaimana
bahkan para ahli ekonomi iimi&hmembiarkan dirinya disesatkan oleh ilusi ini,
sebuah ilusi yang, seperti yang akan kita buktikan, telah dikonfirmasi oleh berbagai
gejala: (1) Cara kapital mengkalkulasi laba, di mana alasan negatif tampil sebagai
sebab positif, yaitu bahwa kapital-kapital di berbagai lingkungan investasi, di
mana hanya waktu-waktu sirkulasi berbeda waktu sirkulasi yang lebih panjang
merupakan dasar bagi suatu harga lebih tinggi, singkatnya, merupakan satu dari
dasar-dasar dalam penyetaraan laba-laba. (2) Waktu sirkulasi hanya merupakan
satu momen dari waktu omset; tetapi yang tersebut terakhir meliput waktu
produksi atau waktu reproduksi. (3) Pengubahan barang-dagangan menjadi kapital
variabel (upah-upah) dikondisikan oleh transformasinya sebelumnya menjadi
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uang. Dalam hal akumulasi kapital, oleh karena itu, pengubahan menjadi kapital
variabel tambahan terjadi di dalam lingkungan sirkulasi, atau selama waktu
sirkulasi. Karena itu akumulasi yang timbul darinya tampak disebabkan oleh
waktu sirkulasi.

Di dalam lingkungan sirkulasi, kapital melalui kedua tahap berlan@ndn
danM-C, dalam urutan apa pun. Demikian waktu sirkulasinya pecah menjadi
dua bagian, waktu yang diperlukan untuk transformasinya dari barang-dagangan
menjadi uang, dan waktu yang diperlukannya untuk transformasinya dari uang
menjadi barang-dagangan. Kita sudah mengetahui dari analisis sirkulasi barang-
dagangan sederhana (Buku I, Bab 3) balBald, penjualan, adalah bagian
paling sulit dari metamorfosisnya, dan dengan demikian merupakan bagian lebih
besar dari waktu sirkulasi dalam keadaan-keadaan normal. Sebagai uang, nilai
berada dalam bentuknya yang paling konvertibel (dapat diubah). Sebagai barang-
dagangan, ia lebih dulu harus menerima bentuk-dapat-secara-langsung-diubah
(exchangeabilityini dan karena itu kesiapan selalu untuk aksi dengan menjadi
ditransformasi menjadi uang. Yang terlibat dalam proses sirkulasi dari kapital
dalam tahapannyd-C adalah transformasinya menjadi barang-dagangan yang
merupakan unsur-unsur khusus dari kapital produktif dalam suatu lingkungan
investasi tertentu. Alat-alat produksi mungkin tidak ada di pasar, perlu lebih dulu
diproduksi, atau mereka mungkin harus ditarik dari pasar-pasar yang jauh, atau
mungkin terjadi dislokasi-dislokasi dalam persediaan normalnya, perubahan-
perubahan harga, dsb. singkat kata, suatu masa keadaan yang tidak dapat dikenali
dari hanya perubahan bentdkC, melainkan memerlukan untuk bagian tahapan
sirkulasi ini lebih sedikit atau lebih banyak waktu. Tepat sebagai@rduhdan
M-C terpisah dalam waktu, demikian pula mereka dapat juga terpisah dalam
ruang, pasar-pasar penjualan dan pembelian berada di tempat-tempat yang
berbeda-beda. Di pabrik-pabrik, misalnya, para pembeli dan para penjual seringkali
bahkan orang-orang yang berbeda-beda. Sirkulasi sama niscayanya bagi produksi
barang-dagangan seperti produksi itu sendiri, dan dengan demikian pelaku-pelaku
sirkulasi adalah tepat sama niscayanya seperti pelaku-pelaku produksi. Proses
reproduksi mencakup kedua-dua fungsi dari kapital, dan dengan demikian juga
kebutuhan fungsi-fungsi ini untuk diwakili, oleh si kapitalis itu sendiri atau pun
oleh para pekerja yang diupah, para agennya. Tetapi ini merupakan sebab yang
sama tidak berartinya dalam mengacaukan para pelaku sirkulasi dengan para
pelaku produksi karena ia merupakan satu sebab untuk mengacaukan fungsi-
fungsi kapital barang-dagangan dan kapital uang dengan fungsi-fungsi kapital
produktif. Para pelaku sirkulasi harus dibayar melalui para pelaku produksi.
Tetapi jika kaum kapitalis yang membeli dan menjual di antara mereka sendiri
dengan tindakan itu tidak menciptakan produk-produk maupun nilai, maka situasi
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ini tidak berubah manakala skala bisnis-bisnis mereka memungkinkan mereka
untuk mengalihkan fungsi ini kepada pihak-pihak lain, dan memang menjadikannya
harus untuk berbuat begitu. Dalam banyak bisnis, para penjual dan para pembeli
dibayar dalam bentuk suatu prosentase dari laba itu. Ungkapan bahwa mereka
dibayar oleh para konsumen sama sekali tidak membantu. Para konsumen hanya
dapat membayar sejauh mereka sendiri memproduksi, sebagai pelaku-pelaku
produksi, suatu kesetaraan dalam barang-dagangan, atau secara bergantian
menguasai ini dari para pelaku produksi, entah dengan suatu hak hukum (sebagai
mitra mereka, dsb.), atau melalui jasa-jasa pribadi.

Terdapat suatu perbedaan antasll danM-C yang sama sekali tidak ada
sangkut-paut dengan perbedaan dalam bentuk antara barang-dagangan dan uang,
tetapi berasal dari sifat produksi kapitalis itu. Dalam dan bagi diri sendiri, kedua
C-M danM-C adalah sekadar terjemahan dari nilai tertentu dari satu bentuk
menjadi bentuk lainnya. Teta@i-M’ adalah sekaligus realisasi dari nilai-lebih
yang dikandung dala@’. Tidak demikian dengaM-C. Karena itu penjualan
itu lebih penting ketimbang pembelid-C dalam keadaan normal adalah suatu
tindakan perlu bagi valorisasi nilai yang dinyatakan défatetapi bukan suatu
realisasi dari nilai-lebih; ia merupakan suatu pendahuluan untuk produksinya,
bukan suatu tambahan padanya.

Bentuk keberadaan barang-dagangan itu sendiri, keberadaannya sebagai nilai-
nilai pakai, menetapkan batas-batas tertentu pada sirkulasi kapital barang-
dagangarC’-M’. Jika mereka tidak masuk ke dalam konsumsi produktif atau
konsumsi individual dalam suatu selang waktu tertentu, sesuai dengan sifat-sifat
khusus mereka, dengan kata lain jika mereka tidak dijual di dalam suatu waktu
tertentu, maka mereka akan rusak, dan kehilangan, bersama dengan nilai-pakai
mereka, sifat sebagai pengandung-pengandung nilai-tukar. Baik nilai kapital yang
terkandung di dalamnya dan nilai-lebih yang ditambahkan kepadanya hilang.
Nilai-nilai pakai tetap menjadi pengandung-pengandung nilai kapital abadi dan
swa-valorisasinya sejauh mereka itu selalu diperbarui, dan digantikan oleh nilai-
nilai pakai baru dari jenis yang sama atau yang lain. Penjualan mereka dalam
bentuk barang-dagangan jadi mereka, yaitu, pemasukannya, yang diantarai
melalui penjualan, menjadi konsumsi produktif atau konsumsi individual, betapa
pun merupakan kondisi yang selalu diulangi bagi reproduksi mereka. Mereka
harus menggantikan bentuk kegunaan lama dalam suatu waktu tertentu, dan
melanjutkan keberadaan mereka dalam suatu bentuk baru. Hanya melalui
pembaruan terus-menerus tubuhnya bahwa nilai-tukar itu mempertahankan
dirinya. Nilai-nilai pakai dari berbagai barang-dagangan dapat membusuk dengan
kecepatan yang berbeda-beda; dengan demikian suatu selang yang lebih besar
atau lebih kecil dapat berlalu di antara produksi mereka dan konsumsi mereka,
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dan mereka dengan demikian dapat berkukuh untuk suatu waktu lebih singkat
atau lebih lama dalam tahapan sirkuagvl sebagai kapital barang-dagangan,
menanggung suatu waktu sirkulasi yang lebih singkat atau lebih lama sebagai
barang-dagangan. Pembatasan waktu sirkulasi kapital barang-dagangan yang
dipaksakan dengan merusak tubuh barang-dagangan itu sendiri merupakan batas
mutlak dari bagian waktu sirkulasi ini, atau dari waktu yang untuknya kapital
barang-dagangan dapat bersirkulasi sebagai kapital barang-dagangan. Semakin
mudabh lenyap sebuah barang-dagangan, semakin langsung setelah produksinya
ia harus dikonsumsi, dan karena itu dijual, semakin kecil jarak ia dapat berpindah
dari tempat produksinya, semakin sempit karena itu lingkungan sirkulasi
spasialnya, dan semakin lokal sifat pasarnya. Oleh karena itu semakin dapat-
lenyapnya sebuah barang-dagangan, semakin besar rintangtan-rintangan mutlak
bagi waktu sirkulasinya yang dipaksakan oleh sifat-sifat materialnya, dan semakin
tidak layak ia jadinya sebagai suatu obyek dari produksi kapitalis. Kapitalisme
hanya dapat berurusan dengan barang-dagangan jenis ini di tempat-tempat yang
padat penduduknya, atau hingga sejauh jarak-jarak dikurangi oleh perkembangan
alat-alat transportasi. Pemusatan produksi sebuah barang dalam sedikit tangan,
namun, dan di suatu tempat yang padat penduduknya, dapat menciptakan suatu
pasar yang relatif besar bahkan untuk suatu barang jenis ini, seperti dalam kasus
perusahaan besar pembuatan bir, susu dsb.
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| BIAYA SIRKULASI MURNI
(a) Waktu Pembelian dan Waktu Penjualan.

Perubahan-perusahan bentuk kapital dari barang-dagangan menjadi uang dan
dari uang menjadi barang-dagangan sekaligus merupakan transaksi-transaksi
bisnis untuk si kapitalis, tindakan-tindakan pembelian dan penjualan. Waktu yang
diperlukan untuk penyelesaian perubahan-perubahan bentuk ini ada secara
subyektif, dari sudut-pandang si kapitalis, sebagai waktu jual dan waktu beli,
waktu selama ia berfungsi sebagai penjual dan pembeli di pasar. Tepat
sebagaimana waktu sirkulasi kapital merupakan suatu bagian yang diperlukan
untuk waktu reproduksinya, demikian pula waktu selama kapitalis itu membeli
dan menjual, berkeliling mencari-cari di pasar, merupakan suatu bagian waktu
yang diperlukan selama ia berfungsi sebagai seorang kapitalis, yaitu sebagai
kapital yang dipersonifikasi. la merupakan suatu bagian dari jam-jam bisnisnya.

Karena telah disasumsikan bahwa barang-dagangan dibeli dan dijual menurut
nilai mereka, segala yang terlibat dalam tindakan-tindakan ini adalah pengubahan
nilai yang sama dari satu bentuk ke bentuk lain —dari bentuk barang-dagangan
menjadi bentuk uang, dan dari bentuk uang menjadi bentuk barang-dagangan—
suatu perubahaan keadaan/status. Jika barang-dagangan itu dijual menurut
nilainya, maka jumlah-jumlah nilai di tangan pembeli maupun penjual tetap tidak
berubah; hanya bentuk keberadaannya yang telah berubah. Jika barang-dagangan
itu tidak dijual menurut nilai mereka, maka jumlah nilai-nilai yang diubah itu tetap
tidak terpengaruh, yang merupakan suatu plus bagi satu pihak adalah sebuah
minus bagi pihak lainnya.

Tetapi metamorfosis-metamorfo§isM danM-C adalah transaksi-transaksi
bisnis antara pembeli dan penjual; mereka memerlukan waktu untuk mencapai
persetujuan, semakin demikian karena di sini terlibat suatu perjuangan, di mana
masing-masing pihak berusaha saling mengalahkan satu-sama-lain. Adalah para
pebisnis yang menghadapi satu-sama-lain di sini, dan “tatkala orang Yunani
bertemu orang Yunani maka terjadi persaingan sengif?ite€rubahan status
itu makan waktu dan tenaga- kerja, tidak untuk menciptakan nilai, tetapi lebih
untuk melahirkan pengubahan nilai dari bentuk yang satu menjadi bentuk yang
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lain, dan dengan demikian usaha timbal-balik untuk menggunakan kesempatan
ini untuk menguasai suatu kelebihan kuantitas nilai tidak mengubah apa pun.
Kerja ini, yang ditingkatkan oleh niat buruk dari kedua belah pihak, tidak lebih
menciptakan nilai ketimbang kerja yang terjadi dalam prosedur-prosedur hukum
meningkatkan nilai dari obyek yang dipertengkarkan. Kerja ini —yang merupakan
suatu saat keharusan dalam proses produksi kapitalis dalam keseluruhannya,
dan juga meliputi sirkulasi, atau dicakup ke dalamnya— agar berkelakuan seperti
kerja pembakaralyang terlibat dalam pengenaan cahaya pada suatu material
yang dipakai untuk memproduksi panas. Pekerjaan ini sendiri tidak memproduksi
panas apa pun, sekali pun ia merupakan saat keharusan dari proses pembakaran
itu. Misalnya, untuk menggunakan batu-bara sebagai suatu bahan-bakar, saya
harus memadukannya dengan oksigen, dan untuk maksud ini mentransformasinya
dari keadaan beku menjadi keadaan gas (bagi karbon-dioksida, hasil dari
pembakaran itu, batu-bara berada dalam keadaan ini: F.E.), yaitu menghasilkan
suatu perubahan dalam bentuk keberadaan materialnya atau keadaan fisiknya.
Pemisahan molekul-molekul karbon yang telah dikombinasikan menjadi suatu
keseluruhan beku, dan dipilahnya molekul karbon itu sendiri menjadi atom-atom
individualnya, harus mendahului suatu kombinasi baru itu, dan ia berbiaya suatu
pengeluaran enetrji tertentu yang tidak ditransformasi menjadi panas, melainkan
lebih mengurangi panas itu. Manakala para pemilik barang-dagangan itu bukan
orang-orang kapitalis, tetapi lebih produsen-produsen langsung yang berdiri
sendiri, maka waktu yang mereka habiskan untuk membeli dan menjual adalah
suatu pengurangan dari waktu kerja mereka, dan oleh karena itu mereka selalu
berusaha (di zaman purba, dan juga dalam Abad-abad Pertengahan: F.E.)
menunda operasi-operasi seperti pada hari-hari raya.

Dimensi-dimensi yang dicapai oleh pengubahan barang-dagangan di tangan
kaum kapitalis sudah dengan sendirinya tidak dapat mentransformasi kerja ini,
yang tidak menciptakan nilai, melainkan hanya mengantarai suatu perubaan dalam
bentuk nilai, menjadi kerja pencipta-nilai. Sama kecilnya kemungkinan suatu
keajaiban trans-substansiasi seperti itu dimulai dengan suatu perpindahan posisi,
yaitu jika para kapitalis industri bukannya sendiri melaksanglekerjaan
pembakararitu, menjadikan ini menjadi bisnis khusus dari pihak-pihak ketiga
yang dibayar oleh mereka. Pihak-pihak ketiga ini jelas tidak akan menempatkan
tenaga-kerja mereka tersedia untuk dipakai oleh para kapitalis demi untuk mata-
mata mereka yang biru. Adalah sama tidak pentingnya bagi pemungut sewa
seorang tuan-tanah atau pembawa barang di sebuah hotel bahwa kerja mereka
tidak menambahkan sedikit-jua pun pada besaran nilai sewa itu, juga tidak pada
potongan-potongan emas yang dibawa ke lain bank dalam berkarung-karung
penuhes
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Bagi si kapitalis yang menyuruh orang-orang lain bekerja untuk dirinya,
membeli dan menjual merupakan suatu fungsi utama. Karena ia menguasai
produk dari banyak orang, pada suatu skala sosial yang lebih besar, maka ia juga
harus menjual pada suatu skala seperti itu, dan kemudian mentransformasi uang
kembali menjadi unsur-unsur produksi. Kini, seperti sebelumnya, waktu yang
digunakan dengan membeli dan menjual tidak menciptakan nilai. Sebuah ilusi
diperkenalkan di sini oleh fungsi kapital saudagar. Tetapi, tanpa memasuki rincian
lebih jauh, yang jelas dari sejak awal adalah: jika kita mempunyai suatu fungsi
yang, sekali pada dan bagi dirinya sendiri tidak-produktif, betapa pun merupakan
suatu saat keharusan reproduksi, lalu jika ini ditransformasi, melalui pembagian
kerja, dari kegiatan sekunder dari orang banyak menjadi kegiatan khusus dari
sedikit orang, menjadi bisnis istimewa mereka, maka ini tidak mengubah sifat
dari fungsi itu sendiriSatuorang saudagar (dipandang di sini sebagai sekadar
seorang pelaku transformasi formal barang-dagangan, sebagai sekadar pembeli
dan penjual) dapat, melalui operasi-operasinya, mempersingkat waktu membeli
dan waktu menjual untuanyakprodusen. Lalu ia harus dipandang sebagai
sebuah mesin yang mengurangi pengeluaran enerji secara sia-sia, atau membantu
membebaskan waktu produksi.

Untuk menyederhanakan persoalan (karena kita hanya akan memandang
para saudagar sebagai kapitalis, dan kapital saudagar, kemudian), mari kita
mengasumsikan bahwa agen pembelian dan penjualan ini adalah seorang yang
menjual kerjanya. la mengeluarkan tenaga-kerjanya dan waktu kerjanya dalam
operasi-operast —M danM-C. Maka dari situ ia hidup lepas dari ini secara
sama seperti seseorang lain yang dapat hidup dari memintal atau membuat pil.
la melaksanakan suatu fungsi yang penting, karena proses reproduksi itu sendiri
mencakup fungsi-fungsi tidak produktif. la bekerja sama baiknya dengan siapa
pun, tetapi isi dari kerjanya tidak menciptakan nilai atau pun produk-produk.
Dirinya sendiri adalah bagian ddaux frai$® produksi. Kegunaannya tidak
terletak dalam ditransformasinya fungsinya yang tidak produktif menjadi yang
produktif, atau kerja tidak produktif menjadi kerja produktif. Sungguh akan
merupakan suatu keajaiban jika suatu transformasi jenis ini dapat dilahirkan oleh
suatu perpindahan fungsi-fungsi seperti itu. la berguna lebih karena suatu bagian
lebih kecil dari tenaga-kerja masyarakat dan waktu kerja kini terikat dalam fungsi-
fungsi tidak produktif ini. Lebih dari itu. Mari kita mengasumsikan bahwa ia
adalah sekadar seorang pekerja upahan, bahkan jika seorang pekerja yang dibayar
lebih baik. Bagaimana pun bayarannya, sebagai seorang pekerja-upahan ia bekerja
sebagian dari hari itu tanpa mendapatkan apa-apa (ia bekerja tanpa dibayar).
Setiap hari ia dapat menerima produk nilai dari delapan jam kerja, dan berfungsi
untuk sepuluh jam kerja. Dua jam kerja lebih yang ia laksanakan tidak lebih
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memproduksi nilai dari delapan jam kerja perlunya, sekali pun melalui yang
tersebut terakhir itu bahwa sebagian dari produk sosial ditransfer kepadanya.
Pertama-tama sekali, baik sebelum dan setelah, dari sudut pandang sosial tenaga-
kerja seseorang dipakai selama sepuluh jam dalam fungsi yang sekadar sirkulasi
ini. la tidak tersedia untuk apa pun lainnya, termasuk kerja produktif. Kedua,
namun, masyarakat tidak menghitung dua jam kerja lebih ini, sekali pun itu
dikeluarkan oleh individu yang melaksanakannya. Masyarakat dengan cara ini
tidak menguasai sesuatu produk atau nilai tambahan. Tetapi biaya sirkulasi yang
diwakilinya telah dikurangi dengan seperlima, dari sepuluh jam menjadi delapan
jam. Masyarakat tidak membayar kesetaraan bagi seperlima dari waktu sirkulasi
aktif ini, yang dirinya adalah agennya. Jika si kapitalis yang mempekerjakan
agen-agen ini, maka ongkos sirkulasi dari kapytal yang merupakan suatu
pengurangan penerimaan-penerimaannya, dikurangi dengan non-pembayaran
dua jam itu. Bagi dirinya, ini merupakan suatu laba positif, karena pembatasan
negatif atas valorisasi kapitalnya telah dikurangi. Selama para produsen kecil
barang-dagangan yang berdiri sendiri menghabiskan sebagian dari waktu mereka
sendiri untuk pembelian dan penjualan, maka ini hanya mewakili dirinya sendiri
sebagai waktu yang dikeluarkan dalam selang-selang antara fungsi produktif
mereka, atau sebagai suatu kehilangan dalam waktu produksi mereka.

Dalam semua situasi, waktu yang diambil di sini merupakan suatu biaya
sirkulasi, yang tidak menambahkan apa pun pada nilai-nilai yang dikonversi. la
merupakan biaya yang perlu untuk memindahkan ini dari bentuk barang-dagangan
menjadi bentuk uang. Sejauh produsen barang-dagangan kapitalis tampil sebagai
agen sirkulasi, ia dibedakan dari produsen barang-dagangan langsung hanya
bahwa dirinya menjual dan membeli dalam suatu skala lebih besar, dan karena
itu berfungsi hingga suatu derajat yang tinggi sebagai agen sirkulasi. Tetapi bila
skala bisnisnya memaksa atau memungkinkan dirinya untuk membeli (menyewa)
para agen sirkulasinya sendiri sebagai para pekerja-upahan, hal ini tidak
mempengaruhi hakekat gejala itu. Tenaga-kerja dan waktu-kerja harus
dikeluarkan hingga suatu derajat tertentu di dalam proses sirkulasi (sejauh ini
adalah suatu sekadar perubahan bentuk). Tetapi ini kini tampil sebagai suatu
pengeluaran kapital tambahan; suatu bagian dari kapital variabel harus digunakan
untuk memperoleh tenaga-tenaga kerja yang hanya berfungsi dalam sirkulasi
ini. Pengeluaran kapital di muka ini tidak menciptakan produk-produk maupun
nilai. la secara sebanding mengurangi skala di mana kapital yang dikeluarkan di
muka berfungsi secara produktif. la adalah sama seakan suatu bagian dari produk
itu telah ditransformasi menjadi sebuah mesin yang membeli dan menjual bagian
selebihnya dari produk itu. Mesin ini berarti suatu pengurangan dari produk itu.
latidak terlibat di dalam proses produksi, sekali pun ia dapat mengurangi tenaga-
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kerja, dsb., yang di keluarkan untuk sirkulasi. la hanya merupakan suatu bagian
dari biaya sirkulasi.

(b) Pembukuan

Di samping pembelian dan penjualan yang sesungguhnya, waktu-kerja yang
dikeluarkan untuk pembukuan, yang memerlukan pena, tinta, kertas, meja dan
perlengkapan kantor lainnya maupun kerja yang diobyektifikasi. Demikian ia
dikeluarkan dalam fungsi ini sebagai tenaga-kerja maupun sebagai alat kerja.
Dalam hubungan ini, keadaan yang sama diperoleh seperti dengan waktu
pembelian dan penjualan.

Sebagai suatu kesatuan di dalam sirkuit-sirkuitnya, sebagai nilai dalam proses,
entah di dalam lingkungan produksi atau kedua tahapan dari lingkungan sirkulasi,
yang ideal hanya bahwa kapital itu berada di dalam bentuk uang perhitungan,
mula-mula di dalam kepala produsen barang-dagangan, kapitalis atau bukan
kapitalis. Dengan jalan pembukuan, yang juga mencakup ketetapan atau
perhitungan harga-harga barang-dagangan (kalkulasi harga), gerakan kapital
dicatat dan dikontrol. Gerakan produksi, dan khususnya valorisasi —di mana
barang-dagangan hanya berfungsi sebagai pembawa-pembawa nilai, sebagai
nama-nama benda yang keberadaan-nilai idealnya ditentukan dalam uang
perhitungan— dengan demikian menerima suatu pencerminan simbolik di dalam
imajinasi. Selama produsen barang-dagangan individual menyimpan rekeningnya
semata-mata di dalam kepalanya (seperti dengan kaum tani, misalnya; hanya
agrikultur kapitalis menghasilkan pengusaha petani yang mempunyai pembukuan)
atas hanya membukukan pengeluaran, penerimaan, tanggal pembayaran, dsb.
secara kebetulan, di luar waktu produksinya, adalah jelas bahwa fungsinya ini,
dan perkakas-perkakas kerja yang mungkin ia gunakan untuk melakukan itu,
seperti kertas, dsh., mewakili suatu pengeluaran waktu-kerja tambahan dan
perkakas-perkakas kerja yang berfungsi di dalam proses produksi sesungguhnya
dan masuk ke dalam pembentukan produk-produk darfhidiat fungsi itu
sendiri sama sekali tidak diubah oleh skala yang dikonsentrasikannya dalam
tangan produsen barang-dagangan kapitalis, dan dengan muncul, tidak sebagai
fungsi dari banyak produsen kecil barang-dagangan, tetapi sebagai fungsi dari
seorangkapitalis, sebagai suatu fungsi di dalam suatu proses produksi skala
besar; ia juga tidak berubah karena terenggut lepas dari fungsi-fungsi produktif
yang kepadanya ia merupakan suatu tambahan dan menjadi fungsi yang berdiri
sendiri dari agen-agen istimewa yang secara khusus itu dipercayakan kepadanya.

Pembagian kerja, dengan satu fungsi menjadi berdiri sendiri dengan cara ini,
tidak menjadikan ini suatu fungsi pembentuk-produk atau pembentuk nilai jika ia
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tidak sendirinya begitu, dan dengan demikian sudah begitu sebelum ia menjadi
berdiri sendiri. Jika seorang kapitalis menanamkan kapitalnya untuk pertama
kalinya, maka ia harus menanamkan satu bagian untuk memperoleh seorang
pemegang-buku, dsb. dan alat-alat pembukuan. Jika kapitalnya sudah berfungsi,
di dalam proses reproduksinya yang bersinambungan, maka ia harus terus-
menerus mengubah sebagian dari produk barang-dagangan itu, melalui uang,
menjadi seorang pemegang-buku, juru-juru tulis, dan seterusnya. Bagian kapital
ini ditarik dari proses produksi dan termasuk pada biaya-biaya sirkulasi, sebagai
suatu pengurangan dari hasil total (termasuk tenaga-kerja sesungguhnya yang
secara khusus diabdikan pada fungsi ini).

Sekali pun begitu terdapat suatu perbedaan tertentu antara biaya-biaya yang
timbul dari pembukuan atau pengeluaran tidak produktif waktu-kerja di satu
pihak, dan yang dari sekadar waktu pembelian dan penjualan di pihak lain. Yang
tersebut terakhir sekadar timbul dari bentuk sosial khusus dari proses produksi,
dari kenyataan bahwa ia merupakan suatu proses produksi barang-dagangan.
Pembukuan, namun, sebagai pengawasan dan rekapitulasi ideal dari proses itu,
menjadi semakin lebih perlu dengan semakin proses itu terjadi pada suatu skala
sosial dan kehilangan sifatnya yang semurninya individual; dengan demikian
adalah lebih perlu dalam produksi kapitalis ketimbang dalam produksi yang
terfragmentasi dari para pengrajin tangan dan petani, lebih penting dalam produksi
komunal ketimbang dalam produksi kapitalis. Ongkos pembukuan betapa pun
dikurangi dengan konsentrasi produksi dan dalam perbandingan dengan
meningkatnya pengubahannya menjadi pembukuan masyarakat.

Di sini hanya bersangkutan semata-mata dengan sifat umum biaya-biaya
sirkulasi yang timbul dari sekadar metamorfosis formal. Akan berlebihan untuk
memasuki semua bentuk mereka yang terinci itu. Tetapi bagaimana bentuk-
bentuk yang berkaitan dengan sekadar transformasi formal dari nilai, dengan
demikian dari bentuk sosial khusus dari proses produksi itu, bentuk-bentuk yang
dalam kasus produsen barang-dagangan individiual hanya kesan yang cepat
menghilang dan saat-saat yang nyaris diperhatikan yang berlangsung di sepanjang
produksinya atau bersambung dengannya —betapa semua ini mencolok mata
sebagai biaya-biaya sirkulasi yang masif terlihat dalam kasus sederhana dari
penerimaan dan pelepasan uang, sekali ini telah menjadi berdiri sendiri sebagai
suatu fungsi khusus dari bank-bank, dsb., atau dari kasir-kasir dalam bisnis
perseorangan, dan dipusatkan pada suatu skala besar. Yang harus ditekankan
adalah bahwa biaya-biaya sirkulasi ini tidak mengubah sifat mereka dengan
bentuk mereka yang berubah.
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(c) Uang

Apakah suatu produk diproduksi sebagai suatu barang-dagangan atau tidak, ia
selalu suatu bentuk material dari kekayaan, suatu nilai-pakai, yang diperuntukkan
bagi konsumsi individual atau konsumsi produktif. Sebagai suatu barang-dagangan,
nilai hanya berada secara ideal dalam harga, yang tidak mempengaruhi bentuk
kegunaannya yang sesungguhnya. Tetapi kenyataan bahwa barang-dagangan
tertentu, seperti emas dan perak, berfungsi sebagai uang dan, sebagai uang,
khususnya berada dalam proses sirkulasi (karena mereka juga tetap dalam
lingkungan sirkulasi sebagai timbunan, cadangan, dsb. bahkan jika hanya secara
laten) adalah semurninya produk dari bentuk sosial khusus dari proses produksi
itu, sebagai suatu proses produksi barang-dagangan. Karena, atas dasar produksi
kapitalis, barang-dagangan merupakan bentuk umum dari produk itu, massa besar
produk diproduksi sebagai barang-dagangan dan karena itu harus mengambil
bentuk uang; dan karena massa barang-dagangan, bagian dari kekayaan
masyarakat yang berfungsi sebagai barang-dagangan, terus-menerus
berkembang, maka kuantitas emas dan perak yang berfungsi sebagai suatu alat
sirkulasi, alat pembayaran, cadangan, dsb., juga meningkat. Barang-dagangan
yang berfungsi sebagai uang tidak masuk ke dalam konsumsi individual maupun
ke dalam konsumsi produktif. Mereka mewakili kerja sosial tetap di dalam suatu
bentuk di mana ia berfungsi sekadar sebagai sebuah mesin untuk sirkulasi.
Terpisah dari kenyataan bahwa suatu bagian dari kekayaan masyarakat dibatasi
pada bentuk tidak produktif ini, keausan dan kerusakan uang memerlukan
penggantiannya secara tetap, atau transformasi dari lebih banyak kerja sosial —
dalam bentuk produk— menjadi lebih banyak emas dan perak. Biaya-biaya
penggantian ini penting pada bangsa-bangsa di mana terdapat suatu kapitalisme
yang berkembang, karena bagian dari kekayaan yang dibatasi pada bentuk uang
adalah besar sekali. Emas dan perak, sebagai barang-dagangan uang, bagi
masyarakat merupakan biaya-biaya sirkulasi yang timbul hanya dari bentuk
produksi sosial. Mereka adaltdux fraisdari produksi barang-dagangan pada
umumnya, yang berkembang dengan perkembangan produksi ini, dan dengan
produksi kapitalis khususnya. Ini merupakan suatu bagian dari kekayaan
masyarakat yang harus dikorbankan pada proses sirkulasi.

2. BIAYA PENYIMPANAN

Biaya-biaya sirkulasi yang dihasilkan dari sekadar perubahan dalam bentuk
nilai, dari sirkulasi dalam arti idealnya, tidak masuk ke dalam nilai barang-
dagangan. Bagian-bagian kapital yang dikeluarkan untuknya merupakan sekadar
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pengurangan-pengurangan dari kapital yang dikeluarkan secara produktif, sejauh
yang bersangkutan dengan si kapitalis. Biaya-biaya sirkulasi yang akan kita
bahas sekarang berbeda dalam sifatnya. Mereka dapat timbul dari proses-proses
produksi yang sekadar diteruskan di dalam lingkungan sirkulasi, yang sifat
produktifnya dengan demikian semata-mata disembunyikan oleh bentuk sirkulasi.
Mereka mungkin juga bukan apa pun kecuali biaya-biaya dari sudut pandangan
masyarakat, pengeluaran kerja yang tidak produktif, entah yang hidup atau pun
yang diwujudkan, tetapi justru karena itu mereka masih mempunyai suatu
pengaruh pembentukan-nilai bagi si kapitalis individual, dan merupakan suatu
tambahan pada harga jual barang-dagangannya. Ini disebabkan oleh kenyataan
sederhana bahwa biaya-biaya ini berbeda antara berbagai kapital individual di
dalam lingkungan produksi yang sama. Tindakan menambahkan mereka itu pada
harga barang-dagangan berarti bahwa mereka menjadi didistribusikan sebanding
dengan derajat sebagaimana mereka berlaku bagi si kapitalis individual. Tetapi
semua kerja yang menambahkan nilai dapat juga menambahkan nilai-lebih dan
akan selalu menambahkan nilai-lebih atas dasar kapitalisme, karena nilai yang
dibentuknya bergantung pada batasnya sendiri, dan nilai-lebih yang dibentuknya
bergantung pada batas yang dibayar si kapitalis untuknya. Demikian, sedangkan
biaya-biaya yang menjadikan barang-dagangan itu lebih mahal tanpa
meningkatkan nilai-pakai mereka adalahx fraisproduksi dari sudut-pandang
masyarakat, bagi kapitalis individual mereka dapat merupakan sumber-sumber
perkayaan. Sebaliknya, sejauh yang mereka tambahkan pada harga barang-
dagangan semata-mata mendistribusikan onkos-ongkos sirkulasi ini secara
merata, mereka dengan demikian tidak berhenti bersifat tidak produktif.
Perusahaan-perusahaan asuransi, misalnya, membagi kerugian-kerugian kaum
kapitalis individual di antara kelas kapitalis. Tetapi ini tidak mencegah kerugian-
kerugian yang dengan demikian disesuaikan itu tetap merupakan kerugian-
kerugian seperti sebelumnya, dari sudut keseluruhan kapital masyarakat.

(a) Pembentukan Persediaan pada Umumnya.

Selama keberadaannya sebagai kapital barang-dagangan, atau selama
beradanya di pasar, yaitu, selama ia mendapatkan dirinya di dalam selang antara
proses produksi yang darinya ia lahir dan proses konsumsi yang dimasukinya,
maka produk merupakan suatu persediaan barang-dagangan. Sebagai sebuah
barang-dagangan di pasar, dan karena itu di dalam bentuk suatu persediaan,
kapital berfungsi dua kali dalam setiap sirkuit, sekali sebagai produk barang-
dagangan dari kapital sesungguhnya di dalam proses yang sirkuitnya dibahas di
sini; di waktu lain sebagai produk barang-dagangan dari suatu kapital lain yang
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harus hadir di pasar agar dijual dan ditransformasi menjadi kapital produktif.
Sudah tentu mungkin bahwa kapital barang-dagangan tersebut terakhir ini telah
diproduksi hanya berdasarkan pesanan. Maka terdapat suatu interupsi sampai
ia diproduksi. Arus proses produksi dan reproduksi, namun, mensyaratkan bahwa
suatu massa barang-dagangan (alat-alat produksi) secara terus-menerus hadir
di pasar, yaitu merupakan suatu persediaan. Kapital produktif secara sama
mencakup penjualan tenaga-kerja, dan bentuk uang di sini hanya bentuk nilai
dari kebutuhan hidup yang harus didapatkan si pekerja untuk sebagian besarnya
di pasar. Dalam proses anak-bagian ini kita akan memasukinya secara lebih
terinci. Namun, soalnya sudah ditetapkan. Mari kita angkat pendirian nilai kapital
dalam proses, yang telah ditransformasi menjadi produk barang-dagangan dan
kini harus dijual atau ditransformasi kembali menjadi uang, dan yang oleh karena
itu berfungsi untuk sementara waktu sebagai kapital barang-dagangan di pasar.
Keadaan yang di dalamnya ia merupakan suatu persediaan, oleh karena itu,
merupakan suatu kehadiran yang tidak cocok dan terpaksa di pasar. Semakin
cepatia dijual, semakin cair proses reproduksi itu. Penundaan dalam transformasi
formal menghalangi perubahan material yang harus terjadi di dalam sirkuit kapital,
dan dengan demikian berfungsinya lebih lanjut sebagai kapital produktif. Sebalikya,
kehadiran terus-menerus barang-dagangan di pasar, persediaan barang-dagangan
itu, tampil bagiM-C sebagai kondisi untuk mengalirnya proses reproduksi dan
bagi investasi kapital baru atau kapital tambahan.

Berkukuhnya kapital barang-dagangan sebagai suatu persediaan barang-
dagangan memerlukan gedung-gedung, gudang-gudang, peti-peti kemas, toko-
toko, yaitu suatu pengeluaran kapital konstan; ia juga mengharuskan bahwa
pembayaran dilakukan bagi tenaga-kerja yang dipekerjakan untuk menempatkan
barang-dagangan itu ke dalam peti-peti kemasnya. Selanjutnya, barang-dagangan
itu menjadi rusak, dan tunduk pada pengaruh pancabuta yang merusak. Kapital
tambahan dengan demikian harus dikeluarkan untuk melindungi barang-dagangan
itu terhadapnya, sebagain dalam bentuk obyektif sebagai alat-alat kerja, dan
sebagian dalam tenaga-kefja.

Keberadaan kapital dalam bentuknya sebagai kapital barang-dagangan, dan
karena itu sebagai suatu persediaan barang-dagangan, menimbulkan biaya-biaya
yang, karena mereka tidak bersangkutan dengan lingkungan produksi, terhitung
sebagai biaya-biaya sirkulasi. Biaya-biaya sirkulasi ini dibedakan dari yang disebut
di bawah judul 1 sejauh mereka termasuk ke dalam nilai barang-dagangan hingga
satu batas tertentu, dan dengan demikian membuat barang-dagangan itu lebih
mahal. Dalam semua situasi, kapital dan tenaga-kerja yang berfungsi untuk
mempertahankan dan menyimpan pesediaan barang-dagangan ditarik dari proses
produksi langsung. Di lain pihak, kapital yang dipekerjakan di sini, termasuk
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tenaga-kerja sebagai satu komponen dari kapital, harus digantikan dari produk

sosial. Karena itu pengeluaran ini mempunyai pengaruh yang sama seperti suatu
pengurangan dalam produktivitas kerja, sehingga suatu kuantitas kapital dan

kerja yang lebih besar diperlukan untuk memperoleh suatu hasil kegunaan yang
tertentu. Ini adalalbiaya-biayabelaka.

Sejauh biaya-biaya sirkulasi yang diharuskan oleh pembentukan persediaan
barang-dagangan semata-mata timbul dari waktu yang diperlukan untuk
mentransformasi nilai-nilai yang ada dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk
uang, yaitu, hanya dari bentuk sosial khusus dari proses produksi (hanya dari
kenyataan bahwa produk itu diproduksi sebagai sebuah barang-dagangan dan
karena harus juga melalui suatu transformasi menjadi uang), mereka tepatnya
berbagi sifat yang sama seperti biaya-biaya sirkulasi yang disebutkan di bawah
judul 1. Di lain pihak, namun, nilai dari barang-dagangan dilestarikan, atau
ditingkatnya, hanya karena nilai-pakai, produk itu sendiri, telah dipindahkan dengan
kondisi-kondisi obyektif tertentu yang berbiaya suatu pengeluaran kapital, dan
tunduk pada operasi di mana kerja berperan atas nilai-nilai pakai. Kalkulasi
nilai-nilai barang-dagangan (pembukuan untuk proses ini) dan pembelian dan
penjualan, sebaliknya, tidak beroperasi pada nilai-pakai yang atasnya nilai barang-
dagangan itu terdiri. Mereka hanya bersangkutan dengan bentuknya. Demikian,
sekali pun dalam kasus yang diasumsikan di sini biaya-biaya pembentukan
persediaan ini (yang di sini secara terpaksa) semurninya timbul dari suatu
penundaan dalam perubahan bentuk dan dari keharusan akan perubahan ini,
mereka betapa pun dibedakan dari biaya-biaya di bawah judul 1 dalam hal bahwa
obyek mereka yang sesungguhnya bukan transformasi formal dari nilai, tetapi
pelestarian nilai yang terdapat di dalam barang-dagangan itu sebagai suatu produk,
suatu nilai-pakai, dan karena itu hanya dapat dilestarikan dengan melestarikan
produk itu, nilai-pakai itu sendiri. Nilai-pakai tidak ditingkatkan atau dinaikkan;
sebaliknya, ia menurun. Tetapi penurunannya itu terbatas, dan ia sendiri
dilestarikan. Nilai yang telah dikeluarkan di muka dan berada di dalam barang-
dagangan juga tidak ditingkatkan di sini. Tetapi kerja baru, baik yang diobyektifikasi
dan yang hidup, ditambahkan padanya.

Kita kini harus menyelidiki seberapa jauh biaya-biaya ini dihasilkan dari sifat
khusus produksi barang-dagangan pada umumnya, dan seberapa jauh dari produksi
barang-dagangan di dalam bentuk universalnya, bentuk mutlaknya, yaitu produksi
barang-dagangan kapitalis; seberapa jauh juga, mereka itu umum dengan semua
produksi sosial dan semata-mata mengambil suatu bentuk tertentu, suatu bentuk
permunculan tertentu, di dalam produksi kapitalis.

Adam Smith mengemukakan pendapat yang luar-biasa bahwa pembentukan
suatu persediaan merupakan suatu gejala yang khas dalam produksi R&pitalis.



KAPITAL | 113

Para ahli ekonomi belakangan, misalnya Lalor, menekankan pada yang sebaliknya
bahwa dengan perkembangan produksi kapitalis, pembentukan persediaan
menurun. Sismondi bahkan memandang ini sebagai salah-satu ciri negatif dari
produksi kapitalig?

Sesungguhnya, persediaan berada dalam tiga bentuk: dalam bentuk kapital
produktif, dalam bentuk dana konsumsi perseorangan dan dalam bentuk
persediaan barang-dagangan atau kapital barang-dagangan. Persediaan menurun
secara relatif dalam bentuk yang satu jika ia meningkat di dalam bentuk yang
lain, sekali pun ukuran mutlaknya dapat berkembang serentak dalam ketiga-tiga
bentuk itu.

Sudabh jelas dari sejak awal bahwa, di mana produksi berorientasi langsung
ke arah pemuasan keperluan-keperluan para produsen itu sendiri, dan hanya
suatu bagian kecil barang-barang di produksi untuk pertukaran atau penjualan,
yaitu di mana produk masyarakat itu tidak mengambil bentuk barang-dagangan,
atau hanya dalam suatu batas yang kecil, maka persediaan dalam bentuk barang-
dagangan, persediaan barang-dagangan, hanya merupakan suatu bagian yang
kecil dan yang berkesan cepat menghilang dari kekayaan. Di sini, namun, dana
konsumsi adalah, yaitu dana kebutuhan hidup, secara relatif besar (jumlahnya).
Orang hanya perlu memandang perekonomian petani purba. Di sini suatu bagian
yang luar-biasa besarnya dari produk telah ditransformasi secara langsung, tanpa
membentuk suatu persediaan barang-dagangan, menjadi suatu persediaan alat-
alat produksi atau kebutuhan kehidupan, justru karena ia tetap di tangan
pemiliknya. Karena ia tidak mengambil bentuk suatu persediaan barang-
dagangan, Adam Smith menegaskan bahwa tiada persediaan dalam masyarakat-
masyarakat yang berdasarkan cara produksi ini. Adam Smith dengan demikian
mengacaukan bentuk persediaan itu dengan persediaannya sendiri, dan yakin
bahwa masyarakat sebelumnya hidup dari hari ke hari, berserah diri pada resiko
hari berikutnya! Ini adalah kesalah-mengertian yang kekanak-kanakan.

Persediaan dalam bentuk kapital produktif berada sebagai alat-alat produksi
yang sudah terlibat di dalam proses produksi, atau setidak-tidaknya berada dalam
tangan produsen, yaitu secara laten sudah di dalam proses produksi. Kita telah
melihat di atas bahwa dengan berkembangnya produktivitas kerja, dan dengan
demikian perkembangan cara produksi kapitalis —yang mengembangkan
produktivitas kerja sosial lebih ketimbang semua cara produksi sebelumnya—
massa alat-alat produksi yang dimasukkan untuk selamanya di dalam proses
dan bentuk alat-alat kerja, dan berfungsi berulang kali di dalamnya selama suatu
periode yang lebih lama atau lebih singkat (gedung-gedung, mesin-mesin, dsb.)
yang berkembang terus, dan bahwa pertumbuhannya itu adalah alasan maupun
akibat dari perkembangan tenaga kerja sosial yang produktif. Pertumbuhan
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kekayaan dalam bentuk ini, yang tidak hanya mutlak tetapi juga refaifiku

I, Bab 25, 2), adalah khususnya karakteristik dari cara produksi kapitalis. Bentuk
keberadaan material dari kapital konstan, namun, alat-alat produksi, tidak hanya
terdiri atas alat-alat kerja seperti itu, tetapi juga dari bahan untuk kerja pada
tahap-tahap elaborasi yang paling beragam, maupun sebagai bahan-bahan
bantuan. Dengan berkembangnya skala produksi, dan tenaga kerja produktif
berkembang melalui kooperasi, pembagian kerja, mesin-mesin dsb. demikian
pula massa bahan mentah, bantuan, dsb. yang masuk ke dalam proses reproduksi
sehari-hari. Unsur-unsur itu harus siap di tangan di tempat produksi. Batas
persediaan ini dalam bentuk kapital produktif dengan demikian berkembang
secara mutlak. Agar proses itu tetap mengalir —terpisah sekali dari apakah
persediaan ini dapat diperbarui sehari-hari atau hanya pada selang-selang tertentu—
selalu harus ada suatu persediaan bahan mentah yang lebih besar, dsb. di tempat
produksi ketimbang yang dihabiskan setiap hari atau setiap minggu, misalnya.
Kesinambungan proses itu mensyaratkan bahwa keberadaan pra-kondisinya
tidak harus bergantung pada kemungkinan interupsi dari pembelian-pembelian
harian, maupun pada apakah produk barang-dagangan itu dijual sehari-hari atau
setiap minggu, dan karena itu hanya dapat secara tidak teratur ditransformasi
kembali menjadi unsur-unsur produksinya. Tetapi jelas bahwa derajat hingga
sejauh mana kapital produktif itu laten atau merupakan suatu persediaan yang
sangat berbeda sekali. Adalah suatu perbedaan yang besar, misalnya, apakah
pemilik pabrik harus mempunyai cukup kapas atau batu-bara yang siap pakai
selama tiga bulan, atau hanya untuk sekali pakai. Kita dapat mengetahui bahwa
persediaan ini dapat berkurang secara relatif bahkan sekali pun ia meningkat
dalam arti mutlak.

Ini bergantung pada berbagai kondisi yang kesemuanya pada dasarnya berasal
dari kecepatan lebih besar, keteraturan dan kepastian yang dengannya massa
bahan mentah yang diperlukan dapat secara tetap ditawarkan sedemikian rupa
sehingga tidak timbul interupsi-interupsi. Semakin lebih sedikit kondisi-kondisi
ini dipenuhi, dan semakin sedikit karena itu kepastian, keteraturan dan kecepatan
penawaran itu, semakin besar harus bagian laten dari kapital produktif itu, yaitu
persediaan bahan mentah, dsb. di tangan produsen dan masih menunggu untuk
dikerjakan. Kondisi-kondisi ini berada dalam perbandingan terbalik dengan tingkat
perkembangan produksi kapitalis, dan dengan demikian dari tenaga produktif
dari kerja masyarakat. Dan demikian pula, oleh karena itu, persediaan dalam
bentuk ini.

Tetapi yang tampil di sini sebagai suatu penurunan dalam persediaan (misalnya
dengan Lalor) hanya sebagian merupakan suatu penurunan persediaan di dalam
bentuk kapital barang-dagangan atau dari persediaan barang-dagangan itu sendiri;
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yaitu sekadar suatu perubaan bentuk dari persediaan yang sama. Misalnya, jika
suatu massa besar batu-bara setiap harinya diproduksi di negeri bersangkutan,
yaitu, jika skala dan intensitas produksi batu-bara itu besar, maka pemilik-pabrik
tidak memerlukan suatu persediaan besar batu-bara untuk menjamin
kesinambungan produksinya. Pembaruan yang tetap dan pasti dari penawaran
batu-bara menjadikan hal ini berlebihan. Kedua, kecepatan yang dengannya
produk dari satu proses dapat dipindahkan ke suatu proses lain sebagai alat-alat
produksi bergantung pada perkembangan alat transportasi dan komunikasi.
Murahnya transportasi memainkan suatu peranan besar dalam hubungan ini.
Transportasi batu-bara yang berulang terus-menerus, misalnya, dari tambang
ke pabrik pintal akan menjadi lebih mahal ketimbang penyimpanan lebih lama
suatu jumlah lebih besar batu-bara untuk jangka waktu lebih lama, jika transportasi
itu secara relatif murah. Kedua situasi yang dibahas di sini dimulai dari proses
produksi itu sendiri. Semakin tidak bergantung pemilik-pabrik itu untuk pembaruan
persediaan kapas, batu-baranya dsb. pada penjualan langsung benangnya —dan
semakin berkembang sistem kredit, maka semakin kecil ketergantungan langsung
ini— semakin kecil ukuran relatif dari persediaan-persediaan yang diperlukan,
untuk menjamin produksi benang secara terus-menerus yang tidak bergantung
pada kebetulan-kebetulan penjualannya. Keempat, namun, banyak bahan mentah,
barang setengah-jadi, dsb. mensyaratkan periode-periode waktu yang panjang
untuk produksi mereka, dan ini khususnya berlaku untuk semua bahan mentah
yang disediakan oleh agrikultur. Bila tidak ada interupsi proses produksi, maka
suatu persediaan tertentu darinya harus hadir untuk seluruh periode waktu di
mana produk-produk baru tidak dapat menggantikan yang lama. Jika persediaan
dalam tangan si kapitalis industri menurun, hal ini hanya berarti bahwa ia
meningkat dalam bentuk suatu persediaan barang-dagangan di tangan saudagar.
Perkembangan alat-alat transportasi, misalnya, memungkinkan kapas yang
tergeletak di darmaga-darmaga impor untuk cepat diserahkan dari Liverpool ke
Manchester, sehingga pengusaha manufaktur dapat memperbarui persediaan
kapasnya dalam bagian-bagian yang relatif kecil menurut kebutuhannya. Tetapi
kapas yang sama itu berada dalam bahkan jumlah-jumlah lebih besar sebagai
suatu persediaan barang-dagangan di tangan para saudagar Liverpool. Dengan
demikian cuma terdapat suatu perubahan dalam bentuk persediaan itu, yang
Lalor dan lain-lainnya telah tidak melihatnya. Jika kita mempertimbangkan kapital
masyarakat, maka terdapat kuantitas produk yang sama seperti sebelumnya
dalam bentuk persediaan. Bagi suatu negeri individual, skala dari kuantitas yang
diperlukan untuk setahun, misalnya, harus terus disediakan, menurun dengan
perkembangan alat transportasi. Jika terdapat banyak kapal uap dan kapal layar
mengarungi lautan antara Amerika dan Inggris, maka kesempatan-kesempatan
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bagi Inggris untuk memperbarui persediaan kapasnya ditingkatkan, dan dengan
demikian volume rata-rata dari persediaan kapas yang harus dipunyai menjadi
menurun. Perkembangan pasar dunia dan sebagai akibatnya pelipat-gandaan
sumber-sumber penawaran untuk barang yang sama mempunyai akibat yang
sama. Barang itu ditawarkan sedikit demi sedikit dari berbagai negeri dan pada
waktu-waktu yang berbeda-beda.

(b) Persediaan Barang-dagangan yang Layak

Kita sudah mengetahui bagaimana, atas dasar produksi kapitalis, barang-
dagangan menjadi bentuk umum dari produk, dan lebih-lebih lagi, semakin produksi
ini berkembang dalam skala dan kedalaman. Demikian suatu bagian yang jauh
lebih besar dari produk itu berada sebagai suatu barang-dagangan, bahkan dalam
skala produksi yang sama, di dalam perbanding dengan cara-cara produksi lebih
dini maupun dengan cara produksi kapitalis itu sendiri pada suatu tahapan yang
kurang berkembang. Tetapi setiap barang-dagangan (dan dengan demikian juga
setiap kapital barang-dagangan, yang adalah suatu barang-dagangan belaka,
bahkan jika suatu barang-dagangan sebagai bentuk keberadaan dari nilai kapital),
sejauh ia tidak secara langsung beralih dari lingkungan produksinya ke dalam
konsumsi produktif atau individual, dan mendapatkan dirinya sendiri di pasar
selama selang itu, merupakan suatu unsur dari persediaan barang-dagangan.
Pada dan untuk dirinya sendiri —dengan mengasumsikan skala produksi itu
konstan— persediaan barang-dagangan itu karena itu berkembang bersama
produksi kapitalis. Kita sudah mengetahui bahwa ini hanya suatu perubahan
bentuk untuk persediaan itu, yaitu bahwa persediaan itu meningkat dalam bentuk
barang-dagangan karena ia berkurang dalam bentuk produksi langsung atau
persediaan konsumsi. Hanya terdapat suatu bentuk sosial yang berubah dari
persediaan itu. Jika pada waktu bersamaan terdapat suatu peningkatan tidak
hanya dalam ukuran relatif dari persediaan barang-dagangan itu, dalam hubungan
dengan produk total masyarakat, tetapi juga dalam ukuran mutlaknya, ini adalah
karena volume total produk meningkat bersama produksi kapitalis.

Dengan berkembangnya produksi kapitalis, maka skala produksi ditentukan
hingga suatu derajat yang terus berkurang oleh skala kapital yang ada pada si
kapitalis individual sebagai persediaannya, dengan dorongan kapitalnya akan
valorisasi dan kebutuhan proses produksinya akan kesinambungan dan perluasan.
Massa produk dari setiap cabang produksi tertentu yang ada di pasar sebagai
barang-dagangan, atau yang mencari jalur penyebaran, tidak bisa tidak
berkembang bersama dengan ini. Massa kapital yang terikat untuk suatu jangka
waktu lebih pendek atau lebih lama dalam bentuk kapital barang-dagangan
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berkembang, dan karena itu persediaan barang-dagangan juga berkembang.

Pada akhirnya, kebanyakan anggota masyarakat ditransformasi menjadi kaum
pekerja-upahan, orang-orang yang hidup dari hari ke hari, yang menerima upah-
upah mereka setiap minggunya dan membelanjakannya dari hari ke hari, dan
dengan demikian harus mendapatkan kebutuhan hidup mereka tersedia sebagai
suatu persediaan. Betapa pun cepatnya unsur-unsur khusus persediaan ini
mengalir, sebagian darinya harus selalu ada agar persediaan itu tetap bergerak.

Semua saat ini lahir dari bentuk produksi, dan perubahan-perubahan bentuk
yang tercakup di dalamnya dan yang harus dilalui produk itu di dalam proses
sirkulasi.

Apa pun bentuk sosial persediaan produk-produk itu, penyimpanannya
melibatkan biaya-biaya: gedung-gedung, peti-peti kemas, dsb. yang merupakan
wadah-wadah bagi produk itu; demikian pula alat-alat produksi dan alat-alat
kerja, kurang-lebih menurut sifat produk itu, yang harus dihabiskan untuk
menangkal pengaruh-pengaruh yang merusak. Semakin persediaan-persediaan
ini dikonsentrasikan secara sosial, semakin kecil, dikatakan secara relatif, adalah
biaya-biayanya. Pengeluaran-pengeluaran ini selalu merupakan bagian dari kerja
sosial, entah dalam bentuk yang diobyektifikasi atau bentuk hidup —demikian
dalam bentuk kapitalis mereka itu adalah pengeluaran-pengeluaran kapital—
yang tidak bergerak ke arah pembentukan produk itu sendiri, dan dengan demikian
pengurangan-pengurangan darinya. Mereka merupakan pengeluaran-
pengeluaran kekayaan sosial yang diperlukan, karena mereka adalah biaya-
biaya pelestarian produk masyarakat, entah keberadaannya sebagai suatu unsur
dari persediaan barang-dagangan itu lahir sekedar dari bentuk produksi sosial,
yaitu dari bentuk barang-dagangan dan keniscayaan transformasinya, ataupun
apakah kita memandang persediaan barang-dagangan sekedar sebagai suatu
bentuk istimewa dari persediaan produk yang sama bagi semua masyarakat,
bahkan jika tidak dalam bentuk suatu persedlzmang-daganganbentuk
khusus persediaan yang bersangkutan dengan proses sirkulasi.

Pertanyaan kini timbul hingga sejauh mana biaya-biaya ini masuk ke dalam
nilai barang-dagangan.

Jika si kapitalis telah mentransformasi kapital yang dikeluarkannya di muka
untuk alat-alat produksi dan tenaga-kerja menjadi produk-produk, menjadi suatu
massa barang-dagangan tertentu yang siap jual, dan ini tetap dalam gudang tak
terjual, maka tidak saja proses valorisasi kapitalnya tertahan selama waktu ini.
Pengeluaran-pengeluaran yang dipersyaratkan pelestarian persediaan ini dalam
bangunan-bangunan, kerja tambahan, dsb. merupakan suatu kehilangan positif.
Pembeli akhirnya akan menertawakan si kapitalis kalau yang tersebut belakangan
ini mengatakan: “Aku tidak dapat menjual barang-daganganku selama enam
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bulan, dan itu tidak saja menjadi beban sekian-sekian banyak dalam kapital
menganggur untuk mempertahankannya selama enam bulan ini, tetapi juga
menimbulkan biaya-biaya sebanyakJawab si pembeli: “Tambah buruk lagi

bagi anda, karena di sebelah anda ada seorang penjual lain yang barang-
dagangannya baru siap kemarin. Barang-dagangan andageles gajah

putih (barang yang kini hanya menjadi beban), dan kurang-lebih telah rusak
dimakan waktu. Karena itu anda harus menjualnya lebih murah dari saingan
anda.” Apakah produsen barang-dagangan itu adalah produsen sesungguhnya
dari barang-dagangannya, atau produsen kapitalisnya, dan karena itu sekedar
wakil dari produsen sesungguhnya, sama sekali tidak mempengaruhi kondisi-
kondisi hidup barang-dagangan itu. la harus mentransformasi barangnya menjadi
uang. Biaya-biaya yang dikeluarkannya untuk mempertahankannya dalam bentuk
barang-dagangannya bersangkutan dengan pengalaman individualnya sendiri,
dan tidak menjadi perhatian pembeli barang-dagangan itu. Yang tersebut
belakangan tidak membayarnya untuk waktu sirkulasi barang-dagangannya.
Bahkan jika si kapitalis dengan sengaja menjauhkan barang-dagangannya dari
pasar, pada waktu-waktu suatu revolusi yang sungguh-sungguh atau yang
diantisipasi dalam nilai-nilai, hal itu bergantung pada apakah revolusi ini sungguh-
sungguh akan terjadi, pada ketepatan atau ketidak-tepatan spekulasinya, apakah
ia menyadari biaya-biaya tambahannya. Revolusi dalam nilai-nilai bukan akibat
dari biaya-biayanya. Demikian sejauh pembentukan suatu persediaan adalah
suatu penundaan dalam sirkulasi, biaya-biaya yang ditimbulkannya tidak
menambahkan nilai pada barang-dagangan itu. Sebaliknya, tidak akan ada
persediaan tanpa suatu penundaan dalam lingkungan sirkulasi, tanpa kapital itu
berkukuh untuk suatu periode yang lebih panjang atau lebih pendek dalam bentuk
barang-dagangannya; demikian tidak mungkin ada persediaan tanpa suatu
penghentian dalam sirkulasi, tepat sebagaimana tiada uang yang dapat beredar
tanpa pembentukan suatu cadangan uang. Yaitu, tanpa persediaan barang-
dagangan, tiada sirkulasi barang-dagangan. Jika si kapitalis tidak menghadapi
keniscayaan dala@’-M’ ini, maka ia menghadapinya daldrC; tidak untuk

kapital barang-dagangannya sendiri, melainkan untuk kapital barang-dagangan
dari para kapitalis lainnya, yang memproduksi alat-alat produksi untuk dirinya
dan kebutuhan hidup untuk para pekerjanya.

Apakah pembentukan suatu persediaan itu sukarela atau terpaksa, yaitu apakah
produsen barang-dagangan itu dengan sengaja membangun suatu persediaan
atau apakah barang-dagangannya merupakan suatu persediaan sebagai akibat
perlawanan yang ditimbulkan keadaan-keadaan proses sirkulasi itu sendiri
terhadap penjualannya, tidak menimbulkan sesuatu perbedaan mendasar dalam
masalah itu. Namun begitu bermanfaat untuk diketahui, sebagai suatu sumbangan
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untuk pemecahan masalah ini, apakah yang membedakan pembentukan
persediaan secara sukarela dari yang terpaksa. Pembentukan suatu persediaan
secara terpaksa timbul karena, atau adalah identik dengan, suatu penahanan
dalam sirkulasi yang tidak bergantung pada pengetahuan produsen barang-
dagangan dan yang berlawanan dengan maksud-maksudnya. Apakah yang
mengkarakterisasi pembentukan persediaan secara sukarela? Di sini si penjual
masih berusaha untuk melepaskan barang-dagangannya secepat mungkin. la
masih menawarkan produknya di pasar sebagai suatu barang-dagangan. Jika ia
harus menariknya dari pasar, maka itu hanya akan merupakan suatu unsur
potensial fuvoyiel) dari persediaan barang-dagangan itu, dan bukan suatu unsur
sesungguhnyae(epyelo). Barang-dagangan itu sendiri bagi dirinya masih
sekedar pengandung nilai-tukarnya, dan seperti itu hanya dapat mempunyai
efeknya dengan dan melalui penanggalan bentuk barang-dagangannya dan
diambilnya bentuk uang.

Persediaan barang-dagangan harus mempunyai suatu volume tertentu untuk
memuaskan skala permintaan meliputi suatu periode tertentu. Perluasan terus-
menerus dari lingkaran para pembeli diperhitungkan dalam hubungan ini. Agar
berlangsung untuk satu hari, misalnya, satu bagian dari barang-dagangan di pasar
harus berkukuh dalam bentuk barang-dagangan, sedangkan bagian yang lain
mengalir dan ditransformasi menjadi uang. Sudah tentu bagian yang berada
tetap dalam keadaan ini terus merosot, karena skala persediaan itu sendiri
menurun, hingga akhirnya kesemuanya telah dijual. Kemacetan barang-dagangan
ini dengan demikian diperhitungkan di sini sebagai suatu kondisi keniscayaan
bagi penjualannya. Selanjutnya, ia harus lebih besar dalam skala dari skala rata-
rata atau permintaan rata-rata, kalau tidak begitu maka ekses-ekses yang
melampaui rata-rata ini tidak dapat dipenuhi. Sebaliknya, persediaan itu harus
selalu diperbarui, karena ia terus-menerus menghilang. Pada instansi terakhir,
pembaruan ini dapat hanya berasal dari produksi, dari suatu penawaran barang-
dagangan itu. Tidak penting apakah ini berasal dari luar atau tidak. Pembaruan
itu bergantung pada periode-periode yang diperlukan barang-dagangan itu untuk
produksinya. Persedian barang-dagangan harus cukup untuk jangka waktu itu.
Kenyataan bahwa persediaan ini tidak tetap dalam tangan para produsen
orisinilnya, melainkan melalui berbagai wadah penyimpanan, dari saudagar skala
besar hingga pedagang eceran, hanya mengubah penampilan dan tidak barang
itu sendiri. Dari sudut-pandang sosial sebagian dari kapital masih berada dalam
bentuk persediaan barang-dagangan, selama barang-dagangan itu belum masuk
ke dalam konsumsi produktif atau individual. Produsen itu sendiri berusaha
mempunyai suatu inventaris yang mencukupi rata-rata permintaannya, agar tidak
secara langsung bergantung pada produksi, dan untuk mengamankan bagi dirinya
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sendiri suatu lingkaran konsumen tetap. Periode-periode produksi itu melahirkan
tanggal-tanggal pembelian, dan barang-dagangan itu merupakan suatu persediaan
untuk suatu periode waktu yang lebih panjang atau lebih pendek sebelum ia
dapat digantikan oleh barang-barang baru dari jenis yang sama. Hanya melalui
jalan pembentukan persediaan ini permanensi dan kesinambungan proses sirkulasi
itu dipastikan, dan karena itu proses reproduksi yang meliputi proses sirkulasi
itu.

Kita harus mengingat bahw@&-M’ dapat diselesaikan untuk produgen
sekali punC masih ada di pasar. Jika produsen itu sendiri bermaksud menahan
barang-dagangannya sendiri dalam gudang sampai itu dijual pada konsumen
akhir, ia harus menggerakkan suatu kapital rangkap, sekali sebagai produsen
barang-dagangan, dan kali yang lain sebagai saudagar. Sejauh yang mengenai
barang-dagangan itu sendiri —apa ia dipandang sebagai suatu barang-dagangan
individual atau sebagai suatu bagian komponen dari kapital masarakat— sama
sekali tiada perbedaan bagi situasi apakah biaya-biaya pembentukan persediaan
jatuh pada para produsennya atau pada sederetan saudagar dari A hingga Z.

Sejauh-jauh persediaan barang-dagangan itu bukan apa pun kecuali bentuk
barang-dagangan dari persediaan yang akan masih berada pada skala tertentu
produksi masyarakat sebagai persediaan produktif (dana produksi laten) ataupun
sebagai suatu dana konsumsi (cadangan bahan-bahan konsumsi), jika ia tidak
berada sebagai suatu persediaan barang-dagangan, biaya-biaya yang diperlukan
untuk mempertahankan persediaan itu, yaitu biaya-biaya pembentukan persediaan
—yaitu kerja yang diwujudkan atau kerja hidup yang dikeluarkan untuk ini— adalah
semata-mata biaya-biaya pemeliharaan dana produksi masyarakat dan dana
konsumsi masyarakat yang telah diubah. Peningkatan dalam nilai barang-
dagangan yang ditimbulkannya hanya mendistribusikan biaya-biaya ini secara
proporsional antara berbagai barang-dagangan itu, karena mereka berbeda untuk
berbagai jenis barang-dagangan. Biaya-biaya pembentukan persediaan terus
merupakan pengurangan-pengurangan dari kekayaan masyarakat, sekali pun
mereka merupakan suatu kondisi dari keberadaannya.

Hanya sejauh persediaan barang-dagangan adalah suatu kondisi dari sirkulasi
barang-dagangan dan sendiri merupakan bentuk yang tidak bisa tidak timbul
dalam sirkulasi barang-dagangan, karena itu sejauh kemacetan yang tampak ini
adalah suatu bentuk dari arus itu sendiri, bahwa ia normal adanya. Tetapi begitu
barang-dagangan yang berlama-lama di dalam gudang-gudang sirkulasi mereka
gagal memberi ruang bagi gelombang produksi yang masuk, dan gudang-gudang
itu dipenuhi secara berlimpah, maka persediaan barang-dagangan berekspansi
sebagai akibat dari kemacetan sirkulasi itu, tepat sebagaimana penimbunan-
penimbunan berkembang jika sirkulasi uang macet. Sama sekali tidak penting di
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sini apakah kemacetan ini terjadi di gudang si kapitalis industri atau toko si
saudagar. Persediaan barang-dagangan itu lalu bukan suatu kondisi dari penjualan
yang diinterupsi, melainkan adalah suatu akibat dari tidak-dapat-dijualnya barang-
dagangan. Biaya-biayanya tetap sama, tetapi karena mereka naik semurninya
dari bentuk itu, yaitu dari keharusan mentransformasi barang-dagangan menjadi
uang, dan kesulitan dari metamorfosis ini, mereka tidak masuk ke dalam nilai
barang-dagangan, tetapi merupakan pengurangan-pengurangan, suatu kehilangan
nilai dalam realisasi nilai. Karena bentuk-bentuk normal dan tidak normal dari
persediaan itu tidak dibedakan dalam bentuk mereka, dan kedua-duanya adalah
kemacetan-kemacetan sirkulasi, gejala-gejala dapat membingungkan, dan dapat
semakin lebih menyesatkan para agen produksi itu sendiri, bahwa adalah mungkin
bagi produsen untuk merasa proses sirkulasi dari kapitalnya sedang berlangsung,
bahwa ia sedang dalam perubahan, sekali pun sirkulasi barang-dagangannya,
yang telah beralih ke dalam tangan para saudagar, sedang macet. Jika luasnya
produksi meningkat, maka, dengan semua keadaan tetap sama, demikian pula
volume dari persediaan barang-dagangan itu. Maka ia telah diperbarui dan diserap
sama cepatnya, tetapi pada suatu skala yang lebih besar. Naiknya volume
persediaan barang-dagangan sebagai suatu akibat dari suatu kemacetan dalam
sirkulasi dengan demikian dapat disalah-artikan sebagai suatu simptom suatu
perluasan dan proses reproduksi, khususnya jika gerakan sesungguhnya
dimistifikasikan dengan perkembangan sistem kredit.

Ongkos pembentukan persediaan terdiri atas (1) suatu pengurangan kuantitatif
dalam massa produk (misalnya dengan persediaan tepung); (2) suatu kemerosotan
dalam kualitas; (3) kerja yang diwujudkan dan yang hidup yang diperlukan untuk
melestarikan persediaan itu.

3. BIAYA TRANSPORTASI

Tidak perlu memasuki semua perincian biaya-biaya sirkulasi di sini, seperti
biaya pengepakan, pemilahan, dsb. Hukum umumnya adalah $eimwya biaya
sirkulasi yang timbul semata-mata dari suatu perubahan dalam bentuk
barang-dagangan tidak menambahkan nilai apa pun kepadavigacka
adalah sekedar biaya-biaya yang terlibat dalam merealisasikan nilai atau
pemindahannya dari bentuk yang satu ke bentuk yang lain. Kapital yang
dikeluarkan dalam biaya-biaya ini (termasuk kerja yang dikuasainya) termasuk
padafaux fraisdari produksi kapitalis. Penggantian biaya-biaya ini harus datang
dari produk surplus, dan dari sudut-pandang seluruh kelas kapitalis ia merupakan
suatu pengurangan nilai-lebih atau produk surplus, dalam cara yang sepenuhnya
sama seperti waktu yang diperlukan seorang pekerja untuk membeli kebutuhan
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hidupnya adalah waktu hilang bagi dirinya. Namun, biaya transportasi memainkan
suatu peranan yang terlalu penting untuk tidak dibahas secara singkat di sini.

Di dalam sirkuit kapital dan metamorfosis barang-dagangan yang merupakan
suatu seksi darinya, metabolisthkerja masyarakat terjadi. Metabolisme ini
dapat menuntut suatu gerakan dari produk-produk dalam ruang, gerakan mereka
yang sesungguhnya dari satu lokasi ke lokasi lain. Tetapi sirkulasi barang-
dagangan dapat juga terjadi tanpa gerakan material mereka, seperti halnya dengan
transportasi produk-produk tanpa sirkulasi barang-dagangan, bahkan tanpa
pertukaran langsung produk-produk. Sebuah rumah yang dijual oleh A pada B
beredar sebagai suatu barang-dagangan, tetapi ia tidak bangun berdiri dan berjalan.
Nilai-nilai barang-dagangan yang dapat berpindah, seperti kapas atau biji-besi,
dapat tetap di gudang yang sama sedangkan mereka mengalami lusinan proses
sirkulasi, dan dibeli dan dijual kembali oleh para spek@ilafang sesungguhnya
berpindah di sini adalah hak-pemilikan atas benda itu dan bukan benda itu sendiri.
Dalam dunia kaum Inca, sebaliknya, industri transportasi memainkan suatu
peranan penting, sekali pun produk masyarakat tidak beredar sebagai suatu
barang-dagangan ataupun didistribusikan melalui pertukaran.

Jika industri transportasi karena itu tampak sebagai suatu sebab dari biaya-
biaya sirkulasi atas dasar produksi kapitalis, maka bentuk penampilan khusus ini
sama sekali tidak mengubah pokok permasalahannya.

Kuantitas produk tidak meningkat dengan transportasinya. Perubahan dalam
sifat-sifat alami mereka yang dapat ditimbulkan oleh transportasi adalah juga,
kecuali pengecualian tertentu, bukan suatu hasil berguna yang diniatkan,
melainkan lebih merupakan suatu keburukan yang tak terelakkan. Tetapi nilai-
pakai barang-barang hanya direalisasikan dalam konsumsi mereka, dan konsumsi
mereka dapat membuat diperlukannya suatu perubahan lokasi, dan dengan
demikian juga proses produksi tambahan dari industri transportasi. Kapital
produktif yang diinvestasikan dalam industri ini dengan demikian menambahkan
nilai pada produk-produk yang dipindahkan, sebagian melalui nilai yang dialihkan
dari alat-alat transportasi, sebagian melalui nilai yang ditambahkan oleh kerja
transportasi. Tambahan nilai tersebut terakhir dapat dibagi, seperti dalam semua
produksi kapitalis, menjadi penggantian upah-upah dan nilai-lebih.

Di dalam setiap proses produksi, perubahan lokasi dari obyek kerja dan alat-
alat kerja dan tenaga-kerja yang diperlukan untuk ini memainkan suatu peranan
penting; misalnya, kapas yang telah dipindahkan dari bengkel penyisiran ke dalam
tempat pemintalan, batu-bara yang diangkat dari sumurnya ke permukaan.
Perpindahan produk-jadi sebagai suatu barang-dagangan-jadi dari suatu tempat
produksi tertentu ke suatu tempat lainnya yang berjarak jauh tertentu menunjukkan
gejala yang sama, hanya dalam suatu skala lebih besar. Transportasi produk-
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produk dari suatu tempat produksi ke suatu tempat produksi lain disusul oleh
transportasi produk-produk-jadi dari lingkungan produksi ke lingkungan konsumsi.
Produk itu siap untuk konsumsi hanya setelah ia menyelesaikan perpindahan ini.

Sebagaimana telah kita ketahui, adalah suatu hukum umum dari produksi
barang-dagangan bahwa produktivitas kerja dan nilai yang diciptakan berada
dalam perbandingan terbalik. Ini berlaku bagi industri transportasi maupun industri
lainnya. Semakin kecil kuantitas kerja, yang mati dan yang hidup, yang diperlukan
untuk mengangkut suatu barang-dagangan dalam suatu jarak tertentu, semakin
besar tenaga produktif dari kerja itu, dace versa*

Besaran mutlak dari nilai yang ditambahkan oleh transportasi barang-
dagangan berada dalam perbandingan terbalik dengan tenaga produktif industri
transportasi dan dalam perbandingan langsung dengan jarak yang harus dilalui,
dengan situasi lainnya tetap tidak berubah.

Bagian relatif dari nilai yang ditambahkan biaya transportasi pada harga
barang-dagangan, dalam keadaan-keadaan yang sama, berada dalam
perbandingan langsung dengan ukuran dan berat mereka. Keadaan-keadaan
yang memodifikasi banyak sekali. Transportasi menuntut, misalnya, kurang-lebinh
tindakan-tindakan kewaspadaan, karena itu juga lebih banyak atau lebih sedikit
pengeluaran kerja dan alat-alat kerja, menurut relatifnya kerapuhan, kemungkinan
kerusakan dan mudah-meledaknya barang itu. Para raja perkereta-apian telah
memperlihatkan kejeniusan yang lebih besar dalam menciptakan mahluk fantastik
dari para ahli botani dan zoologi. Klasifikasi barang-barang di jalan-jalan kereta-
api Inggris, misalnya, memenubhi berjilid-jilid hukum dan mendasarkan azas-azas
umumnya pada kecenderungan untuk mentransformasi sifat-sifat alami yang
beranega-ragam barang-barang itu menjadi jumlah yang sama kelemahan-
kelemahan transportasi dan dalih-dalih untuk pembebanan-pembebanan wajib:

“lelas, yang sebelumnya bernilai £1l per peti, kini hanya bernilai £2 sejak perbaikan-perbaikan
yang terjadi dalam manufaktur, dan sejak penghapusan bea masuk; tetapi tingkat transportasi
adalah sama seperti sebelumnya, dan lebih tinggi dari sebelumnya, manakala diangkut melalui
kanal. Sebelumnya, para pengusaha manufaktur memberitahukan padaku bahwa mereka ada
angkutan kaca dan barang kaca untuk usaha para tukang patri dengan biaya 0 sh. per ton, dalam
jarak 20 mil dari Birmingham. Pada waktu sekarang, tingkat untuk penanggungan resiko pecah,
yangjarang sekali mendapatkan kebebasan, adalah tigakalilipat jurnlahitu.. Perusahaan-perusahaan
selalu melawan sesuatu klaim yang diajukan atas kerusakan-kerusakan seperti itu.

Lagi pula, kenyataan bahwa bagian relatif yang ditambahkan biaya transportasi
pada nilai suatu barang berada dalam perbandingan terbalik dengan nilainya
oleh para raja perkereta-apian dijadikan suatu sebab khusus untuk memajakki
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suatu barang dalam perbandingan langsung dengan nilainya. Keluhan-keluhan
para pengusaha industri dan para saudagar mengenai hal ini diulang-ulangi pada
setiap halaman pembuktian dalam laporan tersebut di atas.

Cara produksi kapitalis mengurangi biaya transportasi untuk barang-dagangan
individual dengan mengembangkan alat-alat transportasi dan komunikasi, maupun
dengan memusatkan transportasi—yaitu dengan meningkatkan skalanya. la
meningkatkan bagian dari kerja masyarakat, baik yang hidup maupun yang telah
diwujudkan, yang dikeluarkan untuk transportasi barang-dagangan, pertama-
tama dengan mentransformasi mayoritas terbesar dari semua produk menjadi
barang-dagangan, dan kemudian dengan menggantikan pasar-pasar lokal dengan
pasar-pasar yang jauh.

Barang-dagangarang beredaryaitu perjalanan mereka yang sesungguhnya
dalam ruang, dapat dipecahkan menjadi transportasi barang-dagangan. Indutri
transportasi di satu pihak merupakan suatu cabang produksi yang berdiri sendiri,
dan karena itu suatu lingkungan khusus bagi investasi kapital produktif. Di lain
pihak ia dibedakan oleh pemunculannya sebagai kesinambungan suatu proses
produksidi dalamproses sirkulasi damntukproses sirkulasi itu.

rdo menyatakan tentang ini: “Benar, tetapi bagaimana nilai tambahan ini diberikan
padanya? Dengan menambahkan pada ongkos produksi, pertama, biaya pengiriman;
kedua, laba atas uang-uang muka kapital yang dikeluarkan oleh si saudagar. Barang-
dagangan itu hanya lebih bernilai karena lebih banyak kerja dikeluarkan untuk
memproduksi dan pengirimannya, sebelum ia dibeli oleh konsumen. Ini jangan disebutkan
sebagai salah-satu kelebihan perdagan(Ricardo,Principles of Political Economy

Edisi ketiga, London, 1821, hal. 309, 310 [Edisi Pelican, hal. 270n]).

Catatan
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2 Theorien iiber den Mehrwertpertama kali diterbitkan pada tahun 1305-10, diedit oleh Karl Kautsky. yang
melanjutkan pekerjaan itu setelah Engels meninggal. Namun, edisiinijauh dari akurat, dan pada umumnya kini
diabaikan dan digantikan oleh edisi dari Institute for Marxism-Leninism, Berlin, 1356-62. Bagian yang tersisa
dari karya raksasa Marx Zur Kritik.. tahun 1861-3, yaitu kira-kira separuh dari seluruh .3 juta kata, masih
harus diterbitkan.

3 Adam Smith, pengarang The Wealth of Nations (1776), memberikan bentuk klasik ekonomi-politik burjuis,
dalam sebuah karyayang secara lmiah penting dan sebuah senjata ideologi yang ampuh untuk kelas kapitalis
industri yang berkembang. Karena kedua-dua sebab ini, karya Smith merupakan suatu pokok rujukan tetap
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bagi Marx dalam seluruh karyanya, Kapital Dalam Theories of Surplus-Value khususnya (Ragian |, Bab 3),
Marx mengembangkan kritiknya yang sepenuhnya mengenai konsepsi-konsepsi teori Adam Smith. Lihat juga

Bab-bab 10 dan 19 dalam buku ni.

*Dalam Buku ini, rujukan-rujukan ini telah seluruhnya digantikan dengan rujukan-rujukan yang bersesuaian
pada edisi Pelican Marx Library. Para pembaca juga diingatkan bahwa pembagian di sana menjadi bab-bab
dan bagian-bagian mengikuti yang dibuat oleh Engels untuk edisi Inggris asli dari tahun 1886, dan adalah
berbeda dariyang terdapat dalam berbagai edisi Jerman. Tabel pada halaman 10 dari Buku | menunjukkan
hubungan antara pembagian-pembagian Inggris dan Jerman.

5 Dalam kenyataan, sembilan tahun telah berlalu sebelum penerbitan Buku Il Likat Kata Pengantar Engels pada

Buku llitu.

5Kaum sosialis akaderik (Kathedersozialister) yang disebut di sini, yang bergenit-genitan dengan sosialisme
dari kedudukan-kedudukan universitas mereka yang aman, mula-mula muncul pada tahun-tahun 1870-an.
Terkemuka di antara mereka adalah Gustav Scyhmalle, Lujo Brentano, Adolph Wagnerr, Karl Biicher dan
Werner Sombart. Mereka berada diluar dan pada umumnya menentang Partai Sosial Demokratik. Sosialisme
Negars, ideologi yang mengemukakan campur-tangan negara dalam ekonomi kapitalis sebagai joso facto
'sosialis, merupakan suatu obyek serangan terus-menerus oleh Marx dan Engels (seperti dalam Manifes
Komunis.bab Il 2. dan Critic of the Gotha Pragramime). Di Jerman pada tahun IBB0-an adalah nasionalisasi
Rismarck atas jalur-jalur kereta-api, khususnya, yang diberi bungkus " sosialis” dengan caraini, terutama
oleh para sosialis akademik Johann Karl Rodbertus-Jagetzow, seorang pemilik-tanah Prusia, merupakan
seorang anggota senior sosialisme negara di Jerman, di dalam praktek mencari dukungan negara untuk
pengembangan agrikultur kapitalis skala-besar.

"Dalam Kata Pengantar pada karya Marx, Kermiskinan Filsafat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
Ira Iramanto, Hasta-Mitra, Jakarta, 2004. [Karya Marx ini, yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1847
sebagai suatu jawaban atas karya Proudhon, The Philosophy of Poverty, ditulis dalam bahasa Perancis.)

8 Rodbertus dalam kenyataan telash meninggal pada tahun 1875, Surat yang diterbitkan di dalam Zeitschrift
Tiibingen telah ditulis pada 14 Maret [875.

9 Albert Eberhard Schéffle, seorang ahli ekonomi vulgar (ihat hal. 101, catatan) dan ahli sosiologi burjuis. Marx
mengacu padanya dalam tulisannya Notes on Wagner:

W Sepertiga dari Soziale Briefe an von KirchmannRodbertus, dimana ia mengemu-kakan teorinya mengenai
sewa terhadap teori Ricardo, telah diterbitkan di Berlin pada tahun 1831,

"Kar! Heinrich Ray adalah seorang ahli ekonomi Jerman yang memvulgarkan teori-teori Smith dan Ricardo,
dan mendukung dokirin tentang faktor-faktor produksi yang dikemukakan oleh Say (lihat hal. 227, catatan).
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Friedrich List, ahli ekonomi Jermanyang terpenting dari paruh pertama abad ke XIX, secara akurat menyatakan
tuntutan-tuntutan burjuasi industri yang embrionik di Jerman, dan khususnya diingat karena argumen-
argumennya yang kuat bagi tariff-tariff protektif.

?Ferdinand Lassalle, sat ini mengaku sebagai seorang murid dari Marx; salah seorang dari hanya sekelompok
kecil yang mampu bertahan di Jerman setelah kegagalan revolusi 1848, pada awal tahun I860-an pengilham
dan organisator utama dari gerak-gerik massa pertama dari kelas-pekerja Jerman modern. Namun, secara
politik ia memainkan suatu peranan yang tidak jelas dalam hubungan dengan rezim Bismarck; lihat The first
International and After, Pelican Marx Library, hal. 20 dst.

B Thearies of Surplus-Value, London, 1963-72, Bagian ||, hal. 15-16.

% Sir James Steuart, Inquiry into the Principles of Palitical Fconomy pertama kali diterbitkan pada tahun (767,
Steuart adalah wakil terakhir dari ajaran Merkantil (ihat di bawah, hal. 139, catatan), dan karyanya sudah
mewakili suatu peralihan pada analisis klasik burjuis tentang produksi kapitalisnya Adam Smith. Karenaitu,
dengan suatu bab singkat mengenai Steuart, Marx memulai karyanya, Theories of Surplus-Value.

 Kalimat ini dan yang menyusul kernudian dikutip oleh Marx dalam naskah Theories of Surplus-Value(Bagian
|, Bablll, 2 hal. 78-85 dalam terjemahan bahasa Inggris), disisipi dengan komentar-komentar Marx, seperti
dikutip di atas oleh Engels. Tekanan Marx dalam kutipan-kutipannya dari Smith, namun, agak berbeda dalam
versiyang diterbitkan ~dan ini mungkin sekali dalam naskah itu pula- dari yang dibuat oleh Engels di sini.

® gp.cit. hal. 82.
7 Ibid. hal. 85.
®Hal. 8. Karya utama David Ricardo.

® John Ramsay McCulloch memvulgarkan doktrin-doktrin Ricardo: penggambaranitu dikenakakan pada
dirinya oleh seorang kritikus, Mordecai Mullion (pseudznim John Wilson), dalam Same llustrations of Mr.
McLulloch's Principles of Palttical Fconomy, Edinburgh, 1826.

2 Thearies of Surplus-Value, Bagian Il hal. 238-9.
2 [bid, hal. 254.

2 Robert Owen adalah perwakilan komunisme utopi Inggris yang terpenting pada awal abad XIX. Lihat,
khususnya karya Engels Anti Dlifring, Bagian I " Sosialism" Bab | Histarical”

% The Poverty of Philosophy, London, 1966, hal. B0.

% Kecuali rujukan-rujukan singkat Marx dalam The Poverty of Philosophy, sebuah bab dari Theories of
Surplus-Valuediabdikan pada Lpposition to the Fconomists based on the Ricardian Theory (Bagian [l Bab
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XXI). Ini khususnya membahas karya-karya William Thompson, Piercy Ravenstone dan Thomas Hodgskin.
Namun Thomas Edmonds, penulis Practical Moral and Paltical Economy (1828). tidak muncul kembali dalam
. Thearies of Surplus-Value.

% |jterator biasa. Di sini menyindir R Meyer.

B |ni suatu sindiran pada Adolph Wagner (hat di atas, hal. 88, catatan). Wagner khususnya menyerang teori
ekonomi Marx dalam bukunya, The General or Theoretical Doctrine of Political Economy (1879). Naskah
Marx Marginal Notesyang membahas kiritik Wagner, dan ditulis pada tahun 1881-2. merupakan tulisan
ekonominya yang terakhir.

7 Roscoe dan Schorlemmer, (Karl Schorlemmer., seorang pelarian Jerman dan Profesor Kimia Organik
pada Universitas Manchester sejak tahun 1874, adalah teman pribadi Marx dan Engels, dan menemani Engels
pada kunjungannya ke Amerika Serikat pada tahun |888. |a adalah salah seorang dariilmuwan alam yang
menganut filsafat dialektika materialisme, maupun sebagai seorang anggota dari Partai Sosial Demokratik

Jerman), Ausfiihrlichen Lehrbuch der Chemie, Braunschweig, 1877, 1, hal. 13, 18,
B Brigfe und sociajpolitische Aufsétse, op.cit, hal Il
B Terjemahan bahasa Inggris, hal.. 5-19.

30" Demikian pasar dalam negeri menjadi lebih terbatas lagi oleh konsentrasi kekayaan di dalam tangan
sejurnlah kecil kaurn pemilik, dan industri dipaksa lebih dan semakin banyak untuk mencarijalan ke luar di
pasar-pasar luar negeri, di mana revolusi-revolusi yang lebih besar menantikannya” (yaitu, krisis 817,
yang berikutnya diuraikan oleh Sismaondi), Edisi nl819. 1, hal. $36. [Jean-Charles Sismonde de Sismondi
adalah seorang ahli ekonomi dan sejarah Swiss. Sejaman dengan kaum sosialis utopi, ia juga mengritik
kontradiksi-kontradiksi tertentu dari masyarakat kapitalis yang berkembang, tetapiini adalah dari sudut-
pandang lebih terbatas dari burjuasi kecil; Sismondi mengidealisasikan produksi kecil barang-dagangan ]

3 Herr Rodbertus. New Theary of Rent hal.\5-I3 dari Theories of Surplus-Value, Bagian I, London, 1969,

3 Mengenai penjelasan Marx tentang lahirnya para afil ekanomi vulgar, ihat Kata-akhir pada edisi Jerman

kedua dari Kapital Buku |, Penguin Marx Library Edition, hal. 37-8; juga Bab |, catatan 34, hal. 174-a.
33| ihat Theories of Surplus-value, Bagian |, Bab VIl 3a dan B, dan Bab X.

% Bagian Satu dan Dua.

% Bagian pengantar ini diambil dari Naskah

% Dari Naskah VII, dimulai 2 Juli 1878.

3 |ihat LapitalNolume |, Bag.7 dan 8, khususnya bab. 32.
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% |Jang orang lain. Untuk definisi Marx mengenai kapital industridalam artiini lihat di bawah, hal. 133.
3 Hingga di sini Naskah V. Dari sini Naskah V.

“0Kita di sini memilih menganut simbolisme Inggris tradisional bag kategori-kategori Marx, bahkan dengan
resiko pelanggengan suatu sumber kemungkinan kebingungan. Karena £ Mdan Pdipakai untuk ketiga bentuk
kapital industri di dalam sirkuitnya, '’ mesti dipakai untuk tambahan pada £, yaitu nilai-lebih di dalam bentuk
barang-dagangannya. Namun, z, vdan ssecara konvensional dipakai dalam bahasa Inggris untuk kapital
konstan, kapital variabel dan nilai-lebih, dan trio ini kemudian muncul kembali dalam Buku |1

“Hingga di sini Naskah V1. Dari sini Naskah V.
42 ihat LapitalBuku | Bab 24, 4, hal. T4T 1.

% |ni berlaku tanpa mempedulikan cara yang dengannya kita membagi nilai kapital dan nilai-lebih. [0.000 pon
benang mengandung |.560 pon = £78 nilai-lebih, tetapi | pon benang = shillingjuga mengandung 2438 ons
=872 d (perny) nilai lebih.

“Kata begrifflich yang muncul di sini di dalam naskah orisinal,jelas tidak cocok, mengingat arti umum kalimat
itu. Karenanya kita mengasumsikan bahwa Marx bermaksud menulis begriffsios.

% \. Chuprov, Zhelyeznodorozhnoye Khozyaistvo [ The Railway Industry). Moskow, 1873, hal. 69, 70.
% Kalimat dalam tanda kurung ini dimasukkan oleh Engels dalam edisi kedua (1893).

" Marx tidak meninggalkan suatu penelitian sistematik mengenai Sistem Merkantil sebagaimanaia memaharrinya,

sekali pun ia mengabdikan beberapa paragraf untuk itu dalam 4 Lomtribution to the Lritique of Political
Economy, London, (71, hal. 157-9. Pandangan yang ia julukkan pada kaum Merkantil dinyatakan secarajelas

oleh D'Avenant dalam An Essay on the East-India Irade London, 1697, dikutip oleh Marx dalam Thearies of
Surplus-Value, Bag. |, hal. 179, hal. 179: “Dengan yang dikonsumsi di dalam negeri. orang hanya kehilangan

yang didapat oleh orang lain, dan bangsa pada Umumnya sama sekali tidak menjadilebih Kaya; tetapi semua

Konsumsi Luar-negeri merupakan suatu Laba yang jelas dan pasti.”

8 Sistern Moneter (kadangkala disebut bufliorisme) mendahului Sistem Merkantil atau merkantilisme. Marx
menggambarkan Sistem Merkantil sebagai sebuah variandari Sistem Moneter. la membedakan kedua-
duanya secara paling jelas di dalam Grundrisse(Edisi Pelican, hal. 327): “Sistern Moneter telah memahami
otonomi nilai hanya di dalam bentuk yang dengannyaia lahir dari sirkulasi sederhana - uang... Kemudian
datanglah Sistem Merkantil, suatu kurun di mana kapital industri dan karenanya kerja upahan lahir di dalam
manufaktur .. Kaum Merkantil sudah mempunyai paham yang samar-samar mengenai uang sebagai kapital,
tetapi sebenarnya hanya dalam bentuk uang, mengenai sirkulasi dari kapital merkantil”

3| ihat di atas, hal. 122, catatan.
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0 ihat di atas, hal. [0! catatan.

I ihat di bawah, Bab 15, 5, hal. 360-68.

% Dj sini naskah Marx memuat sebuah catatan: Jerfadap Tooke Thomas Tooke adalah penulis karya enam-
jilid, A Histary of Prices(I838-57). sebuah karya yang sering dipuji oleh Marx, yang menyebut Tooke “ahli
ekonomi Inggris terakhir yang bernilai.” Pendapat Marx sekarang dijelaskan secara lebih terinci dalam Buku
Il Lapital Bab 23. Di sini Marx menyerang Tooke karena gagal membedakan antara uang sebagai alat
sirkulasi dan uang sebagai kapital: " Jika si kapitalis-uang mendapatkan kembali uangnya, ia selalu mesti
meminjamkannya lagi, selama itu mesti berfungsi sebagai kapital bagi dirinya."

% Bernyataan /atendipinjam dari konsep fisika mengenai panas laten, yang kini kurang-lebih telah digantikan
oleh teori mengenai transformasi enerji. Dalam Bagian Tiga, karenanya, yang adalah sebuah rancangan
belakangan, Marx menggunakan pernyataan kapital potensial yang dipinjam dari konsep mengenai eneri
potensial, atau berdasarkan analogi dengan kecepatan-kecepatan yang sebenarnya dari D'Alembert, kapital
sebenarnya. -+ .

% ihat diatas, hal. 122 catatan.

% Persekot-persekot dan pengembalian-pengembalian. Para penulis Fisiokrat Perancis dari tahun-tahun
[750-an dan B0-an, khususnya (uesnay dan Turgot, adalah para ahli ekonomi pertama yang mulai menganalisis
produksi lebih dari sekadar sirkulasi. Namun, mereka yakin bahwa hanya kerja agrikultur yang sungguh-
sunguh produktif. Marx menjelaskan doktrin-doktrin karakteristik dari kaum Fisiokrat dan asal mereka dalam
Thearies of Surplus- Value, Bagian |, Bab 1

% Kutipan ini dari karya Samuel Bailey. A Critical Dissertation on the Nature, Measures, dan Causes of Value;
Chiefly in Reference to the Writings of Mr. Ricardo and His Followers, London, 1825, hal.72. Sekali pun
seorang ahli ekonomivulgar yang menganggap nilai adalah sekadar relatif, Bailey telah mengekspos kontradiksi-
kontradiksi tertentu di dalam teori Riardian. Lihat 7heorizs of Surplus-Value, Bagian Il Bab XX, hal. 12411,

|stilah Verkehrmemainkan suatu peranan penting dalam e German deology, dimanaiasecara konvensional
diterjemnahkan sebagai /alu-lintas. Konsep yang ditunjuk ini kemudian ditolak oleh Marx dan Engels dengan
menggantikannya dengan konsep hubungan-hubungan produksi, seperti yang dijelaskan oleh Giiran Therborn
didalam Science, Llass and Society, NLB. (976, hal. 368fF. Kalimat yang sekarang ini, yang ditulis dalam
tahun 1877, tampaknya satu-satunya kali bahwa Verkefirmuncul kembali dalam suatu arti konseptual di
salah-satu daribuku-buku Lapital Namun, artinya di sini jelas tidak ada banyak sangkutannya dengan konsep
sebelumnya dari The German Ideology. 1a lebih meliput yang Marx dan Engels lebih lazim dirujuk sebagai
“pertukaran” (Austausch). dalam arti “cara produksidan pertukaran.” Alasan mengapa Marx menggunakan
Verkehrdi sini dan bukan Austauschyang lebih lazim akan tampak bahwa ia perlu menggunakan istilah
Tausch(pertukaran atau barter) untuk merujuk pada suatu bentuk “perdagangan” khusus di antara para
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produsen —pertukaran non-moneter yang bersesuaian dengan suatu “ekonomi alam” -dan, karena Jausch
dan Austauschhampir dapat saling-dipertukarkan dalam kebiasaan Jerman, memilihistilah yang lebih
longgar Verkefiruntuk menekankan konsep umum yang darinya barter dan pertukaran moneter (dengan
kredit sub-tipe yang tersebut terakhir) merupakan variasi-variasi.

% Hingga di sini, Naskah V. Selebihnya dari Bab ini terdiri atas sebuah catatan yang didapatkan dari antara
ekstrak-ekstrak dari buku-buku dalam sebuah buku catatan dari tahun 1877 atau 1878.

% Dariini dan seterusnya, Naskah V.

% Ingkapan “waktu produksi” di sini mesti diambil di sini dalam arti aktifnya: waktu produksi dari alat-alat
produksi bukan waktu yang dipakai untuk memproduksi alat-alat produksiitu, tetapi yang untuknya mereka
berpartisipasi dalam proses produksi suatu produk barang-dagangan.- F.E.

5 Dengan ini Marx maksudkan ekonomi politik klasik; lihat Buku |, Bab 1, 4, hal. 174-5, catatan 34.

62 Nathanael Lee “Rival Queens,” dalam The Oramatiek Works, Vo3, London, 1734, hal. ZB66.
8 Ketiga paragrat di atas diambil dari sebuah catatan pada akhir Naskah VIl

5 "Biaya-biaya perdagangan, sekali pun perlu, mesti dipandang sebagai suatu pengeluaran yang membebani”
(luesney, Analyse du tableau économigue, dalam karya Daire Physiocrats, Bagian|, Paris, 1846, hal. 71).
Menurut Quesnay, “laba" yang lahir dari persaingan di kalangan saudagar, sejauh ini memaksa mereka

penjual asli dan untuk konsumen pembeli. Tetapi pencegahan kerugian atas biaya-biaya perdagangan bukan
suatu produk nyataatau suatu tambahan pada kekayaan yang dihasilkan oleh perdagangan, entah kita
memandang perdagangan dalam sambungannya dengan biaya-biayaini” (hal. 143-5). "Biaya perdagangan
selalu ditimbulkan oleh para penjual produk-produk, yang akan menerima harga penuh yang dibayar oleh
para pembeli jika tidak terdapat biaya-biaya antara” (hal. 163)." Fropriétaires dan produsenadalah salariants,
para saudagar adalah safariés[Para tuan-tanah dan produsen kapitalis adalah pembayar-pembayar upah,

para saudagar adalah penerimaupah)” (hal. 164, Quesnay, Dialoques sur le commerce et sur les travaux
des artisans, dalam karya Daire, Physiocrats, Bagian |, Paris, 1846). [Penekanan dari Marx]

5 [verhead costs= biaya eksploitasi.

5 )i Abad-abad Pertengahan pembukuan agrikultur hanya terdapat di biara-biara. Namun kita telsh mengetahui
(Buku | hal. 478) bahwa searang pemegang-buku untuk agrikultur sudah muncul di dalam komunitas-
kominitas Indian primitif. Di sini pemnbukuan mendapatkan suatu kedudukan yang berdiri sendiri sebagai fungsi
khusus seorang pejabat komunal. Pembagian kerja ini menghemat waktu, enerji dan biaya, tetapi produksi
dan pembukuan produksi tetap terpisah seperti muatan sebuah kabar dan dokumen-dokumen perkapalannya.
Dalam diri pemegang-buku, sebagian dari tenaga-kerja komunal ditarik dari produksi, dan biaya fungsinya
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digantikan, tidak dengan kerjanya sendiri, tetapi dengan suatu pengurangan dari produk bersama. Tepat
sebagaimana dengan pemegang-buku dari komunitas Indian, demikian pula berlaku, mutatis mutandis, bagi
pemegang buku kapitalis. (Dari Naskah 1.

57 lang yang beredar dalam suatu negeri merupakan suatu bagian tertentu dari kapital negeriitu, secara
mutlak ditarik dari tujuan-tujuan produkiif, untuk memfasilitasi atau meningkatkan produktivitas yang selebibnya,
Sejumlah tertentu kekayaan adalah, karenanya. Sama perlunya untuk menerima emas sebagai suatu medium
peredaran, karena adalah untuk membuat sebuah mesin, untuk memfasilitasi sesuatu produksi lainnya”

(Economist Viol. V, hal. 20) (8 Mei 1847).

% Corbet memperhitungkan ongkos penyimpanan gandum selama suatu perinde sembilan-bulan pada tahun
184! adalah 2% kehilangan dalam kuantitas, $% bunga atas harga, 2% sewa qudang, 1% ongkos penapisan
dan pengeringan, /2% penyerahan (delivery), selurubnya berjumlah 7%, atau 3s.6d. per kwarter atas
harga gandum yang al shilling. (T. Corbet, An nquiry into the Lauses and Modes of the Wealth oif ndividuals,
etc. London, 184! [hal, 140]) Menurut bukti yang diberikan kepada Komisi Perkereta-apian oleh para
bulan, atau 9 sh.|0 d. per ton. (Royal Commission on Railways, [887, Fvidence, hal.13, no. 331).

% The Wealth of Nations, Buku Dua, “Introduksi.”

™ Lalor, Money and Marals: A Book far the Times, London, 1852, hal. 43-4; Sismondi, Etudes sur/économie

politique, Edisi ke 3, Vol. 2, Paris, 1817, hal. 433.

" Adam Smith percaya bahwa pembentukan suatu persediaan hanya timbul dengan transformasi produk
menjadi suatu barang-dagangan, dan persediaan konsumsi menjadi suatu persediaan barang-dagangan.
Yang sebaliknya sesungguhnya yang benar: perubahan bentuk dalam proses peralibannya dari produksi
untuk kebutuhan produsen sendiri akan produksi barang-dagangan melahirkan krisis-krisis yang paling
yang hanya sedikit yang dapat diperoleh pada tahun-tahun keberfimpahan” telah diperhatikan hingga sekarang
(Return. Bengal and lrissa Famine, House of Commans, 1867, 1, hal. 230, 231, no. 74). Peningkatan tiba-tiba
dalam permintaan akan kapas, jute dsh. sebagai suatu akibat dari Perang Saudara Amerika telah mengakibatkan
suatu keterbatasan besar dalam pembudidayaan beras dilndia, suatu kenaikan dalam harga beras, dan
penjualan persediaan-persediaan beras lama oleh para produsen. Ditambahkan pula, terdapat suatu ekspor
beras yang tiada tandingan akan jumlah besarnya ke Australia, Madagaskar, dsb. pada tahun 1864-6.
Karenanya sifat akut darikelaparan tahun 1866, yang membawa korban sejuta orang di Orissa saja (gp. cit,
hal. 174,175,213, 214, dan |, Papers relating to the Famine in Bifar, hal. 32. 33, dalam mana "pengurasan
persediaan lama" ditekankan sebagai salah-satu sebab kelaparanitu). (dari Naskah )

" Dengan Stoffwechselatau metabolisme, Marx maksudkan pertukaran materi antara manusia dan alam
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yang dihasilkan oleh kerja. Lihat Buku |, Bab 7, hal. 283.

8 Storch (Henri Storch adalsh seorang Rusia yang membahasa-rakyatkan ekonomi politik klasik, sekali pun
iamenulis dalam bahasa Perancis dan karya utamanya, Liours o économie politique, telah diterbitkan di Paris
pada tahun 182.3) menamakan ini circulation factice[ sirkulasi buatan).

" Ricardo mengutip Say, [ Jean-Baptiste Say, ahli ekanomi Perancis, memanfaatkan kekacauan dalam teori
Adam Srmith mengenai pemasukan dari ketiga kelas utamauntuk membangun doktrin ekonomi-vulgar mengenai
“faktor-faktor produksi,” yang mengajukan tanah, kapital dan kerja sebagai sumber-sumber independen dari
sewa, laba dan upah. Ini dirujuk oleh Marx sebagai “formula trinitas”; of CapitalBuku lll, Bab 48, dan
Addendum yang penting tetapi jarang dibaca pada Thearies of Surplus-Value mengenai “Pendapatan dan
Sumber-sumbernya. Ekanomi Palitik Vulgar” (Bag. IIl, hal. 433/f). “Hukum" Say yang berarti bahwa
penawaran menciptakan permintaannya sendiri, dan bahwa oleh karenanyatidak pernah ada over-produksi
urnum, sangat mendominasiilmu ekonomi burjuis sejak dari perumusannya dalam tahun 1817 hingga “revolusi
Keynesian" -sekali pun bahkan teori Keynes itu sendiri hanya suatu teori mengenai kekurangan-konsumi
(under consumption=hipo-konsumsi) yang mengajarkan bahwa masalah over-produksi (yaitu ketidak-
mampuan kelas pekerja untuk membeli secukupnya barang-barang yang diproduksi) dapat diselesaikan
dengan suatu peningkatan penawaran uang,] yang memandangnya sebagai salah satu berkah perdagangan
hahwaia meningkatkan biaya transportasi produk-produk. atau telsh menaikkan nilai mereka: “Perdagangan,”
(demikian Say berkata) “memungkinkan kita untuk memperoleh suatu barang-dagangan ditempat dimanaia
tidak dapat diperoleh, dan untuk menyampaikannya pada suatu tempat lain di mana ia mesti dikonsumsi:ia oleh
karenanya memberikan kepada kita daya untuk meningkatkan nilai barang-dagangan itu, dengan seluruh
perbedaan antara harganya diyang pertama dari tempat-tempat itu, dan harganya ditempat yang kedua."
Ricardo menyatakan tentang ini: “Benar, tetapi bagaimana nilai tambahan ini diberikan padanya? Dengan
menambahkan pada ongkos produksi, pertama, biaya pengiriman; kedua, laba atas uang-uang muka kapital
yang dikeluarkan oleh si saudagar. Barang-dagangan itu hanya lebih bernilai karena lebih banyak kerja
dikeluarkan untuk memproduksi dan pengirimannya, sebelum ia dibeli oleh konsumen. Ini jangan disebutkan
sebagai salah-satu kelebihan perdagangan” (Ricardo, Principles of Poltical Fconomy, Edisi ketiga, Londan,

1821, hal. 309, 310 [Edisi Pelican. hal. 270n]).
" Royal Commission on Railways [£vidence, op.cit], hal. 31, No. B30.
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BAGIAN KEDUA

OMSET' (TURNOVER)
KAPITAL

" Jurnover= Omzet (bhs. Belanda) = Omset.

Omset =jumlah (uang) penjualan = Penjualan.
Turmover = Perputaran.

Turnover time of capital = Waktu-omset kapital- waktu yang diperlukan nilai suaty kapital
tertentu untuk direalisasikan melalui produksi dan pertukaran. Jadi: jumlah periode produksi

dan waktu sirkulasi;
Umzetbelasting = Pajak penjualan.
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BAB TUJUH

Seperti kita ketahui, keseluruhan waksirkulasi suatu kapital tertentu
adalah jumlah dari waktu sirkulasinya itu sendiri dan waktu produksinya. la
adalah periode waktu yang berlalu dsaiat nilai kapital itu dikeluarkan di
muka dalam suatu bentuk tertentu samjgembalinya nilai kapital itu dalam
proses dalam bentuk yang sama.

Tujuan khusus produksi kapitalis adalah selalu valorisasi dari nilai yang
dikeluarkan di muka, entah nilai inikdiluarkan di muka di dalam bentuk
independennya, yaitu bentuk uang, atlalam barang-dagangan, di dalam
kasus mana bentuk nilainya hanya memiliki suatu kebebasan ideal dalam harga
barang-dagangan yang dikeluarkan di muka. Dalam kedua kasus nilai kapital
ini melalui berbagai bentuk keberadadalam proses sirkuitnya. ldentitasnya
dengan dirinya sendiri dibuktikan daldrarkas si kapitalis, atau dalam bentuk
uang rekening.

Apakah kita mengambil benti ... M" atau bentulP ... P, kedua bentuk
ini mencakup kenyataan-kenyataan berikut ini:

(1) nilai yang dikeluarkan di mukaerfungsi sebagai nilai kapital dan
divalorisasi;

(2) setelah menggambarkan prosesnya, ia kembali pada bentuk yang
dengannya proses ini telah dimulai.

Dalam M ... M’, valorisasiM, nilai yang dikeluarkan di muka, maupun
kembalinya kapital itu pada bentuki ifbentuk uang), sudah tampak sekali.
Tetapi hal yang sama juga terjadtilam bentuk yang kedua. Karena titik-
pangkalP adalah kehadiran unsur-unsur produksi, barang-dagangan dari suatu
nilai tertentu. Bentuk ini mencakup valorisasi nilai il€’ (dan M’) dan
kembalinya pada bentuk aslinya, karena ddfakedua nilai yang dikeluarkan
di muka kembali memiliki bentuk datinsur-unsur produksi yang dengannya
ia aslinya dikeluarkan di muka.

Sebagaimana kita mengetalalam Buku terdahulu (1):

“Jika produksi mempunyai suatu bentuk kapitalis, demikian pula reproduksi. Tepat
sebagaimana dalam cara produksi kapitalis proses kerja hanya tampil sebagai
suatu alat menuju proses valorisasi, demikian pula dalam kasus reproduksi ia
hanya tampil sebagai suatu alat untuk reproduksi nilai yang dikeluarkan di muka
sebagai kapital, yaitu sebagai suatu nilai swa-valorisasi” (Buku |, Bab 23, hal. 711).
Ketiga bentuk itu (DM ... M’, (I) P ... B dan (lll) C' ... C" dibedakan

dengan cara-cara berikut ini. Dalam bentukPll.( P pengulangan proses itu,
proses reproduksi, dinyatakan sebaghuaé realitas, sedangkan dalam bentuk
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I ia hanya sebuah kemungkinan. Namkegua-duanya dibedakan dari bentuk

Il sejauh nilai kapital yang dikeluarkan di muka —entah sebagai uang, atau
dalam bentuk unsur-unsur tedal dari produksi+merupakan titik-pangkal dan
karena itu juga titik balik. Dalarivl ... M’ kembalinya adalaM’=M+m. Jika
proses itu diulangi pada skala yang sama, nMKeembali merupakan titik-
pangkal; m tidak masuk ke dalamnya, tptahanya menunjukkan pada kita
bahwa sekali putM telah divalorisasi sebagai kapital dan dengan demikian
menciptakan suatu nilai-lebih, ialdh menghempas lepas nilai-lebih ini.
Dalam bentukP ... P, nilai kapitalP yang dikeluarkan di muka dalam bentuk
unsur-unsur produksi mapakan titik keberangkata Bentuk itu mencakup
valorisasinya. Dalam kasus reproduksi esbdna, adalah nilai kapital yang
sama yang memulai prosesnya lagddlam bentuk yang sama. Dalam kasus
akumulasi,P’ (yang memiliki suatu nilaM’ atauC’) kini memulai proses itu
sebagai suatu nilai kapital yang ditirgkan. Tetapi proses itu masih dimulai
dengan nilai kapital yang dikeluarkaih muka dalam bentuk asli, bahkan jika
dengan suatu nilai lebih besar ketanlg sebelumnya. Namun, dalam bentuk
Il nilai kapital tidak memulai proses igebagai nilai kapital yang dikeluarkan
dimuka, melainkan sebagai nilai kapital yang sudah divalorisasi, sebagai
keseluruhan kekayaan yang beragi@am bentuk barang-dagangan, yang
darinya nilai kapital yang dikeluarkan aliuka hanya merupakan suatu bagian.
Bentuk terakhir ini penting bagi Bagi Tiga buku ini, di mana gerakan
kapital-kapital individual akan dibas dalam hubungannya dengan gerakan
keseluruhan kapital masyarakat. Tetapi ia tidak dapat digunakan untuk omset
kapital, yang selalu dimulai dengan gekot nilai kapital, dalam bentuk uang
atau pun barang-dagangan, dan selalmenkikan kembalinya nilai kapital
yang berputar di dalam bentuk yang dbaanya ia telah dikeluarkan di muka.
Dari sirkuit-sirkuit 1 dan IlI, yang tersebut terdahulu akan diikuti sejauh
pengaruh omset atas pembentukataidfebih merupakan hal utama yang
sedang dibahas; yang tersebut kdian sejauh yang bersangkutan dengan
pengaruhnya atas pembentukan produk itu.

Tepat sebagaimana para ahli ekonomang membedakan antara berbagai
bentuk sirkuit itu, demikian pula mereka jarang membahasnya secara sendiri-
sendiri dalam hubungan dengan omset kapital. Mereka pada umumnya
berkonsentrasi pada bentlk... M’ karena ini yang mendominasi si kapitalis
individual dan digunakan olehnya ldm kalkulasinya, bahkan jika uang
merupakan titik-pangkal hanya dalam tahap uang perhitungan. Lain-lainnya
tertentu dimulai dari pengeluaraefmeluaran dalam bentuk unsur-unsur
produksi, menyudahinya dengan pemaan hasil-hasil, bahkan tanpa
menyebutkan bentuk hasil-hasil ini,aaju dalam barang-dagangan atau uang.
Misalnya:
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“Siklus ekonomi.... [adalah] seluruh proses produksi, dari saat pengeluaran-
pengeluaran dilakukan hingga hasil-hasil diterima. Dalam agrikultur, waktu
pembibitan merupakan permulaannya, dan panenan kesudahannya." (S.P. Newman,
Lements of Political Feonomy, Andover dan New York, hal. 81).

Lainnya dimulai denga@’ (bentuk I11):

“Dunia perdagangan dapat difahami berputar dalam yang akan kita sebut suatu
siklus ekonomi, yang melaksanakan suatu revolusi dengan bisnis, berputar kembali,
melalui transaksi-transaksinya secara berurutan, hingga titik yang darinya ia
berangkat. Permulaannya dapat berasal dari titik di mana si kapitalis telah
memperoleh hasil-hasil yang dengannya kapitalnya digantikan bagi dirinya: dari
mana ia mulai kembali melibatkan kaum pekerjanya; mendistribusikan di antara
mereka, dalam upah-upah, pemeliharaan mereka, atau lebih tepatnya, daya untuk
mengangkatnya; mendapatkan dari mereka, dalam pekerjaan jadi, barang-barang
yang menjadi usaha khususnya; membawa barang-barang ini ke pasar dan di sana
mengakhiri orbit dari satu perangkat gerakan. dengan melakukan suatu penjualan,
dan menerima, dalam hasil-hasilnya, suatu hasil untuk seluruh pengeluaran periode

itu" (T. Chalmers, J Palitizal Fzonomy, Edisi ke 2, Glasgow, 1832, hal. 85)!

Manakala seluruh nilai dtal yang diinvestasikan oleh kapitalis individual
dalam satu atau lain cabang produks$altemenjalani gerakan siklisnya, ia
sekali lagi berada dalam bentuk aslinya #arena itu dapat mengulangi proses
yang sama itu. la harus mengulanginjika nilai itu harus diabadikan dan
divalorisasi sebagai nilai kapital. Ban kehidupan kapital itu, masing-masing
sirkuit hanya merupakan suatu bagiang/&rus-menerus diulangi, yaitu suatu
periode. Pada akhir periodi¢ ... M’, kapital itu berada kembali dalam bentuk
kapital uang dan sekali lagi melalgerangkaian perubahan bentuk yang
merupakan proses reproduksi dan viaksinya. Pada akhir periode ... B,
kapital itu kembali berada dalam bentuksur-unsur produksi yang merupakan
alasan dari sirkuitnya yang berulangngda Sirkuit kapital, manakala ini tidak
dianggap sebagai suatu babak tersendiri tetapi sebagai suatu proses periodik,
disebut omsetnya. Durasi dari omsei ditentukan oleh jumlah waktu
produksinya dan waktu sirkulasinya. Periode waktu ini merupakan waktu
omset kapital itu. Dengan demikian maengukur selang antara satu periode
siklus dari keseluruhan lai kapital dan yang beqiitnya; periodisitas dalam

" Thomas Chalmers (1780-1847) digambarkan oleh Marx dalam 7kearies of Surplis-Vale
(Rag.|, hal. 290) sebagai “salah satu dari kaum Malthusian yang paling fanatik.” Seperti
Malthus, ia sendiri adalah seorang anggota golongan pendeta. dan dalam kenyataan
Professor of Divinity pada Universitas Glasgow.
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proses-hidup kapital, atau, lebihp&nya, waktu yang diperlukan bagi
pembaruan dan pengulangan proses \sderidan produksi dari nilai kapital
yang sama.

Jika kita mengabaikan masing-masikgjadian yang dapat mempercepat
atau mempersingkat waktu omset suatpité individual, waktu-waktu omset
kapital-kapital berbeda-beda menulingkungan-lingkungan investasi mereka
yang berbeda-beda.

Karena hari kerja merupakan satuan akualami bagi fungsi tenaga-kerja,
demikian tahun merupakan satuan ukuran alami bagi omset kapital dalam
proses. Dasar alami untuk tolok ukim adalah bahwa tanaman-tanaman
makanan yang paling peng di zona iklim-sedanganah kelahiran produksi
kapitalis, adalah produk-produk setahun.

Jika kita menyebut tahun sebagai satuan ukuran dari waktu dumset,

waktu omset suatu kapital tertentudan jumlah omsetnya makan = U

u

Jika waktu omset adalah tiga bulan, misalnya, maka 13/3 = 4; kapital
itu menyelesaikan empat omset dalam setahun, atau berganti (melakukan jual
beli) empat kali. Jikar = 18 bulan, maka = 12/18 = 2/3 kapital itu hanya
melalui duapertiga dari waktu omsetngalam satu tahun. Jika waktu omset
berjumlah beberapa tahun, maka ia diperhitungkan dalagep&n perkalian
dari satu tahun.

Bagi si kapitalis, waktu omset kagitga adalah waktu yang untuknya ia
harus keluarkan kapitalnya di mukaafiyg persekot) agar ini divalorisasi dan
bagi dirinya menerimanya kReali dalam bentuk aslinya.

Sebelum kita menyelidiki lebih j¢n pengaruh omset itu atas proses
produksi dan valorisasi, kita harus meahhs dua bentuk baru yang diperoleh
kapital sebagai suatu akibat proses sirkulasi, dan yang mempengaruhi bentul
omsetnya.
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KAPITAL TETAP DAN KAPITAL BEREDAR

|. PERBEDAAN FORMAL

Kita mengetahui dalam Buku I, Bab'&ahwa satu bagian dari kapital
konstan mempertahankan bentuk-guna tertentu yang dengannya ia memasuki
proses produksi, di atas dan terdyadproduk-produk yang telah ia bantu
bentuk. la berlanjut melaksanakanngsi-fungsi yang sama selama suatu
periode lebih pendek atau lebih pamjamlalam suatu rentetan proses kerja
yang berulang-ulang. Contoh-contoh mengenai ini adalah gedung-gedung
pabrik, mesin-mesin dsb. —singkatnysegala sesuatu yang kita kumpulkan
dengan julukaralat-alat kerja.Bagian dari kapital konstan ini menyerahkan
nilai pada produk sebanding dengan idil&kar yang hilang bersama nilai-
pakainya. Sejauh mana nilai suatu gdabduksi seperti itu diserahkan atau
dipindahkan pada produk yang ia ikut bentuk ditentukan oleh suatu
perhitungan rata-rata; iaudkur dengan durasi rata-rata dari fungsinya, dari
waktu ia memasuki proses produksi setiadat-alat produksi hingga waktu ia
sepenuhnya dipakai, mati, dan harus ditf@n atau direproduksi dengan suatu
barang baru dari jenis yang sama.

Keistimewaan bagian dari kapital lsian ini, alat-alat kerja dalam arti
seketatnya, adalah:

Sebagian dari kapital itu telah dikarkan di muka dalam suatu bentuk
kapital konstan, yaitu alat-alat produk yang kemudian berfungsi sebagai
faktor-fraktor proses kerja selama meemempertahankan bentuk-kegunaan
yang berdiri sendiri yang dengannggereka memasukinya. Produk jadi itu,
dan dengan demikian juga unsur-undari pembentukannya, sejauh mereka
ditransformasi menjadi produk, dikeltkan dari proses produksi, dan beralih
sebagai suatu barang-dagangan litagkungan produksi ke dalam lingkungan
sirkulasi. Alat-alat kerja, sebaliknysidak pernah meninggalkan lingkungan
produksi begitu merekalth masuk ke dalamnya. Fungsi mereka membatasi
mereka secara ketat di dalamnya. Subétgian dari nilai kapital yang
dikeluarkan di muka telatitetapkandalam bentuk ini, yang ditentukan oleh
fungsi alat-alat kerja di d@m proses itu. Sebagai suatlat fungsi-fungsi kerja
dan telah dihabiskan, satu bagian dari nilainya beralih pada produk, sedang
suatu bagian lain tetap terpancang dalam alat kerja dan karena itu di dalam
proses produksi itu. Nilai yang ditetapkan dengan cara ini terus-menerus
menurun, hingga alat kerja itu aus dearena itu telah mendistribusikan

"Hal. 311,
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nilainya, dalam suatu periode lebih lama atau periode lebih singkat, atas
volume produk-produk yang telah ke Iudari serangkaian proses kerja yang
diulangi secara terus-menerus. Selama suatu alat kerja tetap berdaya-hasil, de
belum harus digantikan dengan suatu barang baru dari jenis yang sama, ad
nilai kapital konstan masih terpancangldlamnya, sedangkan satu bagian lain
yang aslinya terpancang di dalamnyeralih pada produk dan dengan
demikian bersirkulasi sebagai swakomponen dari persediaan barang-
dagangan. Semakin lama bertahannys-aht kerja dan semakin lambat ia
mengaus, semakin lama pula nilapkal konstan terpancang dalam bentuk-
kegunaan ini. Tetapi berapa punrajet durabilitasnya, proporsi yang
dengannya ia menyerahkan nilai selalerada dalam rasio terbalik dengan
keseluruhan durasi fungsinya. Jika dua buah mesin adalah dari nilai yang
setara, tetapi sebuah darinya mengdakm lima tahun dan yang lainnya
dalam sepuluh tahun, maka yang tersééhih dahulu menyerahkan nilai yang
dua kali lebih banyak dalam ruamgaktu yang sama seperti mesin yang
kedua.

Bagian dari nilai kapital yang terpeang dalam alat-alat kerja bersirkulasi,
tepat seperti bagian-bagian yang lgaeperti telah kita ketahui, keseluruhan
nilai kapital ada dalam sirkulasi termenerus, dan dalam pengertian ini,
karena itu, semua kapital adalah kapital yang bersirkulasi. Tetapi sirkulasi dari
bagian dari kapital yang dibahas di sadalah suatu sirkulasi yang istimewa.
Pertama-tama, ia tidak bersirkulasi dsmntuk pakainya. Adalah lebih nilainya
yang bersirkulasi, dan ini dilakukaym secara berangsur-angsur, sedikit demi
sedikit, dalam derajat-derajat yang dengannya ia dipindahkan pada produk
yang bersirkulasi sebagai barang-dagangan. Suatu bagian dari nilainya selal
tetap terpancang di dalamnya selameeras berfungsi, dan tetap berbeda dari
barang-dagangan yang telah ia mantlh memproduksi. Keistimewaan ini
adalah yang memberikan pada bagiani kapital konstan itu bentuk sebagai
kapital tetap(fixed capita). Semua komponen material lain dari kapital yang
dikeluarkan di muka di dalam pes produksi, sebaliknya, merupakan —
berbeda denganny&apital sirkulasiataukapital cair.

Terdapat satu bagian berikutnya daaitallat produksi —yaitu alat-alat bantu
yang dikonsumsi oleh alat-alat kerja yang sesungguhnya selagi mereka
berfungsi, seperti batu-bara oleh mesin uap, atau yang hanya mendukung ak:
itu, seperti gas untuk penerangan dskngyjaga tidak masuk ke dalam produk
di dalam bentuk material mereka. Hamykai mereka yang merupakan bagian
dari nilai produk itu. Produk itu mengea#an nilainya dalam sirkulasinya
sendiri, dan mereka dalam hal ini sadengan kapital tetapletapi mereka
seluruhnya dikonsumsi dalam setiapg®s kerja yang mereka masuki, dan
karena itu, dengan setiap proses &eharu, mereka harus seluruhnya
digantikan dengan barang-barang baru §nis yang sama. Mereka tidak



140 | Karl Marx

melestarikan bentuk kegunaan mereka yang bebas selagi mereka itu berfungsi.
Maka juga tiada bagian dari nil&apital tetap terpancang dalam bentuk-
kegunaan mereka yang alami. Kenyathahwa bagian dari alat-alat bantu ini
secara material tidak masuk dalam produk itu, tetapi memasuki nilai dari
produk itu hanya menurut nilainya sendiri, dan kenyataan berkaitan bahwa
fungsi dari bahan-bahan ini adalah tges di dalam lingkungan produksi, telah
menyesatkan para ahli ekonomi sepBdimsay (yang sekaligus mengacaukan
kapital tetap dan kapitabkstan) dalam memberlakukpada kapital tetap dan
kapital konstan itu kategiodari kapital tetap.

Bagian dari alat-alat produksi yang secara material memasuki produk, yaitu
bahan-bahan mentah, dsilengan begitu menerima, hingga satu batas tertentu,
suatu bentuk yang dengannya ia kemudian dapat memasuki konsumsi
individual sebagai suatu alat kenikawat Alat-alat kerja, yang adalah
pembawa-pembawa material dari kab tetap, dikonsumsi hanya secara
produktif, dan tidak dapat memasuki konsiimdividual, karena mereka tidak
memasuki produk atau nilai-pakai yamgereka bantu bentuk, tetapi lebih
mempertahankan bentuk bebas merglsaa-vis dengannya hingga mereka
sepenuhnya telah mengaus. Suatu pengjaoudalam hal ini adalah alat-alat
transportasi. Hasil-kegunaan yang diproduiat-alat transportasi ini dalam
fungsi produktif mereka, yaitu selamieberadaan mereka di lingkungan
produksi —perubahan lokasi— secara seré&mmpeamasuki konsumsi individual,
misalnya dari orang yang melakukanrjplanan. Yang tersebut terakhir itu
membayar atas penggunaannya tepat seperti ia membayar untuk pemakaian
alat-alat konsumsi lainnya. Sepertitak ketahui, perbedaan antara bahan
mentah dan bahan bantu dapat meniadbur, seperti di dalam manufaktur
barang-barang kimiawi, misalnyaSama halnya dengan perbedaan alat-alat
kerja di satu pihak, dan alat-alat badan bahan-bahan mentah di lain pihak.
Dalam agrikultur, misalnya, bahdahan yang ditambahkan untuk
memperbaiki tanah, sebagian memagukiduk tanaman sebagai unsur-unsur
formatif. Namun pengarulmereka direntang meliputi periode-periode yang
cukup lama, misalnya empat hingga limaua. Satu bagian dari ini karena itu,
memasuki produk secara material, dan dengan demikian seketika
memindahkan nilainya kepadanya, segisatu bagian lain tetap terpancang
dalam bentuk-kegunaannya yang lamsaehingga nilainya juga tetap

"Lihat Theories of Surplss-Valse, Bagian |l hal. 326-8. Marx memandang Sir Gearge Ramsay
(I800-1871) sebagai salah-seorang dari wakil-wakil terakhir dari ekonomi politik klasik
(burjuis). Karyanya, An £ssay an the Distribution of Wealth telah diterbitkan di Edinburgh
dalam tahun 183E.

?|ihat Buku |, hal, 288.
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terpancang. la terus berada sebagsiaht produksi dan kana itu menerima
bentuk dari kapital tetap. Seekor lem sebagai seekor binatang penghela,
adalah kapital tetap. Namun kalau imdkan, ia tidak lagi berfungsi sebagai
suatu alat kerja atau pun sebagai kapital tetap.

Kualitas yang memberikan —kepada satu bagian dari nilai kapital yang
dikeluarkan untuk alat-alat produksi—fagi sebagai kapital tetap, terutama
sekali terletak dalam cara nilai ini bersirkulasi. Kekhususan cara peredaran
lahir dari cara tertentu yang denganayat-alat kerja itu mengalihkan nilainya
pada produk, atau bertindak untuk memtok nilai selama proses produksi itu.

Ini pada gilirannya lahir dari cara istewa yang dengannya alat-alat kerja itu
berfungsi di dalam proses kerja itu.

Kita mengetahui bahwa nilai-pakai yasgma yang lahir dari satu proses
kerja dalam bentuk suatu produksi daps#masuki suatu proses kerja lain
sebagai alat-alat produksi. Hanya fungisatu produk sebagai suatu alat kerja
di dalam proses produksi yang menjadikgam kapital tetap. la sama sekali
bukan kapital tetap pada dirinya sendiejpat sebagaimana ia lahir dari suatu
proses. Sebuah mesin yang merupageoduk dan dengademikian barang-
dagangan dari seorang pembuat-mesialadd bagian dari kapital barang-
dagangannya. la hanya menjadi kdptetap dalam tangan pembelinya, si
kapitalis yang mempekerjakannya secara produktif.

Dengan mengasumsikan semua keadaanya tetap sama (tidak berubah),
derajat dari keterpancangan berkembaegmgan durabilitas alat-alat kerja.
Pada durabilitas ini bergantung ukuran g¢eaibedaan antara nilai kapital yang
terpancang dalam alat-alat kerja, dan @aglari nilai ini yang diserahkan pada
produk di dalam proses-proses kerjangaberulang-ulang. Semakin lamban
nilai ini diserahkan —dan alat-alat rjee menyerahkan nilai dengan setiap
ulangan dari proses kerja yang sama— semakin besar kapital tetap terpancan
dan semakin besar perbedaan antapital yang digunakan dalam proses
produksi itu dan kapital yang dikonsundii dalamnya. Begitu perbedaan ini
menghilang, alat-alat kerja telah ngémabiskan waktunya, dan kehilangan
nilainya bersama dengan nilai-pakainiatelah berhenti menjadi pengandung
nilai. Karena alat-alat kerja, sepesetiap pengandung material lainnya dari
kapital konstan, menyerahkan nilpada produk hanya hingga sejauh ia
kehilangan nilainya bersama dengan irplakainya, maka semakin lama ia
bertahan di dalam proses produksi, semakin panjang pula periode yang
untuknya kapital konstan tetap terpancang di dalamnya.

Jika suatu alat produksi yang bukan suatu alat kerja di dalam arti yang
sebenarnya (misalnya alat bantuarhdmmentah, barang setengah-jadi, dsb.)
berprilaku sehubungan dengan caranyanenyerahkan nilai dan karena itu
pada cara sirkulasi nilainya secara sama seperti alat-alat kerja, maka ia adala
juga suatu pembawa material, suatuntbk keberadaan, dari kapital tetap.
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Demikian halnya dengan perbaikamah yang sudah disebut dimuka, yang
meletakkan ke dalamnya komponen-komponen kimiawi yang pengaruhnya
meliputi berbagai periode produksi atau sejumlah tahun. Di sini, satu bagian
dari nilai tetap berada di saing produk di dalam bentuknya yang
independen, atau dalam bentuk kapittdie sedangkan sebagian lain dari nilai
dialihkan pada produk itdan karena itu bersirkulasi dengannya. Dalam suatu
kasus seperti ini, tidak hanya satu lagdari nilai dari kapital tetap yang
memasuki produk, tetapi juga nilai-pakai, substansinya, yang di dalamnya
bagian nilai ini berada.

Di samping kesalahan mendasar mereka, kekacauan mereka mengenai
kategori-kategori mengenai kapital fetalan kapital yang beredar dengan
kategori-kategori kapitalkonstan dan kapital vaibel, kekacauan dalam
pendemarkasian konsep-konsep yadguat oleh para ahli ekonomi
sebelumnya terutama berdasarkan pada hal-hal berikut ini:

Pertama, sifat-sifat tertentu yang mengkarakterisasi alat-alat kerja secara
material telah dijadikan sifat-sifat lgsung dari kapital tetap, misalnya,
imobilitas fisik, seperti tidak-bergeraknya sebuah rumah. Tetapi selalu mudah
untuk membuktikan bahwa lain-lain alat kerja, yang juga adalah kapital tetap
seperti itu, kapal-kapal misalnya, mempunyai sifat yang sebaliknya, yaitu
mobilitas fisik.

Secara bergantian, sifat ekonomi formal yang lahir dari sirkulasi nilai
dikacaukan dengan suatu sifat kongldinplich]; seakan-akan barang-barang,
yang sama sekali tidak pernah kapital itu sendiri, sudah geolt dirinya
sendiri dan karena sifatnya adalah kapitialam suatu bentuk tertentu, tetap
atau beredar. Kita mengéui dalam Bab 7 Buku bahwa alat-alat produksi
dalam sesuatu proses kerja, tanpa menghiraukan kondisi-kondisi sosial di
dalam mana ia dilakukan, dapat dibaginjadi alat-alat kerja dan obyek kerja.
Namun, hanya di dalam cara produksiitas, kedua-duanya menjadi kapital,
dalam kenyataakapital produktifseperti didefinisikan dalam Bagian Pertama.

Di sini perbedaan antara alat-alatjiedan obyek kerja yang didasarkan pada
sifat proses kerja itu sendiri dicermimkdi dalam bentuk baru dari perbedaan
antara kapital tetap dan kapital yabgredar. Hanya dengan cara ini sebuah
benda yang berfungsi sebagai alat-kerjanjai kapital tetap. Jika sifat-sifat
materialnya juga memungkinkannya wintberfungsi bagi fungsi-fungsi lain

dari fungsi alat-alat kerja, maka aphkia itu kapital tetap atau bukan,
bergantung pada berbagai fungsi inirflak sebagai binatang penghela adalah
kapital tetap; manakaldigemukkan untuk pejagalan mereka adalah bahan
mentah yang pada akhirnya beralih ke dalam sirkulasi sebagai suatu produk,

"Hal. 283-8.
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dan dengan demikian bukan kapitatafe melainkan adalah kapital yang
beredar.

Sekedar lamanya waktu yang untukrsgeatu alat prpoduksi dipancangkan
di dalam proses-proses produksi nga berulang-ulang yang sifatnya
berhubungan dan bersinambungaan karena itu merupakan suatu periode
produksi —yaitu seluruh waktu produksi yang diperlukan untuk menyelesaikan
produk itu— sudah melibatkan suatu perséébih lama atau lebih singkat bagi
si kapitalis, tepat seperti dalam hal demdgapital tetap, tetapi ini saja tidak
menjadikan kapitalnya itu kapital tetaBenih, misalnya, bukan kapital tetap,
melainkan sekedar bahan mentamgalipancangkan dalam proses produksi
untuk kurang-lebih setahun. Semuapikal yang berfungsi sebagai kapital
produktif terpancang di ¢&m proses produksi, danrdikian pula semua unsur
kapital produktif itu, apa pun bentuk madé mereka, fungsi mereka, atau cara
sirkulasi nilai mereka. Apakah merekiipancangkan dengan cara ini untuk
waktu yang lebih lama atau lebih singkat, menurut jenis proses produksi atau
efek kegunaan yang diniatkan, bukan yang menjadikan perbedaan antare
kapital tetap dan ktal yang beredadr.

Sejumlah alat-alat kerja itu, termeskondisi umum Kkerja, terpancang di
tempat mereka begitu mereka memasukses produksi sebagai alat-alat kerja
dan disiapkan untuk fungsi produktifnyaesin-mesin misalnya. Lain-lain alat
kerja, namun, sejak dari awal diprodukimlam bentuk statik ini, terikat di
tempat itu, seperti perbaikan-perbaiki@nah, gedung-gedung pabrik, tungku-
tungku tinggi, kanal-kanal, jalantgm kereta-api, dsb. Terus-menerus
keterkaitan alat-alat kerja dengaroges produksi yang harus berfungsinya di
sini secara serempak dikondisikan oleh cara keberadaannya secara indrawi. C
lain pihak, suatu alat kerja dapat menerus berubah tempat materialnya,
yaitu berpindah, dan namun begiterus terlibat dalam seluruh proses
produksi, seperti dengan sebuah lokomotif, sebuah kapal, ternak penghela, dst
Imobilitas tidak memberikan kepadanydasikapital tetap dalam kasus yang
satu, demikian pula mobilitas menyindéan sifat ini dalam kasus yang lain.
Tetapi situasi bahwa ada alat-alat kegjah terpancang di lokasi, dengan akar-

" Kesulitan yang bersangkutan dalam mendefinisikan kapital tetap dan kapital yang beredar
membuat Herr Lorenz Stein, [Lorenz von Stein adalah seorang Hegelian Kanan pada tahun-
tahun 1840-an. kemudian seorang ahli ekonomi dan juga Professor of Public Law pada
Universitas Kiel. Bukunya, /72 Socialism and Lommunism of Contemporary France, yang
diterbitkan pada tahun 1842, memberikan suatu dorongan penting pada gerakan radikal di
kalangan kaum intelektual Jerman yang kecewa masa itu, namun walaupun kadangkala ada
klaim-klaim yang sebaliknya ia tidak mempengaruhi perkembangan Marx sendiri.] percaya
bahwa perbedaan ini telah dibuat semata-mata untuk kemudahan penyajiannya.
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akarnya di dalam tanah, memberikargiba kapital tetap ini suatu peranan
khusus di dalam ekonomi suatu bangsardWa tidak dapat dikirim ke luar-
negeri atau beredar sebagai barang-dagangan di pasar dunia. Sangat mungkin
bagi hak-hak pemilikan atas kapital tetap ini untuk berubah; mereka dapat
dibeli dan dijual, dan dalam hubungam beredar secara ideal. Hak-hak
pemilikan ini bahkan dapat beredar di pasar-pasar asing, dalam bentuk saham-
saham, misalnya. Tetapi suatu pehda pada orang-ang yang merupakan

para pemilik jenis kapital tetap itidak mengubah hubungan di antara bagian
kekayaan yang statik dan secara mateetp dari kekayaan suatu negeri dan
bagiannya yang dapat berpindah-pindah.

Keistimewaan sirkulasi kapital tegp menimbulkan suatu omset yang
istimewa. Bagian nilai yang hilang dalam bentuk alaminya karena keausan
beredar sebagai suatu bagian nilai dari produk itu. Melalui sirkulasinya, produk
itu ditransformasi dari suatu baradggangan menjadi uang, dan demikian
pula bagian dari nilai alat-alat kerja yang diedarkan oleh produk itu; nilainya
menetes dari proses sirkulasi sebagai yang dalam perbandingan yang sama
bahwa alat kerja ini berhenti menjadi suatu pembawa nilai di dalam proses
produksi. Dengan demikian nilainya mperoleh suatu keberadaan rangkap.
Sebagian darinya tetap terikat pdgentuk kegunaannya atau bentuk alami,
yang bersangkutan dengan prosesdpksi, sedangkan suatu bagian lain
berpisah dari bentuk ini sebagai uamalam proses fungsinya, bagian dari
nilai alat kerja yang berada di dalam bentuk alamiah secara terus-menerus
merosot, sedangkan bagian dari njainyang diubah menjadi bentuk uang
terus-menerus meningkat, hingga alat-&kxja pada akhirnya habis waktunya
dan keseluruhan nilainya telah berpisddri tubuhnya yang mati dan telah
ditransformasi menjadi uang. Di sini kita melihat keistimewaan yang
diperagakan oleh unsur dari kapitaroduktif ini di dalam omsetnya.
Transformasi nilainya menjadi m@ membarengi, langkah demi langkah,
transmutasi menjadi uang dari barataggangan yang mengandung nilainya.
Tetapi transformasinya kembali ddrentuk uang menjadi bentuk-kegunaan
adalah terpisah dari transformastd@y-dagangan itu kembali menjadi unsur-
unsurnya yang sebelumnya dari produkkin lebih ditentukan oleh periode
reproduksinya sendiri, yaitu menjelangkttayang untuknya alat-alat kerja itu
berfungsi hingga ia harus digantikan oledrang lain dari jenis yang sama. Jika
serbuah mesin dengan suatu nilai sebesar £10.000, misalnya, bertahan selama
sepuluh tahun, maka waktu omset nilai yang aslinya dikeluarkan di muka
adalah sepuluh tahun. Hingga waktu inirlble, ia tidak perlu diperbarui,
melainkan terus berfungsi dalam bentuknya yang alami. Sementara itu,
nilainya beredar sedikit demi sedikit sebagai suatu bagian dari nilai barang-

"Hingga di sini, Naskah IV. Dari sini dan seterusnya, Naskah Il
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dagangan yang secara tetap ia Umggbi memproduksinya, dan dengan
demikian secara berangsur-angsumgubahnya menjadi uang, hingga pada
akhirnya, pada akhir sepuluh tahun ita,telah sepenuhnya ditransformasi
menjadi uang dan dari uang ditrangfiasi kembali menjadi sebuah mesin,
yaitu telah menyelesaikan omsetnyidingga tiba waktu reproduksi ini,
nilainya telah berakumulasi secaradmgsur-angsur, dalam instansi pertama
dalam suatu dana uang cadangan.

Unsur-unsur yang tersisa dari kapital produktif terdiri sebagian atas unsur-
unsur kapital konstan yang beradaddiam alat-alat bantdan bahan-bahan
mentah dan sebagian terdiri atas kapitariabel, yang dikeluarkan untuk
tenaga-kerja.

Dalam menganalisis proses-proses kerja dan valorisasi (Buku I, Bab 7), kita
telah menunjukkan bagaimana berbagamponen ini berperilaku berbeda
sekali di dalam pembentukan produk-produk ddai. Nilai dari bagian kapital
konstan yang terdiri atas alat-alat bad&n bahan-bahan mentah, tepat seperti
nilai dari bagian yang terdiri atas akdat kerja, muncul kembali dalam nilai
produk itu sekedar sebagai nilai yang dipindahkan, sedangkan tenaga-kerja
melalui proses kerja, menambahkamg®@roduk itu suatu kesetaraan nilainya
atau sesungguhnya mereproduksi nilainydargetnya, satu bagian dari bahan
bantu —batu-bara untuk pemanasan, wask penerangan, dsb.— dikonsumsi
dalam proses kerja tanpa secara fisik memasuki produk itu, sedangkan suat
bagian lain memasuki produk itu sexafisik dan merupakan bahan dari
substansinya. Namun, semua pedzd ini tidak relevan sejauh yang
bersangkutan dengan sirkulasi dan karéu yang bersangkutan dengan cara
omset itu. Sejauh bahan-bahan banto deentah itu seluruhnya dikonsumsi
dalam pembentuk produk mereka, merekemindahkan seluruh nilai mereka
pada produk itu. Nilai ini dengan demikiaepenuhnya disirkulasikan melalui
produk itu, ditransformasi menjadi ng dari uang kembali menjadi unsur-
unsur produksi dari barardpgangan itu. Omsetnya tidak diinterupsi, seperti
dari kapital tetap itu, melainkan termenerus melalui seluruh sirkuit dari
bentuk-bentuknya, sehingga unsur-unsur dari kapital produktif ini selalu
diperbarui setimpal.

Sejauh yang berkaitan dengan kapitaliabel, yaitu bagian komponen dari
kapital produktif yang dikeluarkan untuknaga-kerja, tenaga kerja ini dibeli
untuk suatu jangka waktu tertentu. Begitu si kapitalis membelinya dan
memasukkannya ke dalam proses progu&snerupakan suatu komponen dari
kapitalnya, dan dalam kenyataan justnerupakan komponen variabelnya. la
berfungsi sehari-hari untuk suatu jangkatuatertentu di mana ia tidak hanya
menambahkan seluruh nilai sehari-hasippada produk, melainkan juga suatu
nilai-lebih tambahan, yang pada instapeitama akan kita abaikan. Manakala
tenaga-kerja telah dibeli untuk saminggu, misalnya, dan berfungsi untuk
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waktu ini, maka pembelian harus salaiulang pada selang-selang lazimnya.
Kesetaraan nilainya, yang ditambahkéenaga-kerja pada produk selama
fungsinya, dan yang ditransformasi mjadi uang dengan beredarnya produk
itu, harus selalu ditransformasi kembali dari uang menjadi tenaga-kerja, atau
selalu menggambarkan keseluruhan sirkuit dari bentuk-bentuknya, yaitu
berbalik, jika siklus produksi yartmersinambungan tidak boleh diinterupsi.

Bagian nilai kapital produktif yangleh dikeluarkan di muka untuk tenaga-
kerja dengan demikian sepenuhnyarabib pada produk itu (kita masih
mengabaikan nilai-lebih), menggamkan bersama-samdengannya kedua
metamorfosis yang berkenaan demghlngkungan sirkulasi, dan secara
permanen tetap dimasukkan di dalgroses produksi melalui pembaruan
terus-menerus ini. Tidak peduli betapan berbedanya tenaga-kerja bertindak
dalam hubungan dengan pembentukan-cigai komponen-komponen kapital
konstan yang tidak merupakan kapital tetzgya omset nilainya adalah sesuatu
yang sama baginya dengan yang teuseterakhir, berbeda dengan kapital
tetap. Karena sifat yang sama dalamset mereka ini, komponen-komponen
dari kapital produktif ini —bagian-bagianilai yang dikeluarkan untuk tenaga-
kerja dan untuk alat-alat produksi nga tidak merupakan kapital tetap—
menghadapi kapital tetap sebakapital yang beredaataukapital yang cair

Kita telah mengetahui sebelumnyhagaimana uang yang dibayar si
kapitalis pada pekerja wk penggunaan tenaga-kerjanya di dalam kenyataan
hanya bentuk kesetaraan umum dari kebaih hidup yang gerlukan pekerja.
Dalam hubungan ini, kapital variabel aex material terdiri atas kebutuhan
hidup. Namun di sini, dalam membahas omset itu, kita berurusan dengan
bentuk itu. Yang dibeli si kapitalis buk&ebutuhan hidup si pekerja, tetapi
tenaga-kerjanya yang sesungguhnyakdh kebutuhan hidup pekerja yang
merupakan bagian variabel dari kapital si kapitalis, melainkan tenaga-kerjanya
yang aktif. Yang dikonsumsi si kapitalis secara produktif di dalam proses kerja
adalah tenaga-kerja dan bukan kebututiadnp si pekerja. Adalah pekerja itu
sendiri yang mengubah uang yang ia terima untuk tenaga-kerjanya menjadi
kebutuhan hidup, untuk mentransformasikgabali menjadi tenaga-kerja dan
mempertahankan hidupnya, tepat selbag) kapitalis, misalnya, mengubah
sebagian dari nilai-lebih barang-dagan yang ia jual untuk uang menjadi
kebutuhan hidup bagi dirinya sendigekali pun tidak seorang pun dapat
mengatakan bahwa pembelirdbarang-dagangan itu (dari si kapitalis), oleh
karena itu, membayar padanya (pada si kapitalis) dalam (bentuk) kebutuhan
hidup. Bahkan jika si pekerja dijmx sebagian upahnya dalam kebutuhan
hidup, in natura hal ini dewasa ini merupakan suatu transaksi kedua. la
menjual tenaga-kerjanya untuk suatu harga tertentu, dan adalah ketika itu

"Buku |, hal. 270-80.
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disetujui bahwa ia harus menerimaagian dari harga ini dalam kebutuhan
hidup. Ini hanya mengubah bentuk pembayaran itu, ia tidak mengubah
kenyataan bahwa yang sesungguhnya ia jual adalah tenaga-kerja. Transak
kedua ini tidak lagi di antara pekefjian kapitalis, melainkan antara pekerja
sebagai pembeli barang-dagangan darkagiitalis sebagai penjual barang-
dagangan itu; sedang dalam transaksi pertama adalah si pekerja yang menja
penjual dari suatu barang-dagangan (tareyjanya sendiri), dan si kapitalis
adalah pembelinya. Adalah justru seakan-akan si kapitalis telah mendapatkar
barang-dagangannya digantikan dengan sebuah bdsgamgan lain,
misalnya seakan-akan ia menggantikaesim yang ia jual pada suatu bengkel
besi dengan besi. Dengan demikian ukabutuhan hidup si pekerja yang
mendapatkan sifat sebagai kapital caibkbda dengan kapital tetap. Dan juga
bukan tenaga-kerjanya, melainkan lebih bagian dari nilai kapital produktif
yang dikeluarkan untuk itu, yang mempunyai sifat ini di dalam omset bersama
dengan beberapa komponémagian kapital konstan, dan berbeda dengan
bagian-bagian lainnya.

Nilai dari kapital cair —dalam tenaga-kerja maupun alat-alat produksi—
hanya dikeluarkan di muka untuk waktu yang diperlukannya untuk
memproduksi produk itu, sesuai dengaalakproduksi yang ditentukan oleh
volume kapital tetap itu. Nilai itu dalam keseluruhannya masuk ke dalam
produk itu, dan dengan demikian kembatji secara sepenuhnya dari sirkulasi
dengan penjualan produk itlan dapat dipersekotkdeembali. Tenaga-kerja
dan alat-alat produksi yang di dalamri@mponen cair dari kapital itu berada
ditarik dari lingkungan sirkulasi dalam kuantitas yang diperlukan bagi
pembentukan dan penjualaproduk jadi itu, tetapi mereka harus selalu
digantikan dan diperbarui oleh pembalpembelian baru, oleh transformasi
dari bentuk uang kembali menjadi unsusur produksi. Mereka itu ditarik
dari pasar setiap kali dalam kuantitas-kuantitas yang lebih kecil dari unsur-
unsur kapital tetap, tetapi mereka harus ditarik lagi secara lebih sering lagi, dar
persekot kapital yang dikeluarkan untmiereka diulangi pada selang-selang
yang lebih singkat. Ulangan teratur miperantarai oleh pengubahan produk
secara teratur, yang mengedarkan keseluruhan nilai mereka. Tidak saya nila
mereka yang secara bersinambungarenggambarkan seluruh sirkuit
metamorfosis itu, tetapi juga bekt material mereka; mereka selalu
ditransformasi kembali dari baramiggangan menjadi unsur-unsur produksi
barang-dagangan itu.

Bersama dengan nilainya sendirinaga-kerja selalu menambahkan pada
produk nilai-lebih, yaitu perwujudan karjyang tidak dibayar. Nilai-lebih ini
lalu tepat sama tetapnya diedarkan getduk jadi dan ditransformasi menjadi
uang seperti juga unsur-unsur nilainyagdain. Namun di sini, di mana yang
menjadi urusan kita pada instansi pertama adalah omset dari nilai kapital, dar
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bukan dari nilai-lebih yang dikembadik bersama dengannya, kita akan
mengabaikan yang tersebutdi@ngan untuk sementara ini.

Argumen kita sejauh ini menghasilkkesimpulan-kesimpulan berikut ini.

(1) Sifat-sifat formal dari kapital tap dan kapital cair hanya lahir dari
berbagai omset dari nilai kapital ateapital produktifyang berfungsi di dalam
proses produksi. Perbedaan dalam omset ini timbul untuk bagiannya dari cara-
cara yang berbeda-beda yang denganbgrbagai komponen dari kapital
produktif mengalihkan nilai mereka pagmoduk itu, sekali pun tidak dari
bagian mereka yang berbeda-beddalam produksi nilai produk itu atau dari
sifat perilaku mereka di dalam proses valorisasi. Cara-cara yang berbeda-beda
yang dengannya nilai diserahkan padadpk, dan karena itu juga cara-cara
yang berbeda-beda yang denganmyjki ini diedarkan oleh produk dan
digantikan dalam bentuknya yang asli alami sebagai suatu akibat dari
metamorfosis-metamorfosisnya, akhirnighir dari berbagai bentuk material
yang di dalamnya kapital produktif itterada, satu bagian darinya dikonsumsi
keseluruhannya di dalam proses pentbhkan produk tertentu, sedangkan
sebagian lainnya dihabiskan secareahgsur-angsur. Dengan demikian hanya
kapital produktif yang dapat dibagi habhenjadi kapital tetap dan kapital cair.
Antitesis ini tidak ada bagi kedua cara keberadaan lainnya dari kapital industri,
tiada bagi kapital barg-dagangan maupun bagi Kap uang, juga tidak
sebagai suatu antitesis antara keduanya ini dan kapital produktif. la hanya
beradauntuk kapital produktidan hanya di dalamnyarlidak peduli berapa
banyak kapital uang dan kapital bagadagangan berfungsi sebagai kapital,
dan betapa cairnya mereka itu beredar, mereka dapat menjadi kapital cair
secara berbeda dengan kapital tetap hanya apabila mereka telah ditransformasi
menjadi komponen-komponen cair dari kapital produktif. Tetapi karena kedua
bentuk kapital ini mendiami lingkungasirkulasi, para ahli ekonomi telah
disesatkan bahkan sejak Adam Smith, seperti akan kita ®lihitigga
menggolongkan mereka menjadi satu dengagian cair kapital produktif di
bawah judul kapital yang beredar. Megiejelas merupakan kapital sirkulasi
yang berbeda dengan kapital produktif, tetapi mereka bukan kapital yang
beredar yang berbeda dengan kapital tetap.

(2) Omset komponen tetap dari kapitdhn dengan demikian juga waktu
omset yang diperlukan olehnya, lipati sejumlah omset dari komponen-
komponen kapital cair. Dalam waktu yang sama yang diperlukannya untuk
kapital tetap berbalik satu kali, kapitair berbalik beberapa kali. Komponen
yang satu dari nilai kapital produktif merima sifat formal dari kapital tetapi
hanya sejauh alat-alat produksi yang dadmya ia berada tidak dipakai habis
dalam ruang waktu yang diperlukaya untuk memproduksi produk itu dan

'ihat di bawah, Bab-bab 10-11
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mengeluarkannya dari proses produksebagai suatu barang-dagangan.
Sebagian dari nilainya harus tetapkat di dalam bentuk kegunaannya yang
lama dan berkukuh, sedangkan suatu bagianya diedarkan oleh produk jadi
itu; namun di dalam peredarannyproduk itu pada waktu bersamaan
mengedarkan total nilai dd&eomponen-komponen kapital cair itu.

(3) Bagian dari nilai kapital produktifang dikeluarkan untuk kapital tetap
dikeluarkan di muka sekaligus dalakeseluruhannya, untuk seluruh periode
berfungsinya bagian dari alat-alat produits yang darinya kapital tetap itu
terdiri. Si kapitalis dengan dem#a melemparkan nilai ini ke dalam
lingkungan sirkulasi sekaligus; tetapi ditarik kembali dari sirkulasi hanya
secara berangsur-angsur dan sedikit demi sedikit, dengan realisasi bagian
bagian nilai yang ditambahkan oldédapital tetap sedikit demi sedikit pada
barang-dagangan itu. Alat-alat produksi itu sendiri, hamun, di mana satu
bagian dari kapital produktif itu dipancangkan, ditarik dari sirkulasi secara
sekaligus, untuk dimasukkan ke dalpnoses produksi untuk seluruh periode
selama mereka berfungsi, sekali pun mereka tidak perlu selama seluruh waktt
ini digantikan oleh barang-barang baru dari jenis yang sama, vyaitu
direproduksi. Mereka terus menyumbamgtuk waktu yang lebih lama atau
lebih singkat pada pembentukan bardagangan yang dilemparkan ke dalam
sirkulasi, tanpa menarik unsur-unsurridpembaruan mereka kembali dari
sirkulasi. Selama waktu ini, karena,itnereka tidak memerlukan untuk bagian
mereka sesuatu persekot baru dpihak si kapitalis. Akhirnya, selagi
kehidupan efektif dari alat-alat produksi yasigdalamnya ia berada berlanjut,
nilai kapital yang dikeluarkan sebagaipkal tetap tidak melalui sirkuit dari
bentuk-bentuknya secara material, melainkan hanya di dalam nilainya, dan ini
hanya secara parsial dan secara beraragggsur. Yaitu, satu bagian dari
nilainya secara bersinambungan diedarkian ditransformasi menjadi uang
sebagai satu bagian dari nilai baratagrangan, tanpa ditransformasi kembali
dari uang menjadi bentuk alaminyangaasli. Transformasi dari uang ini
kembali menjadi bentuk alami dari pakas produksi hanya terjadi pada akhir
periode berfungsinya yang tersebuttdir, manakala perkakas produksi telah
sepenuhnya dipakai habis.

(4) Unsur-unsur kapital cair adalaama permanennya ditetapkan di dalam
proses produksi —jika ini harus bemsnbungan— seperti unsunsur kapital
tetap. Tetapi selagi unsur-unsur dgaing tersebut terdahulu yang terpancang
dengan cara ini secara tetap diperbaegara setimpalalat-alat produksi
dengan barang-barang sejen@énaga-kerja dengan peelian-pembelian yang
terus-berulang), unsur-unsur kapital peitu sendiri tidak diperbarui selama
mereka itu bertahan, demikian pula pembelian mereka tidak harus diulang.
Bahan-bahan mentah dan batu selalu hadir di dalam proses produksi, tetar
selalu terdapat barang-barang barwemisj yang lama telah dikonsumsi di
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dalam pembentukan produk jadi. Tetaphsaetapnya terdapat tenaga-kerja di
dalam proses produksi itu, namuranya dalam gabungan dengan suatu
ulangan terus-menerus pembelianngan seringkali dengan suatu perubahan
orangnya. Namun gedung-gedung, mesin-messb. yang sama itu, berlanjut

berfungsi dalam proses-proses prodwa@ing sama berulang-kali sementara
kapital cair berbalik secara berulang-ulang.

2. KOMPONEN, PENGGANTIAN, PERBAIKAN DAN AKUMULASI
KAPITAL TETAP

Berbagai unsur kapital tetap dalam suatu investasi tertentu mempunyai
rentang-rentang hidup yang berbeda-bettin karena itu juga waktu-waktu
omset yang berbeda-beda. Pada syatur kereta-api, misalnya, rel-rel,
bantalan-bantalan, gundukan-gundukan, bangunan stasiun, jembatan,
terowongan, lokomotif dan gerbong-gerbong semua berfungsi untuk berbagai
periode dan mempunyai waktu-wakteproduksi yang berbeda-beda, dan
demikian kapital yang dikeluarka di muka untuk masing-masing itu
mempunyai waktu-waktu omset n@ berbeda-beda. Gedung-gedung,
anjungan-anjungan, tangki-tangkiair, viaduk-viaduk, terowong-an-
terowongan, silangan-silgan, tanggul-tanggul. Singkat kata, semua yang
dalam perkereta-apian Inggris disekatya-karya senitidak perlu diperbarui
untuk sekian banyak tahun. Barang-barang yang mengaus paling cepat adalah
jalur yang permanen dan lok-lokrdgerbong-gerbong yang menggelinding.

Ketika jalur-jalur kereta-api modermintuk pertama kalinya dibangun,
dengan didukung oleh para insinyualtek yang paling terkemuka, adalah
bahwa sebuah jalur kereta-api akandigan selama beradab-abad, dan bahwa
pengausan jalur-jalur kereta-api ituaakbegitu tidak berarti sehingga dapat
diabaikan jika dilihat dari segi finansidan praktek: 100480 tahun dipandang
masa hidup dari jalur-kereta api yang bailamun segera ternyata bahwa usia
rel, yang sudah tentu bergantung p&eaepatan lokomotif-lokomotif, berat
dan jumlah gerbong, ketebalan rel #&ndiri dan sejumlah keadaan sekunder,
tidak lebih dari rata-rata dua-puluh tahii stasiun-stasiun tertentu dan pusat-
pusat lalu-lintas yang sibuk, rel-iiéh sesungguhnya mengaus setiap tahunnya.
Di sekitar tahun 1867 rel-rel baja muthpergunakan, yang, sekali pun biaya
mereka sekitar dua kali lebih mahatik&bang rel-rel besi, bertahan dua kali
lebih lama. Masa hidup bantalan-bantalan kayu adalah antara duabelas dan
limabelas tahun. Telah menjadi jelagjauh yang berkenaan dengan lok-lok
dan gerbong-gerbong yang menggelindigerbong-gerbong barang yang baik
mengaus sangat lebih cepat ketimbagegbong-gerbong penumpang. Pada
tahun 1867, usia sebuah lokomotif dipekan antara sepuluh dan duabelas
tahun.

Pengausan terjadi terutamakak karena penggunaan sesungguhnya.
Umumnya, rel-rel mengaus sebamglidengan jumlah rangkaian gerbong-
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gerbong (R.C. no. 1764%)Pengausan juga mewgkat dengan lebih dari
persegi kecepatan; vyaitu jika kecepategreta-api itu duakali-lipat, maka
pengausan meningkat lebih dari empatkali-lipat (r.c. NO. 17046).

Pasal pengausan lebih lanjut disebabkan oleh kekutan-kekuatan alami.
Bantalan-bantalan, misalnya, tidakanya memburuk karena diakibatkan
penggunaan sesungguhnya, melainkaya jdisebabkan oleh pembusukan:

“Biaya untuk memelihara jalanan tidak terlalu bergantung pada pengausan lalu-
lintas yang dilakukan di atasnya, seperti di atas kualitas kayu, besi, batu-bata, dan
mortar yang terkena atmosfer. Sebulan musim dingin yang ganas akan
menyebabkan kerusakan lebih besar pada jalur suatu jalur kereta-api dari lalu-
lintas satu tahun" (RP. Williams, Zin the Maintenance and Renewsl of the
Permanent Way, makalah yang diajukan pada Institute of Civil Engineers, Musim

Rontak, 18RR) 2

Akhirnya, sebagaimana halnya di seluruh industri skala-besar, keburukan
moral juga ikut berperan. Setelatpskih tahun berlalu, pada umumnya dapat
dibeli kuantitas gerbong dan lokotifoyang sama untuk £30.000 yang
sebelumnya £40.000. Suatu penurunargdasebesar 25% dari harga pasar
dengan demikian harus diperhitungkatas bahan ini, bahkan jika tiada
penurunan harga dalam nilai-pakai (Lardfaijlway Economyhal. 120]).

"Jembatan-jembatan tabung tidak akan digantikan di dalam bentuk mereka yang
sekarang.” [Karena kini terdapat bentuk-bentuk yang lebih baik untuk jembatan-
jembatan seperti itu.] "Perbaikan-perbaikan biasa, dilaksanakan secara

berangsur-angsur, dan diganti, tidak praktis" (W.B. Adams, Aads and Fails,
London, 1862 [hal. 136]).

Alat-alat kerja untuk bagian terbesar selalu direvolusionerkan oleh
kemajuan industri. Karena itu merekiaak digantikan dalam bentuk asli
mereka, melainkan dalarbentuk yang direvolusionerkan. Di satu pihak,
volume kapital tetap yang diinvestagikdalam suatu bentuk alami tertentu,
dan telah bertahan untuk suatu mésdup rata-rata tertentu di dalamnya,
merupakan sebab mengapa mesin-meanu, dsb. hanya dipergunakan secara
bertahap, dan karena itu merupakan suatu rintangan bagi cepat
dipergunakannya secara umum alat-alat kerja yang telah diperbaiki. Di lain

' Kutipan bertanda AL diambil dari Royal Commission on Railways, Minutes of Fridence
taken before the Lommissioners. Presented to both Houses of Parfiament London, 1867.
Pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban diberi nomor seperti ditandai di sini.

® Makalah ini diterbitkan dalam Momey Market Review pada 2 Desember 1867, dan ini
merupakan sumber kutipan itu.



192 | Karl Marx

pihak, persaingan memaksa penggantiat-aht kerja lama oleh yang baru
sebelum kehancurannya secara alami, khususnya manakala revolusi-revolusi
yang menentukan telah terjadi. Malafetanalapetaka, Kkrisis-krisis, dsb.
merupakan sebab-sebab utama yang memaksakan pembaruan-pembaruan
prematur seperti itu dari perlengkapan dalam suatu skala sosial yang luas.

Depresiasi (kecuali depresiasi moral) merupakan bagian nilai yang
diserahkan secara bertahap oleh kapitapt@ada produk selagi ia digunakan,
menurut derajat rata-rak&hilangan nilai-pakainya.

Depresiasi ini sebagian mengambil bentuk suatu masa hidup rata-rata
tertentu yang dimiliki kapital tetap; Eepenuhnya dipersekotkan untuk periode
waktu ini, dan setelah itu berlalu harus sepenuhnya digantikan. Dalam kasus
alat-alat kerja yang hidup, seperti kuddsalnya, waktu reproduksi ditentukan
oleh hukum-hukum alam. Begitu periodé tielah berlalu, barang-barang yang
aus itu harus digantikan oleh bagabarang yang baru. Seekor kuda tidak
dapat digantikan sedikit demi sedikihelainkan hanya dengan seekor kuda
lain.

Unsur-unsur lain dari kapitatetap memungkinkan pembaruan secara
periodik atau parsial. Penggantian palrsitau periodik ini harus dibedakan
dari perluasan suatu bisnis secara bertahap.

Kapital tetap terdiri sebagian ateemponen-komponen yang serupa tetapi
tidak bertahan sama lamanya, dan latjgerbarui sedikit demi sedikit menurut
selang-selang berbeda dalam waktu. Rel-rel di sebuah stasiun, harus digantikan
lebih sering ketimbang rel-rel di bagiaagian lain di sepanjang jalur kereta-
api itu. Demikian pula halnya dengan bantalan-bantalan (rel); Lardner
menyatakan bahwa pada tahun-tahun 1850-an, di jalur-jalur kereta-api Belgia,
bantalan-bantalan itu harus digantikdalam laju 8% per tahun, keseluruhan
bantalan itu dengan demikian dig&an dalam waktu duabelas setengah
tahun. Di sini situasinya adalah sebdgaiikut: sejumlah (uang) dikeluarkan di
muka, misalnya, selama sepuluh tahun atas jenis tertentu kapital tetap.
Pengeluarannya dilakukan skgas. Tetapi sebagian tertentu dari kapital tetap
ini, yang nilainya dimasukkan kelalam nilai produk dan telah diubah
bersamaan dengan itu menjadi uangyadtikan setiap tahunnya setimpal,
sedangkan sisanya terus berada dal@mntuk alaminya yang asli. Yang
membedakan kapital tetap ini dari kapitgal cair adalah justru pengeluaran yang
sekaligus itu dan reproduksi yang hanya sedikit demi sedikit dalam bentuknya
yang alami.

Lain-lain item kapital tetap terdiri atas berbagai tipe komponen, yang
mengaus dan dengan demikian harugadiikan pada selang-selang waktu
yang berbeda-beda. Ini khususnydnfla dengan mesin-mesin. Yang sama
berlaku di sini, yang berkenaanngan kehidupan berbagai komponen dari
satu dan mesin yang sama yang merupakan steatudari kapital tetap,
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sebagaimana kita sebelumnya perfatildalam hubungan dengan beragam
kehidupan komponen-komponen yang bedbdda dari suatu total kapital
tetap.

Yang berikut ini harus diperhatik dalam hubungan dengan perluasan
bertahap sebuah bisnis dalam proses suatu pembaruan parsial. Sekali pul
sebagaimana kita ketahui, kapital tetap itu terus berfungsi dalam bentuk
alaminya di dalam proses produksi, jilatu bagian dari nilainya telah
diedarkan dengan produk itu, menuruita-rata pengausan, dan telah
ditransformasi menjadi uang, maka hdnini merupakan suatu unsur dari dana
cadangan uang untuk penggantian k&pianakala reproduksinya setimpal
jatuh waktu. Bagian dari nilai kapiteetap yang ditransformasi menjadi uang
ini oleh karena itu dapat berfungsi untuk meluaskan bisnis atau menghasilkan
perbaikan-perbaikan pada mesiesin yang meningkatkan efektivitasnya.
Reproduksi kemudian terjadi, dalam jpelé-periode lebih lama atau lebih
singkat, dan dari sudut pandang masyatrakproduksi ini adalah dalam suatu
skala yang diperluas; secara ekstengiia bidang produksi itu diperluas;
secara intensif, jika alat-alat produksi dibuat lebih efektif. Reproduksi dalam
suatu skala yang diperluas tidak lahirid&kumulasi —transformasi nilai-lebih
menjadi kapital- melainkan dari suatansformasi kembali nilai itu, yang
bercabang menjadi dua bagian, dalaabentuk uangnya telah memisahkan
dirinya dari pokok kapital tetap, menjaklapital tetap baru dari jenis yang
sama, tambahan atau pun lebih efel@ifidah tentu ia sebagian bergantung
pada sifat tertentu dari bisnis iseberapa jauh dan dalam dimensi-dimensi
apakah ia mudah terkena suatu tanaipabertahap sejenis ini, dan dengan
demikian dalam dimensi apakah suatu dana cadangan harus dibangun untu
diinvestasikan kembali dengan cara idan dalam periode-periode waktu
apakah hal ini dapat terjadi. Selgmajauh perbaikan-perbaikan detil pada
mesin-mesin yang ada dapat dilakukan, sebaliknya, dengan sendirinya
bergantung pada sifat perbaikan-@mekan itu dan pada pembangunan mesin
itu sendiri. Adams menunjukkan bahwal la diperhatikan dengan sangat
kuatnya, dan dari sejak awal, dalam investasi-investasi jalur kereta-api:

“Keseluruhan struktur harus dirancang atas azas yang menguasai seluruh jaringan

itu -kapasitas bagi perluasan yang tak terbatas. Setiap struktur tetap dan jelas

simetris harus dihindarkan, sebagai yang perlu diruntubkan dalam hal terjadinya

perluasan” (hal. 123).

Ini pada gilirannya bergantung hingdatas yang jauh pada ruang yang
tersedia. Dalam sejumlah gedung lantaithi ekstra dapat ditambahkan,
sedang gedung-gedung lain memerlukemluasan-perluasan horisontal, dan
dengan demikian lebih banyak tan&ementara produksi kapitalis ditandai
oleh pemborosan banyak material, jugedapat banyak perluasan horisontal
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sejenis ini yang tidak layak (sebagianelibatkan kehilagan tenaga-kerja)
dalam proses perluasan bertahap suatu bisnis, karena tiada yang dilakukan
menurut suatu rencana sosial, melamlebih bergantung pada situasi-situasi,
alat-alat yang berubah-ubah tak menemtsh. yang dengannya si kapitalis
individual bertindak Ini menimbulkan atu pemborosan besar dari tenaga-
tenaga produktif.

Reinvestasi progresif dari dana cadangeng (yaitu dari bagian kapital
tetap yang telah ditransformasi kemlibmenjadi uang) adalah paling mudah
dilaksanakan dalam agrikultur. Di sini suatu bidang produksi yang ditentukan
secara spasial berkemampuan akan penyerapan kapital terbesar secara
bertahap. Hal yang sama berlaku manakala reproduksi alami terjadi, seperti
dalam kasus pembiakan ternak.

Kapital tetap menimbulkan biaya-beapemeliharaan khusus. Sebagian dari
pemeliharaan itu dilaksanakan oleh g®&erja itu sendiri; kapital tetap rusak
bila ia tidak berfungsi di dalam proses kerja. (LiBaku I, Bab 8, hal. 315 dan
Bab 15, hal. 528: rusaknya mesin-mesin yang disebabkan tidak-
dipergunakannya mesin-mesin tersebuDleh karena itu hukum Inggris
dengan tegas-tegas memandangnybag& pemborosan jika tanah yang
digarap tidak dibudidayakan menurut kebiasaan. (W.A. Holdsworth, Barrister
at Law, The Law of Landlord and Tenantondon, 1857, hal. 96.)
Pemeliharaan ini yang dihasilkan olpenggunaan di dalam proses kerja ini
merupakan suatu pemberialam yang diberikagratis oleh kerja yang hidup.
Dalam kenyataan pelestarian tenagaskadalah bertipe rangkap. Di satu pihak
ia melestarikan nilai bahan-bahderja, dengan memindahkannya pada
produk, sedangkan di lain pihak ia nmstgikan nilai alat-alat kerja, tanpa
memindahkan nilai ini pada produk, dengaelestarikan nilai-pakai mereka
melalui aksi mereka di dalam proses produksi.

Tetapi kapital tetap juga memerlukpengeluaran-pengeluaran kerja positif
jika ia harus dipelihara dalam keaddaaik. Mesin-mesin harus dibersihkan
dari waktu ke waktu. Ini melibatkan kerja tambahan, yang tanpanya
menjadikannya tidak pas untuk diguaak ini adalah semata-mata suatu
pertahanan terhadap pengaruh merusakuhsur-unsur yang tak terpisahkan
dari proses produksi, dan dengan demikian mempertahankannya dalam
kelayakan kerja dalam arti kata secara harfiah. Masa-hidup normal dari kapital
tetap dengan sendirinya diperhitunglkatas anggapan bahwa kondisi-kondisi
yang dengannya ia dapat berfungsi ndrsglama waktu ini telah dipenuhi,
tepat sebagaimana yang diasumsilia, hidup rata-rata seseorang dianggap
30 tahun, bahwa orang itu mencuci diangendiri. Yang terlibat di sini bukan
penggantian kerja yang terkandung diada mesin itu, tetapi kerja tambahan
yang selalu diperlukan untuknya agar dipergunakan. Ini bukan soal kerja yang
dilaksanakan oleh mesin, melainkaengenai kerja yang dilakukan atas mesin
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itu; di sini ia bukan pelaku produksimelainkan lebih merupakan bahan
mentah. Kapital yang dikeluarkan untuk kerja ini adalah bagian dari kapital
cair, sekali pun ia tidak secara selayaknya memasuki proses kerja yang
sesungguhnya yang untuknya produk itu berhutang asal-usulnya. Kerja itu
harus terus-menerus dilakukan dalaroses produksi itu, dan demikian juga
nilainya harus terus-menerus digaatikoleh nilai produk itu. Kapital yang
dikeluarkan untuknya termasuk pada bagian kapital cair yang harus meliput
biaya-biaya eksploitasi, dan didistribusikan meliputi nilai dari produk itu
menurut suatu perhitungan rata-raggahun. Sebagaimana kita ketahdélam
industri sesungguhnya pekerjaan pembersihan ini dilakukan oleh kaum pekerje
tanpa mendapatkan apa-apa selama wigktah, dan karena ini ia seringkali
sesungguhnya dilakukan selama proses produksi itu sendiri, di mana ia
merupakan sumber utama dari kecelakaan-kecelakaan. Kerja ini tidak terhitung
di dalam harga produk. Dalam hubungan ini konsumen meneringaatyg Si
kapitalis, lagi pula, tidak harus membayar apa pun untuk pemeliharaan mesin-
mesinnya. Pekerja membayar secara pribadi dan ini merupakan salah-satu da
misteri pelestarian-diri kapital, yardplam kenyataan merupakan suatu klaim
legal dari pekerja itu pada mesin-mesin itu, dan menjadikannya sesama-
pemilik atas mesin itu bahkan ridaudut-pandang hak burjuisTetapi dalam
berbagai cabang produksi di mana mesin-mesin harus dipindahkan dari prose
produksi untuk pembersihan, dan pensbean itu karena itu tidak dapat
dilakukan secara diam-diam, seperti dengan lokomotif-lokomotif, misalnya,
maka pekerjaan pemeliharaan ini tarhg sebagai biaya-biaya berjalan, yaitu
sebagai suatu unsur dari kapital caireB8ah mesin baik jangan berjalan lebih
dari tiga hari tanpa sehari masuk bengkel... Jika anda berusaha mencuci bersi
ketel sebelum ketel itu mendingin, kaaitu sangat berbahaya” (R.C. no.
17823).

Perbaikan-perbaikan itu sendiri, pgl@an penambalan, memerlukan suatu
pengeluaran kapital dan kerja yamidak terkandung dalam kapital yang
aslinya dikeluarkan di muka, dadengan demikian tidak dapat selalu
digantikan dan diliput dengan pergian-pergantian berangsangsur kapital
tetap. Jika nilai kapital tetap itu D00, dan keseluruhahidupnya adalah
sepuluh tahun, maka £10.000 ini, keatisetelah sepuluh tahun seluruhnya
ditransformasi menjadi uang, hanya menggantikan nilai dari investasi kapital
orisinil, dan tidak menggantikan kapitaiau kerja yang baru ditambahkan di

"Buku |, hal., 552, catatan I0.

L Birgerfiches Recht tetapi "hak" yang jelas dalam arti filosofi jurisprudensi ketimbang dari
hukum pasitif. £ Lritique of the Gotha Programme, dalam 7he Ffirst International and After,
Pelican Marx Library, hal. 346-7.
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antara waktu-waktu untuk reparasii merupakan komponen tambahan dari
nilai, yang tidak dipersekotkan sekpls, melainkan lebih menurut kebutuhan,
dan berbagai waktu pengeluarannyamiika adalah menurut sifat kasus itu
kebetulan. Semua kapital tetap memlksin dosis-dosis susulan pengeluaran
kapital tambahan ini untuk alatat kerja dan tenaga-kerja.

Kerusakan yang dapat terjadi pada bagvagian tertentu mesin-mesin dsb.,
adalah kebetulan menurut sifatnya,ndikarena itu juga demikian dengan
reparasi-reparasi yang diperlukan oledrusakan seperti itu. Namun begitu,
dua jenis pekerjaan reparasi dapditonjolkan di sini, kedua-duanya
mempunyai suatu sifat yang kurang-teltetap dan terjadi pada periode-
periode yang berbeda-beda dalam masa-hidup kapital tetap itu: penyakit-
penyakit masa kanak-kanak, dan penypkityakit yang jauh lebih banyak di
tahun-tahun melampaui setengah udiak peduli betapa pun sempurnanya
sebuah mesin itu dibangun ketika ia memasuki proses produksi, kesalahan-
kesalahan menjadi terbukti dengan penggunaan mesin itu dalam praktek, dan
kesalahan-kesalahan itu harus dikorekmlalui pekerjaan berikutnya. Lagi
pula, semakin ia melampaui tahtaltun setengah usianya, dan dengan
demikian semakin bertumpuknya keausan yang normal terjadi, dan bahan yang
darinya ia dibuat menjadi aus dan lénkarena usia, semakin sering dan gawat
jadinya pekerjaan reparasi yang diperlukan untuk menjaga mesin itu berjalan
terus hingga rata-rata akhir (masagiupgnya; tepat sebagaimana seorang tua
harus mengeluarkan lebih banyak lsiagedis ketimbang seorang yang berada
dalam masa hidup jaya-jayanya, jikatidak mati sebelum saatnya. Walaupun
sifat kebetulannya, oleh karena itukega reparasi itu dibagi secara tidak
merata atas berbagai periatiri masa hidup kapital tetap.

Dari sini maupun dari sifat yang biasarkgbetulan dari pekerjaan reparasi
sebuah mesin berarti:

Pertama, bahwa pengeluaran sesunggulumyuk tenaga-kerja dan alat-alat
kerja untuk pekerjaan reparasi bersifat kebetulan, seperti juga keadaan-keadaan
itu sendiri yang menjadikan reparasi $tuatu keharusan; luasnya reparasi yang
diperlukan secara diferensial dibagi meli berbagai periode dari kehidupan
kapital tetap itu. Namun, telah diasukas dalam menilarata-rata kehidupan
kapital tetap yang selalu dipertahanldalam kondisi bekerja, sebagian dengan
pembersihan (yang meliputi dijagany@kesihan tempatnya), sebagian dengan
reparasi, sesering ini diperlukan. Pedaihan nilai melalui pengausan kapital
tetap diperhitungkan meliputi periode ragda hidupnya, tetapi periode rata-
rata ini sendiri diperhitungkan atasuassi bahwa kapital tambahan yang
diperlukan agar ia terus dalam keadaan bekerja secara terus-menerus
dipersekotkan.

Kedua, sama jelasnya bahwa nilaingaditambahkan oleh pengeluaran
kapital dan kerja tambahan ini tidalapat masuk ke dalam harga barang-
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dagangan sesuai dengan pengeluasasungguhnya itu sendiri. Seorang
pemintal kapas, misalnya, tidak dapat menjual benangnya lebih mahal minggu
ini dari minggu yang lalu karena ia telenengalami patahnya sebuah roda atau
putusnya sebuah sabuk. Biaya umum pemintalan sama sekali tidak terpengaru
oleh peristiwa dalam sebuah pabiikiividual ini. Pengalaman menunjukkan
batas rata-rata kejadian-kejadian sgp&r, dan pekerjaan pemeliharaan dan
reparasi yang diperlukan selama hidtgta-rata suatu kapital tetap yang
diinvestasikan dalam suatu jenis bisnis tertentu. Pengeluaran rata-rata ini
didistribusikan atas hidup rata-ratandditambahkan dalam bagian-bagian
integral yang bersesuaian dengan harga produk itu, dan ini caranya ia
digantikan oleh penjualan produk itu.

Kapital ekstra yang digantikan demg&ara ini merupakan bagian dari
kapital cair, sekali pun pengeluaran itu dari suatu jenis tidak tertentu. Karena
luar biasa pentingnya untuk mempetlain setiap penyakit mesin itu sesegera
mungkin, setiap pabrik besar mempunyai, sebagai tambahan pada para peker,
pabrik itu sendiri, sebuah staf insinytwkang kayu, mekanik, pemasang, dsb.
Upah-upah mereka merupakan bagiami #apital variabel dan nilai kerja
mereka didistribusikan atas produk iRengeluaran yang diperlukan alat-alat
produksi ditentukan menurut kalkulastaaata ini dan selalu merupakan suatu
bagian yang bersesuaian dari nilai produk itu, sekali pun ia dalam kenyataan
dikeluarkan di muka pada selang-sejatidak teratur dan dengan demikian
juga memasuki produk itu, yaitu kapitatap itu, secara tidak teratur. Kapital
yang dikeluarkan untuk reparasi-reparasi dalam arti yang sebenarnya dalan
banyak hal merupakan suatu kapital daratu jenis istimewa; ia tidak dapat
secara seharusnya digolongan sebagpitdacair atau pun sebagai kapital
tetap, melainkan, karena ia merupakan bagian dari biaya-biaya yang berjalan
ia lebih bercondong pada yang pertama dari kedua bentuk itu.

Cara pembukuan sudah tentu tidalempengaruhi hubungan-hubungan
sesungguhnya dari hal-hal yang dimdsan dalam rekening-rekening itu.
Tetapi penting diperhatikan bahwalata banyak jenis bisnis adalah biasa
untuk memperhitungkan biaya-biaya reparasi dalam gabungan dengan keausa
sesungguhnya dari kapital tetap itu, dengara sebagai berikut: Jika kapital
tetap yang dikeluarkan di muka aalal£10.000, jangka hidupnya 15 tahun,
maka depresiasi setahunnya adalah £666

Jika depresiasi itu kini dikalkulasi untuk sepuluh tahun saja, maka gantinya
£666" £1.000 ditambahkan setiap tahunmpaa harga barang-barang yang
diproduksi sebagai kompensasi bagngeusan kapital tap itu; yaitu £333°
dicadangkan untuk reparasi-reparasi dgimgka-angka sepuluh dan limabelas
hanya dipakai sebagai contoh). Makdaim jumlah yang dikeluarkan untuk
reparasi-reparasi, secara rata-rata, nggfa kapital tetap itu dapat bertahan
untuk limabelas tahun. Perhitungan ittdah tentu tidak menghalangi kapital
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tetap dan kapital tambahan itu dikaerkan untuk reparasi-reparasi itu
merupakan kategori-kategori yang beuth-beda. Berdasarkan cara kalkulasi
ini, telah diasumsikan, misalnya, bahwa perkiraan biaya terendah bagi
pemeliharaan dan penggantian kapalétauap adalah 15% per tahun, yaitu
suatu waktu reproduksi darf"6tahun. Pada tahun-tahun 1860-an, pemerintah
Inggris memberi kompensasi pada Peulizis and Oriental Co. suatu tingkat
setahun sebesar 16%, yang mengasumsikan suatu waktu reproduksi 64 tahun.
Dalam kasus perkereta-apian, masa-hicug-rata sebuah lokomotif adalah 10
tahun, tetapi jika reparasi-reparasindisukkan, maka depresiasi itu dianggap
12%2%, yang mengurangi masa-hidup itu menjadi 8 taBagi gerbong-
gerbong penumpang danrigeng-gerbong barang, 9% diperhitungkan, yaitu
suatu masa hidup ¥4tahun.

Berkaitan dengan kontrak-kontrakwse rumah dan hal-hal lain yang
merupakan kapital tetap bagi pemilikereka dan disewakan seperti itu,
perundang-undangan selalu mengakui eeaan antara kerusakan normal,
yang diakibat oleh waktu, pengaruh unsur-unsur dan keausan normal, dan
reparasi kadang-kala yang dari wakeuwaktu diperlukan untuk pemeliharaan
selama masa hidup normal sebuah rumah dan penggunaannya secara wajar.
Pada umumnya, yang pertama menjaeban pemilik, yang kedua menjadi
beban penyewa. Reparasi-reparasi setapp dibagi menjadi reparasi biasa
dan reparasi yang substansial. Yaagsebut terakhir itu sebagian mewakili
suatu pembaruan dari kapital tetap dalam bentuknya yang alami, dan juga
menjadi beban si pemilik, kecuali kontrak itu secara jelas-jelas menyatakan
yang sebaliknya. Demikian dalam hukum Inggris, misalnya:

“Seorang penyewa dari tahun ke tahun, di satu pihak, tidak terikat untuk berbuat

lebih dari menjaga tempat-tempat itu terhadap angin dan air, maka kala hal itu

dapat dilakukan tanpa reparasi-reparasi substansial/berat dan pada umumnya

melakukan reparasi di bawah judul reparasi fiasa. Bahkan berkenaan dengan

bagian-bagian tempat yang termasuk dalam reparasi-reparasi fizsa harus
diperhatikan usia dan keadaan umumnya. dan kondisi, manakala ia menghuninya,

karena ia tidak terikat untuk menggantikan bahan-bahan lama dan yang aus dengan

yang baru, atau pun melakukan depresiasi yang tidak terelakkan yang dikarenakan

waktu dan pengausan biasa” (Holdsworth, Zaw of Landlord and Tenant hal. 30 dan

g0).

Suatu yang sungguh berbeda darigganmtian keausan dan dari pekerjaan
reparasi dan pemeliharaan adalaSuransj yang berhubungan dengan
kehancuran karena peristiwa-peristiwvamalyang luar biasa, kebakaran, banjir,
dsb. Ini harus dibayar dari nilaid#, dan merupakan suatu pemotongan
darinya. Dipandang dari sudut-pandang keseluruhan masyarakat, harus ada
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suatu over-produksi yang terus-menerus, yaitu produksi dalam suatu skala
lebih besar dari yang diperlukan bgmnggantian dan regatuksi sederhana

dari kekayaan yang ada —-terpisah adeldari sesuatu peningkatan dalam
kependudukan— bagi masyarakat untolempunyai persediaan alat-alat
produksi yang diperlukanuntuk mengatasi kehancuran luar-biasa yang
disebabkan oleh kecelakaan-kecakk dan kekuatan-kekuatan alam.

Dalam kenyataan sesungguhnya, hanya suatu bagian yang sangat kecil da
kapital yang diperlukan untuk penggan terdapat di dalam suatu dana
cadangan uang. Bagian yang paling pentberada di dalam perluasan skala
produksi itu sendiri, yang sebagian oqggkan suatu perluasan sesungguhnya,
dan sebagian jatuh di dalam kapasiteormal dari cabang-cabang produksi
yang menghasilkan kapital tetap. Suatu pekerjaan teknik, misalnya,
diorganisasi untuk memperhitungkan suatu perluasan setahun dari pabrik-
pabrik dari semua pelanggannya, datutuhan dari sebagian mereka untuk
reproduksi, sebagai suatu keseluruhan atau sebagian.

Manakala biaya keausan dan reparasi ditentukan atas suatu rata-rat:
masyarakat, ketidak-rataan yang besar niscaya akan timbul, bahkan bag
investasi-investasi kapital yang sama besarnya dalam cabang produksi yan
sama yang kalau tidak berada dalam keadaan-keadaan yang serupa. Dala
praktek sebuah mesin, dsb. akan bemabagi seorang kapitalis lebih lama
ketimbang periode rata-ratdan bagi seorang kapitaligin tidak selama itu.
Biaya reparasi dari yang satu adalalatdis rata-rata, dari yang lainnya berada
di bawahnya, dsb. Tetapi tambahanlgdarga yang ditentukan oleh keausan
dan oleh biaya reparasi adalah sama dalam kedua kasus dan ditentukan sece
rata-rata. Demikian peningkatan daldharga mendatangkan pada yang satu
lebih ketimbang yang ia sesungguhnya tahian, dan pada yang lainnya
lebih sedikit. Situasi ini, seperti semlaannya yang mengakibatkan laba dari
berbagai kapitalis setimpal bisnis yasema berbeda-beda, dengan eksploitasi
tenaga-kerja yang sama, ikut membwawasan akan sifat sesungguhnya dari
nilai-lebih itu lebih sulit.

Perbatasan antara reparasi dan pertggarantara biaya pemeliharaan dan
biaya pembaruan, adalah kurang-lebih suatu perbatasan yang berpindah
pindah. la menimbulkan suatu perjuandarus-menerus —di perkereta-apian,
misalnya— mengenai apakah biaya-biayadalah reparasi-reparasi atau
penggantian-penggantian, apakah merdi@us diatasi dari pengeluaran
sekarang atau dari kapital orisinil. rBmdahan biaya-biaya reparasi pada
rekening kapital dan tidagada rekening yang berjalan adalah suatu muslihat
yang sangat terkenal yang melaluinya para direktur perkereta-apian secar:
buatan mendongkrak dividenwvitien mereka. Di sinjuga, pengalaman sudah
menyediakan titik-titik rujukan yang [ig mendasar. Pekerjaan-pekerjaan
berikutnya yang diusahakan selama masa awal suatu jalan kereta-api, misalnyze
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“tidak harus didenominasikan rgparas; melainkan seharusnya dipandang sebagai
suatu bagian pembangunan yang mendasar dari jalan kereta-api itu, dan di dalam
rekening keuangan harus didebitkan pada kapital, dan bukan sebaliknya, karena
bukan biaya-biaya yang disebabkan oleh pengausan. atau untuk operasi yang sah
dari lalu-lintas itu, melainkan pada ketidak-sempurnaan asli dan tak-terelakkan
dari pembangunan jalan kereta-api itu” (Lardner, g. c/t, hal. 40).

“Satu-satunya jalan yang tepat adalah dengan mengenakan pada setiap pendapatan
setahun dengan depresiasi yang tidak bisa tidak diderita untuk mendapatkan
pemasukan entah apakah jumlah itu sungguh-sungguh dikeluarkan atau tidak”
(Captain Fitzmaurice, Lommittee of Inguiry on Laledonian Railway, dimuat dalam

Money Market Review, (23 Januari ] 1868).

Di dalam praktek agrikultur menjatidak mungkin dan tanpa-makna untuk
memisahkan penggantian kab tetap dari pemeliharaannya, setidak-tidaknya
sejauh tenaga uap masih belum digunakan.

“Manakala terdapat suatu persediaan perkakas yang penuh. sekali pun tidak
berlebihan (perkakas agrikultur dan perkakas dan perlengkapan lain dari berbagai
jenis), ketentuan umumnya adalah memperkirakan keausan setahunnya fersama
dengan pemeliharaan perkakas-perkakas itu, menurut berbagai kondisi yang
bersangkutan, pada 10-20% dari kapital asli" (Kirchhot, Aandbuch der
landwirtschaftlichen Betriebslehre, Dessau, 1852, hal. 137) [Penekanan dari Marx].

Dalam hal persediaan barang-bardlui-lok dan gerbong-gerbong )yang
menggelinding sungguh mustahil untuk meatikan reparasi dari penggantian:

“Kita mempertahankan persediaan kita dengan jumlah. Berapa pun jumlah mesin
yang kita punyai, itu kita pertahankan. Jika sebuah hancur karena usia, dan lebih
baik untuk membangun sebuah yang baru, kita membangunnya dengan
mengorbankan pemasukan, tentu saja, dengan memperhitungkan sejauh-jauh
mungkin bahan-bahan lama mesin itu... yang masih banyak yang tertinggal; masih
terdapat roda-roda, gandar-gandar, ketel-ketel, dan dalam kenyataan banyak yang
tersisa dari mesin lama itu" (T. Gooch, Ketua Great Eastern Railway Co. R.C.
mengenai perkereta-apian, hal. 838, no. 17327-17329).

“Reparasi berarti memperbarui; saya tidak percaya akan kata penggantian...
sekali sebuah perusahaan perkereta-apian telah membeli sebuah kendaraan atau
mesin, ia harus direparasi, dan dengan cara itu mengakui untuk berlanjut
selamanya” (no. 17784). "Mesin-mesin itu selamanya dipelihara dari 8/%d. ini. Kita
membangun kembali mesin-mesin kita. Jika anda membeli sebuah mesin
seutuhnya, itu akan berarti mengeluarkan lebih banyak uang dari yang
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seharusnya... namun begitu selalu terdapat sepasang roda atau sebuah gandar
atau sesuatu bagian dari mesin yang tersedia, dan karena itu membikin murah
biaya untuk memproduksi sebuah mesin yang boleh dikata baru” (no. 17790). “Saya
kini. pada saat ini memproduksi sebuah mesin baru setiap minggu. atau boleh
dikata sebuah mesin baru, karena ia mempunyai sebuah ketel baru, silinder, atau
kerangka baru” (no. 17823; Archibald Sturrock, Superintendan Lokomotif dari Great
Northern Railway, dalam R.C. [867).

Hal yang sama dengan gerbong-gerbong:

“Dengan perjalanan waktu persediaan mesin-mesin dan kendaraan-kendaraan

secara terus-menerus direparasi. Roda-roda baru dipasang pada suatu waktu, dan

sebuah badan baru pada satu waktu lain. Berbagai bagian yang menggelinding yang

paling mudah aus secara bertahap diperbarui; dan mesin-mesin dan kendaraan-

kendaraan dapat dimengerti bahkan menjalani serentetan reparasi seperti itu,

sehingga dalam banyak darinya tidak tersisa bahan aslinya.... Namun, bahkan dalam

hal ini. bahan-bahan lama dari gerbong-gerbong atau mesin-mesin kurang-lebih

telah dikerjakan menjadi kendaraan-kendaraan dan mesin-mesin lain, dan tidak

pernah secara keseluruhan lenyap dari jalanan. Kapital yang dapat bergerak

karena itu dapat dipandang serbagai dalam suatu keadaan reproduksi terus-

menerus; dan yang, dalam kasus jalanan permanen, harus sekalian terjadi pada

suatu kurun masa mendatang, ketika seluruh jalanan akan harus ditata kembali,

terjadi pada barang-barang yang menggeliding itu secara berangsur-angsur tahun

demi tahun. Keberadaannya adalah abadi, dan ia berada dalam suatu keadaan

peremajaan terus-menerus” (Lardner, gz, zit. hal. 13-18).

Proses yang digambarkan di sini oleh Lardner dalam hal perkereta-apian
tidak berlaku bagi sebuah pabrik individual, tetapi ia memberikan sebuah
gambaran dari reproduksi parsial yangi¢emenerus dari kapital tetap, yang
banyak dikurangi untuk reparasi-reparaging terjadi di dalam suatu cabang
industri seluruhnya, atau umumnya di dalam produksi secara menyeluruh,
dipandang dalam skala masyarakat.

Di sini beberapa bukti mengenai babtagas yang luas di dalam mana para
direktur yang pintar dapat memanipulksnsep-konsep mengenai reparasi dan
penggantian sesuai kepentingan dividenden mereka. Menurut makalah
R.P. Wiliams yang dikutip di atasherbagai perusahaan perkereta-apian
Inggris setiap tahunnya menghapus jaimlrata-rata berikut ini meliputi
sejumlah tahun untuk reparasi danmgdéiharaan jalanan permanen dan
gedung-gedung (untuk setiap mil jalur-kereta api):

London dan North Western £370
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Midland £775
London dan South Western £7a7
Great Northern £310
Lancashire dan Yorkshire £377
South Eastern £263
Brighton f766
Manchester dan Sheffield £200

Perbedaan-perbedaan ini hanya timhiigga suatu derajat yang sangat
kecil dari variasi-variasi dalam pgeluaran sesungguhnya; mereka hampir
secara khusus disebabkan oleh cara-cara kalkulasi yang berbeda-beda, menurut
barang apa yang didebet ke rekeningited atau rekening berjalan. Dengan
tegas Williams mengatakan bahwa subtaya yang lebih rendah dibukukan
manakala hal ini diperlukan untuk suatu dividen yang bagus, dan angka yang
lebih besar dibukukan manakala terafapuatu pemasukan lebih besar yang
dapat menanggungnya.

Dalam hal-hal tertentu, keausan, déngan demikian penggantiannya di
dalam praktek merupakan suatu besaran yang kecil tak terhingga, sehingga
hanya biaya reparasi yang masukdedam neraca. Yang dikataksan Lardner
tentang “karya-karya seni” dalam dus perkereta-apian pada umumnya
berlaku untuk semua pekerjaan bertahan lama serupa seperti kanal-kanal,
dermaga-dermaga, jembatan-jembatesi dan batu, dsb. [la merujuk pada]

“pengausan yang, disebabkan oleh operasi waktu yang lamban dan yang berlaku
atas bangunan-bangunan yang lebih kokoh, menghasilkan suatu akibat yang
sepenuhnya tak terasa manakala diamati melalui periode-periode singkat, tetapi
yang. setelah suatu selang waktu yang panjang. seperti misalnya, abad-abad, harus
meniscayakan pembangunan kembali dari beberapa atau bahkan semua bangunan-
bangunan yang paling kokoh itu. Perubahan-perubahan ini dapat secara tidak-tepat
diasimilasikan pada ketidak-setaraan periodik dan sekular yang terjadi di dalam
gerakan-gerakan benda-benda besar alam semesta. Operasi waktu atas karya-
karya seni yang lebih besar atas jalanan kereta-api. seperti jembatan-jembatan,
terowongan-terowongan, viaduk-viaduk, dsb. memberikan contoh-contoh dari yang
dapat disebut keausan sekular. Semakin kerusakan yang lebih cepat dan tampak,
yang diatasi dengan reparasi-reparasi atau rekonstruksi yang dilakukan dalam
selang-selang yang lebih singkat, adalah sama dengan ketidak-setaraan periodik.
Dalam reparasi-reparasi setahun termasuk kerusakan biasa yang dari waktu ke
waktu dialami oleh bagian luar (eksterior) pekerjaan-pekerjaan yang lebih kokoh
dan bertahan lama; tetapi, tidak tergantung pada reparasi-reparasi ini, usia
berakibat bahkan pada bangunan-bangunan ini. dan suatu kurun zaman harus
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datang, betapa pun jauhnya itu di masa depan, ketika mereka akan direduksi pada
suatu keadaan yang akan mengharuskan rekonstruksi mereka. Untuk tujuan-tujuan
finansial dan ekonomi suatu kurun zaman seperti itu barangkali terlalu jauh untuk
dijadikan perhitungan praktek, dan karena itu di sini ia hanya perlu diperhatikan
sambil lalu” (Lardner, gp.zit, hal. 38-39).

Ini berlaku pada semua pekerjasgrupa dengan suatu masa-hidup yang
panjang, sehingga kapital yang dilalkan di muka tidak harus secara
bertahap digantikan sesuai pengausanteyapi hanya biaya pemeliharaan dan
reparasi rata-rata setahun yang dialihkan pada harga produk.

Sekali pun, sebagaimana kita ketalsgbagian besar uang yang mengalir
balik untuk menggantikan keausan kaptetap yang ditransformasi kembali
ke dalam bentuk alaminya setiap tahgmnatau bahkan lebih sering, setiap
kapitalis individual masih memerlukasuatu dana pelunasan utang untuk
bagian kapital tetap yang mencapai batas reproduksi hanya setelah suat
periode beberapa tahun, dan kemudian harus digantikan seluruhnya. Suat
komponen penting dari kapital tetapeniadakan reproduksi sedikit-demi-
sedikit oleh sifatnya sendiri. Kecuali kasus di mana reproduksi terjadi sedikit-
demi-sedikit sedemikian rupa sehingparsediaan baru ditambahkan pada
persediaan lama yang telah didepskipada selang-selang singkat, suatu
akumulasi sebelumnya dari uang diharuskan, dari suatu jumlah yang lebih
besar atau lebih kecil menurut siktusus dari cabang qutuksi bersangkutan,
sebelum pergantian ini dapat terjadi. Ini tidak dapat sekedar sesuatu jumlah
uang belaka; suatu jumlah dari suatu ukuran tertentu dipersyaratkan.

Jika kita memperhatikan hal ini semata-mata atas asumsi sirkulasi uang
sederhana, tanpa sedikit pun menghirauk&stem perkreditan (ini akan
dikemukakan keldy maka mekanisme gerakan itu adalah sebagai berikut.
Dalam Buku | (Bab 3, 3, a) telahtuhjukkan bahwa sekali pun bagian dari
uang yang hadir di dalam masyarakatalu menganggur dalam bentuk suatu
penimbunan, sedangkan suatu bagian bairilungsi sebagai alat sirkulasi atau
sebagai suatu dana cadangan langsberupa uang yang beredar secara
langsung, proporsi yang dengannya séiukuantitas uang itu dibagi antara
timbunan dan alat sirkulasi terus-mersetoerubah. Dalam kasus kita yang
sekarang, uang yang harus diakumulasi dalam suatu skala besar sebagai sue
penimbunan di tangan seorakapitalis besar telah dilemparkan sekaligus ke
dalam sirkulasi untuk pembelian kapitataie. la kemudian dibagi lagi di
dalam masyarakat antara alat-alakidasi dan penimbunan. Melalui dana
angsuran di mana nilai kapitaltap mengalir balik ke titik-pangkalnya
sebanding dengan pengausan, sebagignudag dalam pedaran kembali

' Lihat Buku IIl, Bagian Lima.
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merupakan suatu penimbunan —untuk sjetgka waktu lebih lama atau lebih
singkat— di tangan kapitalis yang sama yang timbunannya telah ditransformasi
menjadi alat-alat sirkulasi dan dipisam dari dirinya dengan didapatkannya
kapital tetap. Terjadi suatu pembagiang selalu berubah dari timbunan yang
terdapat di dalam sebuah masyarakahg secara bergantian berfungsi sebagai
alat-alat sirkulasi, dan kemudian kembali dibagi dari massg yang beredar
sebagai suatu penimbunan. Dengan @eitangan sistem perkreditan, yang
niscaya berjalan paralel dengan perkamgan industri berskala-besar dan
produksi kapitalis, uang ini tidak lagerfungsi sebagai suatu timbunan tetapi
sebagai kapital, sekali pun tidak dalaangan pemiliknya, melainkan lebih
dalam tangan kaum kapitalis lain yang untuk mereka ia disediakan.
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BAB SEMBILAN:

KESELURUHAN OMSET KAPITAL PERSEKOT.
SIKLUS-SIKLUS OMSET

Kita sudah mengetahui bahwa kammgn-komponen tetap dan cair dari
kapital produktif berbalik secara berlaedan dalam periode-periode berbeda-
beda, tepat sebagaimana berbagai kompaiaei kapital tetap di dalam bisnis
yang sama juga mempunyai periode-paei omset yang bezba-beda menurut
berbagai masa-hidup dan waktu reprodukereka. (Mengenai variasi-variasi
sesungguhnya dan yang tampak dalam omset berbagai komponen kapital ca
di dalam bisnis yang sama, lihat judul 6 pada akhir bab ini.)

1. Keseluruhan omset kapital persekging dikeluarkan di muka) adalah
omset rata-rata dari bagian-bagisomponennya yang berbeda-beda; cara
perhitungan diberikan di bawah ini. Sajehanya berbagai periode waktu yang
terlibat, sudah tentu sepenuhnya tapdatik memakai rata-ratanya. Namun,

2. Tidak hanya perbedaan-perbed&aantitatif yang terlibat, melainkan
juga perbedaan kualitatif.

Kapital tetap yang memasuki proggeduksi mengalihkaseluruh nilainya
pada produk, dan oleh karena iturds selalu digantikan setimpal dengan
penjualan produk itu, jika proses produkerus berlanjut tanpa interupsi.
Kapital tetap yang memasuki prosesquksi mengalihkan hanya bagian dari
nilainya (pengausan) pada produki,itdan terus berfungsi dalam proses
produksi sekali pun pengausan ini; kareita ia hanya perlu digantikan
setimpal pada selang-selang yang letiilgkat atau lebih lama, betapa pun
tidak sesering seperti kapital cair. Keharusan penggantian ini, periode
reproduksi, tidak hanya berbeda secara kuantitatif bagi berbagai komponen dar
kapital tetap. Sebagaimaisadah kita ketahui, satu bagidari kapital tetap,
yang dari durabilitas lebih lama daitedapkan untuk berbagai tahun, dapat
diganti secara setahun atau pada selarapgdebih singkatdan kapital tetap
lama ditambahkan setimpal; sedangkangd@ kapital tetap dari suatu jenis
yang berbeda, penggantian hanya dapat dilakukan sekaligus pada akhi
hidupnya.

Oleh karena itu diharuskan untuk mengurangi masing-masing omset dari
berbagai bagian kapital tetap mjedi suatu bentuk omset yang serupa,
sehingga ini hanya berbeda secara tetif, di dalam durasi omset mereka.

Suatu homogenitas kualitatif jenis ini tidak ada jika kita mengambil sebagai
titik-pangkalP ... P, bentuk dari proses produksing bersinambungan. Karena
beberapa unsur dad harus selalu digantikan setimpal, sedangkan yang lain-
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lainnya tidak. Mari kita ambil sebuahesin senilai £10.000, misalnya, yang
bertahan selama sepuluh tahun, sehingga sepersepuluh darinya, atau £1.000,
setiap tahun ditransformasi kembali njeli uang. Dalam perjalanan satu
tahun, £1.000 telah ditransformasi dari kapital uang menjadi kapital produkitif
dan kapital barang-dangan, dan dari ini kembanenjadi kapital uang. la
telah kembali pada bentuk uang aslintgpat seperti kapital cair, jika kita
memandang yang tersebut terakhir dalam bentuk ini, dan adalah tidak
penting di sini apakah kapital uang A100tu ditransformasi balik lagi menjadi
bentuk material sebuah mesin padéhia tahun itu atau tidak. Dalam
memperhitungkan keseluruhan omset dapital produktif yang dikeluarkan

di muka, kita oleh karena itu menmghil semua unsurnya dalam bentuk uang,
sehingga kembalinya pada bentuk uangnyudahi omset itu. Kita selalu
memandang nilai sebagai dikeluarkdh muka dalam uang, bahkan dalam
kasus suatu proses produksi yang teneserus, di mana bentuk uang dari
nilai itu hanya uang rekening (perhit@arg. Lalu kita dapat mengambil rata-
ratanya.

3. Berarti bahwa bahkan jika bagigang jauh lebih besar dari kapital
produktif yang dikeluarkan di mukgerdiri atas kapital tetap yang waktu
reproduksinya, dan karena itu waktu omsetnya, merupakan suatu siklus dari
banyak tahun, nilai kapital yang bardi selama tahun itu dengan jalan omset
berulang-ulang dari kapital cair dapéebih besar jumlahnya ketimbang
keseluruhan nilai dari kapital yang dikeluarkan di muka.

Andaikan kapital tetap itu £8@0 dan waktu reproduksinya itu sepuluh
tahun, sehingga £8.000 darinya setidutakembali pada bentuk uangnya atau
menyelesaikan sepersepuluh dari omsetAyalaikan kapital cair itu £20.000,
berganti lima kali dalam setahun. Makeluruh kapital itu adalah £100.000.
Kapital tetap yang berganti adalah £8.000, dan kapital cair yang berganti
adalah 5 kali £20.000 = £100.000. Mdapital yang berganti dalam tahun itu
adalah £108.000, £8.000 lebih besar rhbaing kapital yang dikeluarkan di
muka. £?*dari kapital telah berganti.

4. Omset nilaidari kapital yang dikeluarkadi muka dengan demikian
terpisah dari waktu reproduksinygang sesungguhnya, atau waktu omset
sesungguhnya dari komponen-komponentdatakanlah bahwa suatu kapital
£4.000 berganti lima kali dalam tahun iMaka kapital yang berganti adalah 5
kali £4.000 = £20.000. Tetapi yang keatibpada akhir setiap omset, untuk
dikeluarkan di muka (dipersekotkan) lagi, adalah kapital asli £4.000 yang
dikeluarkan di muka. Ukurannya tidakpdngaruhi oleh jumlah periode omset
yang dengannya ia berfungsi kembali sebagai kapital. (Kita kembali
mengabaikan nilai-lebih.)

Dalam contoh di bawah judul 3, kitalah mengasumsikan bahwa pada
akhir tahun telah dikembalikan pada kapitalis, (a) suatu jumlah nilai
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£20.000, yang ia rencanakan (dikeluarkan) kembali untuk komponen-
komponen kapital cair, dan (b) suatumjah £8.000, yang dipisahkan dari
kapital tetap yang dikeluarkan di mukebagai suatu akibat pengausan; kapital
tetap yang sama masih terus ada dateoses produksi, tetapi dengan nilai
yang berkurang £72.000 dan bukannya £80.000. Proses produksi dengat
demikian harus berlanjut selama sembilan tahun sebelum kapital cair yang
dikeluarkan di muka mencapai akHiidupnya, tidak berfungsi lagi untuk
membentuk produk-produk atau nilai, daarus digantikan. Nilai kapital yang
dikeluarkan di muka dengan demikighah mengambarkan suatu siklus omset-
omset, dalam hal tertentu misalnya susiklus dari sepuluh omset setahun,
dan siklus ini dalam kenyataan ditentul@aeh masa-hidup itu, dan karena itu
waktu reproduksi atau waktu omsetridapital tetap yang digunakan.

Hingga batas yang sama sebagaimana nilai dan durabilitas kapital tetar
yang digunakan itu berkembang rémma perkembangan cara produksi
kapitalis, demikian juga hidup industri dan kapital industri berkembang dalam
setiap investasi tertentu, meluas hinggarségh tahun, katakanlah suatu rata-
rata sepuluh tahun. Jika perkembandapital tetap memperpanjang hidup
kini, di satu pihak, ia sebaliknya dipersingkat oleh selalu direvolusionerkannya
alat-alat produksi, yang juga menirgkterus bersama perkembangan cara
produksi kapitalis. Ini juga membawgerubahan-perubahadalam alat-alat
produksi; mereka selalu harus digaatik karena depresiasi moral mereka,
lama sebelum mereka kehabisan tenaga secara fisik. Kita dapat
mengasumsikan bahwa, bagi cabang-cabang terpenting industri bersekala
besar, siklus hidup ini kini rata-ratalalah sepuluh setahun. Angka setepatnya
tidak penting di sini. Hasilnya adalah bahwa siklus dari omset-omset
bersangkutan, yang meluas meliputi sejumlah tahun, di dalam mana kapital itu
terbatas dalam komponen tetapnya, adalah salah-satu dari landasan-landas:
material untuk siklus periodik itu di mana bisnis melalui periode-periode
kemacetan berturut-turut, kegiatan segigedang, kegairahan berlebihan dan
krisis. Periode-periode yang untuknyapial itu diinvestasikan jelas sangat
berbeda, dan tidak bertepatan dalam waktu. Tetapi suatu krisis selalu
merupakan titik-pangkal dari suatu volumedeinvestasi baru. la juga, karena
itu, jika kita memandang keseluruhan masyarakat, kurang-lebih suatu dasat
material baru untuk siklus omset berkutfya.

"Naskah Jerman di sini memakai kata “krisis-krisis."

2 "Produksi perkotaan terikat pada suatu siklus harian, produksi pedesaan pada siklus
setahun” (Adam H. Miiller, iz Hlemente der Staatskunst Berlin, 1809, 11, hal. 178). Ini adalah

konsepsi naif mengenai industri dan agrikultur yang dianut aliran Romantik.
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5. Mengenai cara perhitungan omset kita akan membiarkan seorang abhli
ekonomi Amerika menyatakan pendapatnya:

Dalam sejumlah usaha seluruh kapital yang dipakai berputar atau beredar
beberapa kali dalam setahun. Dalam upaya-upaya lain sebagian berputar lebih
sering dari sekali setahun, bagian lainnya lebih jarang. Adalah periode rata-rata
yang dilalui seluruh kapitalnya dalam tangannya, atau dalam melakukan suatu
perputaran, yang darinya seorang kapitalis harus memperhitungkan laba-labanya.
Andaikan, misalnya, bahwa seseorang yang terlihat dalam suatu bisnis tertentu
mempunyai setengah dari kapitalnya diinvestasikan dalam gedung-gedung dan
mesin-mesin; yaitu untuk berganti hanya sekali dalam sepuluh tahun; bahwa
seperempatnya lebih banyak, biaya alat-alatnya, dsb. berganti sekali dalam dua
tahun; dan seperempat sisanya, yang dipakai untuk membayar upah dan membeli
bahan, berganti dua kali dalam setahun. Katakanlah bahwa seluruh kapitalnya
adalah £50.000. Maka pengeluaran setahunnya akan menjadi:

$25.000:10= § 2.500

$12.500: 2 = § 6.250

$12.500x 2 = §25.000

$ 33.700

.. batas tengah yang dengannya kapitalnya berganti adalah kurang-lebih delapan
belas bulan.... Ambil sebuah kasus lain, ... katakan bahwa seperempat dari seluruh
kapital itu beredar dalam sepuluh tahun, seperempatnya dalam satu tahun, dan
setengahnya dua kali dalam setahun. Maka pengeluaran setahun itu akan menjadi:

$12500:10=§ 1250

$12500 = §12.500

$20.000x2=$50.000
Yang berganti dalam | tahun ~ $63.750
(Scrope, Aolitical fconomy, diedit oleh Alonzo Potter, New York, 1841, hal. 142, 143).

6. Variasi-variasi sesungguhnya dgang tampak dalam omset berbagai
bagian kapital. Scrope ini mengatakan dalam kalimat yang sama [hal. 141]:

“Kapital yang direncanakan oleh seorang pengusaha manufaktur, seorang
pengusaha pertanian, atau saudagar dalam pembayaran upah-upah pekerjanya,
beredar sangat cepat sekali. dengan berganti barangkali sekali seminggu [jika
orang-orangnya di bayar mingguan]. dengan penerimaan-penerimaan mingguan
tagihan-tagihan atau penjualan-penjualannya. Yang diinvestasikan dalam bahan-
bahannya dan persediaan di tangan beredar kurang cepat, dengan berganti
barangkali dua kali, barangkali empat kali dalam setahun, menurut waktu yang
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dikonsumsi antara pembelian-pembelian dari yang satu dan penjualan-penjualan
dari yang lain, dengan mengandaikan dirinya membeli dan menjual dengan kredit-
kredit yang sama. Kapital yang diinvestasikan dalam perkakas-perkakas dan mesin-
mesinnya beredar lebih lamban lagi, karena berganti, yaitu dikonsumsi dan
diperbarui, secara rata-rata, barangkali hanya sekali dalam lima atau sepuluh
tahun; sekali pun terdapat banyak alat yang aus dalam suatu perangkat operasi-
operasi. Kapital yang digunakan untuk gedung-gedung, seperti pabrik-pabrik,
bengkel-bengkel, gudang-gudang, bangsal-bangsal, jalanan-jalanan. saluran irigasi,
dsb. mungkin tampak nyaris tidak beredar sama sekali. Tetapi. sesungguhnya, hal-
hal itu, sepenuhnya, sama seperti yang telah kita sebutkan, dikonsumsi dalam
menyumbang pada produksi, dan harus direproduksi agar memungkinkan produsen
untuk melanjutkan operasi-operasinya; dengan satu-satunya perbedaan, bahwa
mereka dikonsumsi dan direproduksi dengan derajat-derajat lebih lamban dari
yang selebihnya... dan kapital yang diinvestasikan di dalamnya dapat diganti
barangkali setiap duapuluh atau limapuluh tahun.”

Di sini Scrope mengacaukan perbeddatam arus bagian-bagian tertentu
dari kapital cair yang ditimbulkan oleh periode-periode pembayaran dan
kondisi-kondisi perkreditan, dengan omeetset yang lahir dari sifat kapital
itu. la mengatakan bahwa upah-upaérus dibayar secara mingguan dari
penerimaan-penerimaan mingguan penjuglanjualan dan tagihan-tagihan.
Hal pertama yang harus diperhatikalh sini adalah bahwa perbedaan-
perbedaan timbul dalam hubungan dengan upah-upah itu sendiri, menuru
lamanya periode pembayaran, yaitu panjangnya waktu yang untuknya pekerje
itu harus memberikan kredit pada kapitalis; dengan demikian apakah
pembayaran upah-upah itu mingguan, bafgrtiga-bulanan, setengah-setahun
dsb. Di sini hukum yang dikemukakan sk&bn berlaku, bahwa “kuantitas alat-
alat pembayaran yang diperlukan (dan dengan demikian kuantitas kapital uanc
yang harus dikeluarkan di muka katigus) berada dalam perbandingan
langsung dengan panjangnya periodequiri[pembayaran] itu” (Buku I, Bab
3, 3, b. hal. 240).

Kedua, tidak hanya keseluruhan nilbaru yang ditambahkan dalam
produksinya oleh kerja seminggu yantasuk ke dalam produk mingguan,
melainkan juga nilai datbahan mentah dan bahbantu yang dikonsumsi di
dalamnya. Nilai yang terkandung dalam produk beredabersama dengan
produk itu sendiri. la menerima bentukng itu dengan penjualan produk itu,
dan harus diubah sekali lagi menjadi unsur-unsur produksi yang sama. Ini tepal
sama berlakunya bagi tenaga-keg@perti untuk bahan mentah dan bahan
bantu. Tetapi sebagaimana kitaudah mengetahui (Bab 6, 2, a),
kesinambungan produksi memerlukan suatgemaan alat-alat produksi, yang
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berbeda untuk berbagai jenis bisnisn datimpal bisnis yang sama sekali lagi
berbeda untuk berbagai komponen dari unsur kapital cair ini, misalnya untuk
batu-bara dan kapas. Karena itu, aieklpun bahan-bahan ini harus selalu
digantikan setimpal, mereka tidak selalu harus dibeli baru. Berapa sering
pembelian itu diulangi bergantungada ukuran dari persediaan yang
diinvestasikan, berapa lama ia akan dleah sampai ia akhirnya habis. Dalam
kasus tenaga-kerja, tiada terdapat suatu proses penyimpanan seperti itu. Bagi
bagian kapital yang dikeluarkan untukrjlee transformasi balik menjadi uang
berjalan bersama-sama dengan yamgndianakan untuk bahan-bahan bantu
dan mentah. Tetapi transformasi dasng kembali menjadi tenaga-kerja, di
satu pihak, dan bahan-bahan mentdh lain pihak, berlangsung secara
terpisah, berdasarkan periode-periode pembelian dan pembayaran, seperti suatu
persediaan produktif dari kedua kompom@nsatu darinya dibeli pada selang-
selang lebih lama, seperti suatu peiaad produktif, yang lainnya, tenaga-
kerja, pada selang-selang lebih singkat, misalnya secara mingguan. Di samping
persediaan produksinya, si kapitalis juga harus mempertahankan suatu
persediaan barang-dagangan jadituSeara dalam mengabaikan kesulitan-
kesulitan penjualan dsb. adalah dengzengasumsikan bahwa suatu kuantitas
barang tertentu harus diproduksi sesuai pesanan. Bahkan dengan begitu, selagi
bagian tersebut terakhir darinya seglaliproduksi, barang-barang yang sudah
jadi tersimpan hingga waktu yang ldainnya dapat diselesaikan. Perbedaan-
perbedaan lain dalam omset kapitalrcambul jika unsur-unsur tertentu
darinya harus bertahan lebih lamaikdang lain-lainnya pada suatu tahap
pendahuluan dari proses produiksi(mengeringkan kayu dsb.)

Sistem perkreditan, yang dirujuk 8pe di sini, memodifikasi omset si
kapitalis individual, dan demikiarpula kapital komersial. Pada tingkat
masyarakat, namun, ia memodifikasikan ini hanya sejauh ia mempercepat
konsumsi maupun produksi.
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BAB SEPULUH:
TEORI-TEORI MENGENAI KAPITAL TETAP
KAUM FISIOKRAT DAN ADAM SMITH

Dalam karya Quesnhay, perbedaan anteapital tetap dan kapital yang
beredar muncul sebagai suatu perbedaan amagpersekot primitifavances
primitives danuang persekot setahy@avgances annuell®s$ la tepat dalam
mengungkapkan perbedaan ini sebagatisuperbedaan di dalam kapital
produktif, kapital yang dimasukkake dalam proses produksi langsung.
Karena ia memandang kapij@ng digunakan dalam agrikultur, yaitu kapital si
pengusaha pertanian, sebagai satu-satunya kapital yang sungguh-sunggu
produktif, maka perbedaan-perbedaan dalam kenyataan ini hanya timbul bag
kapital si pengusaha pertanian. Yang juga dihasilkan darinya adalah waktu
omset setahun dari satu bagian kapttal dan yang lebih ketimbang waktu
omset setahun dari yang lainnya. Dalam proses perkembangan, kaum Fisiokra
secara kebetulan memindahkan perbed@asbeulaan ini kepada jenis-jenis
kapital lainnya maupun kepada kapitandustri pada umumnya. Bagi
masyarakat secara keseluruhan, perbedaan antara persekot-persekot untuk se
tahun dan persekot-persekot untuk sdfimtahun tetap begitu pentingnya
sehingga banyak ahli ekonomi, bahksesudah Adam Smith, telah kembali
pada definisi ini.

Perbedaan antara kedua jenis uangkamitu hanya timbul ketika persekot
uang telah ditransformasi menjadi unsasur kapital produktif. Itu hanya dan
semata-mata suatu perbedaan di rdakapital produktif. Dengan demikian
tidak terpikirkan oleh Quesnay untuk menghitung uang sebagai bagian dari
persekot-persekot asli atau persepetsekot setahun. Sebagai persekot-
persekot untuk produksi, yaitu sebagai kapital produktif, kedua-duanya
berbeda dengan uang maupun denganngadagangan di pasar. Selanjutnya,
Quesnay secara tepat mereduksi perbecamara kedua unsur dari kapital
produktif ini dengan berbagai carangadengannya merekaemasuki nilai
produk jadi, karena itu berbagai aayang dengannya nilai mereka itu
diedarkan bersama dengan nilai produk, dan berbagai cara yang denganny
mereka digantikan atau direproduksi, nilai dari yang satu digantikan

' Uang-uang muka asli dan uang-uang muka setahun. (uang yang dikeluarkan di
muka/persekat).
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sepenuhnya setiap tahun, dari yang lainnya sedikit demi sedikit selama suatu
periode yang lebih lama.

Satu-satunya langkah yang dilakukan odefam Smith adalah menjabarkan
kategori-kategori ini. Di dalam karyga, mereka tidak lagi dihubungkan hanya
pada satu bentuk istimewa dari kapital, kapital pengusaha pertanian, melainkan
pada setiap bentuk kapital produktla dengan sendirinya berarti bahwa
sebagai ganti perbedaan, yang diambili dgrikultur, antara omset setahun
dan dari omset lebih dari setahun, di gita mendapatkan suatu omset kapital
tetap selalu terdiri dari lebih dari satu omset dari kapital yang beredar, berapa
pun lama omset dari kapital yang beredar ini —setahun, lebih dari setahun, atau
kurang dari setahun. Pada Smith, karenautung persekot setahuyavances
annuelle} ditransformasi menjadi kapital yang beredarang persekot
asli/primitif (avances primitivegsmenjadi kapital tetap. Tetapi kemajuan yang
dibuatnya terbatas pada penjabaraedari-kategori ini. Dalam perkembangan
penyajiannya, ia ketinggalgauh di belakang Quesnay.

Cara empirik yang kasar yang dengannya Smith memulai penyelidikannya
langsung mengajukan suatu ambiguitas:

“Terdapat dua cara berbeda yang dengannya suatu kapital dapat digunakan agar
menghasilkan suatu pendapatan atau laba bagi yang menggunakannya” (Wealth of

Nations, Buku Dua, Bab |, hal. 185, editor Aberdeen, I848).

VCf. Bagi Quesnay, Aralyse di tableau économigue (Physiocrates, ed. Daire, Baian |, Paris,
1843). (uesnay berkata di sana misalnya: “Persekot setahun terdiri atas pengeluaran-
pengeluaran setahun yang dilakukan untuk pekerja pembudi-dayaan; persekot-persekot ini
mesti dibedakan dari persekot orisinil yang merupakan dana untuk permulaan pembudi-
dayaan" (hal. 59). Kaum Fisiokrat di kemudian hari sudah menggambarkan “persekot-
persekot” ini secara jauh lebih langsung sebagai kapital: £gpita/ atau persekot Dupont de
Nemours, "Maximes du Docteur Quesnay, ou résumé de ses principes d' économie sociale”
(Daire. |, hal. 391). Juga Le Trosne: “Sebagai suatu konsekuensi masa hidup yang lebih lama
atau lebih pendek dari perkakas-perkakas kerja, suatu bangsa memiliki suatu persediaan
kekayaan yang besar sekali yang berdiri sendiri dari reproduksi setahunnya; ini mewakili
suatu #gpitalyang diakumulasi selama suatu periode lama dan yang aslinya dibayar dengan
produk-produk, dan ia terus-menerus dipertahankan dan ditingkatkan” ([ /inter ét
Socialke] Daire, |l, hal. 928-9) [Tekanan Marx]. Turgot, sudah menggunakan istilah 4gpita/
untuk persekot-persekot yang lebih teratur, dan lebih dekat mendefinisikan persefot-
persekot dari para pengusafhia manufaktur dengan persekot-persekot para pengusaha
pertanian (Turgot, Aéflexions siur la farmation et la distribution des richesses, |T8E).
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Cara-cara yang dengannya nilai dag@unakan untuk berfungsi sebagai
kapital, untuk menghasilkan suatu nilelbih bagi pemiliknya, adalah sama
beragam dan bermacam-taan seperti bidang-bidang investasi kapital. Ini
merupakan suatu persoalan dari begdi cabang produksi di mana kapital
dapat diinvestasikan. Persoalan y&ng dirumuskan dengan cara ini, masih
lebih jauh lagi. la meliputi persoalan ngenai bagaimana nilai, bahkan jika ia
tidak diinvestasikan sebagai kapitabguktif, dapat berfungsi sebagai kapital
bagi pemiliknya, misalnya sebagai kapital yang menghasilkan-bunga, kapital
saudagar, dsbh. Di sini kita sudahusatunia jauhnya dari obyek nyata dari
analisis itu, yaitu persoaldmagaimana pembagian kapitadoduktif menjadi
berbagai unsur-unsurnya mempengamset itu, tanpa menyangkut bidang-
bidang investasinya yang berbeda-beda.

Adam Smith langsung megatakan lebih jauh:

“la dapat dipakai untuk mengumpulkan, memanufaktur, atau membeli barang-
barang, dan menjualnya kembali dengan suatu laba.”

Di sini Smith mengatakan lebih mgak ketimbang bahwa kapital dapat
digunakan dalam agrikultur, manufaktur atau perdagangan. Dengan demikian
ia hanya berbicara mengenai berbagdabg-bidang investasi kapital, maupun
mengenai beberapa di mana, sepeldlam perdagangan, kapital tidak
dimasukkan ke dalam proses produksigeung, dan dengan demikian tidak
berfungsi sebagai kapital produktif. teengan demikian sudah meninggalkan
dasar di atas mana kaum Fisiokrat menggambarkan perbedaan di dalam kapits
produktif dan pengaruh mereka atasiset. Dalam kenyataan ia langsung
menganggap kapital saudagar sebagaiuscantoh dalam suatu persoalan di
mana yang menjadi masalah adalah kboga perbedaan-perbedaan di dalam
kapital produktif dalam proses pembentukan produk-produk dan nilai,
perbedaan-perbedaan yang padaagiliya memproduksi perbedaan-perbedaan
dalam omset dan reproduksinya.

la melanjutkan:

“Kapital yang digunakan dengan cara ini tidak menghasilkan pemasukan atau laba

bagi yang menggunakannya, sedangkan ia tetap berada dalam pemilikannya, atau
terus berada dalam bentuk yang sama.

Kapital yang digunakan dengan cara inil"

Tetapi Smith berbicara tentang kapitang diinvestasikan dalam agrikultur
dan industri, dan kemudian mengatakpada kita bahwa kapital yang
diinvestasikan seperti ini dapat dibaginjaeli kapital tetap dan kapital yang

" Dari sini halaman-halaman rujukan Marx digantikan dengan rujukan-rujukan pada edisi
Pelican, Harmondswaorth, 1974, di mana kalimat ini muncul di halaman 374.
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beredar! Penggunaan kapital dengan @airdengan demikian dapat membuat
kapital itu tidak tetap maupun tidak beredar.

Barangkali yang ada dalam pikiran @madalah bahwa kapital yang
dipakai untuk memproduksi baranggdamgan dan untuk menjual barang-
dagangan dengan suatu laba harusjds#s transformasinya menjadi barang-
dagangan, dijual; melalui ppialan ia terlebih dulu beralih dari pemilikan si
penjual menjadi kepemilikan si pembeli, dan kedua, diubah dari bentuk
alaminya sebagai suatu barang-dagamgeanjadi bentuk uang, karena itu tidak
berguna bagi si pemilik “sedangkantetap dalam pemilikannya, atau terus
berada dalam bentuk yang sama” —bsigpemilik itu. Tetapi yang muncul
kemudian adalah: nilai kapital yang sama yang berfungsi sebelumnya dalam
bentuk kapital produktif, dalam suatu bentuk yang berkenaan dengan proses
produksi, kini berfungsi sebagai k& barang-dagangadan kapital uang,
dalam bentuk-bentuk yang berkenadengan proses sirkulasi, dan dengan
demikian tidak lagi merupakan k&g tetap maupun kapital cair. Dan ini
berlaku sama absahnya bagi unsur-undar yang sudah ditambahkan melalui
bahan-bahan mentah dan bantu, yditmgan kapital tetap. Dengan demikian
kita tidak maju selangkah pun lebih depata perbedaan antara kapital tetap
dan kapital cair.

Selanjutnya:

"Barang-barang si saudagar tidak menghasilkan baginya suatu pemasukan atau
laba sampai ia kembali ditukarkan dengan barang-barang. Kapitalnya terus-
menerus meninggalkan dirinya dalam satu bentuk, dan kembali padanya dalam
suatu bentuk lain, dan hanya dengan sirkulasi seperti itu, atau pertukaran-
pertukaran berturut-turut, ia dapat menghasilkan sesuatu laba baginya. Kapital-
kapital seperti itu, karena itu, dapat dengan sepantasnya disebut kapital-kapital

yang beredar” [ /).

Yang Adam Smith di sini sebut K#al yang beredar adalah yang saya
bermaksud menamakdapital beredar kapital dalam bentuk yang berkenaan
dengan proses sirkulasi, yang berkenaan dengan perubahan bentuk yang
diperantarai oleh pertukaran (pertukaraaterial dan pergantian tangan), yaitu
kapital barang-dagangadan kapital uang, berbeda dengan bentuk yang
berkenaan dengan proses produksi, dari kapital produktif. Ini bukan cara-cara
khusus yang dengannya si kapitalslustri membagi kapitalnya, melainkan
lebih merupakan bentuk-bentuk yang letd-beda yang nilai kapital yang
sama itu, begitu dipersekotkan, secara berturut-turut mengambil dan
membuang (bentuk) di selurukcurriculum vitaenya. Adam  Smith
menggabungkan semua ini dengan perbegagpedaan bentuk yang timbul di
dalam sirkulasi nilai kapital itu, di tan sirkuitnya melalui bentuk-bentuknya
yang berturut-turut, sedangkan nilai Kapitu berada di dalam bentuk kapital
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produktif dan ini merupakan suatu langkah mundur yang besar dalam
hubungan dengan kaum Fisiokrat. Perbedaan-perbedaan ini timbul dalam
kenyataan dari berbagai cara yang dengannya berbagai unsur dari kapita
produktif berpartisipasi di dalam pes pembentukan-nilai dan perpindahan
nilai mereka kepada produk. Kita akarengetahui di bawah ini lebih banyak
mengenai konsekuensi-kegkuensi kekacauan mendasar antara kapital
produktif dan kapital di dalam bidamgeredaran (kapitddarang-dagangan dan
kapital uang), di satu pihak dan kapitatap dan di pihak lain kapital cair.
Nilai kapital yang diikeluarkan di muka dalam kapital tetap diedarkan melalui
produk tepat sebanyak yang dikeluarkanmidika dalam kapital cair, dan ia
ditransformasi menjadi kapital uangjelalui sirkulasi dari kapital barang-
dagangan itu sama banyaknya seperti yang lainnya. Perbedaan itu semata-ma
timbul dari kenyataan bahwa nilainyad#et-demi-sedikit beredar, dan karena

itu harus juga sedikit-demi-sedikit digiikan, dalam periode-periode lebih
singkat atau lebih lama, dan dengan begitu direproduksi dengan cara ini di
dalam bentuk alaminya.

Contoh yang khususnya malang yang dipilih oleh Adam Smith
mendemonstrasikan bahwa demdapital yang beredar ia memahami di sini
tidak lain dari kapital beredar, ya nilai kapital dalam bentuknya yang
berkenaan dengan proses sirkulasi (ldfiarang-dagangatan kapital uang).
la mengambil sebagai contohnya sugenis kapital yang sama sekali tidak
termasuk dalam prosesopiuksi, melainkan khususayberada dalam bidang
sirkulasi dan hanya terdiri atasghital beredar—kapital saudagar.

Memulai dengan suatu contoh yandgak masuk akal yang dengannya
kapital tidak berfungsi sebagai kapifmoduktif sama sekali secara langsung
ditunjukkan oleh Adam Smith sendiri:

“Kapital seorang saudagar... sepenuhnya merupakan kapital yang beredar.”

Perbedaan antara kapital yang beratiar kapital tetap, namun, dianggap,
sebagaimana kita kemudian diberitahu, sesuatu yang timbul dari perbedaar
mendasar di dalam kapital produktif itu sendiri. Adam Smith memikirkan, di
satu pihak, perbedaan Fisiokratik itu, di lain pihak, perbedaan-perbedaan
bentuk yang dijalani nilai kapitadi dalam sirkuitnya. Kedua-dua itu
sepenuhnya telah dicampur-adukkan.

Tiada jalan untuk mengetahui bagairaauatu laba dianggap lahir melalui
perubahan bentuk antara uang darmabg-dagangan, melalui suatu sekedar
transformasi nilai dari satu bentukrbek ini kepada bentuk yang lainnya.
Penjelasan mengenai ini bahkan dibuat secara mutlak tidak mungkin sejauf
Smith memulai dengan kapital saudagamng semata-mata bergerak di dalam
bidang sirkulasi. Kita akan kembali menge hal ini; terlebih dulu biar kita
mengetahui apa yang ia kiata tentang kapital tetap:
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"Kedua, ia (4apita) dapat digunakan dalam perbaikan tanah, dalam pembelian

mesin-mesin berguna dan perkakas-perkakas usaha, atau barang-barang yang

menghasilkan suatu pemasukan atau laba tanpa berubah majikan, atau beredar

lebih jauh. Kapital-kapital seperti itu, karena itu, dapat dengan sangat pantas

disebut kapital-kapital tetap. Pekerjaan-pekerjaan yang berbeda-beda memerlukan

proporsi-proporsi yang sangat berbeda-beda antara kapital-kapital tetap dan yang

beredar yang dipakai di dalam pekerjaan-pekerjaan itu... Beberapa bagian dari

kapital dari masing-masing majikan usaha atau pengusaha harus ditetapkan di

dalam perkakas-perkakas usahanya. Bagian ini. namun, sangat kecil dalam

beberapa dan sangat besar dalam yang lain-lainnya.... Bagian yang jauh |ebih besar

dari kapital dari semua majikan usaha itu (sepert/ tukang jafit tukang sepatu,

penenun), namun, diedarkan, dalam upah-upah para pekerja mereka. atau pun

dalam harga bahan-bahan mereka, dan dibayar kembali dengan suatu laba oleh

harga pekerjaan itu" [ /2id).

Berbeda sekali dari definisi kekanak-kanakan mengenai sumber laba,
kelemahan dan kekacauan langsung tampak. Bagi seorang pembangun-mesin,
misalnya, mesin itu produk yang beredar sebagai kapital barang-dagangannya,
yaitu dalam kata-kata Smith, “berpisah dari, berganti majikan, beredar lebih
jauh.” Mesin itu dengan demikian buk&mapital tetap, tetapi kapital yang
beredar, bahkan menurut definisinya sendiri. Kekacauan ini timbul dari cara
Smith mencampur-adukkan perbedaan ranteapital tetap dan kapital cair
yang lahir dari berbagai jenis peredaari berbagai unsur kapital produktif,
dengan perbedaan-perbedaan bentuk yiiadgmi kapital yang sama sejauh ia
berfungsi sebagai kapitproduktifdi dalam proses produksi itu, tetapi sebagai
kapital beredar, yaitu sebagai kapib@rang-dagangan atau kapital uang, di
dalam bidang peredaran. Menurut gosiang mereka ambil dalam proses
hidup kapital, karena itu, hal-hal yasgma dapat berfungsi bagi Adam Smith
sebagai kapital tetap (sebagai alat-&atja, unsur-unsur kapital produktif),
dan sebagakapital yang beredar, kapital barang-dagangésebagai produk
yang dikeluarkan dari bidang phaksi ke dalam bidang sirkulasi).

Tetapi kemudian ia tiba-tiba mengiibageluruh dasar perbedaannya dan
menentang yang ia mulai seluruh pdidikkan itu dengan beberapa kalimat
sebelumnya. Sebelumnya ia berkata: “Terdapat dua jalan yang berbeda yang
dengannya suatu kapital dapat digunakan sehingga menghasilkan suatu
pemasukan atau laba bagi yang merg@mnnya,” yaitu sebagai kapital yang
beredar atau sebagai kapital tetap. Ini merupakan cara pengerjaan yang
berbeda-beda dari kapital-kapitalngaberbeda dan berdiri sendiri, sehingga
kapital itu dapat dipakai dalam indusatau pun dalam agrikultur, misalnya.
Tetapi kini ia berkata:
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"Berbeda-beda pekerjaan memerlukan proporsi-proporsi yang sangat berbeda
antara kapital-kapital tetap dan beredar yang dipakai di dalamnya.”

Kapital tetap dan kapital yang beredar kini tidak lagi investasi-investasi
kapital yang berbeda dan berdiri-sendimelainkan lebih merupakan bagian-
bagian yang berbeda dari total nilai di dalam bidang-bidang investasi yang
berbeda-beda. Mereka dengan demikisrupakan perbedaan-perbedaan yang
timbul dari pembagian kapitgroduktif itu sendiri, sebagaimana ia terletak
dalam kenyataan-kenyataan, dan meré&kaena itu hanya berlaku dalam
hubungan dengan ini. Ini kembali ditemga namun, ketika kapital komersial
dihadapkan dengan kapital tetap sebagagdakkapital yang beredar, karena
Smith sendiri mengatakan:

“Kapital seorang saudagar... sepenuhnya merupakan suatu kapital yang beredar.”

Yang di dalam kenyataan adalah suatu kapital yang berfungsi di dalam
bidang sirkulasi; dengan begitu ia berbeda dengan kapital produktif pada
umumnya, kapital yang dimasukkan Kealam proses produksi, dan justru
karena sebab ini ia tidak pernatapat ditempatkan berhadapan dengan
komponen tetap dari kapital produkskbagai suatu komponen cair (yang
beredar) dari kapital produktif.

Dalam contoh-contoh yang diberikaya, Smith mendefinisikan kapital
tetap sebagai “perkakas-perkakas pgehgan,” dan kapital yang beredar
sebagai bagian dari kapital yangkeluarkan untuk upah-upah dan bahan-
bahan mentah, termasukhaa bantu, yang “dibayar kembali dengan suatu
laba oleh harga pekerjaan itu.” Ol&hrena itu, pada mulanya, titik-pangkal
merupakan sekedar berbagai komponen dari proses kerja, tenaga-kerja (kerje
dan bahan-bahan mentah di satu pihakkadas kerja di pihak lain. Tetapi ini
adalah komponen-komponen kapital, karena suatu jumlah nilai yang harus
berfungsi sebagai kapital telah dicanakan untuk mereka. Dalam hubungan
ini mereka adalah unsur-unsur madéricara-cara keberadaan, dari kapital
produktif yaitu kapital yang berfungsi dildan proses produksi. Lalu mengapa
satu bagian disebuetap? Karena “beberapa bagian dari kapital itu harus
ditetapkan di dalam perkakas perdagama@amun, bagian lainnya, juga
ditetapkan dalam upah dan bahan mentah. Namun, mesin-mesin dan

“perkakas-perkakas perdagangan .. barang-barang seperti-itu ... menghasilkan

sugtu pemasukan atau laba tanpa berganti majikan, atau beredar lebih lanjut.
Kapital-kapital seperti itu, oleh karena itu, dapat dengan pantas sekali disebut
kapital-kapital tetap.”

Mari kita ambil pertambangan sebagasal. Di sini tidak melibatkan bahan

mentah, karena obyek kerja, misaligmbaga, merupakan suatu produk alam
yang terlebih dulu harus dikuasai oleh kerja. Tembaga yang masih harus
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diambil, produk dari proses yang kemandiakan beredar sebagai suatu barang-
dagangan, sebagai kapitsrang-dagangan, tidak meakan suatu unsur dari
kapital produktif. Tiada bagian nilai yang dikeluarkan untuknya. Tidak juga
unsur-unsur lain dari proses produksi tienaga-kerja dabahan bantu seperti
batu-bara, air, dsb., yang secara material masuk ke dalam produk itu. Batu-bara
itu sepenuhnya dikonsumsi, dan hamyinya memasuki produk itu, tepat
sebagaimana sebagian dari nilai medsh. memasuki produk itu. Si pekerija,
akhirnya, masih berada tepat sama bebasisya-visproduk itu seperti halnya
dengan mesin itu. Hanya nilai yang diprksimya melalui kerjanya yang kini
merupakan suatu komponen dari nilanbaga itu. Dalam contoh ini, karena
itu, tidak setunggal komponen daripital produktif berganti tangam@jikan):
tiada dari komponen-komponen ini dieklam lebih lanjut, karena tiada dari
mereka secara material masuk dalaodpk itu. Lalu di manakah kapital yang
beredar itu dalam hal ini? Menurut desi Smith sendiri, keseluruhan kapital
yang digunakan di dalam tambang ten®b#g semata-mata terdiri atas kapital
tetap.

Sebaliknya, mari kita ambil suatu industri yang berbeda, yang
menggunakan bahan-bahan mentaimgyanerupakan sutensi produk itu,
maupun bahan-bahan bantu yangasok ke dalam produk itu secara
fisik/material, dan tidak hanya sehubungiengan nilai mereka, seperti halnya
batu-bara untuk pemanasan, misalnpasini, manakala produk itu, benang
misalnya, berganti tangan, demikian juga bahan mentah itu, kapas, yang
darinya ia terdiri, yang beralih dari proses produksi menjadi proses sirkulasi.
Tetapi selama kapas berfungsi sebag@tu unsur dari kapital produktif,
pemiliknya tidak menjualnya tetapienggarapnya, membuat benang darinya.
la tidak melepaskannya. Atau, memiakagkapan Smith yang kasar dan sepele
sekali, ia tidak mendatangkan lalidengan berpisah dengannya, dengan
bergantinya majikan (atasnya), atau dengan mengedarkannya.” la tidak lebih
mengedarkan bahan-bahannya dari mesesinnya. Mereka itu terpancang di
dalam proses produksi, tepat sebaga@nmesin-mesin pintal dan bangunan-
bangunan pabrik. Memang, sebagian dapital produktif itu harus sama
tetapnya dipancangkan dalam bentuk Hmira, kapas dsb. seperti dalam
bentuk alat-alat kerja. Perbedaannya laabghwa kapas, batu-bara, dsb. yang
diperlukan untuk satu minggu produkstnang, misalnya, telah sepenuhnya
dikonsumsi, dan oleh karena itu harus digan dengan kapas, batu-bara baru
dsb.; dengan demikian unsur-unsur ik@pproduktif ini, sekali mereka tetap
sama setimpal, selalu terdiri atas @darang baru, sedangkan mesin pintal
individual yang sama itu dan bangunan gabrdividual yang sama itu terus

'Teks bhs. Jerman memakai kata 4omsumsi tetapi ini tampaknya suatu kekhilafan pena Marx
yang, tidak seperti kesalahan-kesalahan lain, sejauh ini luput dari koreksi.
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berfungsi bagi suatu keseluruhan daneminggu produksi, tga digantikan
dengan barang-barang barBebagai unsur-unsur figal produktif, semua
komponennya selalu ditetapkaalam proses produksiarena ini tidak dapat
berjalan tanpanya. Dan semua unsupitieh produktif, yang tetap maupun yang
cair, adalah, sebagai kapital produkma-sama berbeda dari kapital yang
beredar, yaitu dari kapital teEng-dagangan dan kapital uang.

Halnya sama dengan tenaga-kerja. §&lmadari kapital produktif harus
terus-menerus ditetapkan di dalamnya) gada umumnya adalah tenaga-kerja
yang sama itu, seperti mesin yang sayang digunakan oleh kapitalis yang
sama untuk suatu periode yang panjdPgtbedaan antara tenaga-kerja dan
mesin di sini tidak terdiri atas kenyataan bahwa mesin itu dibeli untuk
selamanya (yang di dalam kenyataarakigeperti itu jika ia dibayar dengan
angsuran-angsuran, misalnya), sedangiekerjanya tidak, melainkan lebih
dalam hal bahwa kerja yang dilakukan pekerja itu sepenuhnya masuk ke dalan
nilai produk, sedangkan nilai mesin hanya masuk sedikit-demi-sedikit.

Smith mengacaukan sifat-sifat yabgrbeda-beda, ketika ia mengatakan
mengenai kapital yang beredar dalpenbedaannya dengan kapital tetap:

“Kapital yang digunakan dengan cara ini tidak menghasilkan pemasukan atau laba
bagi penggunanya, sedangkan ia tetap dalam pemilikannya, atau terus berada
dalam bentuk yang sama.”

la menempatkan metamorfosis baratagrangan yang sekedar formal yang
dialami produk itu, kapital barang-dagangtu, di dalam bidang sirkulasi dan
yang mengantarai pergantian tangamabg-dagangan itu, pada tingkat yang
sama dengan metamorfosis material yaiami oleh berbagai unsur dari
kapital produktif selama proses produitsi Contohnya mengenai kapital yang
beredar adalah kapital saudagar, yang ditransformasi dari barang-daganga
menjadi uang dan dari uang menjadrang-dagangan —pdahan bentulC-
M-C yang berkenaan dengan sirkulasirdmg-dagangan. Arti-penting dari
perubahan di dalam bidang sirkulasi bagi berfungsinya kapital industri
adalah bahwa barang-dagangan yangaddahng yang ditransformasi kembali
merupakan unsur-unsur quiuksi (alat-alat kerjadan tenaga-kerja), dan
demikian perubahan bentuk itu mengaat&esinambungan fungsi kapital itu,
mengantarai proses produksi sebagaatu proses yang bersinambungan,
sebagai suatu proses reproduks{eseluruhan perubahan bentuk ini
berlangsung dalam bidamgrkulasi adalah ini yang mengantarai peralihan
sesungguhnya dari barang-dagangan dari satu tangan ke tangan lain
Metamorfosis-metamorfosis yang dialiakapital produktif di dalam proses
produktifnya, di lain pihak, adalahetamorfosis-metamorfosis yang berkenaan
denganproses kerja yang diharuskan untuk mentransformasi unsur-unsur
produksi menjadi produk yang dimaksudkan. Adam Smith membatasi dirinya
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dengan mengatakan bahwa satu bagian dari alapaddtiksi (alat-alat dari
kerja yang sesungguhnya) berfungsi dalam proses kerja (yang secara salah
dinyatakannya sebagaienghasilkan suatu laba bagi tuanhyadak dengan
mengubah bentuk alami mereka, makain hanya dengan secara berangsur-
angsur menjadi aus; sedangkan suatuawalgiin, bahan-bahan itu, diubah, dan
memenuhi fungsi mereka sebagai alat-@roduksi justru melalui perubahan
mereka. Perilaku yang berbeda darswmunsur kapital produktif di dalam
proses kerja itu, namun, hanya mekgactitik-pangkal dari perbedaan antara
kapital tetap dan kapital tidak-tgt, dan bukan perbedaan itu sendiri,
sebagaimana sudah ditunjukkan olemye#aan bahwa hal itu berlaku sama
bagi semua cara produksi, yang nopitais maupun yang kapitalis. Sesuai
dengan peranan material yang berbeda ini adzdah yang dengannya nilai

itu diserahkanpada produk, yang dengannya lebih jauh bersesuaian pula cara
yang dengannya nilai digantikan oleh penjualan produk itu; dan hanya ini yang
merupakan perbedaan yang bersargkutDengan demikian kapital bukan
kapital tetap hanya karena ia terpargcalh dalam alat-alat kerja, melainkan
lebih karena satu bagian dari nilai yatigeluarkan untuk alat-alat kerja tetap
terpancang di dalamnya, sedangkanagém lain beredar sebagai suatu
komponen nilai dari produk itu.

“lika ia (persedigan itu) dipakai untuk mendapatkan laba selanjutnya, maka ia
harus mendapatkan laba ini dengan tetap bersama dengannya (pematkar itu). atau
dengan meninggalkannya. Dalam hal yang satu ia adalah suatu kapital tetap, dalam
hal yang lainnya ia adalah suatu kapital yang beredar” (hal. 380).

Hal pertama yang mencolok di sini adalah konsepsi mengenai laba yang
kasar empirik, yang diambil dari cara yang dengannya ia tampil pada si
kapitalis biasa, sesuatu yang beratddam kontradiksi sepenuhnya dengan
wawasan Smith sendiri yang lebih baik dan esdteBk dalam harga produk
itu, harga dari bahan-bamanaupun tenaga-kerja digantikan, tetapi demikian
pula bagian dari nilai yang dipindalkalari perkakas-perkakas kerja pada
produk melalui pengausan. Laba Ipgtapun tidak dapat mengalir dari
pergantian ini. Apakah suatu nilai yang dikeluarkan di muka untuk produksi
produk itu digantikan seluruhnya atau sedikit-demi-sedikit hanya mengubah
cara dan waktu penggantian itu; namun tipdenah ia dapat mentransformasi
yang sama pada kedua-duanya —penggamilai— menjadi suatu penciptaan
nilai-lebih. Yang terletak di dasar ini@dh gagasan sehari-hari bahwa, karena
nilai-lebin  hanya direalisasikardengan penjualan produk itu, dengan

"'Marx seringkali mempertentangkan unsur-unsur dangkal yang palsu atau esozerik dalam
tulisan-tulisan Adam Smith dengan wawasan-wawasan gsoteri yang lebih mendalam yang
kadangkala muncul.
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peredarannya, maka oleh kaadtu ia lahir hanya dapenjualan, dari sirkulasi.
Sesungguhnya, mengatakan bahwa laba lahir délarbagai caradi sini
hanya suatu cara yang tidak tepat untuk menyatakan bahwa berbagai unsL
kapital produktif berjasa atau berfungsi secara berbeda dalam proses Kkerje
sebagai unsur-unsur produktif. Akhirnya, perbedaan itu tidak berasal dari kerja
dan proses valorisasi itu sendiri, dari fungsi kapital produktif, melainkan lebih
merupakan suatu yang hanya diperoleh secara subyektif bagi si kapitalis
individual, yang baginya satu bagiarrideapital adalah berguna dengan cara
ini, dan satu bagian lain dengan cara itu.

Quesnay, sebaliknya, menderivasi meldan-perbedaan itu dari proses
reproduksi yang sesungguhnydan urgensi-urgensinya. Agar proses ini
bersinambungan, nilai dari persekmrsekot setahun harus sepenuhnya
digantikan setiap tahun dari nilai prédsetahun, sedangkan nilai dari kapital
investasi yang asli hanya perlu digantikan sedikit-demi-sedikit, sehingga ia
hanya sepenuhnya digantikan dalardesetan dari misalnya sepuluh tahun,
dan hanya dengan cara ini ia secara keseluruhannya direproduksi (digantikat
oleh barang-barang baru dari jenjgng sama). Demikian Adam Smith
tertinggal jauh di belakang Quesnay.

Tiada lagi yang tersisa baghdam Smith untuk digunakan dalam
mendefinisikan kapital tetap ketimbakgnyataan bahwa ia terdiri atas alat-
alat kerja yang tidak berubah bentubingi dalam proses produksi, dan terus
berfungsi di dalam produksi hingga miameitu aus, sebaliknya dari produk-
produk yang telah mereka bantu menthknya. la lupa bahwa semua unsur
kapital produktif selalu berbeda dari produk, dan produk yang beredar sebaga
suatu barang-dagangan, di dalam bentaknalmereka (sebagai alat-alat kerja,
bahan-bahan dan tenaga-kerja), dan bahwa perbedaan antara bagian yar
terdiri atas bahan-bahan dan tenaga-kd#aja bagian yang terdiri atas alat-alat
kerja hanya terletak dalam, dalam kasaenaga-kerja, bahwa ia selalu dibeli
dari semula (tidak dibeli untuk duraga seperti dengan alat-alat kerja), dan,
dalam hal bahan-bahan, bahwa ia wukahan yang sama, melainkan selalu
barang-barang baru dari jenis yang sama, yang berfungsi di dalam proses kerje
Pada waktu bersamaan, ilusi ditimbulkiahwa nilai kapital tetap itu juga
tidak beredar, sekali pun Adam Bm sebelumnya sudah tentu telah
menjelaskan bahwa keausan kapital tet@pupakan bagian dari harga produk-
produk.

Manakala Adam Smith membedakan ikalpyang beredar dakiapital tetap,
yang ditekankan bukan bahwa kapital yang beredar itu hanya merupakan
komponen dari kapital produktif yang harssluruhnyadigantikan dari nilai
produk itu, dan karena itu harus melassemua metamorfosis bersama dengan
yang tersebut terakhir itu, sedangkarakiddemikian halnya dengan kapital
tetap. Kapital yang beredar leldigabungkan bersamamgan bentuk-bentuk
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yang diambil kapital itu dalam peradihnya dari bidang produksi ke bidang
sirkulasi, sebagai kapital barang-dagan dan kapital uang. Namun, kedua
bentuk ini, kapital barang-dagangamdaapital uang, mapakan pengandung
komponen-komponen tetap maupun kompekemponen cair dari nilai
kapital yang berproduksi. Kedua-duanyadalah kapital beredar, berbeda
dengan kapital produktif, namun bukdmpital yang beredar (cair) yang
berbeda dengan kapital tetap.

Akhirnya, penjelasan yang sepenuhisgéah bahwa kapital tetap membuat
laba dengan tetap berada dalam proses produksi, sedangkan kapital yang
beredar membuat suatu laba danganeninggalkannya dan beredar,
memungkinkan keserupaan bentuk yang dipunyai kapital variabel dan
komponen cair dari kapital konstan di dalaomset/perputaranuntuk
menyembunyikan perbedaan dasar yang ada pada mereka di ptalses
valorisasi dan pembentukan nilai-lebih, dan dengan cara ini keseluruhan
rahasia produksi kapitalis masih terus tilkkan. Karakterisasi inklusif dari
kedua bentuk sebagai kapital yangeoar melenyapkan perbedaan mendasar
ini, dan ini dilanjutkan lebih jauh lagileh para ahli ekonomi berikutnya, yang
menganggap perbedaan antara kapitalptelan kapital yang beredar sebagai
perbedaan mendasar dan satu-satunya,tidak membedakan antara kapital
variabel dan kapital konstan.

Sesudah Adam Smith terlebih dulnenggambarkan kapital tetap dan
kapital yang beredar sebagai dua cnasus dalam investasi kapital, yang
masing-masingnya secara independen meillghassuatu laba, ia selanjutnya
mengatakan:

“Tiada kapital tetap yang dapat menghasilkan sesuatu pendapatan kecuali melalui

suatu kapital yang beredar. Mesin-mesin dan perkakas-perkakas usaha yang paling

berguna tidak akan memproduksi apa pun tanpa kapital yang beredar yang

membikin layak (berguna) bahan-bahan yang atasnya mereka dipekerjakan, dan

pemeliharaan para pekerja yang menggunakannya” (hal. 378-9).

Di sini kita mengetahui apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh
ungkapan-ungkapan di muka “menghasilkaatu pendapatan, membuat suatu
laba,” dsb, yaitu bahwa kedua bagian kapital itu berfungsi di dalam
pembentuk produk-produk.

Tetapi Smith mengajukan yangrit@it ini sebagai sebuah contoh:

“Bagian dari kapital pengusaha pertanian yang dipakai untuk perkakas-perkakas
agrikultur adalah suatu kapital tetap, yang digunakan untuk upah-upah dan
pemeliharaan para pelayannya yang bekerja adalah suatu kapital yang beredar”

(hal. 37a].
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(Di sini perbedaan antara kapitaltae dan kapital yang beredar telah
dihubungkan secara tepat semata-mata dengan perbedaan dalam sirkulas
dengan omset berbagai komportari kapital produktif.)

“la membuat suatu laba dari yang satu dengan mempertahankannya dalam
kepemilikannya sendiri dan dari yang lainnya dengan berpisah darinya
(melepaskannya). Harga atau nilai dari ternaknya yang bekerja adalah suatu kapital
tetap” (di sini kita dapatkan penegasan selanjutnya yang tepat bahwa ia merupakan
nilai yang menjadi rujukan perbedaan itu, dan bukan unsur materialnya) “dengan
cara yang sama seperti dari perkakas-perkakas peternakan. Pemeliharaan mereka
(ternak yang bekerja itu) adalah suatu kapital yang beredar, dengan cara yang
sama seperti dari para pelayan yang bekerja. Pengusaha pertanian itu membuat
labanya dengan mempertahankan ternak yang bekerja itu, dan dengan berpisah
dengan pemeliharaan mereka."

(Si pengusaha pertanian menahan makdemak itu, ia tidak menjualnya.
la memerlukannya sebagai makanama& selagi ia menggunakan ternak itu
sendiri sebagai perkakas-perkakas kerja.

Perbedaannya hanya bahwa makanan-ternak yang masuk dalam
pemeliharaan ternak penghela secasekguhan dikonsumsi dan harus selalu
digantikan dengan makanan-ternak gmaduk agrikultural atau penjualannya,
sedangkan ternak itu sendiri hanyaalitikan hingga sebatas bahwa setiap
ternak secara berturut-turut menjidak mampu bekerja lebih lanjut.)

“Harga maupun pemeliharaan ternak yang didatangkan dan digemukkan, tidak
untuk kerja, melainkan untuk penjualan, merupakan suatu kapital yang beredar.
Pengusaha pertanian itu membuat labanya dengan melepaskan (menjual) mereka.”

(Setiap produsen baranggdangan, dan dengan denaikiprodusen kapitalis
itu, menjual produknya, hasil damproses produksinya, tetapi ini tidak
menjadikan produk itu suatu komponen tetap ataupun suatu komponen cai
dari kapital produktifnya la kini lebih berada dalam suatu bentuk yang
dengannya ia telah dikeluarkan damioses produksi dan harus berfungsi
sebagai kapital barang-dagangan. ggemukan ternak berfungsi di dalam
proses produksi sebagai bahan mentiglak sebagai sebuah perkakas seperti
ternak penghela. Oleh karena itu nkerenemasuki produk sebagai substansi,
dan seluruh nilai mereka memasukoghuk itu, tepat seperti dari bahan-bahan
bantu itu —makanan mereka. Ini selnd mengapa mereka merupakan suatu
bagian cair dari kapital produktif, dan did karena produk itu dijual, ternak
yang digemukkan itu, di sini mempunyai bentuk alami yang sama seperti
bahan mentah, ternak yang belum digkkan. Itu suatu kebetulan saja. Pada
waktu bersamaan, Smith harusnya dapat mengetahui dari contoh ini bahwe
bukan bentuk material dari unsur produksi yang menjadikan nilai yang
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terkandung di dalamnya itu tetap ataurcstapi lebih karena fungsinya di
dalam proses produksi itu.)

“Seluruh nilai benih itu, juga, adalah sesungguhnya suatu kapital tetap. Sekali pun ia
mundur dan maju antara tanah dan lumbung, ia tidak pernah berganti majikan, dan
karena itu tidak sesungguhnya beredar. Pengusaha pertanian membuat labanya
tidak dengan penjualannya, melainkan dengan peningkatannya” [/2id).

Di sini kedangkalan yang sangat daerbedaan Smith itu tampak dengan
sejelas-jelasnya. Di dalam konsepsinya, benih adalah kapital tetap karena tidak
terjadi pergantian majikan yaitu benih itu secara langsung digantikan dari
produk setahun, dikurangi darinya. dan ia akan merupakan kapital yang
beredar, jika seluruh produk itu dijudbn benih-gandum baru dibeli dengan
satu bagian dari nilai produk itu. Dalam kasus yang satu terdapat suatu
pergantian majikan dalam kasus yang lainnya tidak. Di sini Smith
mengacaukan kapital cair dengan kapitatang-dagangan. Produk itu adalah
pembawa material dari kapital baranggdagan, tetapi tentu saja hanya dari
bagiannya yang sungguh-sungguh markassirkulasi, dan tidak secara
langsung memasuki kembali proses prodylesig darinya ia muncul sebagai
suatu produk.

Apakah benih itu secara langsung dikurangi dari produk itu, atau apakah
seluruh produk itu dijual dan sebagiatari nilainya digantikan dengan
pembelian benih baru, yang terjadi daleedua kasus itu tidak lebih dari suatu
penggantian, dan tiada lagang dibuat dengan penggantian ini. Dalam kasus
yang satu benih beralih ke dalam sirkulasi sebagai suatu barang-dagangan
bersama dengan selebihnya produk itu, sedangkan dalam kasus yang lain ia
muncul hanya di dalam pembukuan sebayatu komponen dari nilai kapital
yang dikeluarkan di muka. Dalam kedkesus itu, namun, ia tetap merupakan
suatu komponen cair dari kapital protitikla sepenuhnya dikonsumsi dalam
mempersiapkan produk itu, dan ia harus sepenuhnya digantikan dari sini jika
reproduksi harus dibuat mungkin.

“Karena itu bahan mentah dan bahan-bahan bantu kehilangan bentuk bebasnya
yang dengannya mereka masuk ke dalam proses kerja itu. Adalah lain halnya
dengan perkakas-perkakas kerja yang sesungguhnya. Alat-alat, mesin-mesin,
gedung pabrik dan wadah-wadah hanya berguna dalam proses kerja selama
mereka itu mempertahankan bentuk aslinya. dan siap setiap pagi untuk masuk ke
dalamnya di dalam bentuk yang sama. Dan tepat seperti masa-hidup mereka, yaitu
selama proses kerja itu, mereka mempertahankan bentuk mereka secara bebas
dari produk, demikian pula setelah kematian mereka. Sisa-sisa yang ada dari
mesin-mesin, alat-alat bengkel-bengkel dsb. selalu berlanjut dalam suatu
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keberadaan yang berbeda dari keberadaan produk yang telah mereka bantu
menghasilkannya” (Agpita/Buku |, Bab 8, hal. 311)

Berbagai cara ini, yang dengannya alat-alat produksi digunakan dalam
pembentukan produk, ada dari mergleag mempertahankan bentuk mereka
yang bebawis-a-visproduk itu, yang lain-lainnya mengubahnya atau bahkan
kehilangan seluruhnya —perbedaan-injang berkenaan dengan proses kerja
itu sendiri, dan karena itu menerapkan tepat sama banyaknya pada proses
proses produksi yang hanya berkiblgdda kebutuhan para produsen itu
sendiri, misalnya keluarga patriarkdan kosong dari sesuatu pertukaran atau
produksi barang-dagangagipalsukan oleh Adam Sth, dalam hal bahwa ia
(1) mengajukan yang di sini adalah sifat tidak pada tempatnya bahwa ada alat
alat produksi mendatangkan labgada pemilik mereka dengan
mempertahankan bentuk merekahngalainnya dengan kehilangan bentuk
mereka (2) menggabungkan perubahamdpghan yang diderita oleh satu
bagian dari unsur-unsur produksi dalam proses kerja bersama dengan
perubahan bentuk yang berkenaan demgatukaran produk, dengan sirkulasi
barang-dagangan (pembelialan penjualan), yangada waktu bersamaan
meluputi perubahan kepemilikan barang-dagangan dalam sirkulasi.

Omset menyatakan secara tidak langsung bahwa reproduksi diperantara
oleh sirkulasi, yaitu dengan penjualan produk, dengan transformasinya menjadi
uang dan transformasi balik dari ngg menjadi unsur-unsur produksinya
sendiri. Tetapi sejauh sebagian dg@roduknya kembali secara langsung
berfungsi bagi produsen kapitalis nga sama sebagai alat-alat produksi,
produsen itu tampak seperti menjualnya kepada dirinya sendiri; demikian
persoalannya muncul di dalam pembukug. Bagian dari reproduksi ini
memang tidak diperantarai oleh sirésil, melainkan secara langsung. Bagian
dari produk yang berfung&embali dengan cara inilsggai alat-alat produksi
menggantikan kapital cair, bukan kapital tetap, sejauh (1) nilainya sepenuhnya
masuk ke dalam produk dan (2) ia sendigantikan sepenuhnya setimpal oleh
suatu barang baru dari produk baru itu.

Adam Smith kemudian memberitahukan p&ida atas apakah kapital yang
beredar dan kapital tetap itu terdiri. la mendaftar benda-benda, unsur-unsur
material, yang merupakan kapital fgtadan yang merupakan kapital yang
beredar, seakan-akan sifat ini termasuk pada barang-barang ini secara materic
alami, dan tidak lebih berasal ddtingsi khusus mereka di dalam proses
produksi kapitalis. Namun begitu ia dalam Bab yang sama mencatat (Buku
Dua, Bab 1) bahwa sekali pun suatudng tertentu, sebuah rumah misalnya,
yang dicadangkan untuk konsumsi langsung,

“dapat menghasilkan suatu pemasukan, dan dengan begitu melayani dalam fungsi
suaty kapital bagi dirinya, ia tidak dapat menghasilkan apa pun pada publik, atau
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pun melayani dalam fungsi suatu kapital baginya, dan pendapatan seluruh rakyat
tidak akan pernah ditingkatkan dalam derajat sekecil apa pun olehnya.” (hal. 376)
[Tekanan oleh Marx].

Di sini Adam Smith dengan jelas menyatakan bahwa kepemilikan sebagai
kapital tidak dapat dijulukkan padaal-hal itu sendiri dan dalam segala
keadaan, melainkan ia lebih merupalsaatu fungsi yang dengannya mereka
adalah atau tidak diberkati menurut kondisi-kondisi tertentu. Tetapi yang
sebenarnya mengenai kapital padauomya adalah juga benar mengenai
anak-anak bagiannya.

Hal-hal yang sama dapat merupakemponen-komponen dari kapital cair
atau kapital tetap, menurut berbafiaigsi yang mereka kalkan dalam proses
kerja itu.

Ternak yang dipakai sebagai ternak-penghela (alat-alat kerja), misalnya,
merupakan suatu cara keberadaan material dari kapital tetap, sedangkan
sebagai ternak yang digemukkan (bahan mentah) mereka merupakan suatu
bagian komponen dari kapital yanberedar si pengusaha pertanian.
Selanjutnya, hal yang sama, dapatfuregsi pada satu waktu sebagai suatu
komponen kapital produktif, dan pada suatu waktu lain merupakan bagian dari
dana konsumsi langsung.

Salah-satu kesalahan berikutnya dari konsepsi Smith adalah yang
menganggap kapital tetap rd&apital yang beredar sebagai sifat-sifat yang
dapat dijulukkan pada benda-benda. Wsma kita mengenai proses kerja (Buku
I, Bab 7) sudah menunjukkan bagaimanagmuan alat-alat kerja, bahan kerja
dan produk berubah menurut berbagaapan yang barang yang satu dan yang
sama itu mainkan di dalam proses itu. Sgi¢at kapital tetap dan kapital tidak-
tetap pada giliran mereka, namurhatigun atas peranan-peranan khusus yang
dimainkan unsur-unsur ini di dalam proses kerja dan karena itu di dalam proses
pembentukan nilai.

Kedua, namun, dalam menyebutkan hal-yang atasnya kapital tetap dan
kapital yang beredar itu terdiri, m@di terbukti bahwa Smith menggabungkan
menjadi satu perbedaan antara unsur-unsur tetap dan cair, yang hanya absah,
dan hanya mempunyai sesuatu makna, dalam hubungan dengan kapital
produktif (kapital dalam bentuk produktifa), dengan perbedaan antara kapital
produktif dan bentuk-bentuk yang berken dengan kapital di dalam proses
sirkulasinya: kapital barang-dagangam d@pital uang. la mengatakan dalam
kalimat yang sama (hal. 378):

“Kapital yang beredar terdiri.... persediaan-persediaan, bahan-bahan, dan kerja jadi
dari semua jenis yang berada dalam tangan para pedagangnya masing-masing, dan
dari uang yang diperlukan bagi peredaran dan pendistribusian mereka...."
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Manakala kita lebih memperhatikannygkalam kenyataan kita mendapatkan
bahwa, berbeda dengan penegasamg@sannya yang sebelumnya, kapital
yang beredar di sini kembali disetkan dengan kapital barang-dagangan dan
kapital uang, yaitu dengan kedua h#ntari kapital yang sama sekali tidak
termasuk pada proses produksi, yamgkan kapital yang beredar (cair)
berlawanan dengan kapital tetap, melamlabih tepatnya kapital yang beredar
berlawanan dengan kapital produktif. la haryardampingandengan ini
bahwa unsur-unsur kapital produkyiing dikeluarkan di muka untuk bahan-
bahan (bahan mentah atau barang setengah-jadi) dan sesungguhny
dimasukkan ke dalam pres produksi, kembali berfungsi. la mengatakan:

“Bagian ketiga dan terakhir dari ketiga bagian yang ke dalamnya persediaan umum
masyarakat secara alami membagi dirinya, adalah kapital yang beredar itu; yang
darinya sifatnya adalah, bahwa ia memberikan suatu pemasukan hanya dengan
beredar atau berganti tuan. la secara sama terdiri atas empat bagian: Pertama-

tama, dari uang....."

(Tetapi uang tidak pernah merupaksuatu bentuk dari kapital produktif,

kapital yang berfungsi di dalam prose®duksi. la tidak pernah lebih dari
salah satu bentuk yang diambil kapdadalam proseperedarannya.)

“Kedua, mengenai persediaan dan perbekalan yang berada dalam pemilikan tukang

jagal, pengangon ternak, pengusaha pertanian.. dan dari penjual yang darinya

mereka mengharapkan mendapatkan suatu laba... Keempat, dan yang terakhir,

mengenai pekerja yang disusun dan diselesaikan, tetapi yang masih dalam tangan

saudagar atau pengusaha manufaktur. Dan ketiga, mengenai bahan-bahan, apakah

sekalian juga kasar, atau kurang-lebih dibuat, mengenai pakaian, perabotan, dan

bangunan, yang masih belum dibuat menjadi salah-satu dari ketiga bentuk itu,

melainkan tetap berada dalam tangan para penanam, para pengusaha manufaktur,

para pedagang tekstil, pada penghias, para saudagar kayu, para tukang dan tukang

perabot, tukang pembuat batu-bata dsb.” (hal. 377-8).

Bagian yang kedua dan keempanya mengandung produk-produk yang
telah dikeluarkan dari proses produkgpes#i itu dan harus dijual; singkatnya,
produk-produk yang kini berfungsi s&ini barang-dagangan dan karena itu
sebagai kapital barang-dagangan, yaitu memiliki suatu bentuk dan mengambil
suatu kedudukan di dalam proses di mareaeka tidak merupakan suatu unsur
dari kapital produktif, apa pun tujuan akhir mereka, yaitu apakah tunjuan
mereka (nilai-pakai) akhirnya pas bagereka untuk konsumsi individual atau
konsumsi produktif. Produk-produk daiabagian kedua adalah bahan-bahan
pangan, yang dalam bagi&@rempat semua produk jadi lainnya, yang dengan
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demikian sendiri hanya terdiri atas addat kerja jadi atau barang-barang
konsumsi (lain dari baimabahan pangan yang termmiglalam bagian kedua).

Smith juga mendemonstrasikan kedningannya mengenai hal ini dengan
caranya bicara mengenai saudagar ika produsen telah menjual produknya
pada si saudagar, ini tidak lagi mpakan kapitalnya dalam bentuk apa pun.
Dari sudut pandang masyarakat, namiznmasih tetap merupakan kapital
barang-dagangan, bahkan jika dalatangan-tangan lain dari tangan
produsennya. Tetapi justru karenadalah kapital barang-dagangan, ia bukan
kapital tetap maupun kapital cair.

Dalam setiap produksi yang tidakadahkan untuk memenuhi kebutuhan
langsung produsen sendiri, produk harus beredar sebagai suatu barang-
dagangan, yaitu, dijual, tidak agar suatu laba dapat diperoleh darinya,
melainkan hanya agar produsen itgabhidup. Dalam hal produksi kapitalis,
penjualan barang-dagangan juga merealisasikan nilai-lebih yang terkandung di
dalamnya. Produk beralih ke luar daroses produksi sebagai suatu barang-
dagangan, dan karena itu tidak lagi suatsur tetap atau suatu unsur cair dari
proses ini.

Di sini, sambil lalu, Smith sesungguhnya menolak argumentasinya sendiri.
Produk-produk jadi, apa pun bentuk makmereka atau nilai-pakai mereka,
efek mereka yang berguna, semuaagalah kapital barang-dagangan, yaitu
kapital dalam suatu bentuk yang bemkan dengan proses sirkulasi. Karena
mereka berada di dalam bentuk imereka tidak dapat merupakan suatu
komponen dari kapital produktif pemilik meka; tetapi ini sama sekali tidak
mencegah mereka, begitmereka telah dijual, untuknenjadi komponen-
komponen dari kapital produktif, entah catau tetap, dalam tangan pembeli
mereka. Jelas di sini bahwa hal-hahgasama yang masuk ke pasar pada suatu
waktu sebagai kapital barang-dagangarntentangan dengan kapital produktif
dapat berfungsi sebagai komponen-komponen yang cair atau pun tetap dari
kapital produktif, atau tidak kedua-duanpagitu mereka itu ditarik dari pasar.

Produk pemintal kapas —benang— npatkan bentuk bang-dagangan dari
kapitalnya, kapital barang-gangan bagi dirinya. la tidak dapat berfungsi lagi
sebagai suatu komponen dari kapital produktifnya, sebagai bahan kerja atau
pun sebagai alat-alat kerja. Penenun vyang membelinya, namun,
memasukkannya ke dalam kapital produlté, sebagai suatu bagian cair dari
kapital produktif itu. Bagi si pemintal, sebaliknya, benang itu pembawa nilai
dari sebagian dari kapital cair maupkapital tetapnya (kita mengabaikan
nilai-lebih). Demikian pula sebuah messgbagai produk dari pembuat-mesin,
adalah kapital barang-dagangan bagingla, dan selama itu berkukuh dalam
bentuk itu, ia bukan kapital cair atgaun kapital tetap. Ketika dijual pada
seorang pengusaha manufaktur yang menggunakannya, ia menjadi suatu
komponen tetap dari suatu kapital protifukBahkan manakala bentuk-pakai
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dari produk itu memungkinkannya untuk sebagian memasuki-kembali, sebagai
alat-alat produksi, proses yang darinya ia lahir, seperti ketika batu-bara
memasuki-kembali produksi batu-bara, sebagian dari produk batu-bara
dimaksudkan untuk dijual tetap tidakewakili kapital cair maupun kapital
tetap, melainkan lebih mewiti kapital barang-dagangan.

Bentuk-pakai dari produk betagaun dapat menjadikannya sepenuhnya
tidak mampu membentuk sesuatu unsur kiapital produktif, bahan atau pun
alat-alat kerja. Sesuatu jenis kebututddup, misalnya. Bagaimana pun juga
ia adalah kapital barang-dagangan bagi produsennya, pembawa nilai dar
kapital tetap maupun kapital cair; danddilam proporsi bahwa kapital yang
dilimpahkan pada produkgya harus sepenuhnya atau secara parsial
digantikan, nilainya telah dipind&an sepenuhnya atau secara sebagian
kepadanya.

Dalam kasus Smith yang ketiga bahmentah (termasuk barang-barang
setengah jadi dan bantu) muncul pera-tama tidak sebagai suatu komponen
yang sudah dimasukkan ke dalam kdpfteoduktif, tetapi dalam kenyataan
hanya sebagai suatu jenis khusus ddlai-nilau pakai itu, massa barang-
dagangan, yang atasnya produk sosial pada umumnya terdiri, di samping
komponen-komponen material lainny@butuhan hidup, dsb., yang terdaftar
dalam kasus-kasus kedua dan keemigatlua, namun, mereka juga disajikan
sebagai termasuk dalam kapital prodykdi&n karena itu sebagai unsur-unsur
dari yang tersebut terakhir dala tangan produsen. Kekacauan itu
menunjukkan diri dalam cara bahwa meredifahami sebagai berfungsi di
tangan produserdélam tangan para penanarpara pengusaha, dgbdan di
tangan para saudaggrata pedagang tekstipenghias, pedagang kayudi
mana mereka hanya sekedar it@pbarang-daganga bukan komponen-
komponen dari kapital produktif.

Dalam menyebutkan unsur-unsur kapitang beredar, dalam kenyataan,
Adam Smith sepenuhnya melupakan pedagedantara kapital tetap dan kapital
cair, yang hanya dapat digunakan pada kapital produktif. Terdapat dua sebat
untuk hal ini.

Kita sudah mengetahui bahwa,ndan mengesampinkan kapital uang,
bahwa kapital yang beredar adalah jb&mith] hanya suatu nama lain bagi
kapital barang-dagangan. Tetapi sejauh tenaga-kergdar di pasar, ia bukan
kapital, dan maka itu bukan suatu bentuk dari kapital barang-dagangan. la
sama sekali bukan kapital; pekerja fiukan seorang kapitalis, sekali pun ia
membawa suatu barang-dagangan ke pasar, yaitu, dirinya sendiri. Hanya ketik:
tenaga-kerja telah dijual dan diro&kan ke dalam proses produksi —yaitu,
setelah ia berhenti beredar sebagaitisibarang-dagangan— ia menjadi suatu
komponen dari kapital produktif: kapital nabel sebagai sumber nilai-lebih,
suatu komponen cair dari kapital protitidalam hubungan dengan omset nilai
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kapital yang dikeluarkan untuk inKarena Smith mengacaukan kapital cair
dengan kapital barang-dagangda tidak dapat memsakkan tenaga-kerja ke
bawah judul kapital yang beredar. Kap variabel dengan demikian tampil di
sini dalam bentuk barang-dagangan yditgli pekerja dengan upah-upahnya,
kebutuhan hidup. Adalah dalam bentukniai kapital yang dikeluarkan untuk
upah dianggap merupakan bagian deapital yang beredar. Tetapi yang
dimasukkan ke dalam proses produksilall tenaga-kerja, pekerja yang
sesungguhnya, dan bukan kebutuhan higapg dengannya si pekerja itu
mempertahankan dirinya sendiri. Kifelas telah melihat (Buku |, Bab 23)
bahwa, dipandang dari suduandang masyarakat, reproduksi si pekerja sendiri
dengan konsumsi individualnya merupakaagian dari proses reproduksi dari
kapital masyarakat. Tetapi ini tidak berlaku bahwa proses produksi individual
itu sendiri, yang adalah yang kita bahas di sini. “Kemampuan-kemapuan yang
diperoleh dan berguna” (hal. 377),ngadiperkenalkan Smith dengan judul
kapital tetap, sebaliknya merupak&komponen-komponen dari kapital cair
begitu mereka itu merupakd®emampuan-kemampugrekerja-upahan, yang
telah menjual kemampuanniparsama dengan kerjanya.

Merupakan suatu kesalahan besar dari pihak Smith bahwa ia membagi
seluruh kekayaan masyarakat menjagliddna konsumsi langsung, (2) kapital
tetap dan (3) kapital sirkulasi. Menurimi, kekayaan akan dibagi menjadi
suatu dana konsumsi yang tidak opakan suatu bagian dari kapital
masyarakat yang berfungsi, sekali pun bagian-bagian darinya skpht
berfungsi sebagai kapital, bagian yang eebagai non-kapital atau suatu dana
konsumsi. Dan tampak di sini sebagaatu keniscayaan yang tidak bisa tidak
bagi semua kapital sebagai kapitalape atau pun cair, tepat sebagaimana
seekor mamalia adalah suatu keniscaygamy tidak bisa tidak sebagai jantan
atau pun betina. Tetapi kita telah metadpeii bahwa pertenmtgan kapital tetap
dan cair hanya berlaku @@ unsur-unsur kapitaproduktif dan bahwa
bersamaan dengan ini masih terdapatisjumlah kapital yang sangat penting
—kapital barang-daganganmd&apital uang— yang berada dalam suatu bentuk
di mana ididak dapattetap atau pun cair.

Karena, dengan pengecualian bagdari produk yang secara langsung
digunakan dalam bentuk alaminya sebagjai-alat produksi oleh si produsen
kapitalis individual sendiri. Tanpa pjalan atau pembelian, keseluruhan
massa produksi masyarakat —atas dasar kapitalis— beredar di pasar sebagai
kapital barang-dagangan, jelas bahwduee unsur tetap dan cair dari kapital
produktif, dan, tambahan pula, semua unsur dana konsumsi, telah ditarik dari
kapital barang-dagangan; ini tidak mgatakan lebih ketibang bahwa kedua
alat produksi dan alat konsumsi laumula muncul, atas dasar produksi
kapitalis, sebagai kapltabarang-dagangan, bahkan apabila mereka itu
kemudian ditakdirkan untuk berfungsi sebagai alat-alat konsumsi atau
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produksi; tepat sebagaimana tenaga-kétya sendiri didapatkan di pasar
sebagai suatu barang-dagangan, bahkam tidak sebagai kapital barang-
dagangan.

Ini membawa Adam Smith pada suatu kesalahan-pengertian lebih lanjut. la
mengatakan bahwa “mengenai pah bagian ini” (mengenakapital yang
beredar, yaitu mengenai kapital di dalam bentuk-bentuknya sebagai kapital
barang-dagangan daapital yang berkenaan dengan proses sirkulasi —dua
bagian yang ditransformasi menjadi empleh Smith ketika ia membuat suatu
perbedaan lebih lanjut, atas suatu dasaterial, di dalam unsur-unsur kapital
barang-dagangan),

“tiga. persediaan-persediaan, bahan-bahan, dan pekerjaan jadi -adalah. secara
setahun atau pun dalam periode-periode lebih lama atau lebih singkat, secara
teratur ditarik darinya, dan ditempatkan dalam kapital tetap atau pun dalam
persediaan yang dicadangkan untuk konsumsi langsung. Setiap kapital tetap aslinya
berasal dari, dan menuntut terus-menerus didukung oleh suatu kapital yang
beredar. Semua mesin yang berguna dan perkakas-perkakas usaha aslinya berasal
dari suatu kapital yang beredar, yang melengkapi bahan-bahan yang darinya
mereka itu dibuat dan perawatan para pekerja yang membuat mereka. Mereka juga
menuntut suatu jenis kapital yang sama untuk menjaga agar mereka selalu

direparasi” (hal. 378).

Selalu mengharapkan bahwa bagiani produk secara langsung digunakan
lagi oleh para produsennya sebagait-alat produksi, kita dapat membuat
pernyataan umum tentang produkspikalis bahwa semua produk datang ke
pasar sebagai barang-dagangan, dan karena itu beredar bagi si kapitalis sebac
bentuk barang-dagangan dari kapiy@n sebagai kapital barang-dagangan,
apakah bentuk alami atau kegunadawi produk-produk ini berarti bawa
mereka dapat atau harus berfungsi sebatgialat produksi, dan karena itu
sebagai unsur-unsur tetap atau cair ®apital produktif, atau apakah mereka
hanya dapat berfungsi sebagai alat-&lansumsi individual lebih ketimbang
sebagai konsumsi produktif. Semua produk dilemparkan ke pasar sebaga
barang-dagangan; semua alat produ#tan konsumsi, semua unsur dari
konsumsi produktif dan individual, olehdema itu harus ditarik kembali dari
pasar sebagai barang-dagangan, oleh pembelian. Truisme (kebenaran yang t:
dapat disangkal lagi) ini nyata-nyatanbe. Oleh karena itu ia sama-sama
berlaku bagi unsur-unsur tetap dan bagi unsur-uretdari kapital produktif,
bagi alat-alat kerja maupun material kerja dalam semua bentuk. (Masih tidak
diketahui di sini bahwa terdapat ungwnsur kapital produktif yang diberikan
oleh alam, dan bukan produk-produk.) Metlah dibeli di pasar seperti juga
kapas. Tetapi sama sekali tidak kargmna-ia hanya hasil dari kekacauan Smith
mengenai kapital yang bereddengan kapital beredar atau cair, yaitu kapital
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tidak-tetap— bahwa setiap kapital tetapalsal aslinya dari suatu kapital cair.
Selanjutnya, Smith sesungguhnya menyangkal argumennya sendiri.
Menurutnya, mesin-mesin, sebagardray-dagangan, teasuk dalam bagian
keempat dari kapital yang beredar.hB@ mereka berasal dari kapital yang
beredar dengan demikian hanya beréwahwa mereka berfungsi sebagai
kapital barang-dagangan sebelum mefedidungsi serbagai mesin, sekali pun
secara material mereka berasal dari diri mereka sendiri; tepat sebagaimana
kapas sebagai suatu unsur cair dari khgitgpemintal berasal dari kapas di
pasar. Tetapi jika di dalam uraiannya lebih lanjut Smith menderivasi kapital
tetap dari kapital cair atas dasar bahwa kerja dan bahan mentah diperlukan
untuk membuat mesin, halnya adalah tetap, pertama-tama, bahwa alat-alat
kerja, yaitu kapital tetap, diperlukamtuk membuat mesin, dan kedua, juga,
bahwa kapital tetap —mesin-mesinbds diperlukan untuk membuat bahan-
bahan mentah, karena lk@b produktif selalu meliputi alat-alat kerja, tetap
tidak selalu bahan kerja. la sendielanjutnya mengatakan mengenai hal ini:

“Tanah, tambang-tambang, dan perikanan, kesemuanya menuntut suatu kapital
tetap maupun suatu kapital yang beredar untuk membudi-dayakan mereka; (dengan
demikian ia mengakui bahwa kapital tetap diperlukan untuk memproduksi bahan
mentah, maupun kapital yang beredar) dan (terjadi suatu pencampur-adukan lagi)
produksi mereka digantikan dengan suatu laba, tidak hanya kapital-kapital itu,
melainkan semua lainnya di dalam masyarakat’ [hal. 379, penekanan Marx.]

Ini sepenuhnya kacau. Produk-produkrek@& menawarkan bahan mentah
itu, bahan bantu dsb. untuk semua ogb@dustri lain. Tetapi nilai mereka
tidak menggantikan nilai dari semua kapital masyarakat lain; ia hanya
menggantikan nilai kapitalnya sendiri (ditambah nilai-lebih). Di sini Smith
lagi-lagi melihat kembali pada kaum Fisiokrat.

Dari sudut-pandang masyarakat, membegar bahwa bagian dari kapital
barang-dagangan yang terdiri atas pkegdroduk yang hanya dapat berfungsi
sebagai alat-alat kerja, juga cepat dtauabat berfungsi sebagai alat-alat kerja
—kalau tidak begitu produki-produk itu harusnya telah sia-sia diproduksi, akan
tidak bisa dijual. Atas dasar produksi kalgtadengan kata lain, begitu mereka
berhenti sebagai barang-dagangan,reke harus merugan unsur-unsur
sesungguhnya dari bagian tetap kapital produktif masyarakat, yang mereka
sudah adanya secara prospektif.

Terdapat suatu perbedaan di sini yang timbul dari bentuk alami produk itu.

Sebuah mesin pintal, misalnya, tidak mempunyai nilai-pakai jika ia tidak
dipakai untuk memintal, yaitu tidak berfungsi sebagai suatu unsur produksi,
dan dengan demikian, dari sudut-pandankgpitalis, sebagai suatu komponen
tetap dari suatu kapital produktif. Tetapiesin pintal itu (dapat) berpindah-
pindah Mobilg. la dapat diekspor dari negéeimpatnya diproduksi dan dijual,
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secara langsung atau tidak langsung, Keuale negeri asing, entah sebagai
pertukaran dengan baharhlba mentah, dsb., atau untuk minuman sampanye.
Di negeri tempatnya diproduksi ia kadian hanya berfungsi sebagai kapital
barang-dagangan, tetapi tidak perndahkan tidak setelah penjualannya,
sebagai kapital tetap.

Namun, produk-produk yang telah akhlisasikan dengan dimasukkan ke
dalam tanah, dan karena itu hanglapat dipakai secara lokal, misalnya
gedung-gedung pabrik, jalur-jalur keretpi, jembatan-jembatan, terowongan-
terowongan, dermaga-dermaga, dslperbaikan-perbaikan tanah, dan
sebagainya, tidak dapat diekspor seutahmyereka itu tidak dapat berpindah-
pindah (tidakmobilgd. Agar mereka itu jangatidak berguna, mereka harus
berfungsi setelah penjualan mereka seb#égpital tetap di negeri di mana
mereka itu diproduksi. Bagi si prosen kapitalis yang membangun pabrik-
pabrik secara spekulasi atau memperbaiki tanah-tanah untuk menjual mereka
barang-barang ini merupakabentuk dari kapital barang-dagangannya, dan
demikian menurut Smith merupakannb& dari kapitalnya yang beredar.
Tetapi dari sudut-pandang masyarakat, mereka pada akhirnya harus berfungs
sebagai kapital tetap, jika merekddak mau tak-berguna, di negeri
bersangkutan dalam suatu proses prodydsg ditetapkan oleh lokasi mereka
sendiri. Sama sekali tidak menyusul dari sini bahwa obyek-obyek yang tidak
bergerak itu sendiri secara dengan semglriadalah kapital tetap; mereka
mungkin saja tempat-tempat tinggal, dglng termasuk dalam dana konsumsi
dan dengan demikian sama sekali tidalerupakan bagian dari kapital
masyarakat, bahkan sekali pun merekaupakan suatu unsur dari kekayaan
masyarakat, yang darinya kapital itu hanya satu bagian. Produsen barang
barang ini, untuk menyatakannya menurut batasan-batasan Smith, membua
suatu laba dengan penjualan mereRangan demikian mereka itu adalah
kapital yang beredar! Orang yang merfisatkannya, pembeli terakhir mereka,
dapat menggunakan mereka hanya demgampekerjakannya di dalam proses
produksi. Dengan demikian m&eeadalah kapital tetap!

Hak-hak pemilikan atas sebuah jalurdta-api, misalnya, dapat berganti
tangan setiap hari, dan para pemilik mereka bahkan dapat membuat labe
dengan menjualnya ke luar negeri.kHek pemilikan itu dengan demikian
dapat diekspor, tetapi jalan kereta-api itu sendiri tidak. Namun, sekali pun
begitu, barang-barang itetapa pun harus berfungsi sebagai komponen tetap
dari suatu kapital produktif di negeri di mana mereka itu berlokasi atau pun —
kalau tidak begitu— harus menganggur. Demikian pula, si pengusaha
manufaktur A dapat membuat laba dangnenjual pabriknya pada pengusaha
manufaktur B, tetapi ini tidak menghalangi pabrik itu untuk kini berfungsi
seperti sebelumnya sebagai kapital tetap.
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Alat-alat kerja yang dipancangkan sedaial, yaitu yang tidak terpisahkan
dari tanah, sekali pun mereka dapatfungsi untuk produsen mereka sebagai
kapital barang-dagangan,rddadak merupakan sesuatu unsglari kapital tetap-
nya (yang bagi dirinya terdiri atas alat-alat kerja yang diperlukannya untuk
membangun gedung-deng, jalur-jalur kereta-api, dsb.), niscaya harus
berfungsi secara prospektif sebagai kapatap di negeri bersangkutan. Tetapi
itu sama sekali tidak berarti, sebaliknymhwa kapital tetap tidak bisa tidak
terdiri atas obyek-obyek yang tidakpaé bergerak. Sebuah kapal dan sebuah
lokomotif hanya beroperasi dengan kerak, namun mereka berfungsi sebagai
kapital tetap untuk para pemakainymhkan jika tidak bagi para produsen
mereka. Barang-barang dihpk lain yang paling terpancang di dalam proses
produksi, yang hidup dan mati didalamnya, dan tidak pernah
meninggalkannya setelah mereka sekssuk ke dalamnya, dapat merupakan
komponen-komponen cair dari kapital produktif. Misalnya, batu-bara yang
menggerakkan mesin di dalam prosesdpksi, gas yang dikonsumsi dalam
menerangi sebuah bangunan pabrik, disbadalah cair bukan karena mereka
secara fisik meninggalkan proses produksi bersama dengan produk, dan
beredar sebagai barang-dagan, tetapi lebih karendlai mereka sepenuhnya
masuk ke dalam nilai barang-dagamggang mereka bantu produksi, dan
dengan demikian harus seluruhnya digantikan dari penjualan barang-dagangan.

Dalam kalimat yang dikutip terakhisatu ungkapan Smith masih harus
diperhatikan: “Suatu kapital yang rledar, yang melengkapi... pemeliharaan
kaum pekerja yang membuatnya” (mesin-mesin, dsb.).

Dengan kaum Fisiokrat, bagian kapit@ng dikeluarkan di muka untuk
upah-upah secara tepat berfungsi di bawah jadahces annuelleslibedakan
dengamavances primitivesDi lain pihak, yang tangak dengan mereka sebagai
suatu komponen dari kapital produktffang digunakan oleh pengusaha
pertanian bukan tenaga-feeritu sendiri, tetapi lebih kebutuhan hidup yang
diberikan kepada para pekerja #&giiur (“pemeliharaan kaum pekerja,”
sebagaimana dikatakan Smith). s@cara langsung berkaitan dengan doktrin
tertentu mereka. Bagian nilai yangtahbahkan kerja pada produk (seperti
bagian nilai yang ditambahkan paldahan-bahan mentah, perkakas-perkakas
kerja, dsb. —singkatnya oleh kponen-komponen material dari kapital
konstan) adakah hanya setara dengan nilai kebutuhan hidup yang dibayarkan
kepada para pekerja dan tidak-bisa-tidak dikonsumsi oleh mereka untuk
mempertahankan fungsi mereka sebdgaaga-tenaga kerja. Doktrin kaum
Fisiokrat sendiri mencegah merekaenemukan perbedaan antara kapital
konstan dan kapital variabel. Apabilerja yang memproduksi nilai-lebih
(maupun mereproduksi harganya sendinigka ia memproduksi ini dalam
industri tepat sebagaimartwlam agrikultur. Tetapi karena di dalam sistem
Fisiokrat kerja memproduksi nilai-ldbihanya dalam satu cabang produksi,
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agrikultur, maka nilai-lebih tidak dianggaebagai lahir dari kerja, tetapi lebih
dari kegiatan istimewa (kolaborasi)aai dalam cabang ini. Adalah karena
sebab ini bahwa mereka memandangakeagrikultur sebagai kerja produktif,

berbeda dari semua jenis kerja lainnya.

Adam Smith mendefinisikan kebutuhhidup kaum pekerja sebagai kapital
yang beredar berlawanaengan kapital tetap.

(1) karena ia mengacaukan kapital cagbagai berlawanan dengan kapital
tetap, dengan bentuk-bentuk kapital yang bersangkutan dengan lingkungar
sirkulasi, dengan kapital yang beredar; suatu kekacauan yang telah secar
tidak-kritis diambil alih oleh para penesnya. la oleh karena itu mengacaukan
kapital barang-dagangatengan komponen cair dari kapital produktif, dan
kemudian menjadi terbukti bahwa, di mana produk sosial mengambil bentuk
suatu barang-dagangan, maka kebutuhan hidup kaum pekerja, tepat seperti da
kaum non-pekerja —belum lagi disebutkaahan-bahan dan alat-alat kerja itu
sendiri— harus ditawarkan d&apital barang-dagangan.

(2) Tetapi konsepsi Fisiokrat juga njelinap masuk bersama Smith, sekali
pun ia berkontradiksi dengan bagiamtesik —yang sepenuhnya ilmiah— dari
sajian teorinya sendiri.

Semua kapital yang dikeluarkan di muka diubah menjadi kapital produktif,
yaitu ia mengambil bentuk unsur-unganoduksi yang sendirinya produk dari
kerja sebelumnya. (Termasuk tenagg&grmHanya dalam bentuk ini ia dapat
berfungsi dalam proses produksi. Jika kit menggantikan kebutuhan hidup
si pekerja untuk tenaga-kerja sesunggehygng ke dalamnya bagian variabel
dari kapital itu telah ditransformasikamaka jelas bahwa kebutuhan hidup itu
sendiri tidak berbeda dari unsur-unsain dari kapital produktif sejauh yang
berkenaan dengan pembentukan nilaj fidak berbeda misalnya dari bahan-
bahan mentah dan dakiebutuhan hidup binatangenghela, yang adalah
mengapa Smith, mengikuti contoh dkaum Fisiokrat, menempatkan semua
ini pada tingkat sederajat dalam salah satu kalimat yang dikutip di'batas.
Kebutuhan hidup tidak dapat dengan sendirinya memvalorisasi nilai mereka
atau menambahkan padanya suatu nilzsilleNilai mereka, seperti dari unsur-
unsur lain dari kapital produktif, haaydapat muncul kembali dalam nilai
produk. Mereka tidak dapat menambahKabih banyak nilai padanya dari
yang mereka miliki sendiri. Mereka hanylibedakan dari kapital tetap, yang
terdiri atas alat-alat kerja, dalam cara yang sama seperti bahan mentah, baran
barang setengah-jadi dsb., yaitu bahwmereka sepenuhnya dikonsumsi di
dalam produk yang mereka bantu memiknya (sekurang-kurangnya sejauh
yang bersangkutan dengan si kapitalesig membayar untuk mereka), dan
nilai mereka dengan demikian harus seluruhnya digantikan, sedangkan

"Hal. 227 di atas.
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penggantian hanya terjadi secara berangagsur, sedikit-demi-sedikit, dalam
kasus kapital tetap. Bagian kapital gu&tif yang dikeluarkan di muka untuk
tenaga-kerja (atau kebutuhan hidup pgkerja) dengan demikian di sini
dibedakan hanya secara material, dan tidak berkenaan dengan kerja dan proses
valorisasi, dari unsur-unsur material yaegsisa dari kapital produktif itu. la
hanya dapat dibedakan kaseia termasuk ke data kategori kapital yang
beredar, bersama dengan satu bagiaihutesur-unsur obyektif pembentukan
produk aterial adalah istilah umum Smith untuknya), berlawanan dengan
suatu bagian lain dari unsur-unsoipyektif yang masuk ke dalam kategori
kapital tetap.

Sekali pun bagian kapital yang dikathan untuk upah-upah termasuk pada
bagian cair dari kapital produktif, dan mempunyai kecairan ini seperti suatu
bagian dari unsur-unsur obyektif rdgpembentukan produk, bahan-bahan
mentah, dsb., berlawanan dengan komporeap dari kapital produktif, ini
sama sekali tidak bersangkutan dengasranan yang dimainkan bagian
variabel kapital ini di dalam proses valorisasi berlawanan dengan bagian
konstannya. la hanya berhubungan deruggaimana bagian dari nilai kapital
yang dikeluarkan di muka ini harus digantikan, diperbarui, dan dengan
demikian direproduksi dari nilai produtu, melalui sirkulasi. Pembelian dan
pembelian-kembali tenaga-kerja bemaan dengan proses sirkulasi. Tetapi
hanya di dalam proses produksi nilai yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja telah
ditransformasi (tidak untuk pekerja, la@kan bagi si kapitalis) dari suatu
kuantitas konstan tertentu menjadi su&uantitas variabel, dan nilai yang
dikeluarkan di muka, dalam kapitalengan begitu ditransformasi untuk
pertama kalinya menjadi nilai yang swderésasi. Tetapi karena ia bukan nilai
yang dikeluarkan untuk tenaga-kerjangadidefinisikan Smith sebagai suatu
komponen cair dari kapital produktif, tptdebih nilai yang dikeluarkan untuk
kebutuhan hidup pekerja, adalah tidak mungkin baginya untuk memahami
perbedaan antara kapital variabehdapital konstan, dan dengan demikian
proses produksi kapitalis pada umumnygifat bagian kapital ini sebagai
kapital variabel berlawanan dengarpkal konstan yang direncanakan untuk
unsur-unsur obyektif dari pembentukproduk dikubur di bawah karakteristik
bahwa bagian dari kapital yang direnakan untuk tenaga-Kartermasuk pada
bagian cair dari kapital produksi yahgrsangkutan dengan omset. Penguburan
ini menjadi lengkap sejauh sebagai Warnaga-kerja ia adalah kebutuhan
hidup si pekerja yang dihitung sebagaatsuunsur dari kapital produktif. Tidak
penting apakah nilai tenaga-kerja iikeluarkan di muka dalam uang atau
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dalam kebutuhan hidup, bahkan jika yamgsebut terakhir itu sudah tentu
hanya pengecualian atas dasar produksi kapitalis.

Karena Adam Smith dengan cara inimaw@pkan sifat kafal yang beredar
sebagai yang menentukan bagi nkapital yang dikeluarkan untuk tenaga-
kerja —definisi Fisiokrat tanpa dasar-dasar pemikiran kaum Fisiokrat— ia
berhasil membuatnya tidak mungkin bamgira penerusnya untuk memahami
bahwa bagian dari kapital yang dikelkan untuk tenaga-kerja adalah kapital
variabel. Penjelasan yang mendalam dan tepat yang ia sendiri ajukan di tempe
lain tidak berlaku, sedangkan kesalahan justru berlaku. Memang, para
penulis di kemudian hari bahkan lebih jauh lagi, dan tidak hanya
menjadikannya sifat menentukan dargiaa kapital yang dikeluarkan untuk
tenaga-kerja sebagai kapital yang blareberlawanan dengan kapital tetap,
tetapi juga menjadikannya sifat fundarted dari kapital yang beredar untuk
dikeluarkan untuk kebutuhan hidup gbasi pekerja. Ini sudah dengan
sendirinya berkaitan dengaoktrin mengenai dana kefjmengenai keharusan
kebutuhan hidup sebagai suatu besaran tertentu, yang di satu pihak secal
material membatasi bagian dari kaymekerja di dalam produk masyarakat,
tetapi di lain pihak harus dikeluarkan hingga batas sepenuhnya untuk
mendapatkan tenaga-kerja.

" Hingga seberapa jauh Adam Smith menghalangi jalannya sendiri pada suatu pemahaman
mengenai peranan tenaga-kerja di dalam proses valorisasi ditunjukkan oleh kalimat berikut
ini, yang menempatkan kerja pekerja pada tingkat yang sama dengan hewan penghela,
dengan gaya Fisiokrat: "Tidak hanya para pekerja" (dari si pengusaha pertanian) “ini,
melainkan ternak penghelanya, merupakan pekerja yang produktif” (Buku Dua, Bab V. hal.
482).

?|ihat Buku |, hal. 758-61,
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BAB SEBELAS
TEORI-TEORI MENGENAI KAPITAL TETAP
DAN BEREDAR.

RICARDO

Ricardo mengintroduksikan perbedaan emtapital tetap dan kapital yang
beredar hanya untuk menyajikan kelkan-kecualian hukum-hukum nilai,
yaitu kasus-kasus di mana tingkat upgdah mempengaruhi harga-harga. Kita
hanya akan membicarakan hal-hal ini dalam Bukd IIl.

Namun, kekacauan mendasar terbukti dari awal dalam penjajaran berikut
ini:

“Perbedaan dalam derajat durabilitas kapital tetap ini, Zz7keaneka-ragaman dalam

proporsi-proporsi di mana kedua jenis kapital ity dapat dikombinasikan...”

Jika kita sekarang bertanya apakah kedua jenis kapital itu adanya, kita
diberitahu:

"Proporsi-proparsi itu, juga, di mana kapital yang harusnya mendukung kerja, dan
kapital yang diinvestasikan dalam alat-alat, mesin-mesin, dan gedung-gedung,
dapat secara beraneka-ragam dikombinasikan.”

Kapital tetap dengan demikian = aldtakerja, dan kapital sirkulasi =
kapital yang diikeluarkan untuk kerja. “Kapital yang adalah untuk mendukung
kerja” itu sendiri suatu ungkapan yang tidak masuk akal yang diambil alih dari
Adam Smith. Di sini kapital sirkulasi di satu pihak digabung menjadi satu
dengan kapital variabel, yaitu demwg bagian kapital produktif yang
dikeluarkan untuk kerja. Namun, diidapihak, karena perlawanan tidak
diderivasi dari proses sirkulasi (lketauan Smithian lama), dua kesalahan-
konsepsi timbul.

"KAPITAL IIl, Bab I,

L Principles, hal. 25. [Semua kutipan Marx dari Ricardo di dalam Bab ini mesti dijumpai pada
hal. 72-3 dari edisi Pelican karya Ricardo Arinciples. Harmondswarth, 1971, Tekanan di sini

adalah dari Marx.]
3 Litid)
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Pertama-tama, perbedaan-perbedadantdalerajat durabilitas dari kapital
tetap, dan keaneka-ragaman dalam posisi kapital dala arti konstan dan
variabel, dinyatakan sebagai suatu kasetn. Namun, perbedaan yang tersebut
terakhir, menentukan keaneka-ragamdalam produksi nilai-lebih; yang
tersebut terdahulu, sebaliknya, s#jasang berkenaan dengan proses valorisasi,
hanya berhubungan dengan cara yang dengannya suatu nilai tertentu dari ala
alat produksi ditransfer kepada puid Sejauh yang berkenaan dengan proses
sirkulasi, ia hanya mempengaruhi jpele¢ dari pembaharuan kembali kapital
yang dikeluarkan, dengan kata lainkitayang untuknya ini dikeluarkan di
muka. Jika, gantinya menembus hinggagekanisme internal dari proses
produksi kapitalis, anda menerimaidsit-pandang gejala-gejala di dalam
bentuk jadi mereka, maka perbedgambedaan ini dalam kenyataan
bertepatan. Manakala nilai-lebih masyaakidistribusikan di antara kapital-
kapital yang diinvestasikan dalam rbagai cabang industri, perbedaan-
perbedaan dalam berbagai waktu yang untuknya kapital itu dikeluarkan di
muka (misalnya, masa-masa hidup yamgbeda-beda dalam kasus kapital
tetap) dan berbagai komposisi kapitarigan demikian juga sirkulasi-sirkulasi
yang berbeda-beda dari kapital ktams dan kapital variabel) mempunyai
pengaruh-pengaruh yang serupa dajaenyetaraan tingkat umum laba dan
transformnasi dari nilai-nilai menjadi harga-harga prodtiksi.

Kedua, dari sudut-pandang proses sakilkita di satu pihak mendapatkan
alat-alat kerja: kapital tetap, di lapihak bahan kerja dgaupah-upah: kapital
cair. Dari sudut-pandang kerja dan m®salorisasi, namun, kita mendapatkan
di satu pihak alat-alat produksi (alat-atn bahan kerja): kapital konstan, di
pihak lain tenaga-kerja: kapital wabel. Sejauh yang berkenaan dengan
komposisi organik dari kapital (Buku Bab 25, 2, hal. 722), adalah tidak
penting apakah nilai kapital konstan yang sama terdiri atas lebih banyak alat-
alat kerja dan lebih sedikit bahan kegtgu lebih banyak bahan kerja dan lebih
sedikit alat-alat kerja, sedangkan akgsesuatu bergantung pada hubungan
antara kapital yang dikeluarkan untalat-alat produksi dan yang dikeluarkan
untuk tenaga-kerja. Sebaliknya, dardat-pandang proses sirkulasi, perbedaan
antara kapital tetap dan kapital yangdoar, adalah sama tidak pentingnya
dalam proporsi apakah suatu nilai tettedari kapital yang beredar terbagi
antara bahan kerja dan upah-upah. Badut-pandang yang satu, bahan kerja
itu diperingkatkan dalam kategoryang sama dengan alat-alat kerja,
berlawanan dengan nilai kapital yadgeluarkan untuk tenaga-kerja. Dari
sudut-pandang lain, bagian dari kapyang dikeluarkan untuk tenaga-kerja
diperingkatkan bersama dengan vyamltikeluarkan untuk bahan kerja,
berlawanan dengan bahan dari kapital yang dikeluarkan untuk alat-alat kerja.

'Tema-tema ini diliput dalam Buku |, Bagian Dua dari Agpizal
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Oleh karena itu, pada Ricardo bagidari nilai kapital yang dikeluarkan
untuk bahan kerja (bahan-bahan mentah dan bahan-bahan bantu) tidak terdapat
di kedua-dua sisi. la sepenuh-penuhmyanghilang. la tidak pas pada sisi
kapital tetap, karena ia sepenuhnyadgeatan dalam cara sirkulasinya dengan
bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja. Dan ia tidak dapat
diletakkan pada sisi kapital sirkulaskarena ini akan merupakan suatu
penolakan-sendiri dari kesetaraan yatigper dari Adam Smith dan masih
dengan diam-diam menjelujuri tulisariigan Ricardo di antara antitesis:
kapital tetap dan kapitglang beredar dan antiteskapital konstan dan kapital
variabel. Ricardo mempunyai naluri logikang telalu kuat untuk tidak peka
akan hal ini, dan oleh karena itu ia membiarkan bagian kapital ini menghilang.

Harus dicatat di sini bahwa si kapitalmempersekotkarkapital yang
direncanakan untuk upah-upah,tulh memakai cara ungkapan yang khas
dalam ekonomi politik, untuk periode-periode yang berbeda-beda, sesuai
apakah ia membayar upah-upah itu secara mingguan, secara bulanan atau
setiap tiga bulan. Sesungguhnya yang sebaliknya yang terjadi. Si pekerja
memberikan kerjanya seminggu di muka pada si kapitalis, sebulan di muka
atau tiga bulan di muka, sesuai selang-selang ia dibayar oleh si kapitalis itu.
Jika si kapitalis benar-benar membletrja, dan bukannya hanya membayar
kemudian untuknya, yaitu jika ia membayar pada pekerja itu upah-upahnya
untuk hari itu, minggu itu, bulan itu atau tiga bulan di muka, maka baru kita
dapat berbicara mengenai suatu persekuduk periode-periode itu. Tetapi
karena ia membayar hanya setelah kerjaeitah diselesaikamntuk hari-hari,
minggu-minggu atau bulan-bulan, dan bukannya di beli dan dibayar untuk
waktu yang akandilalui, maka seluruh masalahnya adalah sgaid pro quo
kapitalis, dan persekot yang diberikamlolsi pekerja pada si kapitalis dalam
bentuk kerja ditransformasi menjadi sugersekot yang dilakukan si kapitalis
pada si pekerja dalam (bentuk) uang. Ini sama sekali tidak mengubah
kenyataan bahwa si kapitalis mendapathproduk itu kembali dari sirkulasi,
atau melaksanakan nilainya (bersadengan nilai-lebih yang termasuk di
dalamnya), hanya sesudah suatu periode waktu lebih lama atau lebih singkat —
menurut waktu yang bervariasi yan@elilukan untuk produksinya, atau secara
bergantian menurut waktu yang bervariasi yang diperlukan untuk sirkulasinya.
Apa yang hendak dilakukan oleh mémbeli suatu barang-dagangan dengan
barang-dagangan itu sama sekali tidak penting bagi si penjual. Si kapitalis
tidak mendapatkan sebuah mesin lebiltahikarena ia harus mempersekotkan
seluruh nilainya sekaligus, sedangkalainyang sama mengalir kembali pada
dirinya dari lingkungan sirkulasi haaysecara berangsur-angsur dan sedikit-
demi-sedikit; ia juga tidak membayar Ietbhanyak untuk kapas karena nilainya
secara sepenuhnya masuk ke dalam nilai produk yang dibuat darinya, dan
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dengan demikian sepenuhnya digantiki@mgan sekaligus ketika ini dijual di
pasar.

Mari kita kembali pada Ricardo.

1. Ciri karakteristik dari kapital variabel adalah bahwa suatu bagian kapital
tertentu (yaitu dalam arti ini konstan),asu jumlah nilai tertentu (diasumsikan
setara dengan nilai tenaga-kerja, segal tidak penting di sini apakah upah
itu sama dengan, atau lebih banyak atau lebih sedikit dari, nilai tenaga-kerja
itu), dipertukarkan untuk suatu tenageng memvalorisasi dirinya sendiri dan
menciptakan nilai —tenaga-kerja, yang tidak saja mereproduksi nilai yang
dibayar padanya oleh si kapitalis, mtfuga memproduksi suatu nilai-lebih,
suatu nilai yang sebelumnya tidak ada dan tidak dibeli dengan suatu
kesetaraan. Sifat karakteristik darigien nilai yang dikeluarkan untuk upah-
upah ini, yang membedakannya secaradaear dari kapital konstan sebagai
kapital variabel, lenyap secepat bagkapital yang direncanakan untuk upah-
upah ini sekedarnya dipandang daudgt-pandang proses sirkulkasi dan
dengan demikian tampak sebagai kdpsiekulasi berlawanan dengan kapital
tetap yang direncanakan untuk alktakerja. Ini terjadi seketika ia
ditempatkan bersama di bawah judul yaagna (yaitu dari kapital sirkulasi)
dengan suatu komponen dari kapital konstan, yang dikeluarkan untuk bahar
kerja, dan dihadapkan sebagai suatu fxomen lain dari kapital konstan yang
direncanakan untuk alat-alat kerja. Dhishilai-lebih, yaitu justru keadaan
yang mentransformasi jumlah nilai yadgencanakan menjadi kapital, sama
sekali diabaikan. Juga secara sama diabaikan bahwa bagian nilai yang
ditambahkan oleh kapital yang dikatkan untuk upah-upah pada produk itu
adalah diproduksi secara baru (daengan demikian sungguh-sungguh
direproduksi), sedangkan bagian dailai yang ditambahkan oleh bahan
mentah pada produk tidak diproduksicara baru, dan tidak sungguh-sungguh
direproduksi, melainkan hanya dipertakan dan dilestarikan di dalam nilai
produk itu, dan karena itu sematatm tampil kembali sebagai suatu
komponen dari nilai produk itu. Karena perbedaan disajikan dari sudut-
pandang antitesis antara kapital cair dapital tetap, ia hanya terdiri atas
kenyataan bahwa nilai dari alat-akarja yang digunakan di dalam produksi
suatu barang-dagangan hanya sebagi@suknke dalam nilai barang-dagangan
itu, yaitu hanya sedikit-demi-sedikit dan secara berangsur-angsur. Di pihak
lain, nilai dari tenaga-kerja dan obyekyek kerja (bahan mentah, dsb.) yang
diterapkan di dalam produksi suatu barang-dagangan masuk secara sepenuhn
ke dalam barang-dagangan dan olelteka sepenuhnya pula digantikan
dengan penjualannya. Dalam hubungan ini saigian dari kapital menyajikan
dirinya sendiri sebagai terpancang dalam hubungan dengan proses sirkulasi
dan yang lainnya sebagai cair atau beredar. Yang terlibat dalam kedua-duc
kasus adalah suatu transfer daiiaimilai tertentu, yang sebelumnya
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dikeluarkan di muka pada produk itan penggantian mereka tatkala produk
itu dijual. Satu-satunya perbedaan diisadalah apakah transfer nilai, dan
karena itu penggantian nilai itu, bemgsung sedikit-demi-sedikit dan secara
berangsur-angsur, atau kesemuanyalggus. Perbedaan yang paling penting
antara kapital variabel dan kapitalrigtan dengan begitu dilenyapkan, dan
dengannya seluruh rahasia pembentukan nilai-lebih dan produksi kapitalis,
yaitu keadaan-keadaan yang mentransformasi nilai-nilai dan barang-barang
tertentu di mana mereka diwkhkmenjadi kapital. Komponen-komponen
kapital dibedakan satu dari yang lainnya hanya dengan cara sirkulasi (dan
sirkulasi barang-dagangasudah tentu hanya bertan dengan nilai-nilai
tertentu, nilai-nilai yang sudah ad&lapital yang dikeluarkan untuk upah
mempunyai suatu cara sirkulasi khusteng umum dengan bagian kapital
yang dikeluarkan untuk bahan-bahamta@, barang-barang setengah-jadi dan
bahan-bahan bantu, berbeda dengan géjuarkan untuk alat-alat kerja.

Dengan demikian kita dapat memahamengapa ekonomi politik burjuis
secara naluri bergayut pada kekacauan Adam Smith mengenai kategori-
kategori “kapital tetap dan kapital yang beredar” dengategori-kategori
“kapital konstan dan kapital variabelfan secara tidak kritis membelokannya
dari satu generasi ke generasi benkatselama satu abad sepenuhnya. la sama
sekali tidak membedakan antara bagitami kapital yang dikeluarkan untuk
upah-upah dan bagian dari kapital yatikeluarkan untuk bahan mentah, dan
hanya secara formal membedakan yamngeteut terdahulu dari kapital konstan
dalam pengertian apakah ia telatiedarkan sedikit-demi-sedikit atau
kesemuanya sekaligus melalui produk itu. Dasar bagi pemahaman gerakan
sesungguhnya dari produksi kapitalis, dan dengan itu eksploitasi kapitalis,
dengan demikian ditenggelamkan damgakali pukul. Semua yang terlibat,
berdasarkan pandangan ini, adalah wecalan kembali nilai-nilai yang
dikeluarkan di awal.

Penerimaan kebingungan Smith sectidak kritis oleh Ricardo semakin
mengejutkan, tidak hanya lebih thkebang kebingungan para apologis
kemudian, di antara siapa kekacakansep-konsep agak tidak mengherankan,
tetapi juga lebih dari Adam Smitbendiri, karena Ricardo, berbeda dengan
Smith, mengemukakan nilai dan nilabih secara konsisten dan jelas, dan
sesungguhnya membenarkan Adam Smith yang esoterik terhadap Adam Smith
yang eksoterik.

Di antara kaum Fisiokrat, sama sekali tiada kebingungan ini. Perbedaan
antaraavances annuelledan avances primitivessemata-mata berhubungan
dengan berbagai periode reproduksi dari berbagai komponen kapital, kapital
agrikultur khususnya; sedangkan pangan-pandangan mereka mengenai
produksi nilai-lebih merupakan suatu kmgidari teori mereka yang bebas dari
perbedaan-perbedaan ini, sebagiadalam kenyataan bahwa mereka
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membenarkannya sebagai titik kulmimgs. Pembentukan nilai-lebih tidak
dijelaskan dalam batasan kapital gendiri, melainkan sekedar dijulukkan
pada suatu lingkungan tertentu dandduksi kapitalis, agrikultur.

2. Ciri mendasar dari dalil mengenaipkal variabel —dan karena itu dari
transformasi sesuatu jumlah nilai menjadi kapital- adalah bahwa si kapitalis
menukarkan suatu nilai pasti, nilai @mtu (dan dalam batasan ini konstan)
untuk tenaga pencipta-nilai; suatu basanilai untuk produksi nilai, untuk
swa-valorisasi. Apakah si kapitalis membayar si pekerja dengan uang atau
dengan kebutuhan hidup tidak mempenga sifat mendasar ini. la hanya
mempengaruhi cara keberadaan darii niéng dikeluarkan di muka olehnya,
yang berada dalam satu kasus dalamtuleuang, yang dengannya si pekerja
sendiri membeli kebutuhan hidupnya di pasar, dalam kasus yang lain dalam
bentuk kebutuhan hidup yamg konsumsi secara langsy. Produksi kapitalis
yang telah berkembang dalam kenyatam@ngasumsikan bahwa si pekerja
dibayar dalam uang, tepat sebagaim@émgada umumnya mengasumsikan
bahwa proses produksi itu dimediasi oleh proses sirkulasi, yaitu suatu
perekonomian uang. Tetapi penciptaani#dhih, dan karena itu kapitalisasi
dari jumlah nilai yang dikeluarkan di muka, tidak lahir dari bentuk uang atau
pun dari bentuk alami upah-upah, yadari kapital yang dikeluarkan untuk
mendapatkan tenaga-kerjda lahir dari pertukan nilai untuk tenaga
penciptaan-nilai, dari konversi suatu kuantitas konstan menjadi suatu kuantitas
variabel.

Sifat yang kurang lebih tetap dariaghlat kerja merupakan suatu fungsi
derajat durabilitas mereka, yaitu dari suatu sifat yang material. Menurut
durabilitas mereka, mereka aus lebih tegiau lebih lamban, dengan kondisi-
kondisi tetap sama (tidak berubaldan dengan demikian berfungsi untuk
waktu yang lebih lama atau lebih singlsatbagai kapital tetap. Tetapi sama
sekali bukan sekedar sifat material durabilitas yang menyebabkan mereka
berfungsi sebagai kapital tetap. Dalarmiapabrik metal, bahan mentah tepat
sama bertahan lama seperti mesirsimeyang darinya ia dibuat, dan lebih
bertahan lama dalam kenyataan ketimdp banyak komponen mesin-mesin ini
—kulit, kayu, dsb. Tetapi logam yargerfungsi sebagai bahan mentah tidak
sedikitpun kurang merupakan suatu bagian kapital yang beredar, sedang
alat-alat kerja yang berfungsi dapabatigun dari logam yang sama merupakan
bagian dari kapital tetap. Dengan demikian bukan sifat materialnya, sifat
materialnya. Lebih besar atau lebkurang cepatnya untuk musnah, yang
menjadikan logam yang sama dalam kasus yang satu kapital tetap dan dalar
kasus lainnya kapital beredar. Perbedaarlebih timbul dari peranan yang
dimainkannya di dalam proses produksi, dalam kasus yang satu sebagai obye
kerja, dalam kasus lainnya sebagai alat-kerja.
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Fungsi sebuah alat kerja di dalam proses produksi pada umumnya
menuntutnya untuk berfungsi berularigng kali dalam proses-proses kerja
yang diulang-ulangi untuk suatu periode waktu yang lebih lama atau lebih
singkat. Fungsinya dengan demikiaenggambarkan suatu derajat durabilitas
yang lebih besar atau lebih kecil bégihannya. Tetapi durabilitas bahan yang
darinya ia dibuat tidak menjadikannpada dan untuk dirinya sendiri kapital
tetap. Bahan yang sama menjadi kdpjeng beredar jika ia dipakai sebagai
bahan mentah, dan bagi para ahli ekonomi yang mengacaukan perbedaan
antara kapital barang-daggan dan kapital produktdfengan perbedaan antara
kapital yang beredar dan kapital tethphan yang sama atau mesin yang sama
adalah kapital yang beredar sebagai suatu produk, dan kapital tetap sebagai
suatu alat kerja.

Sekali pun bukan durabilitas yang darinya alat-alat kerja itu dibuat yang
menjadikannya kapital tetap, perangarsebagai alat-alat kerja menuntutnya
untuk terdiri dari material yandkurang-lebih bertahan lamadurabe).
Durabilitas bahan-bahannya dengan demikian merupakan suatu kondisi bagi
cara sirkulasi yang menjadikannya kaptetap. Dengan lain-lain hal tetap
sama (tidak berubah) lebih cepatuatlebih lambatnya dapat-musnahnya
bahan-bahannya menandainya hinggatisulerajat lebih rendah atau lebih
tinggi dengan cap ketetapan, dan dendemikian secara sangat fundamental
terikat dengan kualitasnya sebagai kapital tetap.

Jika bagian kapital yang dikellkan untuk tenaga-kerja dipandang secara
khusus dari sudut-pandang kapital yangedar, yaitu, berbeda dengan kapital
tetap, dan jika perbedaan antaraitdkonstan dan kapitavariabel dengan
begitu digabungkan menjadi satu dengembedaan antara kapital tetap dan
kapital yang beredar, maka adalah wajar, karena realitas material dari alat-alat
kerja merupakan suatu dasar esensial bifgfinya sebagai kapital tetap, untuk
juga menderivasi sifat sebaliknya dkapital yang dikeluarkan untuk tenaga-
kerja sebagai kapital yang beredar dealitas material dari kapital ini, dan
kemudian menetapkan kapital yang loewe dalam batasan-batasan realitas
material dari kapital variabel.

Bahan nyata dari kapital yang dikelkan untuk upah-upah adalah kerja itu
sendiri, yang bertindak-sendiri, yangasmh tenaga-kerja yang menciptakan-
nilai, kerja yang hidup, yang si kapitatslah tukarkan untuk kerja mati, kerja
yang diobyektifikasi, dan dimasukkan kialam kapitalnya, karena ini jalan
yang dengannya nilai yang berada di dalam tangannya terlebih dulu
ditransformasi menjadi suatu nilai yangmalorisasi-diri (sendiri). Tetapi si
kapitalis tidak menjual tenaga vakasi-diri ini. la sepenuh-penuhnya
merupakan sekedar suatomponen dari kapital produktifnya, tepat seperti
alat-alat kerjanya, dan tidak pernaferupakan suatu kgmonen dari kapital
barang-dagangannya, seperti produk jadigyda jual, misalnya. Di dalam
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proses produksi, alat-alat kerjasebagai komponekemponen Kkapital
produktif, tidak dibedakan dari tenalarja sebagai kapital tetap, lebih
ketimbang bahan kerja dan bahan bantu bertepatan dengannya sebagai kapit
yang beredar. Dari sudut-pandang ge® kerja, kedua-dua ini berhadapan
dengan tenaga-kerja sebagai faktor peas mereka sendiri adalah faktor-
faktor obyektif. Dari adut-pandang proses valorisasi, ke dua-duanya adalah
berbeda dari tenaga-kerja, kapital abel, sebagai kapital konstan. Secara
bergantian, jika kita harus berbicarengenai suatu perbedaan material yang
mempengaruhi proses sirkulasi itu, ini hanya berarti dari sifat nilai, yang tidak
lain dan tidak bukan adalah kerja yang diobyektifikasi, dan sari sifat tenaga-
kerja yang bertindak-sendiri, yang tidak lain dan tidak bukan adalah kerja yang
mengobyektifikasi-diri, tenaga-kerja iterus-menerus menciptakan nilai dan
nilai-lebih selama ia terus berfungdiahwa yang diwakilinya sendiri di
pihaknya sebagai gerakan seperti penciptnilai, menyajikan dirinya sendiri

di pihak produknya dalam suatu bentuk yang tidak bergerak, sebagai nilai yang
diciptakan. Jika tenaga-kerja telah melaksanakan fungsinya, maka kapital itu
tidak lagi terdiri atas tenaga-kerjasiitu pihak dan alat-alat produksi di pihak
lain. Nilai kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja kini adalah nilai yang
telah ditambahkan pada produk (bersataagan nilai-lebih). Agar mengulangi
proses itu, produk harus dijual, dan demg@ang yang dilepaskan dengan ini,
tenaga-kerja harus selalu dibeli keatibdan dimasukkan ke dalam kapital
produktif. Maka ini yang memberikan ¢ bagian kapital yang dikeluarkan
untuk tenaga-kerja itu sifat sebagai kapital yang beredar berbeda dengar
kapital yang tetap terpancadgdalam alat-alat kerja.

Tetapi jika sifat sekunder dari kapital yang beredar, yang sama-sama
dipunyai tenaga-kerja dengan suatu bagiari kapital konstan (bahan-bahan
mentah dan bahan-bahannhg, dijadikan suatu sifat yang mendasar —yaitu
kenyataan bahwa nilai yang dikeluarkan untuknya dialihkan dalam
keseluruhannya pada produk yang dalaroduksinya ia itu dikonsumsi, dan
tidak secara berangsur-angsur dan sedikit-demi-sedikit, seperti dalam hal
kapital tetap, tetapi oleh karena itu harus juga digantikan dalam
keseluruhannya dengan penjualan produk itu —maka bagian kapital yang
dikeluarkan untuk upah-upaharus juga terdiri secara material tidak dari
tenaga-kerja yang beraksi-sendiri, nigfan dari unsur-unsur material yang
dibeli si pekerja dengan upah-upahnya, yaitu dari bagian kapital barang-
dagangan masyarakat yang memasuki korss pekerja, dengan kata lain:
kebutuhan hidup. Kapital tetap lalu terditas alat-alat kerja, yang musnahnya
lebih lambat dan hanya perlu digantikan secara lebih lamban, sedangkar
kapital yang dikeluarkan untuk tenagerja terdiri atas kebutuhan hidup yang
harus digantikan secara lebih cepat.
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Namun, perbatasan antara cepat dan lambatnya kemusnahan, cenderung
menjadi kabur:

“Sandang dan pangan yang dikonsumsi si pekerja, gedung-gedung di mana ia
bekerja, perkakas-perkakas yang dengannya kerjanya dibantu, kesemuanya
mempunyai sifat yang dapat musnah. Namun terdapat suatu perbedaan yang
sangat besar dalam waktu yang untuknya kapital-kapital yang berbeda-beda ini
akan bertahan: sebuah mesin-uap akan bertahan lebih lama ketimbang sebuah
kapal, sebuah kapal lebih lama ketimbang pakaian si pekerja. dan pakaian si pekerja
lebih lama ketimbang pangan yang ia konsumsi."”

Di sini Ricardo lupa akan rumah giana pekerja itu tinggal, perabot, alat-
alat konsumsinya seperti pisau, garpu, piring dsb. yang kesemuanya memiliki
sifat ketahanan yang sama seperti digtderja. Benda-benda yang sama dan
kelas-kelas barang yang sama dengan demikian sebentar tampak sebagai alat-
alat konsumsi, sebentar lagi sebagai alat-alat kerja.

Perbedaannya, seperti dinyatakan oleh Ricardo, adalah:

“Sebagaimana kapital itu cepat musnah, dan perlukan seringkali direproduksi, atau

lama dikonsumsi, ia digolongkan di bawah judul kapital yang beredar. atau kapital
n?

tetap.

Di bawahnya ia mencatat:

“Suatu pembagian tidak mendasar, dan di mana garis demarkasi itu tidak dapat
ditarik secara akurat.”

Dengan demikian kita dengan sukadi&ah berakir kembali pada kaum
Fisiokrat, di mana perbedaan antaxances annuelledanavances primitives
adalah suatu perbedaan dalam wakakiu konsumsi, dan karena itu juga
dalam waktu-waktu reproduksi yang rbeda-beda, dari kapital yang
digunakan. la adalah hanya yang dalamus mereka menyatakan suatu gejala
penting bagi produksi sosial, dan digambarkan dalableau économique
[Quesnay] dalam hubungan dengan proses sirkulasi, di sini menjadi suatu
perbedaan subyektif, dan perbedaan yang Ricardo sendiri mengatakan
berlebih-lebihan.

Segera setelah bagian dari kapjtahg dikeluarkan untuk kerja dibedakan
dari kapital yang dikeluarkan untukaglalat kerja hanya dengan periode
reproduksinya dan dengan demikian batas sirkulasinya, segera setelah

' . cit, hal. 26 (Ed. Pelican, hal. 72).
® Ibid (Ed. Pelican, hal. 72-3)
3 lbid
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sebagaian yang satu itu terdiri atas kebutuhan hidup dan yang lainnya atas ala
alat kerja, sehingga yang tersebutdéulu dibedakan dayang tersebut
kemudian hanya oleh sifatnya yang lebih sementara, maka setiap perbedaa
yang berkukuh antara kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja dan yang
dikeluarkan untuk alat-algroduksi jelas dihancurkan.

Ini sepenuhnya berlawanan dengan doktrin Ricardo mengenai nilai maupun
teorinya mengenai laba, yang dalakenyataan merupakan sebuah teori
mengenai nilai-lebih. la hanya pernatempertimbangkan perbedaan antara
kapital tetap dan kapitalang beredar sejauh sebagai proporsi-proporsi yang
berbeda dari kedua-duanya, dalam kakapital-kapital yang berukuran sama
di dalam berbagai cabang industpengaruh hukum nilai, dan khususnya
derajat hingga mana suatu keraik atau penurunan dalam upah-upah
mempengaruhi harga-harga sebagai wsukibat dari keadaan-keadaan ini.
Namun, bahkan di dalam penelitiarrb@&tas ini, ia melakukan kesalahan-
kesalahan sangat besar, sebagai sakibat pengacauan kapital tetap dan
kapital yang beredar deng&apital konstan dan kapitezariabel, dan di dalam
kenyataan ia memulai penelitiannya atas suatu landasan yang sepenuhny
palsu. Demikian (1) sejauh bagian nkapital yang dikeluarkan untuk tenaga-
kerja digolongkan di bawah judul pial yang beredar, karakteristik-
karakteristik kapital yang beredaruitsendiri disajikan secara palsu, dan
demikian khususnya keadaan-keadaan yang menggolongkan bagian kapita
yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja di bawah judul ini. (2) Terdapat suatu
kekacauan antara kualitas yang menjadilbagian kapital yang dikeluarkan
untuk kerja itu variabel, dan kualitas yang menjadikannya kapital yang beredar
berbeda dengan kapital tetap.

Jelas dari awal bahwa definisi kapiy@ng dikeluarkan untuk tenaga-kerja
sebagai kapital yang beredar atau yang cair adalah sebuah definisi sekunde
yang mengaburkan perbedaan khusustiydalam proses produksi. Pertama-
tama, dalam definisi ini kapital-kapitgang dikeluarkan untuk kerja dan untuk
bahan-bahan mentah, dsb. adalah setara; dan sebuah klasifikasi yan
mengindentifikasi satu bagian dari kapital konstan dengan kapital variabel
tidak bertentangan dengan perbedaan khukapital variabel berlawanan
dengan kapital konstan. Kedua, dekpun bagian-bagian kapital yang
dikeluarkan untuk kerja dan untuk aldd#takerja dipertentangkan satu sama
lain, hal ini sama sekali tidak bengkutan dengan kenyataan bahwa mereka
terlibat di dalam produksi nilai dengacara-cara yang sepenuhnya berbeda,
melainkan hanya dalam hubungan dengperiode-periode waktu yang
berbeda-beda yang selama itu nilaidstti dari kedua-duanya dipindahkan
kepada produk.

Yang menjadi persoalan dalam semua kasus ini adelghimanasuatu
nilai tertentu yang diinvestasikan dalam proses produksi suatu barang-
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dagangan, entah sebagai upah, harga baeswah atau harga alat kerja, yang
dipindahkan pada produk itu, karena itu diedarkan oleh produk itu dan dibawa
kembali pada titik-berangkatnya atadigantikan denga penjualannya.
Perbedaan satu-satunya di sini terdiri diagaimananyacara tertentu yang
dengannya nilai ini dipindahkanmldengan demikian beredar.

Apakah harga tenaga-kerja, yang betapa pun sebelumnya telah ditentukan
berdasarkan kontrak, dibayar dengan uatag dengan kebutuhan hidup, sama
sekali tidak mengubah sifatnya sebagai suatu harga tertentu dan yang
ditentukan. Namun, dalam hal upah-utahdibayar dengan uang, jelas bahwa
bukan uang itu sendiri yang masuk dklam proses produksi, tepat sama
sebagaimana tidak hanya nilai itu mekan juga bahan dari alat-alat produksi
yang masuk ke dalam proses ini. Tetapi jika kebutuhan hidup yang dibeli oleh
si pekerja dengan upahnya secara langsditempatkan di bawah satu judul
bersama dengan bahan-bahaentah dsb., sebagai bentuk material dari kapital
yang beredar, dan alat-alat kerjakatfitra-posisikan padanya, maka ini
memberikan pada masalah itu suatu penampilan yang berbeda. Jika nilai suatu
perangkat barang, alat-alat produldipindahkan pada produk itu di dalam
proses kerja, maka nilai dari perangkearang lainnya, kebutuhan-keutuhan
hidup, muncul kembali di dalam tegekerja yang mengonsumsinya, secara
sama dipindahkan pada produk itu oleh k& tenaga-kerja itu. Yang terlibat
di dalam semua kasus ini secara serupa hanya permunculan-kembali di dalam
produk itu nilai-nilai yang dikelu&an di muka selama produksi. (Kaum
Fisiokrat menganggap hal ini secara serius dan menyangkal bahwa kerja
industri menciptakan nilai-lebih.) Dekian, dalam kalimat dari Wayland yang
sudah dikutip di atas:

“Tidak menjadi soal dalam bentuk apa kapital itu muncul-kembali... Berbagai jenis
makanan, dan tempat berteduh, yang diperlukan untuk kehidupan dan kenyamanan
makhluk manusia, juga diubah. Mereka dikonsumsi dari waktu ke waktu, dan nilai

mereka muncul-kembali..." (Hements of Falitical Feonomy, hal. 31, 32)

Nilai-nilai kapital yang dikeluarkadi muka untuk produksi dalam bentuk
alat-alat produksi dan kebutuhan hidup di sini kedua-duanya secara setara
muncul kembali di dalam nilai pduk. Proses produksi kapitaslis dengan
demikian secara berhasil ditransformasi menjadi suatu misteri sepenuh-
penuhnya, dan asal nilai-lebih yang disajikan di dalam produk secara
sepenuhnya ditarik dari pemandangan.

" Lihat Buku I, hal. 31B. Francis Wayland (1796-1885) adalah seorang ahli ekonomi Amerika,
dan pengarang sebuah buku pegangan populer, /7e Flements of Political fconomy, Boston,
[843. Seperti orang-orang Britania, Malthus dan Chalmers, juga Wayland, memadukan
profesi-profesi ahli ekonomi dan kependetaan.
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Yang juga ditunaikan di sini adalah fetishisme yang khas bagi para ahli
ekonomi burjuis, yang mentransformasifat sosial, sifat ekonomi yang
menandai barang-barang dialam proses produksi masyarakat menjadi sifat
alami yang timbul dari sifamaterial barang-barang ihiAlat-alat kerja,
misalnya, merupakan kapital tetapsebuah definisi skolastik yang
menimbulkan kontradiksi-kontradiksilan kekacauan.. Tepat sebagaimana
telah kita tunjukkan bagaimana, dalam proses kerja (Buku |, Bab 7),
sepenuhnya bergantung pada penaneang dimainkan oleh komponen-
komponen obyektif pada waktu itu di dalam suatu proses kerja tertentu,
mengenai fungsi mereka, apakah merdleafungsi sebagai alat-alat kerja,
bahan kerja atau produk, maka, dengara yang tepat sama, alat-alat kerja
adalah kapital tetap hanya manakala proses produksi itu dalam kenyataar
adalah proses produksi kapitalis datat-alat produksi dengan demikian
sungguh-sungguh merupakan kapitaljtyamemiliki determinasi ekonomi,
sifat sosial, dari kapital; kedua, mkaemerupakan kapital tetap hanya jika
mereka memindahkan nilai mereka padaduk dalam suatu cara tertentu. Jika
tidak demikian halnya, maka mereka tetap merupakan alat-alat kerja tanpa
menjadi kapital tetap. Secara sant@han-bahan bantu seperti pupuk, jika
mereka mengalihkan nilai merekadpaproduk dengan suatu cara tertentu
serupa seperti bagian terbesar dari alat-alat kerja, adalah kapital tetap, seka
pun mereka bukan alat-alat kerja. Yangnjadi persoalan di sini bukan suatu
perangkat definisi-definisi yang dengannya hal-hal harus digolongkan. la lebih
merupakan fungsi-fungsi tertentu yamtnyatakan dalam kategori-kategori
tertentu.

Jika merupakan nasib kebutuhan hidtupsendiri, suatu kepemilikan yang
berpindah pada mereka dalam dag&eadaan, sebagai kapital yang
dikeluarkan untuk upah-upah, maka jugenjadi sifat kapital “yang beredar
ini untuk mendukung kerja” (Ricardo, hal. 25 [Edisi Pelican, hal. 72]). Jika
kebutuhan hidup itu bukakapital, maka mereka tidak akan mendukung
tenaga-kerja; sekali pun dalam kenyataalalah justru sifat mereka sebagai
kapital yang memberikan kegi@ mereka sifat mendukun@pital oleh kerja
orang-orang lain.

Jika kebutuhan hidup secara melekadlak kapital yang beredar —setelah
ini telah ditransformasi menjadi upalmaka ia lebih lanjut mengakibatkan
bahwa ukuran dari upah itu bergantunggaasio antara jumlah kaum pekerja
dan massa tertentu dari kapital ydmgredar —suatu proposisi yang digemari
para ahli ekonomi— sedangkan sesunggahkuantitas kebutuhan hidup yang
ditarik oleh pekerja itu dari pasar, dan kuantitas yang tersedia bagi si kapitalis

"ihat Buku |, Bab 1, 4
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untuk konsumsinya sendiri, lebih bergamy pada rasio antara nilai-lebih dan
harga kerja.

Ricardo, seperti Bartohselalu mengacaukan rasio antara kapital variabel
dan kapital konstan dengan rasio antamitkhyang beredar dan kapital tetap.
Kelak akan kita melihat bagaimamal ini merusak penelitiannya mengenai
tingkat lab&’

Ricardo selanjutnya menyetarakan perbedaan-perbedaan yang timbul di
dalam omset berdasarkan sebab-sebalkitimbang perbedaan antara kapital
tetap dan kapital yang belar, dengan perbedaan tersebut terakhir itu sendiri:

“Juga harus diperhatikan bahwa kapital yang beredar dapat beredar, atau
dikembalikan pada pemakaiannya, pada waktu-waktu yang sangat tidak sama.
Gandum yang dibeli oleh si pengusaha pertanian untuk ditebarkan secara
komparatif adalah suatu kapital tetap dengan gandum yang dibeli oleh si pembuat
roti untuk dijadikan roti. Yang satu membiarkannya di dalam tanah, dan tidak
mendapatkan hasil selama setahun; yang lain dapat menggilingnya menjadi tepung,
menjualnya sebagai roti kepada para pelanggannya, dan membebaskan kapitalnya
untuk memperbarui yang sama itu, atau memulai suatu pengerjaan lain dalam

seminggu.” (hal. 26, 27 [Edisi Pelican, hal. 73]).

Sungguh karakteristik di sini bahwa gandum, sekali pun sebagai gandum-
benih ia tidak berfungsi sebagai kebwtntidup tetapi sebagai bahan mentah,
pertama-tama merupakan kapital yangedar, karena ia sebagai pembawaan
adalah kebutuhan hidup, dan kedua ké&p#ap, karena hasilnya meliputi
setahun. Tetapi bukan hasil yang lelsimban atau lebih cepat yang membuat
suatu alat produksi menjadi kapital tetap, melainkan lebih karena cara tertentu
yang dengannya ia mengalihkan nilai pada produk.

Kekacauan yang diciptakan oleh Ada&@mith telah mengakibatkan hasil-
hasil berikut:

1. Perbedaan antara kapital tetdan kapital cair dikacaukan dengan
perbedaan antara kapital produktdfin kapital barang-dagangan. Dengan
demikian mesin yang sama adalah kapital yang beredar, misalnya, manakala ia
berada di pasar sebagabsah barang-dagangan, dan kapital tetap manakala ia
dimasukkan ke dalam proses produkiBi. sini tidak mungkin diketahui
mengapa satu jenis tertentu kapitalrusa lebih tetap atau lebih beredar
ketimbang yang lainnya.

' Dbservations on the Lircumstances which nfluence the Londition of the Labouring Llssses
of Society, London, 1817. Sebuah kalimat mencolok dari karya ini dikutip dalam Buku |, hal
183, Catatan I3.

?Lihat Buku III, Bab | hingga 3.
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2. Semua kapital yang beredaiiddntifikasikan dengan kapital yang
dikeluarkan atau akan dikeluarkan untuk upah-upah. Antara lain ini halnya
dengan John Stuart MAil.

3. Perbedaan antara kapital variatbeh kapital konstan, yang oleh Barton,
Ricardo dan lain-lain sudah dikacaukamgi@n perbedaan antara kapital yang
beredar dan kapital tetap, pad&hianya sepenuhnya direduksi menjadi
perbedaan yang tersebut terakhir itu, seperti dengan Ramsay misalnya, yan
menganggap tidak saja alat-alat kerjeglainkan semua alat produksi, bahan-
bahan mentah dsb. sebagai kapitalpetian hanya kapital yang dikeluarkan
untuk upah-upah sebagai kapital yangedar. Tetapi karena reduksi itu
terlaksana dengan cara ini, maka pedan sesungguhnya antara kapital
konstan dan kapital variabel tidak dipahami.

4. Para ahli ekonomi Inggris palinglakangan, dan bahkan lebih demikian
para ahli ekonomi Skotlandia, yang memandang segala sesuatu dari titik-
pandang yang sepenuhnya sempit dari seorang pegawai bank —seper
MacLeod, Pattersérdan lain-lain— mentransformagerbedaan antara kapital
tetap dan kapital beredar menjadi pedsed antara “uang yang dapat ditarik
setiap saat” dan “uang yang tidak dap#drik setiap saat” (yaitu, antara uang
deposito yang dapat ditarik tanpangeeritahuan di muka, dan uang yang
penarikannya memerlukan pemberitahuan seperti itu).

"Xarya yang diacu oleh Marx di sini adalah karya Mill, £ssays o7 Same Unsettled Questions of
Political Ecomomy, London, 1844. Ini dikritik secara rinci oleh Marx dalam /heories of
Surplus-Value, Bagian 111, hal. 190ff. Di dalam Kata-akhir pada edisi Jerman kedua Lapital
Marx menggambarkan posisi teori umum Mill sebagai berikut: "Revolusi Kontinental [Eropa)
tahun 1848 juga mempunyai reaksinya di Inggris [yaitu atas pikiran ekonomi] Orang-orang
yang masih mengklaim sesuatu martabat ilmu dan berhasrat menjadi lebih dari sekedar
kaum sofis dan penjilat kelas-kelas berkuasa berusaha menyelaraskan ekonomi politik
kapital dengan klaim-klaim itu, tidak lagi dapat diabaikan, dari kaum proletariat. Karenanya
suatu sinkretisme yang dangkal, yang tentangnya John Stuart Mill menjadi wakil terbaiknya”

(Edisi Pelican, hal. 97-8).

" Henry Dunning Maclead adalah pengarang 7 Hements of Pulitical Fonomy, London, 1858,
Robert Patterson menulis /7 Sciznce of Finance, Edinburgh dan London, 1868.
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BAB DUABELAS
PERIODE BEKERJA

Mari kita ambil dua jenis bisnis yamgasing-masing dengan hari kerja yang
sama, katakan suatu proses kerja gepuluh jam: misalnya pemintalan kapas
dan manufaktur lokomotif. Dalam kasysng satu suatu kuantitas tertentu
produk jadi, benang katun, dihasilkaetiap hari dan setiap minggu; dalam
kasus yang lainnya, proses kerja harus diulangi barangkali selama tiga bulan
agar memproduksi sebuah produk jadhush lokomotif. Dalam kasus yang
satu produknya bersifat diskret (berditiusus), dan kerja yang sama dimulai
kembali setiap harinya atau setiapnggu. Dalam kasus yang lain proses
produksi itu bersifat terus-menerus, dan meliputi suatu jumlah besar proses
produksi sehari-hari, yang menawank sebuah produk jadi hanya sesudah
suatu interval berkepanjangan, meiddeterkaitan dan kesinambungan operasi-
operasinya. Bahkan sekali pun durasi proses kerja sehari-hari itu adalah sama
dalam kedua kasus itu, terdapat suattb@gaan yang sangat penting di dalam
durasi tindak produksi itu, yaitu dalam durasi proses-proses kerja yang diulang
yang diharuskan untuk menghasilkan produk itu dalam bentuk jadinya,
mengirimkannya ke pasar sebagai sebuah barang-dagangan, dan dengan
demikian mentransformasinya dari kapital produktif menjadi kapital barang-
dagangan. Perbedaan antara kapitaptei@n kapital yang beredar tidak ada
sangkut pautnya dengan hal ini. Perbedaan yang dibuat di sini akan didapatkan
bahkan jika proporsi-proporsi yang samai dapital tetap dan kapital yang
beredar digunakan di datekedua jenis bisnis itu.

Perbedaan-perbedaan durasi tindak pradokddak hanya terjadi di antara
berbagai cabang produksi, melainkmga di dalam cabang (industri) yang
sama, sesuai ukuran produk yangusaditawarkan. Sebuah rumah-tinggal
biasa dibangun dalam suatu waktu y&etiih singkat ketirbang sebuah pabrik
besar, dan karena itu memerlukan jumlah lebih sedikit proses kerja terus-
menerus. Jika pembangunan sebwkiorotif memerlukan tiga bulan, sebuah
kapal perang memerlukan setahun, jildak beberapa tahun. Produksi biji-
bijian memerlukan hampir setahun, daéernak bertanduk beberapa tahun,
sedangkan akan diperlukan dari duabelas hingga seratus tahun untuk
menumbuhkan kayu. Sebuah jalanan dapat dibangun dalam beberapa bulan,
sedangkan sebuah jalanarnrdta-api memerlukan setahun; selembar karpet
biasa barangkali memerlukan seminggagdang sebuah Gobelin memerlukan
setahun, dsb. Perbedaan dalam pagmsa tindak produksi dengan demikian
bervariasi secara tidak terhingga.
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Durasi berbeda dari tindak produksi jelas harus memproduksi suatu
perbedaan dalam kecepatan omsetgymelibatkan pembiayaan-pembiayaan
ukuran yang setara, yaitu dalam periode-periode waktu yang untuknya suatt
kapital tertentu dikeluarkan di mukistari kita mengasumsikan bahwa pabrik
pemintalan dan pabrik lokomotif merapkan kapital-kapital yang setara,
dengan pembagian yang sama antardtddaigonstan dan kapital variabel, dan
antara komponen-komponen kaptetap dan cair; akhirnya, bahwa hari kerja
adalah sama panjangnya dan terdgeatbagian yang sama antara kerja perlu
dan kerja lebih. Agar juga mengesangkan semua keadaan yang timbul dari
proses sirkulasi dan yang eksternal pada kasus sekarang itu, kita akatr
mengasumsikan bahwa benang maupmkorhotif diproduksi sesuai pesanan
dan dibayar pada waktu penyeral@nduk jadi itu. Pada akhir minggu itu,
ketika benang jadi diserahkan, si petal menerima kembali pengeluaran
kapital beredarnya maupun keausan kapital tetap yang terkandung di dalan
nilai benang (kita mengabaik nilai-lebih). la kini dapat mengulangi sirkuit
yang sama dengan kapital yang sama itu. la telah menyelesaikan omsetny:
(pergantiannya). Si pengusaha lokdifjosebaliknya, harus mengeluarkan
kapital segar untuk upah-upah daahan mentah minggu demi minggu selama
tiga bulan, dan hanya setelah tiga bulan, ketika lokomotif itu diserahkan,
kapital sirkulasi yang dikeluarkan sedikit demi sedikit selama waktu itu untuk
satu dan tindakan produksi yang samauk memproduksi sebuah dan barang-
dagangan yang sama, berada kembdéirdasuatu bentuk yang dengannya ia
dapat memulai kembali sirkuitnya; keausan mesin selama tiga bulan ini juga
baru sekarang diganti. Satu bismiesmpunyai pengeluaran untuk satu minggu,
yang lain pengeluaran mingguan yang sama dikalikan dengan duabelas
Dengan mengasumsikan semua keadaan lain tidak berubah (tetap sama), yar
satu harus mempunyai kapital beredar yang duabelas kali lebih banyak dar
yang lainnya.

Namun, kenyataan bahwa kapital-kapyang dikeluarkan di muka setiap
minggu itu setara, adalah suatu persoalan yang tidak penting di sini.
Bagaimana pun ukuran kapital yang dileekan di muka, dalam kasus yang
satu ia dikeluarkan di muka hanyatuk satu minggu, dalam kasus lainnya
untuk duabelas minggu, sebelum ia datiginakan untuk suatu operasi baru,
sebelum operasi yang sama itu dapatatigi dengannya, atau satu operasi dari
suatu jenis berbeda dimulai.

Perbedaan dalam kecepatan omset atau panjangnya waktu yang untukny
kapital individual itu harus dikeluarkan di muka sebelum nilai kapital yang
sama dapat berfungsi kembali untuk suatu kerja baru atau suatu prose:
valorisasi, timbul di sini dari keadaan-keadaan berikut ini:

Mari kita mengasumsikan bahwanpeangunan lokomotif itu, atau suatu
mesin lain, memerlukan 100 hari lkerjSejauh yang bersangkutan dengan
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kaum pekerja yang terlibat dalamnplgangunan-mesin itu, tepat seperti dalam
pemintalan, 100 hari kerja itu merupakauatu kuantitas berlainan (diskret)
yang tidak bersinambungan; menurut asumsi kita mereka terdiri atas 100
proses kerja sepuluh-jam yang berturutstudan sendiri-sendiri. Tetapi dalam
hubungannya dengan produk —mesin itu® h@ri kerja itu merupakan suatu
kuantitas yang bersinambungan, suatti-kerja dari 1.000 jam kerja, suatu
tindak produktif tunggal yang berhubumgaSuatu hari kerja jenis ini, yang
dibentuk oleh sederetan hari kerja yang kurang-lebih saling-berkaitan, saya
menyebutkannya suaperiode kerja Jika kita membicarakan hari kerja, maka
kita maksudkan panjangnya waktu yanguknya si pekerja harus sehari-hari
mengerahkan tenaga-kerjanya, yang pgkerja harus bekerja. Jika kita
berbicara tentang periode kerja, sebal&nini berarti jumlah dari hari-hari
kerja yang saling berkaitan yang diperlukdalam suatu jenis bisnis tertentu,
untuk menyelesaikan suatu produk jadingalijadikan selangkah maju hari
demi hari dan menerima bentuk jadipymerupakan suatu nilai-pakai jadi,
hanya pada akhir suatu periode waktu kerja lebih lama atau lebih singkat.

Interupsi-interupsi dan ganggugangguan dari proses produksi
masyarakat, sebagai akibat krisis-krisis, misalnya, dengan demikian
mempunyai suatu efek yang sangat berbeda atas produk-produk kerja yang
berlainan (diskret) cirinya, dan yammgoduksinya memerlukan suatu periode
berkaitan yang lebih panjang. Dalansua tersebut terdahulu, produksi sehari
dari suatu kuantitas tertentu benangiudzara dsb. hanya tidak disusul hari
berikutnya dengan suatu produksi baru benang atau batu-bara. Tidak demikian
halnya dengan kapal-kapgledung-gedung, jalur-jalur kereta-api, dsb. Di sini
tidak hanya pekerjaan yang diinterypsaelainkan suatu tindak produksi yang
saling-berkaitan. Jika pekerjaan itu tiddikaksanakan lebih lanjut, maka alat-
alat produksi dan kerja yang sudahatikumsi dalam memproduksinya telah
dihabiskan secara sia-sia. Bahkan jika pekerjaan itu dilanjutkan kembali,
kemerosotan selalu telah terjadi dalam jeda waktu itu.

Bagian nilai yang diserahkan kapitietap setiap harinya pada produk,
hingga yang tersebut terakhir itu jadi, bertumpuk berlapis-lapis selama seluruh
durasi periode kerja itu. Di sini kita juga melihat arti-penting praktek akan
perbedaan antara kapital tetap darpiteh yang beredar. Kapital tetap
dikeluarkan di muka untuk prosesoduksi selama suatu periode waktu yang
lebih panjang; ia tidak perlu diperbiarhingga suatu selang dari barangkali
sejumlah tahun telah berlalu. Kenyataan bahwa sebuah mesin uap
menyerahkan sejumlah nilai sedikit desgdikit setiap harinya pada benang
itu, produk dari suatu proses kerja yang berlainan, sedangkan ia menyerahkan
nilai yang meliputi tiga bulan padaseh lokomotif, produk dari suatu tindak
produksi yang bersinambungan, sarsekali tidak mengubah pengeluaran
kapital yang diperlukan untuk mendapatkmesin uap itu. Dalam kasus yang
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satu, nilainya mengalir kembali dalg@tah-jatah kecil, misalnya mingguan,
dalam kasus lainnya dalam jumlah-jumlah besar, misalnya setiap tiga bulan.
Tetapi dalam kedua-dua kasus itu, mesin uap diperbarui hanya setelah -
katakan— kira-kira duapuluh tahun. Seé masing-masing periode yang di
dalamnya nilainya mengalir kembadedikit demi sedikit dengan penjualan
produk itu selalu lebih singkat darinme keberadaannya sendiri, mesin uap
yang sama itu terus berfungsi di dalam proses produksi selama sejumlat
periode kerja.

Adalah lain halnya dengan komponkesmponen kapital yang beredar yang
dikeluarkan di muka. Tenaga-kerjgang dibeli untuk minggu ini dipakai
selama minggu itu, dan telah mewujudkan dirinya di dalam produk itu. la harus
dibayar pada akhir minggu itu. Dan pehgaran kapital ini untuk tenaga-kerja
diulangi setiap minggu selama tigaldmy sekali pun pengeluaran bagian
kapital ini dalam satu minggu tidak memungkinkan si kapitalis menutup
perolehan kerja pada minggu berikuanyKapital tambahan baru harus
dikeluarkan setiap minggu untuk pembegn tenaga-kerja, dan jika kita
mengesampingkan semua hubungan kreditgysi kapitalis itu harus dapat
keluarkan untuk upah-upah selama selyeahode tiga bulan itu, sekali pun ia
membayarnya hanya dalam jatah-jataingguan. Sama halnya dengan bagian
lain dari kapital bereddtu, bahan-bahan mentahrdaahan-bahan bantu. Satu
lapisan kerja demi lapisan kerja didepositkan atas produk itu. Tidak hanya nilai
yang dikeluarkan untuk tenaga-kesjang terus dipindahkan pada produk itu
selama proses kerja, melainkan jugdai-lebih; betapa pun semua ini
dipindahkan pada suatu produk belumijgang belum mempunyai bentuk
suatu barang-dagangan jadian dengan demikian tidak mampu beredar. Yang
sama berlaku bagi nilai kapitalis @ dipindahkan pada produk selapis demi
selapis berupa bahanttzn mentah dan bantu.

Menurut durasi periode kerja yang lehpanjang atau lebih singkat agar
yang dituntut sifat tertentu produk atau dicapainya efek berguna bagi
produksinya, suatu pengeluaran tambalyang terus-menerus dari kapital
yang beredar dipersyaratkan (upd&fahan mentah dan bahan bantu), tiada
bagian darinya berada di dalam subéntuk yang mampu beredar, sedemikian
rupa hingga ia dapat berfungsi untulengulangi operasi yang sama; masing-
masing bagian lebih secara berturut-tuesikat di dalam lingkungan produksi
sebagai suatu komponen dari produk yaegkembang, terikat dalam bentuk
kapital produktif. Waktu omset kapitalamun, merupakan jumlah dari waktu
produksinya dan waktu sirkulasinya. Dengan demikian suatu perpanjangan
waktu produksi mengurangi kecepatan omset sama banyak seperti suatt
perpanjangan dari waktu sirkulasi. Namun, dalam kasus yang sekarang terdapse
dua hal yang harus diperhatikan:
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Pertama-tama, keberadaan yangedbanjang dalam lingkungan sirkulasi.
Kapital yang dikeluarkan di mukdalam minggu pertama untuk kerja, bahan-
bahan mentah dsb., misalnya, maupugid&bagian nilai yang diserahkan
oleh kapital tetap pada produkiap terbatas pada lingkungan produksi untuk
keseluruhan masa tiga bulan, dan karena ia dimasukkan hanya ke dalam suatu
produk dalam pembentukan, yang beluwi,jsa tidak dapat beralih ke dalam
sirkulasi sebagai sebuah barang-dagangan.

Kedua, karena periode kerja yamijperlukan untuk tindakan produksi
berlangsung tiga bulan, dan dalammk&taan sesungguhnya hanya merupakan
suatu proses kerja antar-keterkaitangtyad, setiap minggu suatu takaran baru
dari kapital yang beredar harus ditaahkan pada yang sebelumnya. Kuantitas
kapital tambahan yang secara berturut-turut dikeluarkan di muka dengan
demikian berkembang bersama panjangnya periode kerja itu.

Kita telah mengasumsikan bahwa kapiapital yang setara diinvestasikan
dalam bisnis-bisnis pemintalan dannmgEmngunan-mesin, kapital-kapital ini
dibagi secara sama menjadi kapital konstan dan kapital variabel, ditto menjadi
kapital tetap dan kapital yang bereddgn bahwa hari kerja adalah dari
kepanjangan yang sama dalam mgsnasingnya — singkatnya, bahwa semua
kondisi adalah sama kecuali durasi dari periode kerja itu. Dalam minggu
pertama, pengeluaran aallsama bagi kedua-duanya, tetapi produk dari si
pemintal pada waktu itu dapat dijudan tenaga-kerjdaru, bahan-bahan
mentah, dsb. dibeli dengan hasil (uehan) itu, singkatnya, produksi dapat
dilanjutkan pada skala yang sama. [@mbuat-mesin, sebaliknya, dapat
mentransformasi kembali kapital —yabpgredar yang dikeluarkan pada minggu
pertama— menjadi uang, dan menggunaikanmtuk suatu operasi baru, hanya
sesudah tiga bulan, manakala produknyahteliselesaikan. Dengan demikian
maka pertama-tama terdapat supairbedaan di dalam pengubahan-kembali
kuantitas kapital yang sama yang dikeluarkan itu. Kedua, hamun, jumlah yang
sama dari kapital produktif digunakah dalam pabrik pemintalan maupun
pabrik mesin selama suatu periode tigéan, tetapi jumlah kapital yang
dikeluarkan itu sepenuhnya berbeda bsigpemintal dan bagi si pembuat-
mesin, karena dalam kasus yang $afpital yang sama secara cepat diperbarui
dan operasi yang sama dengan deamkdapat diulang kembali, sedangkan
dalam kasus lainnya, kapital itu hanya diperbarui secara relatif lebih lambat,
dan jumlah-jumlah kapital baru olétarena itu harus secara terus-menerus
ditambahkan pada kapital lama sampaiiode pembaruannya tiba. Demikian
panjangnya waktu di mana bagian-bagimentu dari kapital diperbarui —atau
panjangnya waktu selama kapital itkkeluarkan di muka— berbeda menurut
panjangnya proses kerja, dan demik@na jumlah kapital yang telah harus
dikeluarkan di muka, bahkan sekali pkempital yang digunakan secara harian
atau secara mingguan itu adalah yangmaaKeadaan ini perlu diperhatikan,
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karena waktu pengeluaran di mukad@pat berkembang, seperti dalam kasus-
kasus yang dibahas dalam bab berikutnya, tanpa jumlah kapital yang
dikeluarkan di muka berkembang setimg dengan panjangnya waktu ini.
Kapital itu harus dikeluarkan di mukantuk lebih lama, dan suatu jumlah
kapital yang lebih besar terikatdlam bentuk kapital produktif.

Pada tingkat-tingkat produksi kapisa yang kurang berkembang,
perusahaan-perusahaan yang memerlukan periode kerja panjang, dan deng:
demikian suatu pengeluarkan kapitashr bagi suatu waktu lebih panjang.
Khususnya jika mereka dapat dilakakan hanya pada suatu skala besar,
seringkali tidak dijalankan sepenuhngecara kapitalistik. Jalan-jalan, kanal-
kanal, dsb., misalnya, dibangun atas biaya balai-kota atau negara (pad:
periode-periode lebih dini sebagiambesar dengan kerja paksa, sejauh yang
mengenai tenaga-kerja). Sebagaimkegikinan lain, produk-produk yang
memerlukan suatu periode kerja lebih panjang untuk fabrikasinya hanya
dimanufaktur secara sangat terbatas dengudriiahnsial si kapitalis sendiri. Di
dalam pembangunan rumah-rumah, misalnya, individu perseorangan yang
untuknya rumah itu dibangun membayar uang-uang muka kepada si
pembangun dalam bagian-bagian secarangsur-angsur. Dengan demikian ia
membayar untuk rumah itu sedikit demi sedikit, sebanding dengan kemajuan
proses produksinya. Pada masa kapitadi yang berkembang, namun, di mana
di satu pihak si kapitalis yang belgemg (perusahaan-perusahaan perseroan)
melangkah ke atas pentas berdamplagipingan dengan si kapitalis
individual —manakala kredit, jugdelah berkembang— hanya dalam kasus-
kasus kecualian bahwa seorang pengun kapitalis masih membangun
rumah-rumah menurut pesanan bagi pelanggan-pelanggan individual. la
menjadikan pembangunan berderet rumahah dan distrik-distrik perkotaan
secara menyeluruh bagi pasar suatu higeigat sebagaimana para kapitalis
individual sebagai kontraktor-kontraktor menjadikan pembangunan jalur-jalur
kereta-api suatu bisnis.

Betapa produksi kapitalielah merevolusionerkapembangunan rumah di
London dapat diketahui dari bukti yamtjberikan oleh seorang pembangun
pada Komite Perundang-undangan Bank tahun 1857. Di masa mudanya
demikian ia berkata, rumah-rumah pada umumnya dibangun menurut pesanar
dan harga dibayar kepada si kontraktatam angsuran-angsuran selagi tahap-
tahap pembangunan diselesaikan. Temtagedikit pembangunan spekulatif;
para kontraktor pada pokoknya akdrerusaha ke situ sekedar untuk
mempertahankan pekerja mereka dipekerjakan secara teratur dan
mempertahankan berkumpulnya tendgaja mereka. Dalam empat puluh
tahun terakhir, semua itu telah bkah. Kini hanya sedikit pembangunan
rumah menurut pesanan. Jika seseorang menginginkan sebuah rumah, i
mencari sebuah rumah yang sudah dibangun berdasarkan spekulasi, atau yat









